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Sekarang,
Waktu yang Tepat untuk





kan akan menunjang pen-
ingkatan karlr. Terlebih bila





Hal ini pula yang m§nye-
babkan banyak tempat kur-





mulai dari yang meng-
asyikkan dan fun agar
anak-anak di usia dini
dapat dengan mudah meng-
erti hingga yang praktis dan
simpel agar mereka yang





atau pusat kursus bahasa
asing sebaiknya juga didukung
oleh tenaga pengajar yang
profesional, seperti halnya
instruktur EEC yang kese-
muanya native speaker
dengan kualifikasi degreee
plus a post-graduate dalam .
TEFL atau'sederajat.
Tak heran jika banyak















4. English for Special Purposes
khususnya untuk sekretaris,
bankir, serta sales and
•marketing.
5. English for Academic
Purposes, seperti:
TOEFL Preparation Course,
lELTS Preparation Course, •
GMAT Preparation Course,




belajar bahasa inggris dalam
diri anak-anak, pilihiah tempat
kursus atau lembaga bahasa
yang bisa menciptakan
suasana belajar yang menye-
nangkan, kondusif, dan inter-
aktif. Dengan begitu, materi
belajarnya akan mudah di- •
serap oleh anak-anak. Dan








kelebihan, antara lain metode
penyampaiannya melalui
bahan p_eraga multimedia,
suatu cara yang memberikan
anak-anak pembelajaran'
bahasa inggris yang integratif,
interaktif, dan tentu saja
menyenangkan.
Asa] tahu saja, Edutimes
adalah wujud sinergi, bekerja
sama dengan LEAD yang














serba digital seperti ini,
diperlukan juga kreativitas
yang tinggi. Kebutuhan




Salah satu buktinya adalah
Digital studio College yang
siswanya belum lulus tapi
sudah habis dipesan.
Bahkan Ted Lackman
dan Amir Ghani dari
LucasFilm Animation
di Singapura dalam kun-
jungannya April 2008 lalu
melihat beberapa karya
siswa Digital Studio deng
an memberikan apresiasi
sebagai karya yang sangat
baik.
Sebagai sekolah ko-
munikasi visual. DSC yang
bekerja sama dengan Billy
Blue College, Australia,
tidak menggunakan kuriku-





dalam masa belajar hanya
2 tahun saja.
Nico A Pranoto selaku
Program Head Digital
Design, DSC juga menam-
bahkan bahwa karya siswa
selama belajar sama sekali
bukan sekadar untuk men-
dapatkan nilai. Berangkat
dari situ DSC memfokuskan
pada pemberian tugas
yang project based untuk
mensimulasikan kondisi
kerja pada Industri sekali-
gus sebagai bekal portofo-.
lio siswa. ^ AYA





Peneliti Bah&sa pada Pusat Bahasa
PADA saat saya memberikan penyuluhan bahasa di salah satu lembaga
jg. pemerintah, ada peserta yang mempersoalkan bahasa lisan pe-
, jabat. Menurutnya, pejabat selayaknya berbahasa yang baik dan
benar.
Saya menanggapi komentar peserta secara positif. Pandang-
H annya ilu tampaknya merupakan kerisauari banyak orang. Me-
n mang seorang pejabat dituntut kemampuannya berbahasa Indo-
n  nesia yang cermat dan hemat. Cermat berbahasa akan meng-
•gambarkan kecermatan berpikir. Cermat berpikir akan menun-
jukkan kecerdasan seseorang. Begitu pula hemat berbahasa me
rupakan hal yang dituntut bag! siapa pun.
Barangkali ada yang bertanya apa beda antara cermat dan hemat?
Cermat bermakna bahwa'seseorang dapat menggunakan setiap kata
sesuai dengan keperiuan dan tepat dalam pemakalannya.
Kecermatan berbahasa ditandai, antara lain, oleh ketepatan pilihan ka
ta dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Ada baiknya disimak judul be-
rita berikut (1) AS Kasih Suaka buat Musharraf, (2) Kita Nggak Mau TKI
Dianggap Komoditas, dan (3) Hidayat Nur Wahid Ngecat Seribu Masjid.
Jika kita amati judul itu, ada beberapa kata yang digunakan secara
tidak cermat. Unsur kalimat kasih, buat, nggak, dan npecaf merupakan
penggunaan kata yang tidak cermat.
Kata kasih dan buaftermasuk kata ragam lisan. Walaupun makna kasih
sama maknanya dengan beri dan buat bersinonim dengan untuk, peng-
gunaannya tidak baku dalam bahasa tulis. Khusus kata buaf dalam contoh
itu akan Isbih cermat jika diganti dengan kepada. Kalimatnya menjadi
AS Memberi Suaka kepada Musharraf.
Kata nggak jelas-jelas bahasa lisan. Bahasa yang tepat untuk ragam
tulis adalah tidak. Jadi, kalimat judul itu menjadi Kita tidak Mau jika TKI
Dianggap Komoditas.
Kata ngecaf termasuk kesalahan bentuk kata dengan menghilangkan
me-. Di samping itu, kata ngecaf dapat juga digolongkan ke dalam bahasa
lisan sebagai bentuk kata diaiek Jakarta. Kata yang tepat tentu mengecat:
Hidayat Nur Wahid mengecat Seribu Masjid.
Selanjutnya, kehematan berbahasa berarti penggunaan kata yang he-
mat (ekonomis). Kehematan ditandai dengan penggunaan salah satu
kata yang bermakna sama dalam sebuah ujaran. Mudah menentukan
hemat atau lidaknya sebuah kata. Jika salah satu kata itu dihilangkan,
maknanya tidak akan berubah. Misalnya, kata yang mubazir (5) hanya
OKI Jakarta saja yang mengalami penurunan fungsi sektor informal; (6)
padahal, banyak kejadian yang kerap terjadi di sekeliling mereka dan
melibatkan rakyat kecil {RM, 5/3/2008); (7) Jakarta adalah merupakan
ibu kota pemerintahan sekaligus pusat perekonomian.
Kata hanya dan saja tidak perlu digunakan secara berurutan. Kata itu
memiliki makna yang sama. Karena itu, perlu dipilih salah satu di antara-
nya, yakni hanya atau saja: hanya DKI Jakarta (OKI Jakarta saja) yang
mengalami penurunan fungsi sektor informal.
Klausa banyakkejadianyangkerapterjadimempakan contoh bahasa
yang mubazir. Frasa yang kerap teijadi pengulangan yang tidak perlu
ada. Di samping yang kerap itu jelas menganduqg makna sering. Artinya,
kata itu tidak panting. Apalagi kata terjadi digunakan untuk menjelaskan
kejadian. Hal itu mempakan pengulangan yang tidak bermakna/ Karena
itu, kalimatnya adalah padahal, banyak kejadian di^kelilingmereka yang
melibatkan rakyat kecil.
Penggunaan adalah ban me/i/pakan sekaligus termasuk ketfiubaziran
kata. Salah satu.di antara dihilangkan agar menjadi hemat; Jakarta me-
rupakan ibu kota pemerlntahan sekaligus pusat perekonomian.
Media Indonesia, 30 Agustus 2008
\




Masih saja ada yang bertanya: apotek atau apotik,
kantong atau kantung, kokoh atau kukuh, praktek
atau praktik, telor atau telur^
Saya jawab saja: pakai semaumu. Toh tak ada beda antara
apotek dan apotik, yuga telor dan fe/ur. Pedagang di pasar
akan menimbang benda yang sama, tak peduli apakah pem-
beli menyebut te/or bebek atau teZur bebek.
Dalam bahasa-bahasa berfleksi dikenal gejala bahasa ab-
laiit. Gejala bahasa ini tak lain tak bukan adalah perubahan
vokal pada suatu kata menandai pelbagm fungsi gramatikal'
untuk mengun^pkan perubahan aspek, jiimlah, waktu, dan
sebagainya. .
Pada bahasa In^ris kita kenal drink, drank, dan drunk.
Kata itu men^ambarkan tindakan yang sama, minum, de-
ngan waktu sebagai pembeda. Pada bahasa Italia tersua
bambino dan bambini yang sama-sama berarti caiak-andk
(7e/a/f() denganjumlab sebagai pembeda.
Adakab ablaut pada bahasa Indonesia? Para penulis buku
tata bahasa kita menyerap gejala bahasa ini ke d^^ bahasa
Indonesia unti]k menjelask^ perubahan vokal pada suatu
kata tanpa beraMbat pada perubahan makna. Contohnya? •
Ya, kata-kata yang terpapar di paragraf pembuka tadL Jadi, e
dan i dalam apotek dan apotik buk^ah fonein sebab ke-
duanya merupakan unit bunyi yang dal^ konteks kata itu
' tidak membedakan arti. Dernikian pula o dan u dalam kokoh
dan kukuh.
Tentu a dan i dalam lantang. dan Untang, demikian pula e
dan u pada pare dan paru, misalhya, m^ing-masing me
rupakan fonem sebab keduanya inenciptakan makna yang
berlainan.
Sayang seribu kali sayang,.kekayaan perangkat linguistik
yang diwakili gejala bahasa ablaut ini tidak terakomodasi
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Kanius
ini menetapkan saiab satu saja yang baku: qpoteft, kuftw/i, '
praktik, dan telur. Padabal, bahasa kita akan lebih bidup
dengan mengizinkan keduanya setara untuk kegiatw feeatif
dalam mengekspresikan perasaan. Misalnya, imtuk men- .
ciptakan irama atau efek bunyi dalam suatu im^pan,
kalimat, paragraf, maupun wacana.
AOleh Pusat Baihasa, apotek dan praktik ditetapkan sebagai
bentuk baku karena alasan paradigma. Demi apoteker, cpotik
harus dianggap bar sebab deretan paradigmatik men^a-
ruskan apotek-apoteker. Demikian pula harus ter-
singkir demi deretan paradigmatik: praktik-praktikan-prak-
tikum.
Maka, kdau ada "praktek dokter di samping apotik",
ungkapan itu, menurut Pusat Bahasa, harus menjadi "praktik
dokter di samping apotek" meski dolrter yang bersahgkutan
meriggunakanpra/f?e/f di papan nama mereka dan di se-
belahnya beroperasi "Apotik X".
Sementara Pusat Bahasa mengecam ungkapan "praktek
dokter di samping apotik", ada juga yang mempertanyakan:
menyalahi imdang-undangkah dokter yang membuka praktik
di samping sebuah apotek?
Kompas, 8 Agustus 2008
h
8BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Istilah Sembako Tdk Tdpat Lad
Sembilan Bato Pokok ateu sering disine-kat Semb^o, sangat akrab di telm^ rakyat Indonesia abf--
^ sej^ krisis moneter 1997 iaiu. Saatita, ba^Si«to.ko gratis selalu ditunggu Masyaiakat, meskipun sesun^ih
nya y^g mereta terima tidak s^u sembilTjeS™ -
^Ulah Sembako ditetai)kan menurut keputusan Menteri
Permdustrian dan Perdagangan No 15/mpp/kep/2/1998 tanegal ^ .Februari.1998, KesembUan bahan M SSS
pasir, minyak eorene dan maro^rnr. TOras,_gma
^  masyarakat golon^an tidak mam-pu di beber^a provmsi. Semenjak itu, minyak ^ah tidak
lagi K^uk d^am sembUan bahan pokok. fetUah sembako
pun tidak kp digunakan Oleh, pemerihteh maupuri'inedia
massa. Kini, lebih umum disebut k^bjituh^ pokok. Barahg-
barang yang disebut kebutuhan pokbk; kini sudah banysi
kit ^fnSAn perkembangan kehidupan masyaraa  Jadi, hampir tak ada lagi bat san ymig jelas. apa sesime-
gulmya yang dimaksud dengan kebutuhan pokok tersebut
Pada laporan pemantauan harga oleh Departemen Perda-
gan^ tiap han, hanya mencantumkan beras, minyak feorene
curah, gula, dan sayur-mayur. [M-6/dari berbagai sumber]
Suara Pembaruan, 30 Agustus 2008
BAHASA IKDOK^SIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Akmai Nasery Basral''
Menulis Bluku dan Surel
SUDAHpernah dengar tentang
Lulu Blooker Prize? Ini nama
hadiah penulisan yang dimu-
lai pada 2006, bertepatan de-
nga 1450 tahun penemuan mesin ce-
:  tjak Dleh Johannes Gutenberg. Tahun
'  lalu pemenang utama penghargaan
j^an; diikuti 110 judul "buku" dari
15 r egara ini jatuh kepada My War:
Kill Ing Time in Iraq karya nonfiksi
GoIliyBuzzell.
I  ISamun "buku" sesungguhnya
bjukinlah sebutan yang tepat un-
thk karya-karya yang dinilai pani-
tia I lulu Blooker Prize, sebuah nama
yang dipilih sebagai bentuk takzim-
seks ligus-kelakar bagi hadiah pres-
tisius yang lebih dulu hadir: Man
Boolcer Prize. Yang dinilai pani-
tia I lUlu Blooker adalah "blook", ko-
saks ta baru yang bahkan belum ter-
ceta c di halaman-halaman kamus
atau tesaurus berbahasa Inggris.
I  "lilook" adalah gabungan—da-
lam ilmu linguistik dikenal sebagai
port nanteau—dari kata "blog" dan
"boo k", istilah yang kini lazim digu-
nakc n para blogger di seluruh dunia,
term asuk di Indonesia.
! Te ngoklah tulisan "Wabah Buku
Blog' yang menjadi Topik di Koran
Tempo Minggu, 25 Mei 2008. Pada
artil el itu Direktur Penerbit Gradien
B^ed atama, Ang Tek Khun, meng-
u||igkapkan bahwa Gradien sudah
^n< irbitkan delapan judul blook se-jaik 2006. Blook yang dilepas ke pa-
sar bisa laku lebih dari 6.000 eksem-
plar. Jika ^ aim itu akurat, angka ini
bisa (iianggap bagus dibanding rata-
rajta jumlah cetakan pertama buku
"kon i^ensional" yang biasanya hanya
berk: sar 3.000 eksemplar.
jNt mun yang lebih menarik ada
lah n lelihat bagaimana media massa
kita, yang kendati kian terbiasa me-
laporkan menjamurnya kegiatan
dan pertemuan nasional para blog
ger, tetap belum berani memperke-
nalkan padanan baru bahasa Indo
nesia untuk "blook". Biasanya istilah
yang digunakan sebagai pengganti
"blook" adalah "buku yang berasal
dari blog" atau kadang-kadang versi
singkatnya "buku blog" seperti pada
judul artikel Koran Tempo di atas.
Padahal, jika ingin efektif dalam
berbahasa, seperti menjadi fonda-
si terbentuknya "blook", para war-
tawan bisa memulai dengan sebuah
alternatif segar: "bluku" yangmeru-
pakan portmanteau dari "blog" dan
"buku". Apa boleh buat, kata "blog"
sendiri memang tetap dipertahan-
kan dari bahasa aslinya—yangmeru-
pakan portmanteau dari "web" dan
"/op"—karena belum ditemukannya
padanan yang sesuai dalam bahasa
Indonesia.
Derasnya kata-kata baru yang ber
asal dari khazanah teknologi infor-
masi biasanya disikapi para linguis
dan penggiat bahasa Indonesia de
ngan mencoba mencari padanan-
nya dalam bahasa "asli" Indone
sia. Demikianlah sehingga "mouse"
disebut "tetikus" atau "world wide
web" dipadankan dengan "jaringja-
gat jembar".
Yang luput diperhatikan adalah
bahwa upaya mencari padanan kata
ini hanya bisa dilakukan pada kata-
kata atau kalimat mandiri yang bu-
kan merupakan portmanteau. Pa
dahal di sisi lain, kosakata yang kini
makin berbau digital itu tak bisa ti-
dak dipenuhi oleh wabah portman
teau yang menyerbu dari segala pen-
juru.
Contoh paling gamblang adalah
penggunaan kata "e-mail" serta se
gala bentuk yang mengikuti for-
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mula "e + kata benda", seperti pada
"e-home" atau "e-literature". Peng-
giat bahasa kita, termasuk media
massa, masih lebih memilih menggu-
nakan padanan "surat elektronik"
ketimbang bentuk ekonomis "surel",
"rumah elektronik" ketimbang "ru-
mel" (kadang-kadang malah diter-
jemahkan sebagai "rumah pintar"
yang seharusnya merupakan hak un-
tuk terjemahan "smart home"), atau
"sastra elektronik" ketimbang "sa-
sel". Mungkin ini juga karena ingin
menghindari akronim.
Contoh lain yang kini kerap digu-
nakan peminat sastra dan peminat
teknologi adalah "electracy" (kom-
binasi dari "electronic" dan "litera
cy"), istilah yang awalnya diperke-
nalkan Gregory L. Ulmer, profesor
sastra Inggris di University of Flori
da pada awal 1990-an. Dengan demi-
kian, konsep "tidak melek huruf" (il
literate) yang merupakan salah satu
indikator modernitas sebuah bangsa
di era pra-Internet kini menjadi "an-
electrate".
Uniknya, kendati "electracy" bisa
dengan tepat dipadankan sebagai
"sasel" dalam bahasa Indonesia, is
tilah salah kaprah "sastra Internet"
atau "sastra dunia maya" masih lebih
sering ditemukan dalam pelbagai ar-
tikel ataupun perbincangan komuni-
tas sastra menyangkut apa yang me-
reka acu sebagai "sastra elektronik".
Lantas siapa "Karel"? Tentu saja
kata ini tidak mengacu pada Karel
Agung (Charlemagne) yang hidup
pada tahun 747-814. "Karel" adalah
portmanteau untuk "kartu elektro-
nik", yang salah satu penggunaan-
nya untuk mendistribusikan ban-
tuan bagi rakyat miskin. Kurang-le-
bih seperti konsep bantuan langsung
tunai di era Presiden Yudhoyono se-
karang.
Dengan "karel", masyarakat mis-
kin tak perlu lagi berdesakan antre
saat menerima bantuan atau jatah-
nya dipotong sekian puluh ribu ru-
piah oleh aparat. Pemerintah cukup
mengirimkan bantuan secara online
yang bisa diambil di gerai uang tunai
yang bisa mengakses "karel".
Tidak mungkin? Tentu saja saat
ini terasa mustahil, karena konsep
"karel" hanya bisa dilakukan oleh
"pemel" atau "pemerintahanelektro-
nik" (e-government) yang efisien,
praktis, cekatan, dan berorientasi
ke depan. Bukan jenis pemerintahan
yang sibuk menutup akses masya-
rakatnya dari "pintu-pintu dunia",
seperti memblok situs YouTube mi-
salnya.
Wartawan Tempo











REDAKTUR BAHASA Media Indonesia ~
PEMIKIRAN besar sudah jamak masih diperbincangkan jauh setelah ke-
. munculan pertamanya. Macam-macam aspek dikritik sebagai»respons. Di Nusantara ini salah satu pemikiran yang tergolong
besar iaiah ide kawasan megapolitan yang dicetuskan Sutiyoso
saat menjabat'Gubernur OKI Jakarta. Salah satu respons ter-
hadap ide Sutiyoso masih muncul dari aspek bahasa.
Kalangan bahasawan menuturkan istilah megapolitanbukan-
lah bentuk yang tepat kaidah. Menurut mereka, karena bentuk
yang benar iaiah metropolis sebagai kata benda dengan metro
politan sebagai kata sifat, istilah yang seharusnya yakni mega
lopolis (nomiria) dan megalopoiitan (adjektiva). Kata megapo-
.  litan merupakan bentuk yang timbul dari kerancuan penggunaan
Sebagai respons atas respons, tulisan Ini berfokus pada mega
politan dan megalopolis. Pertama megalopolis. Kata yang sudah
ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia EdisI KetigaWu hasll
bentukan prefiks megalo-dan nomina polls. Kata pofe sudah lamadikenal
punya makna 'kota'. Adapun prefiks megalo-, menurut The American Heri
tage Dictionary of the English Language Fourth Edition (2000), bermakna
'luas' atau 'ukuran atau keagungan yang diperluas atau dilebihkan'. Bentuk
varian prefiks ini megal-. Keduanya berasal dari kata Yunani megas- dan
mepa/-yang bermakna 'agung'.
Prefiks megalo-juga bermakna negatif. Contohnya, seperti disebutkan
Yourdictionary.com, makna 'pembesaran abnormal' dalam megalocardia.
Dari sumber yang sama, megalopolis berarti wilayah urban secara kontinu
berpenduduk padat, ekstensif, dan tercakup di dalamnya beberapa kota,
Yang kedua megapolitan. Untuk kata megapolitan, saya mengutip pema-
paran Robert E Lang dan Dawn Dhavale dalam artikel 'America's Megapo
litan Areas' (jurnal Land Lines, Juli 2005) dan 'Beyond Megalopolis: Ex
ploring America's New Megapolitan Geography' (Census Report 05:01, J u n i
2005). Lang dan Dhavale menggunakan megapolitan untuk merujuk ke
konsep lanjutan megalopolis yang dipaparkan Jean Gottmann {Megalopo
lis: The Urbanized Northeastern Seaboard of the United States, 1961).
Lang dan Dhavale menjabarkan kawasan megapolitan sebagai wilayah
terintegrasi yang terdiri dari daerah mikropolitan dan metropolitan. Di Amerl-
ka Serikat ada 10 megapolitan, yakni 6 dl wilayah timur dan 4 di barat.
Berdasarkan data 2003, wilayah tersebut sudah mencakup 35 negara bagl-
an dan dua pertiga populasi Amerika Serikat.
Karakteristik kawasan megapolitan menurut Lang dan Dhavale sebagai
berikut. Pertama, memadukan sedikitnya dua wilayah metropolitan. Kedua,
total penduduk yang diproyeksikan lebih dari 10 juta pada 2040. Ketlga,
dibentuk dari wilayah mikropolitan dan metropolitan yang bertetangga.
Keempat, merangkai sebuah daerah kultural organik dengan sejarah dan
identitas tertentu. Kelima, mencakup lingkungan fisikyang secara garis besar
mirip.
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Keenam, menghubungkan sentra-sentra besar melalui infrastruktur
transportasi utama, Ketujuh, membentuksebuah jejaring urban yang fung-
sional via alur jasa dan barang. Kedelapan, merancang sebuah wllayah
geografis yang mudah digunakan dan cocok'untuk rencana tata ruang
skala besar. Kesembilan, berada dl wllayah Amerlka Serlkat. Kesepuluh,
unit dasar terkecll setlngkat kabupaten. Darl paparan tersebut dapat dlka-
takan megapolitan merupakan konsep yang menglntegraslkan kota-kota
secara leblh kompleks.
Jlka Ide Sutiyoso memang mengambil pemiklran dan konsep Lang dan
Dhavale, tentu Istllah megapolitan t\6akm\\\i diubah \di6\ megalopolis. Na-
mun, saya setuju bahwa dalam berbahasa, kita harus cerdlk dalam membe-
dakan dan menggunakan megapolitan, metropolis, metropolitan, megalo
polis, dan megalopolitan. Jangan menylmpang seperti kasus kata pedestri
an yang jelas-jelas dalam bahasa Inggris bermakna 'pejalan kaki', tetapi
dipaksakan sampai masuk peraturan daerah menjadi berarti 'trotoar'.




KEKELIRUAN atau salah ka-
prah sangat banyak ditemu-
kan dalam penggunaan ba-
^  hasa Indonesia. Akibatnya,
Kamiis Besar Bahasa Indonesia
{KBBI) saya sampai iusuh karena
begitu seringnya saya merabukanya,
agaf dapat berbahasa Indonesia de-
ngan benar. Ini saya lakukan agar
orarigyang salah kaprah dalam ber
bahasa Indonesia tidak bertambah
jumlahnya,
Misalnya, ada orang yang menga-
takan "mengkritisi", padahal yang
dimaksudkannya adalah "mengeri-
tik"; Kita beralasan untuk terkejut
dan|kecewa, karena kekeliruan se-
perta itu juga sering terjadi di ka-
langan kaum terpelajar kita baik ke-
tika| mereka menulis maupun pada
saat: berbicara. Seorang cendekia-
wan, dalam sebuah acara talk show
di ^ebuah stasiun televisi, dengan
yakm mengucapkan kata "mengkri-
tisi"i Mungkin, banyak orang yang
mulai lupa kepada bahasa Indonesia
karena terlalu lama belajar di luar
negeri. Atau memang mereka tidak
begitu peduli dengan bahasa Indo
nesia.
Akibatnya mereka tidak tahu lagi
apa bedanya "kritik", "kritikus",
dan "kritisi". Karena itu, dengan ya-
kin mereka mengatakan "mengkriti-
si", sedangkanyang mereka maksud-
kanj adalah "mengeritik". Mengapa
ini dapat terjadi? Tampaknya, me
reka salah rujukan. Ketika mereka
ingin menggunakan kata "kritik",
mereka merujuk pada kamus bahasa
Inggris, bukan pada kamus bahasa
Inddnesia.
D^sar pemikiran orang yang ber
bahasa salah kaprah itu mungkin
seperti ini. Dalam bahasa Inggris,
"kriiik" disebut "criticism". Jadi,
"7n<a kata benda ini dijadikan kata
kerja, pemakai hanya perlu mem-
berikan awalan "me", sehingga la-
hirlah kata kerja gado-gado "meng-
criticism". Mungkin pula kata yang
dirujuk adalah "criticize". Setelah
kata ini diberi awalan "me", lahirlah
kata baru, yaitu "meng-criticize".
Kemudian kata inilah yang dinasi-
onalisasi menjadi "mengkritisi".
Sejauh yang saya ketahui, makna
"kritik" belum berubah, yaitu ke-
caman atau tanggapan, kadang-ka-
dang disertai uraian atau pertim-
bangan baik-buruk terhadap suatu
hasil karya, pendapat, dan sebagai-
nya. Arti "mengeritik" juga masih
tetap mengemukakan kritik atau
mengecam. Begitu juga dengan kata
"kritikus" dan "kritisi". Kritikus
adalah orang yang ahli dalam mem-
berikan pertimbangan (pembahas-
an) tentang baik-buruknya sesuatu,
sedangkan yang dimaksudkan de
ngan kritisi adalah kaum kritikus.
Itumenurut KBBI.
Karena terlalu sering merujuk
kepada kamus bahasa Inggris, ti
dak jarang pula kita memberi awal
an "me" atau "di" di depan kata-
kata bahasa Inggris yang lain tan-
pa mengubah kata yang diberi awal
an itu. Artinya, kita tetap memper-
tahankan kata gado-gado. Karena
itu, tidaklah mengherankan jika
kita menemukan kata-kata seperti
men-training atau di-training, men-
sweeping atau di-sweeping, di-brief-
ing atau mem-briefing, di-backing
ataumem-badciizg, dan men-swpport
atau di-support. Kekeliruan mung
kin akan terus terjadi jika kita selalu
merujuk pada kamus bahasa Inggris,
padahal yang ingin kita ketahui ada
lah bahasa Indonesia.
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"^Kalau Anda memperhatikan de-
ngan cermat, dalam tulisan-tulisan
tentang ekonomi di surat kabar atau
majalah mungkin Anda pernah me-
nemukan kata "fundamental" da
lam kalimat seperti ini, "fundamen
tal ekonomi Indonesia kuat, karena
itu tak perlu khawatir".
Sebenarnya, agak aneh jika warga
Indonesia tidak mengetahui apa be-
danya "fundamen" dan "fundamen
tal". Fundamen adalah kata benda
atau nomina, sedangkan fundamen
tal adalah kata sifat atau adjektiva.
Berdasarkan sifat kata yang digu-
nakan kalimat yang disebutkan tadi,
seharusnya ditulis "fundamen eko
nomi Indonesia kuat, karena itu tak
perlu khawatir".
Menurut KBBI, adjektiva "funda
mental" adalah bersifat dasar (po-
kok), atau mendasar. Kamus ini mem-
beri contoh dengan kalimat: "Iman
merupakan suatu hal yang sangat
fundamental di dalam kehidupan
manusia". Dalam bahasa Indonesia,
kata "fundamental" tidak dapat di-
anggap sebagai kata benda.
Lain halnya dalam bahasa Inggris.
Selain sebagai kata sifat, "fimdamen-
tal"dianggap sebagai kata benda. Se
bagai kata sifat, "fundamental" ber-
makna of or forming a foundation, of
great importance, serving as a start
ing point. Dalam posisinya sebagai
kata benda, "fundamental"berarti es
sential part. Karena itu, dalam bahasa
In|gris dapat ditulis "the fundamen
tals of mathematics" Jika kata-kata
ini diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia secara harfiah, artinya fun
damental matematika.
Analog dengan ini, semestinya
ada kata-kata "the fundamental of
economics", yang artinya kira-kira
sama dengan fundamental ekonomi.
Konon, begitulah dasar pemikiran
sejumlah ekonom di negeri ini se-
hingga mereka tetap menggunakan
kata-kata "fundamental ekonomi"
walaupun yang mereka maksud-
kan fundamen atau dasar-dasar eko
nomi.
Kata-kata "the fundamental of ma
thematics" ini saya kutip dari Ox
ford Advanced Learner's Dictiona
ry of Current English susunan A.S.
Hornby, A.P. Cowie, dan A.C. Gimson
yang diterbitkan Oxford University
Press, Oxford, Inggris.
Dalam debat pemilihan kepala dae-
rah Jawa Timur yang disiarkan se-
buah stasiun televisi pada 19 Juli
2008, calon gubernur Chofifah In-
dar Parawansa mengatakan akan
me-manage pemerintahannya de
ngan baik jika ia terpilih menjadi gu
bernur. Ibu Chofifah tidak dapat di-
salahkan karena bukan ia yang me-
rintis penggunaan kata "me-man
age" itu. Ia hanya mengulang apa
yang pernah dikatakan pendahulu-
nya.
Kekeliruan seperti ini seharusnya
dikurangi. Karena itu, saya bertekad
tidak akan pernah menulis seperti
ini: "Minggu depan setelah me-write
sebuah artikel, saya akan men-send-










an bahasa Indonesia di seko-
lah masih cenderung didomi
nasi guru dan guru pun ma
sih berpedoman pada buku
i pelajaran semata. Padahal,
bahah pelajaran atau materi
pembelajaran dalam buku
tersebut, hanya berdasarkan
^ ^ umsi-asumsi para ahli dan
perancang kurikulum yang
^ kurang mengenal kebutuhan
dan lingkungan siswa.
"Inilah y^g terjadi di ru-
ang kelas saat pembelajaran
bahasa Indonesia,". kata.Gus-,
nawirta Fasli Jalal, saat
mempertahankan disertasi
doktor yang bertajuk "Penga-
ruh Pembelajaran Kooperatif
dan Kemandirian Belajar ter-





df beberapa sekolah dasar
(SD) di Jakarta meriunjuk-
kan, hasii belajar siswa da-
lam mata pelajaran bahasa
Indonesia di tingkat SD nilai
ratai-rata di bawah; 7i "HaSil^
belajar bahasa Indonesia"'
yang rendkh ini inehunjt^-
kan babwa pembelajara^^^ .




gaimana persepsi dan inter-
aksi antara siswa laihnya ter-:
abahbui dalam aspek instnik-
sional. Sebagiaii besar pepg-
aj^an diarahkah guru untuk
mengelola kesesuaian inter-
aksi antara siswa dari materi.
"Akibatnya, interaksi antara
siswa dan guru serta antara
siswa dan siswa lain sering
terabaikan," katanya.
Pembelajaran Kooperatif
Dijelaskan, bagi anak di
jenjang SD, pembelajaran
kooperatif dalam pembelajar
an bahasa memberikan ru-
ang kerja sama dan berbagi
dalam aktivitas kreatif sesa-
ma anak. Di^samping itu, ka
tanya, aktivitas kerja sama
menumbuhkan rasa nyaman
saling inemiliki dan diterima
orang lain. "Perasaan ten-
tang kesuksesan pertama be-
kerja sama dengan orang lain
akan mempengaruhi hauri-ha-
ri anak di jenjang selanjut-
nya," katariyri^ I i ^ ' -
Dikatakan, bariyak faktor
yang irienyebabkan rendah-
nya hasil belajar bahasa In




Karerta itu, katariyaj prin-
sip yang mendasari guru,
ihengajairkjan bahasa Indone
sia sebagrii sebuikli keteram-
pilatt, antara lain penginte-
grasian antara bentuk dan
makria, penekanah j^ada ke-
mainpuan berbahasa- praktis,
dan interaicsi yang produktif
antara guru dan siswa. "Guru
diharapkan sebagai pemicu
kegiatrin berbahasa iisan dan
tulis," katanya. iW-12]






Setel^ membuka-buka Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi III, saya bangga sekaligus miris. Bangga karena
semakin hari, jumlah lema kamus. andalan penutur
bahasa Indonesia ini kian bertambah. Miris sebab lema
tersebut lebih bany^ berupa jelmaan bahasa asing, ter-
utama bahasa Inggris dan Arab.
Dalam beberapa artikel mengenai bahasa memang diakui
babwa perkembangan teknologi yang demikian cepat telab
mendorong seran^l^an istilab baru tercipta. Sebut saja mik-
roskop dan televisl Pakar bahasa di pelbagai belaban dunia
menyerap istilab itu, kemudian membakiScannya menjadi
bahasa standar nasional. Tak terkecuali pakar kita. •
Sayang, migrasi konsep teknologi bam yang dibungkus
dalam sebuab kata itu membuat pemakai bahasa Indonesia
teriena dengan sekadar menyerapnya, untuk tak mengatakan
mengalibaksarakannya, agar sesuai dengan lidab penutur
aslb (jc)omputer ididi lk)omputer.
Bagus juga bila kita mencontob apa yang tengab dilakukan
Majma Lugbab al-Arabiyab (Pusat Babi^a Arab) dengan
selalu menyaring kosakata bab^a ^sing imtuk kemudian
mengarabkanny^ baik fonoloi^s maupun subkantrf. Peng-
gunaan kata nusabiy^ lirituk ?e/epon. ii/aft/adalabbahasa Arab arkks yang berarti Vujud suara tanpa ada
wujudrupa'. -
Koiisep Aaft/sempa dengan konsep telepon: wujud suara
I  tanpa wujud sang pembic^.
;  Majma Lu^ab berusaba men^dupkan lagi kosakata ar-
[  k^ dalam kba^ab kebabasaan yang mereka miliki untuk
!  diterapkan dan dipopulerkan keinbab. Misal lain idal^
yang dialibbabasakan jadi/nabmu/j sdcara
!  literal be^akria 'alat yang bisa jiibawa ke mana saja', Aom-
pi/fer j£idi alatal-hisab 'alathitung*, dan /nobz? jadi sayyarah
'rombongjui orang'.
Ba^juga di kemudian bjui, sebelum menetapkan sebuab
kata jacb lema baku serapan, para pakar bahasa yang duduk
di Pusat Bahasa meneari-cari paclman kata yang sesuai
dengan konsep kata bin itu. Sumber mjuk^ bahasa In-
i  donesia cidolp beragjmL Bisa saja kita menyerap bahasa lokal
}  . (daerab) yang jumlimya ribum
I  Siab satu misi diusung Majma Lugbab adalab mem-
I  pertabankan keaslian bah^a Arab karena faktpr agama bab
wa bahasa ^ ab adalab bahasa A1 Quran dan keaslianb}^
tetap teq'aga. Tentu tak lantas Mta jadikan Pusat Bahasa
bergei^ tanpa misi dan ideologL Semangat persatu^n dan
kesatu^ kebbinnekaan, dan kebersamaan diam perbedaan
, bisa dimulai dengan bentuk terkecil budaya, yaitu bahasa.




Dengan mempertinibangkari berbagai bahasa daerah yang
konon hampir p^ah {Kompas, 21/3/2008), maka menja-
dikannya sebagai bahan rujukan lema baru merupakan usa-
ha unt^ mengakui, menghai^gai, serta mempertahankan
keberadaan bahasa daerah. Raja Ali Haji dalam pasal lima
Gunndam Dua Belas ipenyatakan "jika hendak mengenal
orang berbangsa, lihat kepada bud! dan bahasa".Bayangkan di kemudian hari Idta bangga bahwa sekian
person lema yang ada di KBBI serapan dari bahasa Nu-
santara: Ambon, Bali, Banj'ar, Batak, Bugis, Jawa, dan la
m-lam. Bahasa Indohesia niscaya kukuh sebagai bahasa pe-
mersatu. ^
r  j „ / n AKHMAD BAIHAQIELulman Bahasa dan Sastra Arab, Universitas al-Azhar
Kotnpas, 1 Agusbus 2008
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
POLITIK BAHASA"
Ihwal Bahasa Glokal
Bukan tanpa alasan kalau beberapa waktu lalu penulis
menyampaikan pemikiran ihwal urgensi rtiemakai bahasa
sendiri di suatu harian. Bukan tanpa alasan kalau penulis
sebagai linguis gelisah dengan kecenderungan berbahasa
Indonesia yang makin memprihatinkan.
Oleh R KUNJANA RAHARDI
Memang faktanya, bahasa
kita benar-benar terge-
rogoti bahasa asing, uta-
manya Inggris, justru di era glo
kal. Memaiig benar, globalisasi
telah menerabas sekat antar-
bangsa, antarmasyarakat, antar-
ras, antarsuku, dan antargo-
longan sehingga dunia serasa
berubah menjadl kampung
Ht besar (global village) seba-
gaimana diprediksikan Mar
shall McLuhan (1962). Ba-
tas-batas bangsa dan negara kini
sudali kabur, bahkan bisa dlbi-
lang runtuh, sehingga semuanya'
menjadi satu seperti dinyatakan
Kenichi Ohmae (2005) dalam
The Next Global Stage: Challenge
and Opportunities in Our Bor
derless World.
Dalam pada itu dalam kon-
teks bahasa terjadi glokalisasi
(glocalization). Fenomena makin
mencuatnya nilai-nilai lokal di
era global. Maksudnya, agar suk-
ses dalam percaturan global, kita
harus piawai menonjolkan ke-
unikan-keunikan lokal (local fla
vour). Orang lalu menyebut ^ o-
kalisasi sebagai globalization
with local flavour.
Sejenak kita berkaca pada
temuan David Graddol (2006),
yang memberikan ilustrasi hasil
risetnya, bahwa pada 2000, ba
hasa In^is di internet diguna-
kan 51,3 persen. Lima taliun ke-
mudian pada 2005, pemakaian
bahasa In^is.merosot 32 per
sen. Penunman dramatis itu di-
sebabkan oleh fakta baliwa ba-
hasa-bahasa tertentu mampu
menangkap secara cerdas pe-
luang glokal itu.
Di antara bahasa-bahasa yang
paling responsif, sesuai dengan
hasil riset Graddol, sehingga me-
raup persehtase besar, adalah
Mandarin. Pada 2000, persen-
tase Mandarin 5,4 persen, tetapi
pada 2005 melonj^ 13 persen.
Bahasa-bahasa lain rata-rata
juga meneguk tambahan persen-
.tase signifikan. Semestinya ba
hasa Indonesia, sebagai salah sa
tu bahasa di Asia bersama Je-





katan itu. Sama sekali tidak ada
jawaban! Belum ada riset ten-
tang ini! Graddol tidak juga me
nyebut bahasa Indonesia dalam
risetnya. Setidaknya, itulali data
yang dapat diakses penulis hing-
ga kini.
Biasa! Kita memang senang
terlambat dan gemar bener ter-
tinggal bangsa lain dalam ba-
nyak hal. Dalam riset
baliasa apalagi! kita harus
meng-iya-kan, kita sangat ter-
tinggal! Tidak salah kalau dika-
takan kita gemar lari di tempat.
Juga, dalam perkembangan dan
perawatan bahasa (language
maintenance and development)-
Kalau di depan dinyatakan
dalam tendensi glokal banyak
bahasa berpeluang menonjolkan
nilai-nilai lokal (local values) se
hingga keunikan-keunikan lokal
justru akan tercuat, fakta keba-
hasaan kita berbeda. Kita justru
suka keasing-asingan. Serasa ti
dak keren kalau tidak menggu-
nakan bentuk bahasa dan struk-
tur bahasa asing.
• Nasionalisme kita dalam bi-
dang bahasa semakin larut di
era ^ okal. Kesempatan men-
cuatkan nilai-nilai lokal dengan
cara menggunakan bahasa Indo-
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nesia secara taat kaidah sdsial
dan struktural malahan terbiar-
kan lenyap. Pasalnya, pandangan
mata Idta terus tertuju ke dalam
bahasa ^ ing itu.
Orang Jawa bilang, kita ini
blerengan (mudah merasa silau),
tetapi pada waktu bersamaah ju-
ga nggumunan (mudah merasa
terp^ona). Terhadap tendensi
kenaikan persentase sebagaima-
na dispipajikan Graddpl di de-
pan, kita blereng sehin^a tidak
mampu merespons dengah baik.
Kita tidak merespons tendensi
glokal itu, malahan membiar-
kannya berlala
Maka, bahasa kitaboleh di-
bilang kurang maju, malah^
tergerogoti bahasa asing setiap
waktu. Terhadap intrusi-intmisi
bahasa asing itu, kita justru
nggumunan alias mudah teipe-
sona dengan kenyataan itu. Ma
ka, kita Mu gemar sekali mehg-
gunakan bahasa dan stniktur
bahasa asing dalam berbagai wa-
hana kehidupan. Orang bilang,
biarkeren!
Dalam surat kabar kita; suka
men^unakan bahasa dan struk-
tur bahasa ^ ing. Dalam^ peibin-
cangan televisi kita melihat
orang gemar sekali niencam-
pur-campurkan bahasahya de
ngan bahasa asing (gode-mixing^.
Dalam mema^^gpapan-papan -
nama di ruang publijk, kita bang-
ga dengan bentuk dan struktur
asing. Jadi, Idta ini memang
sun^iA tidak disiplin berbahasa
sendiri. Ibarat orang latihan ba-
ris-berbaris, jalannya gating
krenthil alias tidak sefrentak, Ma
ka, bahasa kita ke depan bisa
kianrusak.
Bilamana fakta-^akta beferen^-
an dan nggumunan dalam ber
bahasa ini tidak isegera kita si-
kapi dengan baik, penulis me-
yafani, Idta bakal kehilangan
momentum dalam pengembang-
an dan perawatan bahasa sen-
diri. Dan yang sangat mengge-
hkan, itu semua teijadi justru di
era yang seharusnya kita boleh
menonjolk^ keunikan-keunik-
an loksd di era glokaL
Dalam heitiat penulis, peren-
canaan bahasa dan "politik ba
hasa" kita ke depan hams segera
dikaji dan dirumuskan ulang
Pihak-pihak yang berkepenting-
an dengan kebijakan bahasa,
baik (H pu^t maupun daerah,
tidak boleh diam. Hams sung-
guh guntreget dan. sigap. Segera
lakukan lan^cah-langl^ nyata.
Lakukankeqa sama sineigis de
ngan pemerintahpusat dan
daerah d^am membenahi baha
sa masyarakat
KLFNJANA RAHARDI
Dosen ASMI Santa Mariaf
Yogyakarta, dan Kbnsultdn
BahasaMedia MassadiJakarta
Kpfflpas, 20 Agustus 2008
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742 bahasa daerah di Indonesia,
hanya 13 bahasa yang penuturnya
di atas satu juta orang. Dari ,729
bahasa daer^ yang penuturnya
kurang dari satu juta orang,* se-
kitar 169 di antaranya terancam
punah karena berpenutur kur^g
dari 500 orang.
'Ag^ tidak punah, preservasi
dan pemberdaya^ terhadap ber-
bagai bahasa daerah di seluruh
Indonesia perlu dilakukan secara
serius,.terus-menerus, dan ber-
kesinambungan.
Hal itu diungkapkan Multamia
KMT Lauder dari Departemen
Linguistik, Fakultas Ilmu Penge->
tahuan Budaya, Universitas In
donesia, dalam seminM* "Empo
wering Local Language Though
ICT" yang diadak^ Departeihen
Komunikasi dan Informatika^ Se-
nin (11/8) di Jakarta.
B^asa yang terancam punah
itu tersebar di wilayah Sumatera,
Sulawesi, Kalimantan, Maluku,
dari Papua. Bahasa Lom (Suiria- .
tera), misalnya, hanya berpenu
tur 50 orarig. Di Sulawesi bahasa
Budong-budong 70 periutur,
Damp^ 90 penutur, B^onsuai
200 penutur, dan Baras 250 pe
nutur. Di Kalimantan bahasa
Lengilu 10 penutur, Punan Merah
137 penutur, dan Kareho Uheng
200 penutur.
Di Maluku, bahasa Hukumina
1 penutur, Kayeli 3 penutur,. Na-
ka'ela 5 penutur, Hoti 10 penutur,
Hulung 10 penutur, Kamarian 10
penutur, dan bahasa Salas 50 pe
nutur. Di Papua, bahasa Mapia 1
penutur, Tandia ^  penutur, Bo-
nerif 4 penutur, dan bahasa Sa-
poni 10 penutur. .
Multamia .menjelaskan, pada
umumnya bahasa daerah yang
jumlah penuturnya sedikit cen-
denmg merupakan bahasa yang
tidak mempunyai tulisan. Dengan
demikian, tradisi lisan yang ber-
kembang pada bah^a-bahasa mi-
noritj^ ini, jika tidak segera di-
dokumentasikan, akan aangat su-
lit untuk mempertahankan ek-
sistensi mereka.
;  la berpendapat, hams ada ke-
mauan dari penierintah dan ma-
syarakat penuturnya imtuk riie-
nyelamatl^ bahasa-bahasa yang
terancam pun^ itu mengingat
daya saingnj^ lemah.. Belum lagi
tuntutan untuk mampu berisaing
dengan bahasa ^ Indonesia jrang
berstdtus bahasa nasionaL
"Ada baiknj^ bahasa daerah
y^g terancam punah itu diolah
irienjadi buku dan mulai diajar-
kan sebagai materi ajai*. muatan
lokal seWngga diken^ gerierasi
muda," kata Multamia memapar-
kan. (NAL)
KotnpaSf 12 Agustus 2008
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Tampaknya proses pengayaan kosakata bahasa Indo
nesia banyak berasal dari bahasa asing, khususn}^
bahasa In^ris. Ini seiririg dengan masuknya hasil
teknologi modem dan perdagangan bebas. Komputer dengan
kosakatanya seolah-plah sulit dlteijemahkan dan diterima
begitu saja oleh pen^unanya. Ejaan Yang Disempumakan
telah mengatur pemasukan unsur serapan asing itu. Jika ada
padanan kata yaiig tepat di dalam bahasa Indonesia, maka
ypg digunakan padanan kata itu. Bila tak ada, kata asing itu
diserap dengan penyesuaian lafai dan p^nulisannya sesuai
dengan pola pikir Indonesia, tetapi ciri asal kata asing itu
masih dapat ditdusuri.
Bagaimana dengan pemasukan kata "asing" yang berasal
d£ui bahasa suku? Adakah aturan untukitu? Bahasa suku di
Indonesia sebenamya dapat jadi sumber pemerkaya <
kosakata bahasa Indonesia sebagaimana derasnya pengaruh
kosakata bahasa Jawa seiring dengan munculnya pengarang
Jawa. Yang menjadi persoalaiv bila kosakata itu diterima
dengan memasukkhnnya ke ddam kamus, apakah pema-
kaiannya sesuai dengan makna yang dikandung dari bahasa
asM atau malah bemb^ dengan makna yang baru? Media
massa sangat berpehgaruh ddam pengayaan kosakata ini.
Sal^ satu kata yarig sering muncul di media cetak iaiah
kata libas atau melibas dalam pengertian 'bantam, sikat
habis'. Kalau orang kesal, ia berkata, "Libas. saja! Habis
perkara." Kata ini telah masiik ke ddam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dengan arti 'melebas, memukulkan (cam-
buk), menyebaf. Dalam bentuk cakapan ia mengandung
makna 'mengalahkan, menundukkan'. KBBI tak menyebut
sumber kosakata ini. Begitu pula Kamus Umuni Bahasa
Indonesia Badudu-Zaih, yang memberi makna tanpa me
nyebut asal-usulnya.
Jika kita memeriksaAdmus Batak-Indonesia JP Sarum-
paet, kata libas berarti 'teflibaskan pada sesuatu'. Mangalibas
bermakna 'memecut, memukul dengan benda tipis (seperti
mistar) atau kulif dan 'mengtiantam, mengalahk^ secara
telak*. Makna sekunder pada KBBI maupun KUBI Badu-
du-Zain tak ditemukan dalam Kamus Batak-Indonesia Sa-
rumpaet. Namun, dalam pengertian tradisional di dalam
bahasa Batak, melibas selalu dengan sapu lidi atau dengan
ikat pinggang dari kulit
Ddam bahasa Batak, libas berpadanan dengan linsing,
yang berarti 'pecut, cemeti'. Namun, kata ini t^ pemah
muncul ke permukaan, dan menjadi bagian kosalrata baha:^
Indonesia Yang nienjadi persoalan, jika makna primer mu-
dah kita terima, makna sekunder agak sulit kita paham|i
karena tak diberi contoh pemakaiannya dalam kalimat
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~^Kata lain yang masuk ke dalam kamus bahasa Indonesia
adalah kata megap-megap (Jawa) yang mengandung aili
'bemapas tersendat-sendat bemapas pendek-pendek sambil
membuka mulut (seperti orang yang akan ten^elam) dan
'dalam keadaan snlit sekali (misalnya hampir mati, bangkrut,
kekurangan)'. Di dalam bahasa Bat^ kosakata ini dikenali
dengan mogap atau mogap-ogap dalam arti yang sangat
gamblang: 'mati lemas dalam air*.
Guna efisiensi pemakaian kosakata bam itu di dalam
bahasa Indonesia, penyusun kamus sebaiknya member! con-
toh pemakaian kata itu dalam kalimat yang tepat atas makna
"tambahan" itu.
WILSON NADEAK
Cerpenis, Tinggal di Bandung




Peneliti pada Pusat Bahasa
DALAM setiap peringatan keagamaan, khususnya Maulid Nabi» Muhammad SAVV dan Isra Mikraj, sering kita membaca berbagai
tema terkait dengan keteladanan. Misalnya, Dengan meneladani
akhlak Nabi Muhammad SAW, kita tingkatkan ketakwaan atau
'Melalui Isra Mikraj, kita teladani perjuangan Rasuluilah.
Saya tidak akan berbincang terlalu jauh tentang macam-macam
tema itu. Hal yang menjadi perhatian saya adalah penggunaan
kata teladani (bentuk pasif) dan meneladani (bentuk aktif).
Sepintas barangkali pemahaman kita tidak berbeda tentang mak-
na kata meneladani atau bentuk Interogatifnya, teiadani. Umumnya
kita memahami makna meneiadaniWu 'mengambll teladan; menjadi tela-
dan'. Apakah benar demikian dari tinjauan semantisnya?
•  Pemaknaan meneladani sebagal 'mengambll seseorang atau sifatnya
menjadi teladan* terbuktl pada contoh tema di atas. Perhatlkan klausa
kita meneladani Rasuluilah atau meneladani akhlak Rasuluilah'^ Kata me
neladani dimaknal sebagal 'mencontoh atau menlru' Rasuluilah atau
akhlaknya. Padahal, makna meneladani seharusnya seballknya, yakni
'member! teladan atau member! contoh; mencontohl*.
Perhatlkan juga contoh berita Presiden mengajak umai Islam mene
ladani perilaku Rasuluilah. Kata meneladani dalam konteks Itu dlmak-
sudkan agar umat Islam mencontoh perilaku Rasuluilah atau menjadlkan
perilaku Rasuluilah sebagal teladan. Padahal. makna sejatlnya kata me
neladani justru seballknya, umat Islam memberlkan teladan kepada
perilaku Rasuluilah. Makna Itu tentu tidak kita Inglnkan.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2002:11600, kata
teladan berarti 'sesuatu yang patul ditlru atau balk untuk dicontoh (tentang
perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya); contoh*. Sementara Itu, me
neladani hermakna (1) member! teladan dan (2) mengambll teladan'! Me-
ngapa makna kedua banyak digunakan orang? Apakah makna itu tepat?
Ada kemungklnan makna yang kedua Itu muncul berdasarkan data yang
penggunaannya salah kaprah, seperti tema dl atas dan ajakan Presiden
itu. Data itu dicatat dan diberi makna oleh pekamus sehlngga terdapat
makna yang kellru. Padahal, maknanya bertentangan dengan konsep mak
na yang sebenamya: makna pertama 'memberl' dan kedua 'mengambll'.
Oleh karena Itu, makna kamus Itu kellru sehlngga perlu direvisl. Untunglah
K8B/Edlsl III sedang direvisi sehlngga ada kesempatan untuk meluruskan
makna meneladani.
Untuk mengetahui ketepatan makna tersebut ada balknya kita urai kata
bentukan meneladan dan meneladani. Dalam hal inl kata teladan dapat
diberl imbuhan meng- dan meng-l. Kata Itu jlka diberl Imbuhan meng-
akan menghasilkan bentukan meneladan. Maknanya 'mengambll atau
menjadi teladan'. Misalnya, generaslmuda harus meneladan pejuang ke-
merdekaan dalam berbakti kepada bangsa dan negara. Dalam contoh
itu, yang menjadi teladan adalah pejuang kemerdekaan, sedangkan yang
mengambll teladan adalah generasi muda. Bandlngkan jlka kata mene
ladan diganti dengan meneladani: generasi muda harus meneladani pe
juang kemerdekaan dalam berbakti kepada bangsa dan negara. Kallmat
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itu bermakna bahwa generasi muda harus memberi teladan kepada pe-
juang kemerdekaan. Hal Itu bertentangan dengan logika. Suatu hal.yang
mustahil apabila generasi muda menjadi teladan, sedangkan pejuang ke
merdekaan sebagal generasi tua mengambll tejadan. Kata meneladani
dalam konteks itu tidak tepat karena tidak logls.
Kata meneladan dapat diganti dengan kata mencontoh atau meniru
dan kata meneladani dengan mencontoh! alau mehlrukan (tidak ada me-
nirui). Kembali kepada tema atau pemyataan Presiden. Pengguhaan kata
fe/ac/am dan "/nene/adan/seharusnya dIgantI dengan kata teladan dan
meneladan.
Dengan meneladan (tanpa -I) akhlak Nabi Muhammad SAW, kita
tingkatkan ketakwaan atau Melalul Isra MIkraj, kita teladan (tanpa -i)
perjuangan Rasulullah. Begitu pula Presiden mengajak umat Islam
meneladan (tanpa -I) perllaku Rasulullah.








HANYA karena ingin terde-
ngar puitis, salah kaprah da-
lam pemakaian kata nuan
sa terus terjadi. Para pemer-
t ati bahasa pun sudah jengkel. Wa-
/I saya tetap ingin mengajakAnda melihat-lihat kemungkinan-
k emungkinan makna bagi nuansa.
Orang kerap mempertukarkan
rr akna nuansa dengan suasana. Con-
t(thnya: "Nuansa libur sudah terasa
d Jakarta sejak kemarin sore. Pagi
ir 1 jalan-jalan yang biasanya padat
terhhatlengang."
Ada juga yang memakainya untuk
makna karakter, ciri khas: "Nuansa
Papua terlihat dari tiap detail orna-
ni m yang melekat pada gaun dengan
pe rpaduan warna emas, marun, dan
beige."
3atu contoh kalimat lagi: "Nuansa
budaya Bali sangat kental, pasalnya
un mt Hindu di Yogyakarta dan seki-
ta] nya melangsungkan upacara ritu
al Welasti di pantai selatan."
Mungkin karena kepedulian pa-
da kerancuan semacam itu, Drs
pe er Salim, MA, dan Yenny Sa-
, BSc, dalam Kamus Bahasa In
donesia Kontemporer, membubuh-
kan penjelasan eksklusif mengenai
vaiiasi dan corak pada lema nuan-
^a. Disebutkan, nuansa berarti per-
bec aan yang sangat kecil mengenai
bermacam-macam warna. "Nuansa
yaji I yang Anda pakai sangat indah."
yariasi berarti banyaknya warna
yang beraneka ragam. "Variasipada
luk: sannya membuat karyanya ber-
liambah hidup." Corak berarti ber-jeni 5-jenis warna pada warna dasar
kaiiL Corak sarung itu sangat ba-
gus. Dalam komunikasi umum,
tent j saja makna variasi dan corak
tida c sebatas itu saja.
Nuansa adalah kata serapan dari
bahasa Prancis {Kamus Umum Ba
hasa Indonesia Badudu-Zain, 1996).
Kamus ini menyebut arti "perbe-
daan-perbedaan yang sangat kecil"(tentang warna, makna) bagi nuan
sa. Adapun dalam Kamus Besar Ba
hasa Indonesia edisi III, cetakan III,
2005, nuansa berarti variasi atau
perbedaan yang sangat halus (ten
tang warna, suara, kualitas). Dinya-
takan, nuansa makna adalah perbe
daan makna (warna) yang sukar dili-
hat dan dijelaskan.
Yang menarik adalah pemaparan
dalam Kamus Perancis-Indonesia
Winarsih Arifin dan Farida Soemar-
gono, 1999. Terjemahan pertama un
tuk nuance adalah "rona", misalnya
dalam "Toutes les nuances de bleu"
(semua rona biru). Arti kedua, "nu
ansa" sepertipada kalimat "Nuances
impercetibles" (nuansa-nuansa yang
tak terasa), "Esprit tout en nuances"
(pjkiran-pikiran yang penuh nuan-
sa). Art! lainnya "saputan, siratan",
contohnya dalam kalimat "II y avait
dans son regard une nuances de com-
plicite" (dalam pandangan matanya
tersirat maksud tahu sama tahu). Se-
mentara itu, nuancer sebagai kata
kerja transitif berarti 1 mencocok-
kan rona-warna, 2 memberi nuan
sa: "Nuancer sapensee" (berpikir de
ngan penuh nuansa). Sebagai kata si-
lat, bernuansa dipakai dalam kali
mat "Ses opinions sons tres nuances"
(pendapatnya sangat bernuansa).
Dari kalimat Prancis itu kita da-
pat mempelajari gaya lentur dalam
pemakaian nuansa, sehingga tidak
usah terikat disiplin leksikal yang
kaku dan menyesatkan, sekaligus ti
dak ugal-ugalan menabrak segala
rambu hanya karena bunyi kosakata
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tersebut terdengar puitis.
Dari contoh itu tampaklah ruang
bagi pemaknaan nuansa yang lebih
dalam, bukan sekadar "perbedaan
sedikit warna" (Kamus Belanda-In-
donesia, Datje Rahajoekoesoemah,
1995) atau "a subtle distinction or
variation" {Merriam-Webster's Col
legiate Dictionary, Tenth Edition
1998).
Tak pelak lagi, untuk bisa leluasa
memakai kata nuansa tanpa mem-
bengkokkan makna sejatinya, kita
perlu benar-benar memahaminya,
menangkap rohnya. Dari sejumlah
kata lain yang kehalusan maknanya
butuh kejelian, nuansa mungkin ter-
masuk khazanah yang subtil dalam
bahasa kita. Pada saat yang sama, kita
sah saja menyatakan bahwa nuansa
hanyalah lema biasa dalam peti harta
leksikon kita. Tak perlu ciut hati un
tuk berorkestra dengan nuansa.
Ketika orang Francis mengata-
opinions sons tres nuan
ces" (pendapatnya sangat bernuan-
sa), tentu mereka tak sedang menilai
suasana hati atau pikiran orang yang
punya pendapat itu, atau suasana
pendapatnya, melainkan bahwa pen
dapat tersebut tidak tunggal-nada.
Pendapat itu mengandung siratan-
siratan makna yang halus sekaligus
kaya akan warna, tidak banal. Pada
pendapat itu, orang seperti melihat
spektrum.
Untuk kata nuansa, bahasa Belan-
da punya kata keija genuanceerde,
yang artinya men3msun warna yang
indah? Nah, marilah kita susun kali-
mat laksana menyusun wama yang
indah, agar orang lain berkomentar,
Ungkapan Anda sangat bernuansa."
*) Pencinta bahasa







Bahasa selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pemak^ya, baik secara fisik maupun se-
cara konsep. Perkembangan bahasa itu berlangsung
baik sesuai deng^ kaidah maupun menyimpang dari kaidah,
anpmali. Nah, proses ini berlaku pula untuk bahasa dan
berbahasa Indonesia.
Kita mengenal sebuah organisasi bemama Himpunan Ke-
rukunan Tani Indonesia alias HKTI. Yang berhimpun ten-
tulah manusia yang bertani. Mengapa bukan petani?
Tani secara kaidah berdistribusi sebagai verbum dalam
bentuk bertani. Mungkin pakar bahasa Indonesia akan
mengatakanpefa/?/ dan bukan tani dalam pengertian ma
nusia atau orang yang bercocok tanam.
.^pmali pun teijadi pada kata wqjib dalam frase wajib
p^'ak. Kita sekarang mengenal nomor pokok wqfib pajak. atau
disingkat NPWP. Wqfib ptijak itu manusia, orang. Yang
terkenal sekarang adalah waJib pajak karena pemerintah
sedarig giat menghiinpun dana lewat pajak, bahkan ada
nomor'wajib pajak. Padahal, kita masih mengenal kewajiban
lain di Indonesia yang perlu ditingkatkan dan digalakkan.
Misalnya, wajib belajar, wajib lapor, wajib militer, wajib
keija. Apak^ masih ada atau akan ada lagi wajib yang lain?
Nah, tani dan wajib telah beralih fimgsi dari sebuah
verbim menjadi sebuah nomen dengan pengertian orang. Di
samping to* dan wajib, kita telah mengenal kata tenaga
dengan pengertian prang dalam frase tenaga kerja, misalnya
dalam tenaga keija Indonesia (TKl), tenaga kerja wanita
(TKW), atau frase dengan tuna- dalam tunasusila, tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunawsima, tunakarya.
Di Indonesia perkembangan malma dan bentuk baih^a
pada umurtm^ tidak ditentiikan oleh ilmuwan-ilmuwati
bahasa, tetapi lebih ditentukan oleh pers dan pemerintah.
Beberapa syarat penerimaan sebuah makna dan bentuk
bahasa adalah sering dip^ai, banyak orang memak^ya,
luas daer^ pemakaian, pers memakainya, elite riasional—se-
perti pemerintah, politisi, penulis—memakainya. Pokoknya,
mereka yang banyak bicdra dan tulis walau bentuk dan
makna itu melenceng dan tidak taat asas.
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- Contoh tentang hal itu antara lain pemekaran wilayah dan
Pfjn^ngutan suara. Keduanya dipopulerkan oleh pemerintah
Wilayah dan daerah tidak mekar. Yang mekar dan dime-
kark^ adalah kepemerintahanan, dari satu kabupaten men-jadi dua ateu tiga kabupaten, dari satu provinsi menjadi dua
provmsi. Wilayah dan daerah mengecil, tetapi kepemerin
tahanan bertambah banyak, dari satu bupati atau gubemur
meiyadi dua bupati atau dua gubemur. Instansi pun ber-
.  tambah banyak.
Yang harus dijaga ialah tidak teijadi pemekaran kompsi
dan pembagian keuntungan untuk sebagian kecil pejabat
pemeimt^. Akhirnya, TPS bukanlah tempat pemunqutan
suara ketika pemerintah aktif, tetapi TPS adalah tempat
pemberian suara ketika rakyat aktif memberikan suara ke-
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BAHASA IHDONESIA-SINTAKSIS
Qs ris Tajudin *)
Aku, Chairil Anwar,
dan Cinta LauraEnam puluh lima tahun lalu
Chairil Anwar menulis pui-
si yang kemudian dikenang
sepanjang masa: Aku. Ada
keangkuhan pada kalimal
"Aku ini binatang jalang". "Aku"
dari bukannya "saya" yang dia pi-
lih jjntuk kata ganti orang pertama,
karena Chairil memang ingin mene-
gaskan keangkuhan itu. "Saya" ti-
dak dapat menjalankan tugas me-
neppk dada, seperti yang "aku" la-
kukan. "Aku" adalah "saya" dengan
ego^'ang meluber.
Kata ganti orang pertama yang be-
ragam ini memang keunikan bahasa
Indonesia (atau Melayu) yang tidak
dimiliki sebagian besar bahasa lain.
Bahasa daerah yang bertingkat, se
perti Jawa dan Sunda, memiliki be-
berapa kata ganti orang pertama. Be-
danya, pemilihan kata tersebut tidak
berdiri sendiri, tapi satu paket de
ngan pemilihan tingkat bahasa, se
perti ngoko atau kromo inggil. Yang
ada bukan perbedaan makna, me-
lainkan perbedaan tingkat kehalus-
an bahasa. :
Dalam bahasa Indonesia, selain
"sayp" yang netral dan "aku" yang
angl^uh, ada "hamba" yang dipakai
untUjk merendahkan diri. "Hamba"
untuk menunjuk orang pertama su-
dah tak lagi digunakan seiring de
ngan hilangnya kerajaan dan penga-
ruh keraton. Tapi, di Kerajaan Ma-
laysija, saat berbicara dengan Yang
Dipertuan Agong, masih ada orang















MASYARAKAT kita senang menggunakan kata'"
dirgahayu. Seakan menemukan kata baru, jika se-
belumnya senang menggimakan selamat ulang ta-
hun. Namun, masyarakat kita juga senang melaku-
kan kesalahan penulisan. Misalnya menulis "Dir
gahayu RepuliJik Indonesia Ke-63". Kalimat sema-
cam ini bisa kita temui berulang-ulang tanpa pe-
Arwan TutI Art!
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi
ketiga, Balai Pustaka, 2005:267), diigahayu dimak-
nai "berumur panjang, biasanya ditujukan kepada
negara atau organisasi yang sedang memperingati
nulisnya menyadari bahwa ada yang salah dalam hari jadinya". Oleh Sebab itu, penggunaah kata
dmemaknai kata dirgahayu. Tidak hanya kata dirga
hayu yang dimaknai keliru, atau bahkan menya-
makannya dengan kata ulang tahun, kata-kata
irgahayu yang benar dan dianjurkan misalnya
Dirgahayu Republik Indonesia. Penggunaan kata
dirgahayu pada ungkapan tadi, berarti panjang
lainnya pun, terutama Hfllam penulisannya sering umur Republik Indonesia. Tidak benar jika dituHs
Dditulis dengan ejaan salah. Apakah kita akan mem-
biarkan kesenangan masyarakat melakukan kesa-
l^an bahasa?
irgahayu Republik Indonesia ke-63.
Kata orang, hadimya sebuah kekeliruan yang
berulang-ulang bahkari hingga keseklan ribu kali,
membuat kemungkinan penciptaan melalui bahasa
sejenak berhenti. Sesungguhnya, Jika masyarakat
j sudah terbiasa menggunakan kalimat-kalimatyang
I  benar, maka kesalahan akan mudah ketahuan.
Lihatlah di kampung-kampung yang mena- seperti "Selamat Ulang Tahun Republik
warkan rumah kontrak, orang menuliskan dikon- Indonesia ke-63", padahal tidak sesuai
trakan dan blikandikontrakkan. Kita sering terbuai dengan kaidah gramatikal. '
oleh kesalahan bahasa semacam itu, yang temyata ' Seharusnya distribusi kata ke-63 dile-
jiistru menunjukkan jauhnya pemahaman masya- takkan sesudah kata ulang tahun. Bu-
rakat terhadap bahasa Indonesia. Dengan kata lain, kan melekat pada kata I^publik Indone-
kesalahan-ke^ahan bahasa yang teijadi pada ma- sia. Penjelasan ini berlaku bagi jenis-je-
syarakat menyebabkan peij^anan p^jang bahasa nis ucapan ulang tahun yang lain. Per-
Indonesia, jika dihitung sejak diikarkannya Sum- soalan yang menyangkut ulang tahun re-
pah Pemuda tahun 1928, tak memberi kepuasan publik kita, setiap tahun selalu kita te-
MASYARAKAT pada umumnya memak
nai keliru kata dirgahayu dengan penger-
j  tian selamat ulang tahun. Yang menarik
^{j adalah kesalahan itu sangatlah kolektif,
karena bahasa sesungguhnya adalah proses
.  meniru. Jika masyarakat meniru yang sa-
lah, maka hasilnya akan salah. Jika masya-
 rakat meniru yang benar, maka sudah ba-
1  rang tentu hasHpya akan benar.
Ihmpaknya orang sudah terbiasa —
dengan kalimat riuh rendah,
 
' dan ideaUsasi yang kita idam-idamkan. mui. Namun, Republik Indonesia bukan-
Mengenai kata dirgahayu, masih sedikit yang kah -hanya satu? Sedang yang selalu
bmenggunakan kata itu dengan tepat. Beberapa
spanduk, misalnya sudah tepat menggunakan kata
dirgahayu. Misahiya: Dirgahayu Negara dan Bang-
saku. Atau: Dirgaha3ru Indonesiaku. Justru, ke-
b
ertambah dari tahun ke tahun, hingga
pada 2008 ini mencapai 63 tahun, adalah
usianya pada setiap ulang tahun? Jadi,
kalimat yang gramatikal adalah "Sela-
anyakan kita menemukan kalimat-kalimat yang mat Ulang Tahun ke-63 Republik Indo-
keliru. Kekeliruan itu bahkan sangat permanen,
terjadi dari tahun ke tahun. Sebuah mal di Yogya-
karta seakan tak peduh bahwa ucapan yang ditulis
besar-besar di atas bangunannya, tidaklah tepat yang keliru.
K
nesia". Maka, lebih baik kita merabiasa-
kan menggunakan kalimat yang benar
daripada mengikuti kalimat-kalimat
menurut tata bahasa. eprihatinan kita terasa begitu pan-
34
' jkhg kiti^'n^yauraiai: Walii feaja t^laienyadari
kesalahannya, Permgatsm Bulan Bahasa saban bu-
lan Oktobef. kiranya moibehtum yang baik nntiilr
yang baik . Namun, ke^tan itu tak bisa men-
■jangkausemualapisaii)Sdalus£ya ada general
berbahasa. Sdbkb; ada yaoig peduli bahasa dan ada J
yangabai. . ' ^
I^ta oranjg, hadlmya sebuiah kekeliruan yang
beiidang-tdangbshikanhinp^kesekianribuk ^
sejenak berhenti. Sesihigguhfaya, jika masyarakat
. sudah t^i^a mengguhakan ka^airkalimat yang
benar, maka k^alahah akan mudah ketahuan.
.;.un-
tuk kata y^g diii<^ipkah at/ekV Tapi, kite masih
berkutet pada kekelLnian memaknai kate dirga-
ha3nL □- s. (4302-2008).
\^^)AnvanT^
WartawanSKHKedaid^





Untuk merayakan Idprah Taufiq Ismail selama 55 ta-
him dalam sastra Indonesia, diterbitkan kumpulan
kaiyanya beijudul Mengakar ke Bumi, Menggapai ke
L^git setehal 2.996 halaman, dibagi ke d^am empat jilid.
Uga di antarahya bersampul tebal dengm jaket TaufiqIsmail yang pada masa mudanya aktif misnulis di majalah
5izs/ra deng^ memakm nama Taufiq AG. Ismail itu telah
menulis bukan saja.puisi, tetapi prosa berupa cerpen, catatan
kebudayaan, dan kolom, serta meneqeniahkan serta menulis
liriklagu. . ^
Yang men^an^ perhatian saya pertama kali adalah
judul kumpulan kaiya_itu: menggapm ke larigit.Di Kamus
BesarBahdsa Indonesia lema gapai cfijelaskan sebagai verba.
Menggapai-. mengul^kap tangan hendak mencapai (anak itu
berusaha menggapai meja dengan tangan Idrinya); dan kata
masan meraih, menyampaikan maksud (herkali-kali gagal
tidakl^ mematahkan semaiigatn}^ nien^apai cita-citahya).
Dari contoh itu kita bisa menan^mp struktur kalimatnya:
subyek+verba+obyek. judul buku Taufiq memakai preposisi
ke, yang tak dapat saya temukan dalam contoh yang di-
benkan dalam KBBI. Mem^g dalam bahasa. In^ris kata
menggapai dapat diekspresikanmenjadi reafh outfor plus
obyek, jadi memakai preposfei, sedangl^ kata reach tanpa
preposisi bermakna 'sampai' atau 'mencapm'. He eventually
reached London 'akhimya ia sainpai di London'. Preposisi ke
Apakah pemiakaian prepdsisi ke irii menipakan interfe-( rensi_dari bahasa Inggris? Mun^ saja. Kita tahu Taufiq
Ismail saat masih dudukdjbdrig^ SMAbdrkeseinpatan■mengikuti program AFS dan tui^al di AS seiama setahim. Ia
^ga sering berkuhjung ke negeri-negeii yang men^uriakan
bahasa Inggris di samping ke riegeri lain di pelosok dunia.
Kata/nen.pdkflr dijelaskan bleh KBBI sebagai: menjadi '^k^, menyerupai ak^, dan mendalam atau menyatu benar
^hatL Mengakdr ke hum/bisa feeitaakiia 'menjadi akar ke
dal^ buini (tanah) dan kemiidian mehgisap sari makanan
d^ dalam tiinah untuk mengukuhkan batang yang meng-
gapai langif, Mimgldn lebih tepat miengakardibumi karena
bumi bukw tujuah, tetapi tempat akar Ireitmnbuh.
1  dengan bahasa Inggris, b^asa Indonesialebih hemat" dan im'menjadi sebab kesulitan ber;bahiasa
m^ns. Kite hanya meiigenal menebang pqhon, mengambil
huto^ mi^^y^ yang di dalam bahasa Ii^^ ;
Imtak^ seb^ai cuf a I/iee down dan pick up a stone. Di kelassiswu boleh jadi ineh^adapi dua lembar kerti^ lijiari, yang
. selempar d^ain' bdhasa Indonesia daii yahg.selembar lagi
dd^b^asq Ing^. Perintahnya yang sebuah befbiinyi:
Jsilah titik-titdk di bawah inL.'.". Yang satunya berburiyi "jRV/









MAGELANG (KR) - Ba-
hasa Indonesia digunakan se-
bagai bahasa pengantar da-
lam duma pendidikan, dan itu
juga dinyatakan dalam UU No
20 Tahun 2003 tentang Sis-
diknas.
Bahasa daerah ditempat-
kan sebagai bahasa pengantar
pada awal pendidikan, dan ba
hasa asing digunakan untuk
kepentingan tertentu iebih
memperkuat pengetahuan pe-
lajar dalam menguasai bahasa
asing. Jurusan Bahasa Arab
boleh menggunakan pengan
tar Bahasa Arab, jurusan Ba
hasa Inggris boleh mengguna
kan pengantar Bahasa Ing-
D  rnm, " KR-THOHArCentor uTM saat menyerahkan 'gunungan' dari bahan
gethuk yang sudah kering kepada KepalaPusat Bahasa.
gris. '"Ifetapi tidak berarti un
tuk semua mata pelajaran,"
kata Dr Dendy Sugono, Ke-
pala Pusat Bahasa, kepada
KR usai menjadi salah satu
pembicara di forum seminar
nasional Pertemuan Ilmiah
Bahasa dan Sastra Indonesia
(PIBSI) XXX yang diseleng-
garakan Program Studi Pen-
• didik^ Bahasa dan Sastra
Indonesia FKIP Universitas
Tidar Magelang (UTM), Ming-
gu (24/8) malam.
Seminar dibuka Rektor
UTM Dr Cahyo Yusuf, di anta-
ranya dengan mencabut gu-
nungan yang terbuat dari ba
han gethuk dan diberikan ke
pada Dendy Sugono. Kesenian"
tradisional Ibpeng Ireng "La-
ngen Budaya" yang dimain-
kan ibu-ibu RW 19 Kampung
Nambangan Magelang pim-
pinan Dra Windarti Agustina
juga ikut menyemarakkan
acara pembukaan seminar.











Redaktur Bahasa Media Indonesia
PADA18 Agustus 2008 sebuah stasiun televisi menayangkan acara putar»vicleoklip. Tiga presenter saluran televisi khusus muslk itu berbin-
cang tentang kemerdekaan Republik indonesia.
Perbincangan toplk Itu. dengan disellngi putar videoklip,
merambah ke pemaknaan kemerdekaan aia anak muda zamari
sekarang. Seteiah beberapa videoklip disajikan, perbincangan
berlanjut dengan pembawa acara yang iaki berujar kepada dua
perempuan koleganya tentang bahasa Indonesia. Menurutnya,
peringatan kemerdekaan kaii ini harus jadi pemicu kesadaran
tentang pentingnya berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
la pun mehambahkan, kira-kira intlnya seperti begini, "Bukan
•berarti tidak berbahasa asing, ya. Bahasa Inggris buat pendldik-
an itu fine... tapi itu lo, yang sedlkit-sedikit pake bahasa Inggris
untukgaya, nunjukin.6\a bisa."
Menarik bahwa pendapat tentang pentingnya berbahasa In
donesia yang baik dan benar muncul darl orang muda seperti
pembawa acara tersebut, meski cara mengungkapkannya tidak konsisten
menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar.
,  Namun, dl situiah letak uniknya fenomena yang terjadi. Bahasa indone-
' sla yang baik dan benar seperti berada dl tataran lain dari praktik berbahasa
seharl-hari. Bila ditanya, beberapa kalangan akan menjawab seragam. yak-
ni penggunaan bahasa Indonesia yang balk dan benar bakai menimbulkan
kesan kaku dan tidak komunikatlf.
Ada persepsi yang tidak sepenuhnya benar dalam jawaban tersebut. Ba
hasa Indonesia yang baik dan benar memang bahasa yang disesuaikan
dengan kaidah dan baku, tetapi bukan berarti tidak komunikatif dan kaku
Bahasa yang tidak komunikatif dan kaku saya pikir lahir dari kemampuan
berbahasa yang terbatas atau alur pemikiran yang kurang runtut
Menurut Gorys Keraf (1980), bahasa tidak bisa lepas darl penaiaran.
Pengungkapan gagasan melalui kalimat-kalimat yang jelas dan terarah
merupakan perwujudan berpikir logis. Jadi. kaiimat dan bahasa yang tidak
komunikatif dan kaku bisa jadi merupakan hasil penaiaran yang kurang kuat.
Saya setuju tentang hai itu. Kekomunikatifan tidak sepenuhnya dipenga-
ruhiragam bahasa yang dipakai. baku atau nonbaku. Pemikiran bahwa peng
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar akan menimbulkan kesan
kaku dan tidak komunikatif sudah seharusnya ditepis dan ditepikan.
Kaum muda seiama ini dipandang punya bahasa sendiri, ragam nonbaku
yang pada zaman sekarang disebut dengan Istllah bahasa gaui. Baik orang
tua maupun muda harus paham dan fasih mengartikulasikan bahasa gaul '
tersebut agar komunikasi di antara mereka dengan anak muda tidak kaku.
palam berbagai kesempatan, dari seminar yang formal hingga konser, pel-
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^uyangterlibat, umumnya dimotori moderator atau pembawaacara, meng-
gunakan bahasa gaul. Jika menggunakan bahasa nonbaku, acara berlang-
sung dengan suasana rileks, hangat, dan hidup. Interaksi dua arah lancar.
Namun. bila beralih menggunakan bahasa Indonesia yang balk dan benar,
moderator atau pembawa acara sendiri tidak bercakap secara lancar. •
Untuk urusan tulls-menulls, kondlsl tak jauh beda. Anak muda masa kinl
lancar berblcara dengan bahasa nonbaku, tetapl seperti tersandung ketlka
mengungkapkan gagasan secara llsan dan tertulls dalam bahasa Indonesia
yang balk dan benar. Secara llsan ada yang tIdak dapat membentuk kallmat
majemuk dengan anak kallmat mendahulul induk kallmat yang logls. Se-
cara tertulls ada yang tIdak tepat dalam membedakan, misalnya, penullsan
rf/dan/fesebagalkatadepanataulmbuhan. .
Pendldlkan, balk formal maupun nonformal, menjadi kunci solusl.Tan- •
tangannya sekarang bagalmana memblasakan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar tanpa menlmbulkan kesan kaku dan tIdak kortiunlkatlf.




YOGYA Opi) - Ilmu Pei^etahuan Alam, Matematto 4^ Ba-
mempunyiai perahan yang san^t pentipg dal^ mepln^atfeain
hidup dan mengfci^dapi era^pbal.?^alnya pengi^
ap Wtiga bidang disiplm ilmuitu^^^d^^ bisa meningkatkan
Mtas niasyarakat suatu bangsa. Bercfiifi^kan pertdmbangan ^er-




ke , _ ,
dal^ 3 bidang teraebut perlu pe^
'^eningkatan pelatihan guru akan
optimal jika yang bersungkutan
ijusaha mempertahammn kpm^ten^
sespki dengan perkeinbsuigian pe-
'^tahuan dan teknolbgi^I^a^





















dari 11 negara>Kkim$ (7/8)
ium:P4^ • 1, . uvv''^!
i mbang '
Orgc npiipn
na tqi^ebutrmdndapatki^ respoiis ydi^
positif dan pre^ SEAMEO, -
Bambkng - ■ menambabkan, ' untuk
meningkatkan kukbtas gurii penkerintah
sudah.malakukanberbagai cara di an-
taranya dengari mCTgirim mereka untuk
mengikuti pelatihan, di Reksam (pusat,
pelatihan Mateinatika dan Sains) dan
pei^tihah gUru di Malaysia, Bahkan sn:
paj^'hasil^abisa optimal dalam lyaktu -
dekat 'pemerintah ^akan mendirikan
jiusat pelatihan khiisus Kepala Sekolah,
(diSemarang. ' ' . , ,
1  /Mengingat niasmna^„.beberapa guruyai$ beliuri^ma^b Sl^jUntuk mening-
n
B:'
ri Dato Sri Hishammudin Uieng-;
i agar P4TKSem j^Bud^^ .
:TK pertaniaii juga bisa diftingsikaLh
^aiSEAMEC) center. Konsekiiensi- ■
puii-guhi ynng dilatih tidak t^ya;
Indonesia tapi dari Asia Ibnggara ,
'[iniorLeste. •
laiikam-Bahkan dan ta^^ l,7^ta guru





' libat akti^"papbi:h3%.' - T, - '•
Dal^ . keSempatan itu:
Mehten FepdidikaivMMa}^{sekaligus^ ik-esiden SE^^d^O
; C^un^ patp Siil^^
siis k^kl^ beiMji^
, tuk m^
ngan harapan bisa memperku-
at kualitas pendidikan di Asia Ibnggara
mel^ui networhiin^ ^aji parthnership. EH
aptaranya lewat ^ alog dan pembela-
jaraii kolaboratifse^ tukar peni^ainan
yang melibatkan pejabat pemeriritah,
pembii^t k^bijakaii, prakfeisi pendidikan
dan guru. "Gviru mempunyai persuiah
yang cukup penting bagi keb^rhksilan
pendidikan. Olehkiarena itu Jewat SEA-
b^rhsrap bisa niemotiV^i
guru untiik ineiungl^titan kiifliiiipg diri.
Memang dalain; ]^r^f%iiya^ tid^ mu-
dah, t^i ^ya ppdnps deng^keseiiusah
dan ket^iinan sbihda itu bisa terwujudi"
ungkkpnya. : ; • J} ' ^ ; V^(R5):^'
40
Kedaulatan Rakyat, 8 Agustus 2008
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BAHASA INGGRIS
Pelajaran Bahasa Inggris di SD Mempriha^
Inggris se-Asia Keenam, yang digelar di Sanur Paradise Piaza HoteLpehpa-
sar, Ball. KonferensI yang dihadlii 1.000 peserta darl selumh Asia tersebut
akan berlangsung 1 hlngga 3 Agustus 2008. Dalam konfereiisltersebul,Indo
nesia akan menampllkan 150 pemblcara. Menurut PresldenTeachingingllsh
as a Foreign Language In Asia (TEFL Asia) Indonesia Suwarslh Madyaf Indone
sia berharap agar guru-guru bahasa Inggris dl Indonesia bisa berbagi penga-
laman dan pengetahuan tentang pembelajaran bahasa Inggris daii para guru.
"SupayaterjadI penlngkatan profeslonalltas dan kompetehsl," kataSuwarslh,
kemarln. Menurutnya, pemerlntah perlu menylapkan pendldlkan guru bafiasa
Inggris untuk sekolah dasar. Alasannya, globallsasi dl Aslatelah rhenjad] Kbku-
atan besar pada abad 21. "Peran bahasa Inggris sangat pentlng. Hanya paja
kesalahan terbesar selarna Inl, anak SD sudah diajarkan kpsakata bahasa ing
gris dan tata bahasa Inggris. Padahal, seharusriya un'tuk'Sp
menyanyl, dan berbagal permalnan dalani'baha%lriggrisi^ (01^-3^^




Pengajaran bahasa asing di sekolah dasar bukan barang
baru di Indonesia. Saat ini baiiyak SD, baik di perkqtaan
maupun dipedesaan, telah berani mengeiialkan bahasa
Inggris, khususnya kepada siswa kelas W-VI. Berbekal
pelatihan dan ilmu terkesan seadanyq, guru kelas bercas-
ciscus menyampdikan materi pelajaran.
oleh TUSWADIKOESNADI, S.PD
P oterisi pengajaran bahasa
Inggris di sekolah dasar
Wtuk menimjang kesuk-
sesan siswa dalam ihenipelajari-
bahasa intemasional ini di se
kolah lanjutan sapgatl^ besar.
Semakin dini peserta didik
mempelajari bahasa In^ris di-
harapkan semakin mudah me-
reka menguasainya di masa
mendal^g.
Permasdahannya ad^ah kre-
dibilitas gi^ kelas dalam peng
ajaran b^asa In^ris masih tan-
da "Tanya" besar. Jika yang di-
peroleh siswa SD adalah ilmu
yang keliru, maka akan amat
berbahaya bagi keberltogsungan
(conftnw^ pembelajarari
sa Inggris di jenjarig pendidikan
berikutnya. • " . /
Beluni lagi sa4 si^ kesu-
litan daii cara niehgajar gurunya
tidak meiigeha atau niembosan-
kan, maka mptivasi dian minat
mereka: lambat lauri melemah
bahkan hilang.
Di Jepahg, keih^puan ko-
munikasi dalam bahasa In^ris
di kalangan guru SD, SMP^ b^-
kan SLTA tidak sebagus yang ki-
ta bayangkan. Di sejumlah SMP
dan SMA ^ g penulis. kunjungi,
proses kegia^ belajar mengajar
(KBM) bahasa In^ris h^pir
80 persen dalam bahasa Jepang.
Untuk melejitkan potensi
pengajaran bahasa In^ris siswa
SD di Tanah Air, merujuk yang
penulis saksikan di SD-SD Je-
. pang, setidakhya ada lima lang-
kah cerdas yang seypgianya di-
tempuli giini kejas.
Pertama, guru harus mempel
ajari dan menguasai metode
serta teknik pengajaran bahasa
Inggris imtuk tin^t SD. Di




kosa kata dan kalimat sederha-
na.
Kedua, secara terus-menerus
guru mempelajari imtuk mengii-
asai materi.
Ketiga, untuk melakukan
langkah 1 dan 2, pihak sekolah
memfasilitasi guru kelas luituk
mendapat pelatihan memadai.
Tanpa pelatihan cukup, sulit ba-
gi guru menguasai teloiik dasar
pengajaran bahasa In^ris.
Keempat, guni melakukan les
son study secaia pribadi maupun
berkelompok. Di Jepang, para
guru dari berbagai SD sering
bertandang ke SD yang dipan-
dang bagus dalam pengajaran
bahasa In^ris. Di sana mereka
menyaksikan langsung proses
pembelajaran bahasa di kelas
dari awai sampai akhir sambO
mencocokkan setiap kegiatan
dengan lesson plan yang mereka
terima. Mereka juga mendapat
penjelasan guru pengajar ten-




pengamat bekerja dari balik jen-
dela kelas.
Lesson study dapat juga dila-
kukan guru dengan bertandang
, ke tempat kursus. Pengalaman-
pengalaman dari lesson study ini
akan memperkaya imajinasi dan
kreativitas guru kelas dalam
mempersiapkan dan menyam-
paikan materi kepada siswa de-
1 ngan lebili bailc dan menarik.
'  Kelima, guru harus cerdas dan
kreatif membuat alat bantu peng
ajaran. Perlu aneka bentuk dan
warna untuk mengajar, juga akti-
vitas permainan yang unik dan
menarik, juga lagu anak-anak
berbahasa Ing-
gris. Di kelas
I-IV, siswa tidak iM
melakukan kegi- 1
atan tulis-menu- I
lis. Tak ada tes i
agar siswa tidak I
terbebani, supaya i
motivasi belajar 1 ^
bahasa Inggris \ ^
mereka tetap ter- I '
Hasilnya? Diha- \ BSj
rapkan bekal bahasa \ ^
Inggris yang didapat \ m/M




di sekolah lanjutan de-
ngan tingkat kepaham- ^ - .
an dan kefasihan di atas
rata-rata I











salah satu kendala besar bagi
orang asing yang berada di Bei
jing. Sebab, kebanyakan warga
Beijing tidak dapat berbahasa
Inggris. Parahnya, ada juga
yang tidak bisa membaca huruf
Latin.
Selama Olimpiade berlang-
sung; saraha transportasi taksi
menjadi pilihan paling tepat un-
tuk mencapai tujuan dengan ce-
pat. Tapi, jika mendapatkah so-
pir yang tak bisa berbahasa Ing
gris, masalah besar akan tim-
bul.
Satu-satunya cara berkomunl-
.  kasi dengan para sopir taksi itu
adalah memakai"bahasa Tar-
zan" atau bah^a isyarat. Na-
-mun, jika ada salah pengertian,
bisa4)isa taksi itu akan memba-
wa Anda berpirtar-putar dan ar-jS go pun membengkak.
Koran Tempo, I4 Agustus 2008
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BAHASA JAWA
^ ADA Jumat (15/2/2008) MG-
*MP Bah^a Ja^ SLTAKota
Yogyakarta mengundang be-
b^rapa pengurus MGMP Babasa Ja-
wa SLTA tingkat daerah se-Propinisi
Dry imtuk membahas rencana pern-
bentukan MGMP Baha^ Jawa SLTA
tingkat propinsi. Agenda .utama ada-
Idh pembentukah MGMP Babasa Ja-
wa tmgkat propmsi beserta pengiin^g,
nya, dengw penambahjEui iisulan pe-
nyama^ yisi dan misi MGMP, pein'-
buaian media, hingga peneibit^ bu-
SLTA,
^ SetelA melalui berbagai perHni-
b^gan, akhimya usidan terseblit di-
sepakati dengan caWti^ t&ieui ditib^.
d^aiyuti setelah terbitriya SKdari
Dihas Perididikan Propinsi DIY (da-
lam had ini, soljaiy utnya ak^ diada-




"^Apa y^g menjddi keMiawatirab.
MGIVIP tingkat kabupateh; meiyadi
kenyatean. Setelah dituriinkanriya
SK Kepengurusan MGI^ Ba^^ Ja-
wa SLTA tingkat Propinsi DIY pleh
Kadinas Pendidikan Pfepim DIY (^
:belum (^agilkan pada pengimjs sam-
pai tulisan ini dildrim) Nomot 442 ta-
hun 2008 tertanggal 20 Juni 2008, ada
beberapai okniun penguins ierpilih
• ybag ipdang]^ kesepakatan daneti-
ka organisasi, yaitu menerfiitkan.
LK^'Among Basa' (piroduk l^Gii^
Kota Yojgyakartd) dengan inen^tas- '
namakan produk MGiMP^bb^b,^
..waSI^A
Yang mepja*^ \keberatsm kaini
.■ada(ah: : ^
' ^ SI/PA t?ng-'Imt ptopinsi beluin mdngadaksbi Ra-.
^^iPsngurus, sehingga penerbitan
L^ tersebut nyata-nyate njelan^ar
etika beroiganisasi. ' ■ ■
2. 'Penorbitan LI^ produk Ibta
(daerah) dengan men'ga)asnam,ak^,
pipduk prppbisi (dengmmelabsi^
pama-nama pengurus ferpilih) i^rke--1
san ssbpgai pkal-akalan on-
e/^djlpgabsasi produk daeraime^^^^di pj^nk propinsi, dan UUl5,Xujiiiig-
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ujungnya duit ba^ mereka yang
mengurusi).
3. Pengiambilan keputusan tanpa
kesepakatian forum, merupakan hail
y^g sangat naif diiakul^ oleh pen-
didik yang setiap hari mereka menje-
jali.siswa didiknya dengan etika dan
noma dalam berorganisasi.
4.. MGMP Bahasa Jawa otomatis
terdifi dan guru-guru Bahasa Jawa
yapg setiap hari mendidik dan meng-
ajar tata krama Jawa. Oleh sebab itii,
fenomena ini swgat bertentangan de
ngan pandangan-pandangan hidup
orahg Jawa dan kpnsep iata krama
yang sehaiusnya mereka ajarkan.
Kami tdah menyampail^ kc^rat-
ah terse]but hiel^iii MGMP tmgkat
kaibupateh dan diteruskan kepada
yang bersai^kutan, namun men^pat
jawabah y?ing mengecewakan, yalrni
sebeliunnya mereka telah mengada-
k^ spsii^sa^i pembuatan LK$ dan
Pinpms^ melalui daerahj-dae-
1^ dsin mepeka setigu-setuju saja (hal
imseharusnya ^bahas dmam Raker
Peh^urus, bul^ spperti pei\jud
kehlingli PehMs paham, mereka se-
pakat dan mengikuti pehawaran ter-
sebut karena mereka masih ada kebi-
ngungan dalam mengajarkan muatan
loW Bahasa JaWa, atau bahkan sibuk;
dengan jtiigas pokoknya ya^ meng-
ajar mata pelajaran selain BahasSi
Jawa (rata-rata gmru Bahasa Jawa
SLTAbukan dari jurusannya), sehing-
ga mereka tidak ingin kerepotan da
lam menjalankam tugas ssunpingan-
Demikiw rasa,kekecewaan ini W
mi sampaikan. I^mi tidak bennak^d
menjatuhkan pihak manapim khusiis-
nya pengurus MGMP I&^Yo^akar-
'tk, namun supaya hal ihi tidak teru-
lang lagi bahkan ditiru oleh siswa di
diknya. Semoga segera.ditihdaklahjuti
dengan mehgadak^ rapat istimewa.
Ibnmakasih. □ -m (jSi9^2008) -
Sumaryono SPd (GTTj^hamJqiua
SMA GAMAYogyakarta seludigus




>  ' JRun^
i. (pengums terpUih).
Kedaulatan Rakyat, 24 Agustus 2008
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BAHASA JERMAN
BANGSA DAN BAHASA JERMAN
ba^ daii ba^
hasa Jemwrn di Eropa maupiib m duiiia dapat dmMt dan be-
y^g hahis^perhitungkan oleh lain baik ^
imeiniuki
I  perdu yang aaaK KecU daiam perkeittbahgan Un
^ huan, ^ni, mu^ teknologi^ ekbnomi dan filsflfg^, .
,  oertemTengajaianlBahasaJ^rmanai'I^^ I
^rsp^c^Hubi^^Indonesi^^ i
CmeCliA BBS LOT. Seminar diselengi^i^^
^dikan Bahasa JerinaiiFBS Umf dan didiiIaingSKH^&
mfrn I^kyat, mengha(^kari pepil^icjara^A^ WaUaii'(Atase -
Kebudaya^ Kedubes Republik Pedei^ Jerinah) dan ^ me '
Daskiawitsch (Gfoetbeiii^tutJakarta)/'r . : n •'
jelM^ tujuan dan semi^ Igbih .
mte^ii psrkeiabapgm bdhasa Jem (jj i
T? 4?b E^pa dial^ kera^^ bububg^ M^dpi^ia--Um Eropa. Juga untiik m^ng^'i perkeiiibang^ sastra dan
bah^a (linguistdk) Jeimandiindonesmdan^
terbuka ba^ guru, ^ahasisWa i^uip," pa-
Dijel^kan, J^man memdOldpghg^^ fciiat di Eropa. Fakta
lenuniuldcanBahasia JeT^nniiidTiiai/ii Kakaaa w.;^: ''iii^a^
m be^a Jennan. .'Bahkan di neg^ariiegara Erdpa IbngalL '
^  Baha^ Jermap paling ddmman di bidang^cm<> ,im,"jela^;Retn():^^. . ^




Berasal dari Pedalaman Kalimantan
nr- ■■■—— ■ -T .^ BANJARMASIN — Rumpun
bahasa Melayu yang selama ini
disebutkan berasal dari Champa,
Thailand, mulai terbantah. Ini'
diketahui dan sebuah penelitianbaru yang nienyebutkan rumpuri
bahasa yang digunakan di seba-
gian wilayah Indonesia'itu justtu
berasal dari pedalaman pulau
Kalimantan.
* Gum Besar Bahasa Indonesia
pada PKIF Universitas Lambung
Mangkurat (Unlam) Prof Djan-
tera Kawi, di Banjarmasin, kahiispl/8) mehyebutkan, asal rumpunbahasa Melayu dari Champa itu
merupakan hasil penelitian per-
tama yang dilakukan peneliti ba
hasa dari Erooa yang kemudian
bahyak dijadikah literatur di per- '
guruantinggi.Namun, hasil pe- 'nelitian terbaru dilakukan pene
litian asal Amerika dipastikan
bahwa rumpuri bahasa Melayu
' berasal dari daratan Borneo atau
^patnya di daerah pedalaman i
Pulau Kalimantari. ' .
Dari hasil penelitian itu me-
I  iiunji^|dcan Pidau Kalimantanpu-
nya aridil dalam tatanan bahaisa-bahasa di duriia dan orarig-prang-
riya.cukup din^mis. Sehingga,
(bahasanya yaitu Biahasa Melayu
ni^yeb^ pula ke iDefbagai belah-
anfcientia. .. . s
itotengenai bahasa daerah Barii-
jar, kalsel, dia mengatakap, Kal
tersebut bila ditinjau darf segi.
. dialek, terbagi tiga yaitu bahasa
Banjar Kurila, Banjar Hulu, dan
Pedalamari yaitu komunitasma-syarakat adat terasing atau Suku
Dayak. Tapi, kalau dilihat dari
segi kebahasaan itu sendiri, ber-
dasarkan penelitian, bahasa Daerah Banjar terbagi 13 sub, yang
dalam perkembarigannya tak be-
gitu tampaklagi. v ,
Sedangkan hasil penelitian
orang Eropa yang menyebutkan
rumpun bahasa Melayu dari
Champa, Thailand berkembang
pada sejuriilah pergunian tinggi
di Indonesia hingga tahun 1960-
an, katanya dalam pertemuan ru-
tin 'baracau' Lembaga Buda'ya
Banjar (LBB) Kalimantan Selafan
(Kalsel) di "Banjarmasin.
_ 'Baracao' berasal dari bahasaDaerah Banjar,.Kalsel, yang pe-
uAgeiar L,BB dua kali
d^^sebulrin tiaptanggal 7 dan
^1 di SekretaHflf T.nii
xsanjarmasin.Kesimpulan peneliti dari Eropat^ebut kelihatannya eukup her-
[ alasan. I^rena, pengguria brihasaMelayu itu di Ghariipa yangme-
. nyebar ke Semenanjung MalakaI aan juga berkembring ke lndone^ '
sia yang merupakan gugiisari riu^'
santara.
I ant!




B  BALAI Bahasa Yogyakarta
Penerbit Indo-
,  ' nesia(Ikapi)DIYbekeijasama
•-- dengan SKH Kedaulatan Rak-
r . . yat merealisasikan program
'■Bni ^ 'Penghargaan Bahasa dan Sas-
r  • '■ tra Indonesia Yogya Tahim
2008'. Malam Penghargaan Ba-
C  ^ hasa dan Sastra Indonesia
,  ^ akan dilaksanakan di Jogja Ex
po Center (JEC) dalam momen-
.  ~ « tum Jogja Book Fair (JBF),
"VJ _ \ . W Rabu (6/8)pukul 16.00-21.00.
' • . 1 Tim juri terdiri dari Drs B
^  ' Rahmanto MHum, Drs Lan-
*  - " - dung Simatiipang. Drs Tirto
• yxpj ' "^STARi Suwondb MHum. Ada 3 aspekSn Wmati' -■ yang dinilai yakni, tema, eks-
presi dan itotalitas. Dari 18 kaiya yang masuk ditetapkan 4 no-
minasi, yakni novel 'Perempu^ Panggung' karya Iman Budhi
Santosa, 'Sinden' karya Purwadmadi Admadipurwa, 'Kabut Ke-
1am' karya Ahmad Munif. Novel-novel tersebut terbitan Navila
dan 'Mahabbah Hindu' karya Abidah El Khalieqy terbitan Diva
Press. 'Dari 4 nominasi, pemenangnya akan diumumkan ma
lam ini Rabu 6 Agustus diJogja Book Fair-2008".
Selain itu, BBY juga telah memilih 5"nominasi Penghargaan
Bahasa Indonesia 2008 yakni berupa pemakaian bahasa Indo
nesia dalam naskah dinas, yakni dari ^ tda Propinsi DIY, Setda
Kabupaten Sleman, Dinas Pehdidikan Pemeratah IQ)ta Yogya,
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan Dinas Pendidikan
Kabupateri Gunungkidul. (Jay)-g





JAKARTA —^ Badan Pengkajian dari
Penerapan teknologi (BPPT) meluh-
curkan mac/j/ne translation atau
sistem penetjemah bahasa Indonesia
ke bahasa In^rls atau sebaliknya •
berbasis on//ne. "Setlap orang di
mana pun bisa mengaksesnya
melalui Internet secara gratis melalul
http://translator.lptek.netid," kata
Kepala Balal lptek.net BPPT Ham-
mam Rlza dIJakarta, Rabu (20/8).
Jlka dibandlngkan dengan sistem
translator on //ne buatan Australia:
toggletea,cpni, sistem peneoemah Inl
vmemlliklkeleblhan. Kareha/tldak
kaku dalam meneijemahkah. Sistem
terjema^annya menggunakan model
statlstik dengap korpus (kumpulan
kaljmat) moriollngual dan bilingual.
"Semakin bariyak kprpus maka akah,
semakin balk pula kemampuan [■ '
peneijemahan," katanya. Dalam .
kesenipatan Itu pihaknya juga melun-
curkan mesln penetjenlah berbasis
suara darl bahasa Indonesia ke • ;
bahasa Jepang dan sebaliknya. ■ ant






































ukan jika menjadi pe















dan setiap tahun ra-







[ai bgdbasa asmg, se- ;
menjadi si^itfdi^








-hegara lain. Hal mi







Di Indonesia, kata Hem
darto, pehggerak penerje-
malian buku adalah para
penerbit, yang sebagian be-
sar bernaung di bawaih
fltatan Penerbit Indonesia
(ikapi). Dalam beberapa
tahuri terakhir industri per-,
bukuan di Indonesia kem-
• bali bergairah setelah sem-
pat terpuruk cukup lama
akibat krisis ekononii pada
al^iir dasawarsa 199p.-ah.
Mehurut data IKAPI, jum-
lah buku yang diterbitkan
setiap t^un kini mencapai
sekitar IS.pod^ judul, dafi
sainpai beberapa ,waktu
lain sekit^ 60 jfersen, atau
9:000;judul, di antarahya
merupakan buku tei^emah-
an dari berbagai •babasa
asing; Irh inerupakm pasar
; oirang yang lehmridtpada
^\TiMteHemm ." ij^ne^ iiiahah bt^
j  saja yahg^da-
s pat mehjadi penerjenia^^
buku? Pada dasarriya/ k^
^hdartpi^^^^^^p^jemab buku mgbppak^
profesi terbuka yang bebas
ditekuni plph siapa-pun.
Serbeda dahgad. prpfi^i






penerjemah buku yang te-
lah inenempuh pendidikan
sampai jenjang tertinggi,
. ada pula yang bahkain tidak
tamat sekolah dasar, tetapi
mengembangkan diri se-
cara mandiri. Perlu tidak-
nya seorang penerjemah
buku memiliki gelar akade-
mis sangat bergantung ke-
:  pada pihak penerbit serta
i materi yarig diterjemah-
''';kai^.:, - ' ' ' n
Meskipun tidS ada per-
syaratan formal untuk men-
i jadi penerjemah buku, ada
: beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh mereka
yang mgin berkarya di bi
dang ini misalnya pengua-
saan bahasa. Penguasaan
baba^ sec^ memadai, ter-




baik babasa aumber mau-




berjpikir untuk terjuh ke
dunia penerjemah^ bukii.
Bagi penerjemah yang
sudah lebih berpengalam- :
an, kamuis ekabah^ dapat
menjadi sarana yang efektif
, putuk memperluas perben-
dabaraan kata, bahc dMam
bahasa^ sumber maupiin




fasilitas di alam maya yang
memudahkan pekerjaan
penerjemah, duja di an-
taranya tentu sudah sarigat
akrab di teliriga para pener
jemah Indonesia, yaitu
milis Bahtera serta laman
ProZ.com. Keduanya men-
jadi tempat interaksi bagi
penerjemah berbagai
bangsa untuk saling mem-
bantu. Di samping itu,
mesin pencari seperti
Google pun mpnjadi alat
bantu yang vital bagi para
penerjemah, [*>^A]
enerjemah
I  anggal 5
I  I "ii^ebruari
/ J / 2007lalupa-
ra penerje-
mah dan ju-




pesan melalui inedla massa
tentang peran profesl ini
yang masih sangat jauh
dari memadai, dimana ber-
dampak pada kui-ang dihar-
gainya jasa serta profesl ini.
Masalah mutu, berdampak
pada kurang dihargainya




tian; profesi ini untuk di-
jadikan sumber nafkah an-
dalan raenjadi lingkaran se-
tan yang tiada ujung pang- '
kal. Pertanyaan yang mun- •
cul d^ menjadi bahan per- :
debatan publik adaJah pro
fesi penerjemah, sebuah i
profesi atau bukan?
Tak dapat dipungkirj, •;
penerjemah merup^an tuji •lang punggung produk
jemahan. Baik buruknya
^uatu hasil terjemahan
tidak terlepas, dari peranan
para penerjemahnya.
Memang, kini banyak
buku yang sebenamya ba-
gus isinya, namun diang-
gap buruk lantaran hasil
terjemahan yang menge-
cewakan. Namun, sebe
namya tidak sedikit pula
buku terjemahan: yang
dipuji karena kepiawaian
! penerjemahnya mengha- '
'Birkan' bukhVsii'ke'dalarji
bahasa Indonesia. ,; ;' "
Meski peran para pener-
'  jemah tampak besar, ha-
! mun bagi sebagian masya-
!  rakat masih belum ihehg- -
! anggap penerjemah sebagai




tutur Rizadini yang seharh ;
harinya juga bekerja .di j
salah satu toko bukU di ;
kawasan Kemaiig seperti I
dikutip dari Kompas. j









teknis, kendala lain yang bi-




mat dari ratusan halaman
yang harus mereka per-j hatikan kerap kali menye-
1 ret para penerjemah pada
i kondisi yang menjenuh-
: karu Dalam kondisi demi-
; ki^i, tidak, ada pilihan ke-
i;??^}?:^.^^^;^ih^alkah pe-kerjaah tersebut sejenak
: d^ tidak memaksakan diri
uiituk tenis bekerja.
-tersebut diakui
A|Antpn Kumia, seorang pe- '
;nerjemah asal Bandung
; yang banyak menerjemah-
; kan karya sastra; Terka-
:,dang kata Anton; dia menu-
Irs y^ lam^i^ta pendek*
nn n 4''^. . .








yang telah berdirl sejak
tahun 1974 itu terasa sayup
terdengar gaungnya. Bah-




fesi praktis dan nonaka-
demis yang bertumpu pada
kemampuan berpikir, rasa
bahasa, dan kemampuan
retoris. Peneliti dan kri-
tlkus terjemahan adalah





UI, Prof. Dr. Benny Hoedorc
Hoed, pengkaji dan bukan
praktisi penetjemahan.
Pendidikan sarjana,
magister, ataupim doktor di
bidang penerjemahan Ian-
jut Benny, memberikan ke
mampuan akademis de-






kata Benny berdampak pa-







tambah Benny tidak dapat
menerjemahkan naskah









kum, teknik, atau kedokter-
an, harus menguasai sub-
stansi yang diterjemahkan-
nya. Sering terjadi seorang
penerjemah 'dipaksa' me
nerjemahkan teks dengan
substansi apa saja. Pener-










dalam jurnal blognya me-
ngatakan, untuk berkarier
sebagai penerjemah, sese-
orang tidak memerlukan .





TOEFL {Test of English as
Foreign Language) atau
apakah sudah pemah ting-
gal di luar negeri atau be-
berapa lama. Bukti kete
rampilan itu kata Femmy,












naskah buku, dan lain-
Iain. Kedua, inter-
preter (penerjemah ^
lisan) yang dalam isti- H
lah resmi HPI disebut «
sebagai 'juru bahasa'. H
Interpreter, bertugas g
menerjemahkan komu- M
nikasi verbal atau lisan 1
baik antara dua orang I
maupun banyak orang, 1




mah juga mengalami ke-






klasik yang selalu muncul
dalam hubungan kedua be-





jawab atas kualitas karya
terjemahannya masing-
masing meski ada faktor-
faktor yang berpengaruh
pada klneija seorang pener




dap penerjemah dan hash
karyanya
Posisi penerjemah se-
perti dikatakan Benny cen-
derung lemah. Ketika terja-
di pelanggaran atas hak
penerjemah, misalnya per-
soalan pembayaran atau
masalah hak cipta atas ter-
jemahan, belum ada slstem
perlindungan terhadap pro-
fesi ini. Jika persoalan dise-






-  HPl saai ini [international ^ n Pengernbangan ,
.  • n i'.
Suara. Pembaruan, 2 Agustus 2008
...
Memaksimalkan Retorika




30 Septei^ber 1960. Hari
itu. So;ekarno menyaiti^
paikan'pidato pblitiknya-
yang :idasik di depan
Sidang Umum Perserikat-
an Bangsa-bangsa (PBB)
di Lake Succes, New York, Amerika
..Serijkat (AS). Dalani pidato selama 45
dipenuhi gemuruh aplaus
i^Sbiempik sqrakitu, Soekarno mem-
^ackkah teks yang berjudul 'To Buiid
^he World A New'. " '' "
mengenakan seragam putih-
ppufih; kopiah hitam, dan kacaraata
baca bertangkai hitam, Soekarno me^
irmulai pidatohya dengansebuah narasi
yang tak tercantum di dalam teks pi-'
dato yang sudah ia p.ersiapkan jauh-
jauhhan, "Berbicara'di hadapan Anda
^vsemua,:hatisaya, bergetar". Tetapi, be-
.;;-berapamenit keraudian, retorika Soe-jykarno justru membuat seisi gedung
.:;PBB.beigGtar oleh sejumlah aplaus dan
; -tepuk.tangan. Dukungan berasal dari,
, negara-negara dunia:ketiga,-yang me-■
, nyambut dengan hangat setiap pernya-
taan Soekarno yang dianggap relevan-
. mewakili sikap dan pandangan mereka
.rierhadap lembaga PBB.
Retorika sang proklamator ituane-
^■mangluar biasa. takhanya di PBB, ta-
|.pi di setiap kesempatan. Kata-kata-




(RI) pengganti Soekarno yang mampu
; menyamai kehebatannya di atas pang-
■  gung, termasuk Presiden RI saat ini,
Soesilo Bambang Yudhoyond (SBY).
Dalam menyampaikan pidato atau
pesankepada warganya, Presiden SBY
, saat retorika dinilai masih lemah.da-
latn membangun metafora dan parare-
lisme sebagai cermin berbahasa yang
. terencana. Ibk harus dibandingkan de
ngan Soekarno, dengan pidato Presiden
AS saat ini, Goerge Bush, pidato Bush
v; justru dinilai lebih banyak memper-
.  hatikan pemanfaatan piranti retorika.
• "Retorika;memang telah menjadi"
i keterampilan yang sangat penting bagi
- presiden-presiden AS, dan bahkan
beberapa di antara mereka adalah guru
. besar retorika. Presiden Bush tak ingin
seperii ayahnya yang kurang berhasil
^ , membangun nasionalisme warganya
•/karena lemahriya retorika," ujar Guru '
> Besar Bahasa Universitas Negeri Ma-..:
lang, Prof Dr Siusana Kweldju dalam
.Pertemuan Linguistik Pusat Kajiari;!'
Bahasa danBudayake-19, Selasa (12/8);
Siusana melakukan penelltian per-::
.-.bandingan pidato kedua kepala negara
itu, Indonesia dan AS, selama dua ta- '
hun,yaknisejak2006 hingga 2007! Me- .
nurut Siusana, Presiden SBY di dalam
, beretorika lebih bersifat reflektif, kon-
: - templatlf, dan.prihatin terhadap keja-.:
• dian-kejadian dan kesulitan yang telah •
•  terjadi. ,, , j-. - .:.-
Dalam pidatonya, ujar Siusanaj'ter-t-i
-kesan SBY juga lebih banyakberkon-t
sentrasi pada apa yang telah dlkerja-'^
. . kan. "Presiden SBY belum meman-
; -faatkan piranti kebahasaan untufcme-




.  Dengan demikian, ianjut Sius-ana*
:■ retorika Presiden SBY kurang .per-
suasif dibandingkan dengan retorika
.:yang disampaikan oleh Presiden AS.
;Dengan kata-kata yang dibangon,
.  , ' UtJlibahkan birokrat. Tanggapan terhadap
pidato SBY sebenarnya bukan pada
substansi kebijakan yang ada dalam
pidato, tetapi lebih pada argumentasi
retorikanya, teintama validasi, kesa-
hihan, dan signifikasi-tentang peng-
gunaan data kemiskinan..
,  Di sisi lain Siusana menjelaskan, pi-
;dato Bush jelas menampilkan ideo^af
^atau alat yang biasa digunakan poli-
^tisi untuk mendukung kebijakan atau
^tabilitas poiitik, sosial, dan kultural.
Sedang Presiden SBY masih tersamar
ialam menampilkan ideografnya.
'Ideograf y^g disampai kan Presiden: n
i.S s^gat jeias yaitu seal kebebasan, ,
^enegakan HAM, demokrasi,. dan '
^nnsip keadilan. S^ang ideogi-af pi-es-
jden SBY, barusoal pengentasan ke-^
miskman dan kesejahteraan sosial^^ ^
?lashv- - -
Republika, 24 Agustus 2008
paaa anaK-anaK DUa dilaku-
kan dengan cara lain.
"Cerita rakyat selalu dise-
nangl oleh anak-anak. Hal ini
dapat disampalkan oleh orang-
tua kepada anaknya saat se-
dang bersantai, atau ketika
anak hendak mau tidur. Cerita




dl dalam buku tentang cerita
rakyat," ujar Ketua Pencinta
Bacaan Anak (KFBA) Mur-
ti Bunanta kepada SP di Jakar
ta, baru-baru ini.
Murti Bunanta mengata-
kan dampak dari memperalat
cerita rakyat dengan alasan
warisan bangsa menyebabkan





yat di banyak tempat itu men-
jadi bahasan dalam Seminar
Cerita Rakyat Asean yang di-
selenggarakan Kelompok Pen
cinta Bacaan Anak (KPBA) di
Jakarta, baru-baru ini. Pada




memperalat cerita rakyat me-
rupakan tindakan berlebihan.




JAKARTA, KOMPAS - Cerita
ralq^t sudah mentradisi di ham-
pir setiap negara, tetapi perkem-
bangannya berbeda di setiap ne
gara. Di Laos, cerita rakyat meru-
pakan bagian penting dalam ke-
hidupan masyarakat sejak ratus-
an t^un Jalu. Namun sekarang,
tradisi ini berkompetisi dengan
media massa, pengaruh budaya
asing, dan bahkan tergusur sis
tem pendidikan moderm
Deitiikian diungkapkan Direk-
tur Perpustakaan Nasional Laos,
Kongdeuane Nettavong, pada Se
minar Cerita Ralg^t ASEAN, Se-
nin (4/8) di Bentara Budaya Ja
karta "Di Laos, 17 tahun terakhir
cerita rakyat tradisional dipakai
dalam mempromosikan memba-
ca Cerita ralq^t sang^t mem-
bantu untuk membuat anak-anak
akrab dengan cerita-cerita yahg
disampaik^ secara oral sebelum
merel^ bisa membacanya sendiri
di buku," ujamya
Direktur Departemen .Sastra,
Dewan Bahasa dan Pustaka Ma-
laj^ia Izzah Abdul Aziz menga-
takan, Malaysia dewasa ini gencar
menerbitkan buku untuk pemba-
ca anak-ahak, tetapi,bersamaan
dengan itu, kalangan pembaca
muda mengan^ap bahwa cerita
ralQ^at adalah dongeng dengan
nilai-nilai yang klise serta lAa-
yalan semata^mata.
Terlfepas dari persoalan itu, ce
rita ral^at mas^ mendapat pa- n
saran luas karena dibarengi gam-
bar atau ilustrasi j^g menarik.
Apalagi sebagai bahan kajian, ce
rita ralQ^t Malaysia menerapkan
beberapa teori, seperti teori sas
tra, psikologi, dan teori sejarah,
yang memberikan beberapa per-
spelrtif makna yang tersirat da
lam teksnya.
Lain lagi di Thailand. Menurut
Wajuppa Tossa, yang sering tam-
pil sebagai peridongeng di berba-
gai festival di Amerika Serikat,
Australia,.Laos, Malaysia, dan Si-
ngapuria, mendongeng di Thai
land digialakkan untuk memeliha-
ra bahasa dan budaya.-
Spesialis Sastra Anak'dan Ke-
tua Kelompok Pencinta Bacaari
Anak Murti Bunanta mengakui,
untuk mendinamiskan, menerus-
kan, dan men^dupkan cerita
rakyat dalam budaya dan kehi-
dupan kita, banyak tantangan
yang harus dihadapi. OSfAL)
Kompas, 5 Agustus 2008
Bre Redana:
Seseorang tengah menyaksikan lakon ketoprak
Damarwulan. Pada tempat dan saat yang lain, dafam
kisah yang berbeda, terlihat pula sang "aku" duduk
menyendiri di salah satu meja. Di tuturan yang tak
terkait cerita di atas, "aku" yang iain terbangun
tiba-tiba di ranjangnya....
OLEH jean COUTEAU & WARIH WISATSANA
Memang, mereka semua
adalah tokoh rekaan
yang hadir dalam kedua
buku kumpulan cerita pendek
(cerpen) Bre Redana, balk yang
terkini, Rex, maupim yang telah
cetak imtuk kedua kalinya. Urban
Sensation.
Segera terbaca bahwa dalam
sebagian besar cprpen tersebut
ada sekian tempat "kunci" yang
selalu memicu sang tokoh dan
tentu juga pembacanya untuk
mengalami ulang Berbagai peris-
tiwa yang mencekam ihgatannya.
Tak pel^. lag! ada beragam ke-
san^ian yang lahir sebagai ^ bat
berbaumya kenangan, Impian,
serta kekihian yang selalu ber-
muara pada pertanyaan atau per-
nyataan berupa ketidakyakinan
akan ruang dan waktu, bahk^
pada derita yang disampaikan
sendiri bleh tokolmya melalui so-
lilokui atau gumaman diri.
Menyimakkeseluruhan ceipen
Bre, saya teringat pengarang Pe-
rancls terkemuka awal abad
ke-20, Proust, yang piawai me-
rangkai jalinah kisahaimya me
lalui hal-hal kecil di sekitamya.'
Semisal, bagaimana melalui kue
"^deleine" saritapan paginya,
dia mampu mengelsplorasi masa
lalunya dan dengan sengzga
membiasltan antora ingatan'nya
pi situlzdi perasaan terekspresi
*  secara bebas tak terkun^cung
oleh batasan yang fakta atau yang
fiksi maupun yang bemilai moral
atau sebaliknya. Memang strategi
penceiitaan macam ini mengan-
dung risiko, pembaca dan bahkan
pencipta bisa tergelincir dalam
keliaraii imaji yang berlebih dan
berujiing pada kejenuhan atau
I  sebentuk kesan^i^ y^g tak
bormakna. '
Sebagai penulis, j^g juga jur-
nalis, polapenuturan macam' itu,
berilmt batasannya, tentulah su-
dah menjadi bagian dariykese- ;
: haiian Bre Redana. Dia juga, mi-
salnya dalam cerpen "Stella Ar-
tois^' (Rex), membi^kan smg aku
melompat-lompat ajitara masa
lalu, m^a kini, dan bahkan peng-
harapan masa depan, lantaran
mirium bir Bel^a yang kemudian |
dipilih menjadi judul. /.
Berbeda dengan Proust, boleh '
dikatakan Bre sebagai kreator tak
mau larut dalam kisahannya: Ter-
bukti di tengah ceipen y^g kom- !
pleks ini, sang tokoh mengajukan |
sdbu^ perriyataan kesadaran, 1
terbiiarig gugatah pada cUri,
kah keheiadaan wdhitq ymg Jiu-
anggap berbakqt sebqggi\^ngg~ \
rang itu lagi-lagv
_  teks, rffln pifeimhfcu jVierpff
ta dan angan-angan kenang^^~ mqbq-mqnd...[adqJid$: ie-' \
"Benarnya aku tengah mempunyai
masalah, meiyadi tak bisa mem-
bedakan mana nyata, mana tak
nyata"
Menelisik lebih jauh ceipen-
cerpen dari kedua kumpulan itu,
dapatlah dinyatakan di sini bah
wa sang pengarang telah men-
jadikan tokoh-tokohnya—sebagai
bagian dari dirihya—sebagai sa-
rana imtuk meirenungi dan mem-
pertanyakkn apa ymig disebut ke-
benaran kehyataan serta bagai-
i manakah iri^a^silam dan impiari i
esok mengensm^ 'persepisi keki-
; nian. I^au Proiist tej^^^ ter-
i  Idu vihelepas beb'as pikirannya,





i micU seldih ima-
• jinaisi. ' . Ij.,:- n
Pilihan strate^ penuturan se-
, perti di atas ini;:hanya mungldn
di^pm oleh mdreka yang me-
nidflh' kem^phan.: berbahasa
, y^ mumpuni, t^biasa memiiah
a d^ mehy^pail^M^. daj
vpiiaianj ^itayran yang sii^
di sisi lain,,kec^p^ ini,
ia kuasa imajih;^ ya^
nienghasilkan karya
pagaimana dengan Bre Reda-
na^
Melalui cara bertutur dan juga
latar pelaku-pelakunya, jelaslah
bahwa ragam tokoh Bre Rediina
adalali mereka yang hidup dalam
ketegangan kaum urban moderri
kosmopolitan, di mana kehampa-
an hidup dan pencarian diri ada-
lahi masalah utamanya, yang hen-
dak dilampaui dengan romansa
cinta yang kerap berakliir getir.
Lantaran Bre Redana memiliki
pengalaman pergaulan yang cu-
kup mendalam, balk di dunia
kosmopolitan maupun di masya-
rakat biasa, tak ayal lagi temati-
kanya berkisar di seputar itu, dan
jugat disajikan dengan bahasa
yang tepat makna, dan ada kala-
nya|bernada puitis. Aneka pe-
ristiwa tampil tak terduga, buah
dari ipaduan imajinasi dan peng-
hayatan akan hidupnya
Dilihat dari sudut sosiologis,
piliiian tokoh oleh Bre, serta se-
gaJa hal yang diiakukan mereka,
memperlihatkan kebulatan sikap
pengarang tentang kesetaraan
jender serta kepedulian sosial.
MesW sang aku dalam cerpen
kerap mengalami kegagalan, na-
munlwanita disikapi bukan me-
lulu sebagai tubuh, melain-





■■v dicirikan pula sebagai
sosok yang punya per-
asaan. Bre Redana ter-
masuk di antara sedikit
Hr penulis Indonesia yang
W menawarkan perubalian
r  penilaian terhadap maskuli-
nitas dan femininitas.
Bukan hanya itu yang me-
narik dari kedua buku ini. Pem-
baca juga diajak untuk melaku-
kan semacam tamasya kultural,
mengunjungi sekaligus mengkri-
tisi keindonesiaan. MisaJnya, kita
bisa membandingkan pelaku da
lam cerpen "Sri Tanjung Edan"
(Urban Sensation) gambaran ma-
syarakat bawah dengan tokoh
'Aku" dalam "Stella Artois" (Re;^)
yang mencerminkan bagian ma- /
syarakat Indonesia yang ingin
global. Tengok pula cerpen "Kota
yang Menyenangkan" (Rex) yang
mengisahkan Shio Lin berlatar
Kalimantan, serta sandingkanlah
dengan cerpen "Bulan di Atas
Legian" (Urban Sensation), de
ngan tokoh dan latamya yang
antarbangsa. Tidakkah kisah-ki-
sali ini menunjukkan kepada




dengan tokoh-tokoh yang terke-
san berlintasan di antara aneka
latar kenyataan dan kemayaan,
ditambah bahasa yang terbilang
rapi dan runut, boleh jadi sekilas
dibaca sebagai sesuatu yang ri-
ngan. Namun, bukankah pem
baca yang jeli, seinbari terbawa
rangkaian kisahan Bre Redana,
akan pula tersadarkan untuk
mengusut kembali apa itu re-






Keduanya Tinggal di Bali
♦ Urban Sensation,
'kunlpulan 15 cerpen Bre Redana
♦ Penerbit:
Nalar, Jakarta, cetakan kedua,
Mei 2008.
♦ Rex,
kumpulan 14 cerpen Bre Redana
♦ Penerbit:
Su Publishing dan penerbit Nalar,
Jakarta, cetakan pertama,
Mei 2008.






Setiap ka]i datang hiiri Ming-
gu, setiap kali itu piila saya
berharap mendapatkan se-
potong ilustrasi cerita pendek
(cerpen) yang baru dan segar di
"gaJeri" seni rupa koran Kompas.
Sayangnya, harapan itu tak se-
lalu terkabul hingga memaksa sa
ya menelan pil pahit kenyataan.
Untunglah saya tak sendirian da-
lani menghadapi kenyataan itu




Seorang perupa tua, mantan
pentolan sebuah kelompok seni
rupa legendaris di kampus ASRI
Yogyakarta pada era 1970-aii, me-
nyanibat sangat atas rendalinya
"mutu artistik" karya-kaiya ilus
trasi cerpen Kompas 2007 setelali
menyaksikan pergelarannya di
Bentara Budaya Yogyalmrta pada
15 Juli lalu.
Saya sengaja memberi tanda
petik pada "mutu artistik" karena
itulah perkara krusial yang men-
jadi gamit-gamitan, balikan kritik
sengit, sejumlah pengamat dan
kritikus seni rupa selama tiga
tahun belakangan ini. Pasalnya,
"gaieri" ini terlihat semakin se-
ring menampilkan karya-karya
ilustrasi yang banal dan hambar
dari para perupa yang itu-itu saja.
Dalam hal ini, kita bisa menunjuk
karya-kaiya ilustrasi cerpen
Kompas 2007, yang telah dipa-
merkan di Bentara Budaya Ja
karta (26 Juni-5 Juli) dan Ben
tara Budaya Yogyakarta (15-25
Juli), sebagai sebuali contoh mu-
takhir yang pas.
Selama lima kali penyeleng-
garaan, saya kira, inilf^ kali per-
tama pameran ilustrasi cerpen
Kompas mengusung banyak Lar-
ya ilustrasi yang anyep—untuk
tidak mengatakan berselera ar
tistik rendali. Bagaimana tidak,
dalam pameran kali ini ada 13
karya ilustrasi duplikat yang telah
teristorsi bentuk, rupa, dan war-
nanya oleh matakamera sehin^a
' wajarlali jika sejumlah penatap
menggerundel kecewa tak me-
neraukan "wajah asli" karya-kar-
: ya ilustrasi itu.
I  • Tapi hal itu, saya kira, bukan
semata-mata kesalahan pengelo-
la "gaieri" ini. Konon, tanpa ber-
maksud mengambinghitamkan,
sebagian dari karya ilustrasi itu
raib dari tangan sang perupa ka
rena mereka lalai atau lupa me-
nyimpannya entali di mana. Se-
dangkan sebagian lainnya sudah
laku-dibeli oleh pembutuh karya
seni rupa—yang setahun terakhir
ini sangat bemafsu memborong
kaiya-karya seni rupa kontem-
porer di Indonesia—tapi kemu-
dian enggan meminjamkannya
untuk dipajang dalam pameran
ini.
Sementai-a itu, kita masih da-
pat menikmati karya-karya ilus
trasi asli milik para perupa "lang-
ganan" di "gaieri" ini atau tepat-
nya perupa-perupa "kesayangan"
para "koordinator perupa" atawa
"pembisik"—istilah saya—yang
berdomisili di Bali, Bandung, dan
Yogyakarta. Sebegitu seringnya
mereka diajakserta sampai-sam-
pai menimbulkan syak wasangka:
Jangan-jangan para "pembisik"
itu telah terjangkit penyaMt kon-
coisme.
Kalau itu benar, mengingat pe-
ran penting mereka sebagai ke-.
panjangantangan pengelola "ga
ieri" ini, sulit rasanya 'mengha-
rapkan "gaieri" ini kembali me-
majang karya-karya ilustrasi cer
pen yang bermutu baik, segar dan
aduhai. Tengoklah, misalnya, tiga
karya ilustrasi Isa Perkasa yang
63
biasa-biasa saja, tapi sangat
men^anggu dan bahk^ me-
r^pas kebebasan imajinasi
pembaca dalam menikmati cer-
pen kaiya Budi Darma, Seno Gu-
mira Ajidarma, dan Tj^jono Wi-
dijahto.
Pada tdtik itu, mungkin kila
akan bertanya: Sangat sedikitkah
perupa di Bandung sehingga sang
"pembisik" di s^a menjadi be-
gitu murah hati menawarkan Isa
Perkasa menggarap ilustrasl cer-
pen Kompas sebanyak tdga kali
dalam setahun?
Dengan sedikit penibahan,
pertanyaan itu bisa juga kita aju-
1^ kepada para "pembisik" di
"wgyaiarta dan Ball Memang,
aaa sejumlah perupa "bam" yang
ikut serta dalam pameran ini, tapi
kaiya-karya ilustrasi mereka tak
otomatis segar, sebagaimana pula
pempa-pempa "temama" tak
menjamin dapat menghasilkan
karya-karya ilustrasi bennutu ar-
tistiktin^.
Tak berlebihan jika ada yang
beran^apan bahwa "galeri" ini
mulai mengalami involusi dan
repetitif. Padahal, ketika didiri-
kan untuk pertama kalinya pada
2002, "galeri" ini boleh dibilang
unik, altematif, dan men^ugah
daya cipta—sederet nilai tawar
yang menjadi keunggulan per-
bandingannya di antara "galeri-
galeri" lain milik koran "tetang-
ga".
Seperti sudah disebutkan di
atas, sejak tiga tahun terakhir ini
keberadaan' Uustrasi cerpen di
"gderi" ini tak pemah sepi dari
kritik—dan kali ini kritik itu da-
tang dari sastrawan Sapardi Djo-
ko Damono lev^t tulisannya,
"Dongeng di Koran Kampaf, da-
1^ epilog buku antologi cerpen
pilihan Kompas 2007 berjudul
Cinta di Atas Perahu Cadik (Pe-
nerbit Buku Kompas, Juni
2008).
Dalam tulisan sepanjang 15 ha-
laman itii, Sapardi Djoko Da-
mono menghabisl^ empat ha-
laman lebih untuk mengomentari
dengan tajam kai^ ilustrasi mi
lik Isa Perkasa, Ayu Arista Murti,
Made Supeiia, AS Kurnia, Nasi-
ruh, Amelia Lestari, Putu Suta-
wijaya,. Syahrizal Pahlevi, RE
Hartanto, Mujahidin Nuirah-
man,. Kuss Indaito, dan Rudi
Mantofaiiii.
Menumt pensiunan gum besar
Universitas Indonesia itu, karya-
kaiya ilustrasi para pempa ter-
sebut "bisa saja tidak usah di-
hiraukan, tetapi bisa juga menjadi
begitu perkasa sehingga iftem-
pengaruhi cara kita membaca"
cerpen Kompas. Celakanya, kar-
ya-karya ilustrasi mereka meru-
pakan semacam interpretasi vi
sual yang "seram" sehingga tidak
hanya mengganggu dan mem-
batasi imajinasi, tapi juga "mem-
bekukan gambar bergerak yang
ada dalam benak," dan bahkan
menyurutkan kelcuatan gaib kata-
kata dalam cerpen sebagai "seni
verbal dalam tradisi eetak" yang
tidak bisa dialihlcan begitu saja
menjadi gambar—kecuali kalau
"cerpen di koran diperlakukan
sama dengan iklan" yang me-
mang membutuhkan gambar un-
tuk meyakinkan keberadaannya.
Pendeknya, keperkasaan ilus
trasi telah mendatangkan penga-
nih buruk dalam pembacaannya
atas sejumlah ceipen di koran
Kompas. Namun demikian, Sa-
pardi Djoko Daraono tetap me-
naruh harapan bahwa "dalam
bentuk buku biasanya cerpen-




tinggal harapan karena keperka
saan ilustrasi masih menghantui
keberadaan cerpen dalam buku
antologi cerpen pilihan Kompas
2007—di mana Sapardi Djoko Da-
mono, bersama Ayu Utami, ber-'
peran sebagai juri.
Saya tak bisa raembayangkan
sebesar apa kemasygulan Sapardi
Djoko Damono tatkala menge-
tcJiui kenyataan itu—dan saya ti
dak ingin menambali beban ke-
masygulannya dengan menga-
takan bahwa karya-karya ilustrasi
itu merupakan karya-karya seni
rupa yang belum selesai men-
definisikan hiibungan estetisnya
dengan cerpen di "galeri" ini, se-
kalipun hubungan itu sudah ber-
langsung selama enam tahun.
Barangkali itu salah satu per-
timbangannya mengapa penge-
lola "galeri" ini merasa masih
perlu melanjutkan hubungan itu
sebagai "ikhtiar untuk menjadi-
kan ajang Cgaleri") ini selalu men
jadi lebih baik" dengan terus-me-
neiTis membuka diri terhadap
kritik dari siapa pun.
Tapi, mengamati apa yang ber-
langsung sejauh ini, saya Idra,
pengelola "galeri" ini perlu lebih
dari sekadar mendengar dengan
khusyuk kritik-kidtik yang di-
alamatkan kepadanya untuk me-
nyegarkan kembali penciptaan



















The -Indonesia Board of
•ks for Young People me-
"enggar^an Festival Ber-
ita dan Seminar Cerita
yat ASEAN di Bentara Bu-
Jakarta .pada 1-4 Juli
. ^cara ini bertujuan me-
ipbuhkan imajinasi anak
t sarana bercerita atau
ridongeng.
Acara yang dibuka Kamis
') oleh Menteri Pemberda- ]
yaah Perempuaii Rl, Meutia [
a Swasono ini dihadiri
la KPBA Murti iBmianta,
a Komnas Perlindungan
.Seto Mulyadi dan 22 ta-
























JAKAJ^A]^„^lompb^:-! 'jar membuat iiustrasi duku
Lcmta •Bacaan A.nak (KP- . cerita aiiak, membuat boneka
dongeng, dan meiidbngeng de.
1ipinfly
3Qjar;^dhlTepySirgi^
taan Malaysia imtuk in-
ifeia. \
stival irii meniampilkan I _ ,
apa kegiatan yang | [imasffi digunak^'
rigkum dalam pentas fiesti- ' i duk di riegara i®




enulis cerita; miak, beia-
irii. Kbtioii^
,;.musik tersebut lan
; ngan musik serta pentas seni
I dan cerita rakyat dari negara
i masing-masing.
Pada Senin (4/7), penye-,
lenggara akaii mengadakan
Semina^ Cerita Rakyat ASE-
fe^ i^^ng menghadirkaiiipein-:.





riya yarig paling populer. J
Wikil nega^ Thailaiid
akah inendongengkan kisah
seorang rs^a kuat dan baik na-
ihun tidak bisa inengabulkan ;
mimpi .rpjrattya. Kemudian ;
wakil Brapbi







I rikan oleh dewa kepada sgct I
; j rang'anak desa yarig bemania
Kampa.
kari .cerita rakyat sangat pen-
ting untiik perkembangan
^pntal dan imajinasi anak-
anak. terleblh lagi jika do
ngeng dibawakan oleh orang-
tua, maka mengembangkan
imajinasi anak seolah-olah
i dia meryaidi bagian dari cerita
! ihi.j  Dikatakan, dongeng juga
merupakan iriformasi yang
sangat pentiiig anak untuk
perkembangan vvawasan-
i nya. Dorigerig tidak bisa di-
I gatiitikan oleh game-game diji^eievisi
. •■A ryf'Dampakny a. mendpngeng
s^gat banyak baik pendidik-
ariiiya maupun hiburannya.
Sarigat penting sehingga tidak
i dapat dibayarkan oleh perma-
inan-permainan dari kompu-
ter itu," ujar Menteri usai
pembukaan acara tersebut.
Senada dengan Meutia
Hatta, Seto Midyadi meriilai
dorigeiTig sebagai pendidikan
:  inforriial yang dimulai dari
S keluarga yakni ayah dan ibu
Selaiii peiiting untuk merang
j sang perkembangan kecer
j dasan.-berbabssa, mbmperka-
!, yrieinosiorialj dan kreativitas
ydbpgerig jv^a memba-
ngun vkbrriririikas^ kede-
kWA v riiiiA^ng^ . antara
orarijgriia dan anak.
[Di\4f >^] A ^
Suara Petnbaruan, 1 Agustus 2008
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CEHITA RAKYAT-T-MU ILMIAH
Seminar Cerlta Rakyat ASEAN
Setelah Festival Bercerita ASEAN berakhir 3 Agustus ke-
marin, Senm (4/8) ini akan berlangsimg Seminar Cerita
Rakyat ASEAN di Bentara Budaya Jakarta, Jalan Paimerah
Selatan, pukul 09.00 -14.00. Sejumlah pembicara dari be-
berapa negara ^ EAN akan hadir dalam seminar tersebut,
antara Iain dari Thailand, Filipina, Kamboja, Malaysia, Bru
nei Darussalam, dan Indonesia sebagai tuan rumah. Pem
bicara dari Jepang dan perwakilan penerbit buku cerita
anak-anak ak^ tampil pula dalam seminar tersebut (THY)
Kompas, 4 Agustus 2008
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anyak media untuk berce-
rita atau ihendongeng.
Festival Bercerita ASEAN
2008, yang dibiik^ Menteri Ne-
Pemberdayaan Perempuan,
Mei itia Farida Hatta Swasdno,
Kan lis (31/7), di Bentara Biidaya
Jala rta (BBJ); men)^jikan hal
)ari Sin^wang, Kaliman-
Bjffat, Chin Nen Sin (66)-
pew ms (generasi ketiga) iseni
way ing gantung yang satu-satu-
nya li Indonesia itu—walaupuri
t^] )il sekilas, tetapi mampu
men lukau pengunjung yang me-
m^ ati ruang pamei^ BB J,
T lin Nen Sin, misalnya, de-
r piawai memaink^ wayang
^nt mg dengan atraksi barong-
j  dalam beptuk Wayang.
Way mg ini cuma satu-satunya
di In dqnesia dan hampir punah
karei la tidak ada yang menerus-
kan j eni tradisi ini,
Dc lam buku Peta Wayang di
Indoi i^ia (1993) dan Direktori
Seiii Perturyukan Tradisioml
(1998/1999), juga tak dijelaskan
seal wayang ini
Chin Nen Sin akan kembali
mementaskan wayang gantung
pada Jumat (1/8) dan Sabtu
(2/8) ini di BBJ. Sampai 4 Agus-
tus mendatang, akan digelar 37
pentas, 45 program ana^ serta
12 kertas keija ak^ dibahas.
Pada pembulraan, selain Chin
Nen, Sin juga tampil sejumlah
penqerita atau pendongeng dari
Thail^d, Vietnam, Laos, Brunei
Daiiisisalam, dan Institut Seni
Indonesia (ISp Suraka^ Me-
reka menampilkan ceiita do-
ngeng dengan caranya ma-
sing-masing.
Kohgdeuane Nettavong dari
Laos bercerita seriibaii mema-
inkan khaen, alat musik tiup
yang terbuat dari bambu. Mer-
dunya suara kftaen membuat
orang yang lumpuh bisa beija-
1^, orang sakit bisa sehat Be-
gitulah inti cerita dongeng yang
dituturkan Nettavong, yang di-
kenal sebagai penulis, pendo
ngeng, dan pendidik, yang kini j
menjabat Direktur Perpustakaan I
Nasional Laos.
Pertunjukan lain yang mena- i
rik dan memesona penonton
adal^ wayang rumput, yang di-
mainkan tiga dosen ISI Sura-
karta "Acara ini baru pertama
kali diadakan di ASEAN untuk
mempererat keija sama ASEAN
melalui keqa sama kebudayaan.
Bacaan anak ASEAN dan cerita
ralg'at ASEAN perlu mendapat
perMan sehingga dapat men-
dunia dan dikenal secara lebih
luas, baik di antara negara ASE-
maupun di dunia intema-
sion^," kata Ketiia Kelompok
Pencinta Bacaan Anak, Murti
Bunanta
Menurut Meutia Farida Hatta
Swasono, kegiatan mendongeng
atau bercerita sangat baik untuk
perkembangan intelektual anak
ketimbang mereka bermain pa-
, mes. (YURNALDl)
Kompas, 1 Agushus 2008
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Adjtya Kris Nawan
DR ASVI Warman Adam, Ahli Peneliti Utaiha
LIPI, menulis, panggung adjdah simbol komu-
nikafsi.^tara diri sang pemimpm dengan ral^at.
Karenanya, ada beberapa neg;»awan duiiia keti-
ga yang juga beijiwa seni. Mao.^e TVing d^ Ho
Chi Minh pernah menulis puisi yahg kemudian
dibukukan. Sajak-sajak mereim bernuansa peiju-
. angan selain memperlihatkan .keGmtaan kepgida
rakyat. Hal yang s^a juga dilakukan Sdekarnq
meskipun yang ditulisnya bukan pUisi melfiunkan,
drama, baik semasa di peng^ingail di Ende, Flo-_
n res 193^1938 maupun di Bengkul.p 1938-1942.
Beberapa judul dari di^a yimg ^  Biing
Kamo addiah Chungku^JcJutr^
tn Kentjana Boelan), Koeikoetbi, Si Kecil(mein
duimpje)yHcLniu Gunung Boengkpek. Menurut
Bakdi Boemanto, drama yang dituhs Bung Kamp
termasuk teater realis. Pertama/karena persoal-
an yang dibiciEirak^ adalah masalah sehari-hari. j
berbeda dpngaii lakp|i yahg dipertimjiikkan olehi
Tfealer DardaneUa yang masa itu^cukup terkeiial. ,
;  selain dari teks pokok yaiig berisi nama
pemain dan dialogiiya, diseihaian juga tete pem-
bantu (tentmig petunjuk peraiainan dan prcperti
yang dibutujhkah), sesuatu yang hiaisaiiya terda-!
pat pada lakon realis., Daii segi peHceinbangari
drama diIndohesia,bila<selfiimamidiiahggap real-
isme muncul tahun 195b-an, maka;$oekarno telah
meletaWcan fpndasinya sejak
^  . Khlhu benah ^
teater realisme kith tel^ gagal membangun se-
jaraMya sehdiri. K^aigalannya ^apat disamsdcan
dengap negara yang tidak mampu hiembendung ^
aius global di sektor^ monetpr.;maupuii fiskal.
dayaan dalam .membanguhr nijai berb;^!^
berhegara berdasar Pancasila dan UXJD secata
murhi dan konsekuen. ^ Z' '
Semacam itidah realitas dalam teajter Indone
sia masa kini. Sebagai;*re8^ths subjektiT yang
berdiri di atas Vealitais subjektifitu sendiri, kare-
na k^ang mampu mentr^^fonhhsikan 'realitas j
objeldif kp panggfung teater. , J
^  ' Wacana Eolektif
Perkembangan teater ihcidem terkini/bolehki-:!
ta sebut sanght memprihatinkan karen^p^ehii '
langan ideologi dalam arti spmpit idealis^eh^a; i
Hendra bersama Bengkel Teater dil'tahuii-.-
197b-an pernah mengibarkan kredo bei^^^ter
^egagalari dalam,Kemiskinan Teater In^l^^sia' ;
"Tang menjadi sangat inspiratif. Karena dengan
begitu pelakii teater dapat mengembangkan diri
secara^tis merespons lingkuhg^ mtemal indi
utdzmZ maupun ekstemal sosio/.
Dengan demikian seniman teater khususnya,
; dapat membedah dirmya seca^ oiismal dinflinilfa
masyarakatriya. Negaira boleh tuhduk atas perila-
kii global yang didomihasi soal ekonomi-pasah h^-
ihun sehaimsnya'tepter dapat meUhat dan ineres-
.P^^^Wy^g beibeda. Seniman tea-
ter,;^m^u teatpr^ pekeija teater,^"al^mbha-
I'^^^tegak ke depan dengan rasa optimisme yang
1 meiiyala, ineski secara ekonomi ternyata 'miskin'
I tetapi tetap. gagah. Artinya teaterawan, seniman
tid^ mengguiiakah ukurah m^ se- .
; bagai parameter keberhasil^^:
hati^aminibisa kita gunatilewatwacaha teater
yang tingj^al kenangan. Tidak ada ?ide; yang
diperdebatkan, karena wacahanya berubah dari
yang bersifat kopseptual, abstrak, menjadi per^
soman. pragmatis, konkret. Masala'mmasalah
yahgmimcul menjadi pahgkal'persoalah ppn ber-
geser d^ yang bersifat estetis-mehjadi ekonomis.
Separa'nyata astimsi ini bisa ditajamkan lewat
flik-kphflik kesehanah berbentuk material; toah-
siai dan kecemburuah sosiad; Pada aklmuya-keru-
daya ddi^gitptuk m|hekiud,bidang profesiseba
gieujSpbhaii.pilmah^^^ . . / '
Matinya banyak /sahggar ataii grup vteater
salah satunya disebabkaii bmgesdimyap^
tersebut divpths. Bisa kita lihat secarabersama
fal^ ysmgiiiteijadib^ ^ari bp^e^ppnya i
carabe^l^p Ituberpehgaruh pada-pola ;
^Pngelola^^angfgim' kelompok
y^ adagj^^nb^ Untiik'fei^ghi-
diipivkeldnm^ sic^^mandiri. Seperti mispl-
hygdi erVl^i^^n 197P-ah,,sanggar menghidupi ,
dndhyp s^(|u^tanpa terg
■orahglaim:M^r^^ngap^siis^ payah metighidupi ke-"
lo^pnl^^^^phgah idntingan^ iuran, , urunan,
mbngum^alkdnbto^g;bekas uniukvd«R4bej:sa- ir ma,ngami^n;b6k|5'gf^a berkeibmpokfm.ahpun '
kn^Mdu imthk'k|i<^^^ teajk.wprk ;
ikhlks meh^^hakkn eebagi a n peng-
I .h^ilanhya'agajt'lrelQin^^k-timte^yp'jfllfln,
' ^ ekaLy^g '.kohdisiiiya' sdhgat "berkebalikankarena energi kolekttf mengjmdjypt^etebi:^^^ ^
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sudah bergeser, menjadi inenghidupi dirinya sen-
din lebih utama. Situasi ini dimat^gkan pula de-
ngan.bergesemya ukuran keberhasilan yang di-
berl^ukan oleh sesama seniman. Ukuran keber
hasilan atau sukses diindikasikan jika mampii
meraup, subsidi dari lembaga ap^ah found-.
ing dalam atau luar negeri, sponsor, juga bubsidi
dari pemerintah maupun wirausaha. Hal itu J
dari ^ ar perspektif klas menengah' yang memi-
liki ikaten kuat terhadap intelektual kerakyatan.
BagaManja menempatkan karya teater sebagai
I kan djm/proses transformasi;^ atas so^-
soi. kera%atan. Teater adalah suajra ral^at yang
. subs^si dasarnya adalah transakompdasi rak-
' yat dahMahg Ungkup sosi^ya. ' ';
selaery pribadi ketika mengikuti sebuah proves
kreatif. ^ V; r
Artinya seniman teater. sudah dicerabut dari
substansi dasarnya sebagai makhiluk kritis^ ori-
sional dan mandiri. Seniman sudah menjadi
makhluk proyek order Job, tanggapah, tanpa itu.
semua kemudian tidak berkarya; Dampaknya
maka teater tidak berproses ketika kiirahg terse-
dia finansial yang lebih dari cukup. Daya ciptanya '
pudar bukan karena tidak berarii ambil risiko '
tohibok, tetapi lebih dikarraal^ smigkap kepada
teaterawan yang bafahgk'^ ihendapat i
imbalan lebih banyak^-projgT^^ apakah
televisi, film, proyek promosi perusahaari tbkbk
dan LSM. Sistepi nilai kekferabdtari seniman iiii-
lah yang kemudiah menjadi kendala terbesar ba^
lahirn3'a kaiya-karya teater, selain karena be-
ratnya 'biaya sosial' berdampak pada *biaya bro-
duksi'. n ;
Realitas Swadaya.
Realitas yang melekat. pada teater adalah
kolektiWtas. Realitas kolektif ini dipahanu aeba-
gai: roh' bagi tumbuh kembangnya teater. Maka -
prasyarpt yang mehgikutihya adalah j^tuajisasi
pemahaihan atas pemaknaan nilaisistem sosial, •
pohtik budaya sebagai al^kreathl Proves, estetis
y'ang telah digplar sejak Plato/dehgan kohsep
nipieim sampai ^eaironom/c Ajristotesiiauii m
:6tap dipergunakan dalam: dinam!ika peirk^
shiiganteatarmasaIdni- -'f n
Sebagai ekspresi estetis yi^i"s4jatalikel^^
•annya di Indonesia rfisp^pn^ foeativitas m
. akat. Teater tidak.dapat dicerabut begitu saja
I ter sebuah.%egara'tersehdiri yang berada di lii-
1 ang iihajinasi. Tidak perlu diherankan jika kemu-
j diah kita biisa menikmati secara bersama teater
televisi MimpiyRepublikBBM,KcA
yang sarat reflekisi sosial dan investasi kapital.
t Peraoalap yang rnengikutinya kemudiah bagai-
mananaid)} teater yang lebih menyandaikan pada
j kdmuhikasi in^erperso^fberbasis kemanchrfah
indepehdeh? Tehtu jawabnya bisa dipermudah,
i tergantung bagaimana^ w ralqrat teater mau
j -teatervitu. Dan, bagspnana pemerintah-pel^use-j nin^an teater m^j^^^ tatanan kreati&ya.j; . . Selama pel^p teater hidup dalam 'negara'
n lu'eatifrhadte menadgkap reie^tas secara jujufsa-
ngat^butuhkap. Bagaimana mengolah tealitas
eksptesi .tenturiya menjadi lebih penting diban-,
,,dihg membang^ wacaha taripk VealitaR ya
. ma mi.tei^ denghh sekadar tpman-
tisme siteaat. S^angkan kendalp produ^i teater
tidak pernahbaringsutm
i^epaj^akiteya^^
>  sebagai tea^r yaVig
1 ^  mandiri, ber^^^am
■^te^'k|||^^P|fg|ba|^
'Senkat'^d^fliS^affi^ira^^
Kedaulatan Rakyat, 24 Agustus 2008
DRAMA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
dramatik yfuig terpublikasikan
}eliun b^tu menggembirakan diban-
dipgkan kaiya cerpen, puisi atau no- (
vel. Penerbitan teks dramatik yang mehyertai
kaiya>teater merupakan upaya yang layak
isasi
di masa dataiig. Namun, makin sunit dan . 0
susutnya penuUs liaskah drama saat iqi, upaya
menyeniai kreator inuda periu diupayakah
para piemangku kepentingan, balk pemerintah
maupun Shasta serta masyarakat.
Naskah. drama yang dikoleksi Pusat
Dpkum^t^ HB Jassin Jakarta, menurut
Jakob Suinai^jo ada 400 ka^a (drama
Indonesia). Baik drama pehdek maXipun pan- 'jang (tiga-lima babak). Jumlah terseW tidak
penokohan, tema, dialog dan latar; sementara
itu, dankelemahwk^ua,padak:War^ya ,
kemampuan teks fnengga^antahkan'
kebutuhan pemanggirngsm. Aspek stuktm: dra-
mayang utania yaibi dMog beluni dipabaiiQi
daii diaplikasikan sebs^ safana;
menyampaikan karakter tokoh, amcmat ceiita^
memikat. Penokohap dalam niaskah drama jii-
ga belum diupayakad se-
menaiik miingldTt dpngan ]'j
karakter y^g i inilry di-
namis, dan hidup.
K^aktei* tokoh lemah kidana hanya menyam-
(1992:235). Jika dinmtut sdama ktuun 1893-
1992 atau hampir ^abad, diteinukan'^O
takan 4.naskah drama ]pertahiin.JuiblaH'^'
ngan aspek kemanusiavdan tokdh, Sang tdkoh
seolahhidiip daiamdunia antahbaraflta^
mim inei^capkan &kta yaiojg add di ma^sa^-
kat maiiptm peraOalaii realit^ sosial, .Sarig.
tokol^-umuTrinya inasih dipbsisilmn sebag^
ding gwre piui^, carpen dannqVel^n^ da-
lain kuixm waktuyang saina.
.. ^ j, ataurlS tahun,




kuahtitc^. Setidaknya ada kepqdulian
pihak ihencari sol^.;Dah^
penerbitan, dad apresiasi drama di sdkolah, ;
pendidikan ting^ seiu/sastTa maupuh sanggar
sastra/teaten ' •
Imrakteinyiasesuai pei^wa yangidialamin}^
Latar c^ta yang digunhkanju kurang
mempertimbangka'n ^^%tuan niang dsai wak-
tiL Oleh kamha-itii^ dite- ^
niukan kcganggEd^ki^itil^ latar
waklu d to iuangyai^
dipmdahkto ke latar ruang y£mg b^^^
sesuka pengai^ng, dtoi^^ piilalatar waktu-
' :nj^ diterapk^ secara.^ Naskto
d^ina jehis ihi mtoglto tetapi
i  tas teks drama totara lam dilakukan Dewan
; Kesenito Jakarta, Tainaii Biidaya Jatdm, Balat
Bahasa Yog^ dito bej^rapa^d^
menyemai d^ ihelakiikto x^^erasi secara .
nyata dilakukan BalaiBtoasaYogy^^
askah prama;)^ma)a'. Setidaknya, selama
dikuim peserta tahun 2005 (sudah
diantolpgikto dalaim Naskah Draina Jplan
Masi^ Parjaf^y. Pgda tahun ihi kaiya naskah
lemahan, ySi^ mencakup dominanji; jpdrta^^
tersebut stogat bahyak atau mtoyiUlt]^
pekeija t^ten Ji]bi dijp!^a dipenta^to, n^aka
Butxadtoa akto mengu^ nawah m^i\jadi ;;lebih ^atif?raslonal qcm^ propes'dtok^^
dim' di pto^iyig, .
Tak^k pengolahto ga^
alur, dimqg dto latcu yan^dibMt^ig^^^ •:
mUda perlu diasah seseri^ munj^to;^ !
ngalat^sepbHi: pjpik^








rapa ya^lam. ICpnmidkasi antara para ; , drama di DIY s^a masih terbuka peluang
„  • ApalagiinstitusipendidikandantembaSbu-
^  ^menyelenggarakanlombapenulisanl«fWaS - ^ I ?sskahctoa secarabergantian, atau menye-lai Kur ngmtenatoya. Jarak dan kesen- j lenggarakan workshop penulisan nflairaii
^^secaramandiriatauswadayabagiremaja
i «" 1? dengankun- dengankreatorhaskahdramayangsudsEber-junganterumah, worktop, atau temupeniilis pengalaman,pastiidEanberkuranffDara
catapengadegah pada sinetrbnlpara ppnnlia
rdm^a naskah drama akanmampn
®®®^^^rama yang soal-soad teknis struktur
dr^tilaiyadapatdiatasi,danberk^
Jaik. Para penidisnaskah drama tidakakan '
I r<i^^0fi^1^1ebik bfe^^ d^eii^n bahgg^ n
I Peh^dik^ Bsdi^a ^ ' ''&d()neM(baJ^)li^ ^ ;
i  Indonesia dan Sastra • ' Xhdonj^ lagi;^;| ' "
Indonesia USD, Jttnwihkaiya naskah dranm pun dapat
Pendidi^ diperk^yadfeb^'tenihdah^^
Indonesia UAD, Pradidikan Bahasa Indone^ • y^ng batagam. Tidak hanjra sbal kesehairian '
UST. maupimbeberapapimatstudiatauIem- y^ bi^'ejalan di berita dan ^pasah feiiyirisi :
baga pendidikankursus. Tkman Budaya Yogya Jika meaigan^ soal kdruprnjiiga lat^lui)^
dan atau Dewan Kebudayaan DIY atau kabu- tid^ ^periiyang ditulis <ti koran^ teitiar di
naten-kota tniinpklTl blga Thpncradnlfon.lnmhg radio,^mu ditayanglcqn fjiiftyiai /Xiidni mMri
seniman. Jika setiap leihbaga pendidikan dan
budaya dapat menyelen^arakan lomba .
penulisan naskah draixnabagi pdra reinaja
nmupun umum maka dalam setahuh^
setidaknyahda ^10 naskah pilihan yang me-
dan Jftfilkktik^ m^t fpendatflmflii tenm, pens* n
^w^j^^ebagai^^
Irpmf^'hingm^^ ak^da^f
ii^tuSi saja, sedjkjfojrai melahirkfln 19^9.0
na^ah dimna be^ualitasi Pei^denggara lom-
but,bilamana dapatdigijirduatahunsekali - . . ..
s^Xmaka^ pinimai setahun ada dua lembaga. . 3zi Mohia^
yapg mengadakan lomba pendptaan teks dra- i : Ki^om^o^i^^
mayangaetelaii &lp tahun la^ akan menye- : -
lenggepakan lomba perppa. - r . Nqor.W^^
Poteiisi Beaar i . diapmadadmher^m^
Selamasetahiuh ada l^-ZO naskah drama i 1
terpihh dan Ibmba^ tenth spja sudah. melehihi i ^^kskah dn^BX4®ri ,
kaxyarata-ratanasionalsebelvimhyahingga ; terhnndiadehi^'atahbi^meatljFyai^
1993 yang hanya 4 naskah saia pet* tahunnya: i terasai Pada antolbgl dxBai&K^n^'kiduhg/^^
r*. n —■— ■ -AVUtl
Cerp^BmnajaBalai Bahasa Yogya mmi<»pai
300-an ka]7a, seinentara naskah drama hanya V acuan qm memhahpm
63 peseitai dan yang dapat diTiilai sebagai nas- ! dwunaimn^^ f
kah diXma adsdj^.59 kmyasaja. Padahalhadi-^ • PhtoPIff Alii ZOOlV
ah cukup besar, dan dari 10 km^ teihaik akan i lahir ahtologi ni^]^ drhmhi^QS^^qn^/'
dibukukasu Hal tersebut meng^dikadkan per- jv :hamun dana h^imX%cul^pi^m^k^
lunjm-keijasamadanupayabersan^imtuk ! ^pX^flAyangkuie^memditoykeppiaipeahi-
mengendmngkan karya naskah drama bagi | lik lO^naskah (bwkfear Rp
rem^alebikintensifdisertailcikakaiya proses [• q®s^8h),,0ata d&'qrstf cetalm^
gendptaaniiiaskah drama yang simultain. iJP^Pbrbit (12^jd|aU mungl^^^&^^
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mo^, masalah Icekurangah dana dan soal tek-
nis keija sama gagal, tidak terulang serta da-;
naskah drama di masa yang ak^ datang,
kreator teks drama sud^ s«ne^ya dilaku-
kampara pemaneku kepentingan. naiij/mflpa
saja, dengan berbagm (?ara dap^ melakukfu^
masa datang. (c) IP ii;; ;'








Cerita yang Menyerap Rupa
CIEHAGUS NOOR
Cerpen dan seni rupa mem-
peroleh ruang pertemuan
kreatif yang cukup intens'
sfejak Kompas melibatkan para
p^rupa untuk men^arap ilus-
ti asi cerpen yarig dimuatnya.
B ahkan, Eddy Soetriyono, penya-
ii juga pemerhati seni rupa,
n enegaskan betapa hal itu telah
u enyebarkan '*virus" penciptaan
d] kalangan para perupa, di mana
IT unciil kegairahan untuk meru-
juk kaiya-karya sastra sebagai
simber kreatif penafsiran dan
p< nciptean lukisan. Sejak mula,
se bagaimana diharapk^ Bre Re-
di na, pelibatan para perupa uri-
tu k itienciptakan ilustrasi cerpen
m smarig diharapkan akan men-
ci] )takan suatu pertemu^ gagas-
ar antara penulis cerpen dan pe-
rupa,
Maka, sejak 2002, kita melihat
ba gaimana para perupa telah
mungekspidrasi ide dan teknik
perupaan kfr dalam ruang cerita
pe idek. Selama itu pula Idta me-
lih at upaya penafsiran atas teks
ya; ig dilakukan oleh perupa. Satu
ha, yang keniudian dicatat oleh
Ba tnbang Bujono (dalam peng-
an ar Pameran Ilustrasi Cerpen
Ko Tipas 2002), menandai per-
gei akan yang cukup progresif se-
pu ar hakikat "ilustrasi", karena
baiiyak kaiya yang dihasilkan
plei para perupa itu memang
tidiik sekadar berhenti menjkdi
ilui trasi dan teks cerita. Para pe
rupa lebih menempatkan cerita
sebagai sumber ide kreatif pen
ciptaan, untuk kemudian diwu-
judkan melalui gagasan-gagasan
^visual yang sering kali menge-
jutkan, menjauh dari teks cerita
itu, karena gamb^-gambar itu
sekan-akan "meloncat keluar me-
ninggalkan sastra", tegas Bujono.
Karenanya^ istilah "Pameran
Ilustrasi Cerpen" sesun^uhn)^
sudah tak memadai untuk men-
jelaskan pfesentasi rupa yang ha-
n  dir bersama teks cerita. "Pameran
Lukisan Cerpen" barangkali lebih
bisa memperlihatkan pertemuan
dan pergulatan ide yang berlang-
sung dalam proses.dialog antara
perupa dan teks cerita yang di-
tafsirkami]^ Karena, pada akhir-
nya, gambar-gambar yang hadir
menyertai cerpen itu sesun^uh-
Rya bisa dilepaskan dari keranglm
teks cerita itu. Gambar atau lu
kisan itu lebih memperlihatkan
upaya kreatif menafsir teks sastra
yang kemudian diwujudkan da-
1^ b^as'a i^eni rupa. Karena itu,
.Mta bisa merasalmn bagaimana
gambar dan lukisan itu tidak se-
kad^ "jnaeneijemahto cerita ke
dalaiiri gaihbar^', tetapi juga tam-
pak adanya pergulatan ide pempa
dalam m^epresentasikan ruang
dan bidang gambar yang menjadi
mediumnya.
Contoh paling menarik bisa
dilihat pada lukisan Rudi Man-
tofam, j^g meiiafsir cerpen
"Lampu Ibu" Adek Alwi. Cerpen
ini sesimgguhnya kisah realis ten-
tang seorang Ibu yang begitu per-
hatian kepada anak yang tersang-
kut perl^a korupsi. Ibu hadir
sebagai gambaran penerang mo-
ralitas dan nilai-hilai hidup yang
baik bagi anak-anaknya; keber-
adaarmya bagaikan lampu. Pada
lukisan Mantofani, kita melihat
jalanan yang lempang, gelap, dan
terkesan misterius, dengan se-
buah tanda lalu Untas yang me-
nunjukkan arah yang lurus, dan
pada bidang (yang berhasil meng-
hadkkan gambaran ujung jalan
yang panjang dan melelahkan)
tampak sebu^ lampu jalan yang
terang, seakan harapan yang
menjadi isyarat dalam kegelapan
itu. Tak ada gambar sosok ibu
dal^ lukisan itu. Mantofani ber
hasil mentransformasikan cerita
realis menjadi puitis dan sim-
bolis. Tak ada'lagi "ibu yang re
alis", karena penggambaran teh-
tang Ibu itu telah melampaui
gagasan teks cerpen itu, menjadi
makna.yang lebih bersifat sim-
bolis. /
Semua -itu, sekali lagi, mem
perlihatkan proses krea^ yang
dilakukan para perupa: bahwa ia ,
tidak sekadar rrienjaditukangtaf-
sir teks, yarig hanya pengin me-
nerjemahkan cerita. Proses kre-
a^ semacam itu dengan sen- ,
dirinya memperlihatkan keber- !
hasilan dari "ruang dialog" antara
perupa daii sastra, sebagaimana
diingmkan Redana. Artinya, para
perupa telah memanfa'atkan se-
cara maksiinal "ruang dialog" itu.
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Menjadi menarik bila kita ke-
mudian bertanya: Bagaimana de-
ngan para penulis cerpen itu?
Apakah para cerpenis juga "bel-
ajar" dari keberadaan luldsan-lu-
l^an (yang menyertai cerita)
itu?
if




Setelah kira-kira lima tahun
"ruang dialog" itu tergelar, maka
sudah selayaloiya kita membaca
hubungan ceipen dan luldsan itu
tidak hanya dari cara keija pe-
rupa menafsir teks cerita. Be-
lal^gan, saya pribadi kerap^me-
lakukan "pembacaan . terbalik"
ketika mel^at lukisan yang me
nyertai cerpen di Kpmpas. Saya
menikmati lebih dulu lukisannya:
bagaimana lukisan menghadir-
kan citra visualnj^ teknik j^g
dikemban^can pelukisnya dan
c^anya mengoliah ruang. Dari si
tu, kemudiah saya baru mulai
membaca cerpennya, dengan
pengandaian, cerpen tersebut ia-
lah upaya kr^tif cerpenis dalam
"menafsir lukisan". Dengan me-
lakuk^ "pembacaan terbalik" se-
perti itu, saya sering merasa, be-
tapa banyak cerpen yang "gagal"
karena ia tidak memperlihatkan
kekayaan teknis penceritaan se-
bagaimana perupa melakukan
banyak pengolahan teknis me-
lukisnya Sayamerasakan, adanya
"cerpen-cerpen yang generik",
cerpen-cerpen yang nj^s' sera-
gam dalam gaya, dari terlibah
berkit dengan caranya meng-
ol^ ruarig^enceritaan. Ayu Uta-
rni, dalam pengantar buku Cinta
di Atas Perahu Cadik (Cerpen
Kompas Pilihan 2007), menenga-
rai hal itu sebagai gejala yang
mengulang-ulang telmis pence
ritaan y^g berpijak pada rea-
lisme.
Realisme 'bukarilah jalan yang
sejajai* dengan realita, tulis Uta-
mi. Realisme di dalam cer
pen-cerpen itu lebih memper
lihatkan siiatu "tertib yang meng-
a^ kekacau^ kenyataan dunia
di luar hienjadi dunia baru di
dalam cerita". Realisme seperti
itu, menjadi genting ketika ke
nyataan di liiar cerita, telah
mengalami banyak perubahan.*
Dan inilah yang mpstinya juga
mengubah" cara ketika kita men-
dekati, memahami, dan menaf-
sirkannya. Sebagaimana para pe
rupa terus-merierus bergelut dan
melakukan terobosan kreatif da
lam hal cara merepresentasi
ide-idenya ke dalam bahasa vi
sual, semestinya hal serupa juga
terlihat dalani cerpen-cerpen
yang mencoba mengolah ide-ide-
nya ke dalam ruang penceritaan.
Setidaknya saya membayangkan:
andai saja.para cerpenis juga me-
lakukan dialog yang intens de-
ngan lukisan-luldsan yang me-
nyertai cerita itu, seniestinya sas-
tra bisa memperoleh ban^ hal
yang bisa diserap sehingga me-
munculkan kemiingkinan-ke-
mungkinan gaya dan teknik ber-
cerita, sebagaimana dulu teijadi
pada sastra dan seni rupa yang
men^asilkan mazhab surealls-
me.
Eddy Soetriyono, dalam ka-
talog pengantar Pameran Ilus-
trasi Cerpen Kompas. 2007, me-
nyebut hal itu sebagai kehendak
untuk mau "berdialog" dan "ber-
konfrontasi", yang kemudian ba-
ny£^ member! araJi kreatif yang
lebih segar pada beberapa pe-
rupa. Ketika mesti "berdialog"
dan "berkonfrontasi" dengan kar-
ya sastra, tulis Soetriyono, banyak
perupa yang malali melahirkan
,karya-kiya yang terasa lebih se-
g^, lebih menarik, dan lebih ber-
nilai. Sastra telah member! in-
spirasi pencip^aan, dan juga pe-
nemuan teknis, yang kemudian
memengaruhi gaya beberapa pe
rupa. Adakah sastra juga menye-
rap dunia rupa itu?
Bila selama ini cerpen-cerpen
seakan hadir sebagai dunia yang
ditafsir perupa, sudah saatnya
cerpen—dalam hal ini para cer-
penisnya—mesti mulai menyerap
aspek-aspek teknis yang diinspi-
rasikan oleh rupa untuk mem-
bangun struktur ceritanya. De
ngan kata lain, para ceipenis juga
mesti mau "berdialog" dan "ber
konfrontasi" dengan gam-
bar-gambar itu. Agar 'cerita bisa
menemukan cara-cara yang lebih




mengetahui informasi yang di-
sampaikan Soetriyono bahwa
seni rupa Idta menyerap "dialog"
dan "konfrontasi" itu dengan me-
numbuhkan minat perupa pada
sastra sebagai proyek estetis yang
dikembangkannya. Perupa Wa-
yan Sujana Suklu tengah intens
menafsir "dunia Kafka". Candra
Johan bertolak dari "tokoh kita"
Iwan Simatupang bagi pameran
tun^al yang disiapkannya, juga
mengolah karakterisasi tokoh-to-
koh dalam kumpulan cerpen
Orang-orang Bloomington Budi
Darma. Tina Sanjaya dan Putu
Edy Asmara bertukar tangkap ru
pa dan makna dengan puisi-puisi
para penyair Indonesia dan du
nia
Bagaimana dengan cerpen-(is)
kita? Ruang peptemuan untuk
■berdialog dan berkonfrontasi su
dah tersedia Adakah cerpen kita





Kompas, 10 Aguatus 2008
PIKSriNDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Novel tanpa Daya Sihir
Bilangan Fu, novel ketiga Ayu Utami, bersemangat
mengkritik agama monoteis yang memproduksi kekerasan.
Kata-kata tak lagi bercahaya.JIKA sihir seni terletak pada kein-
dahan bentuknya, Bilangan Fu
mungkin menghindar dari kredo
ini. Kemampuan Ayu Utami meng-
olah kata-kata dan mengadon metafo-
ra untuk membalut kisah dan gagasan
kini tak terasa dalam novel terbarunya.
Novel ketiganya ini seolah lahirprema-
tur dibandingkan dengan dua "kakak"-
nya: Saman dan Larung.
Apa boleh buat, ini novel-realis-kritik
macam Grotta Azzura Takdir Alisjahba-
na yang, aduhai, menyiksa itu. Ayu bah-
kan perlu melampirkan opini dan po-
tongan berita koran untuk menegaskan
kritik dan konteks ceritanya. la tak cu-
kup puas member! judul bab dan sub-
bab yang gagah; segagah tokohnya, San-
di Yuda; modemisme, monoteisme, dan
militerisme.
Maka yang tampil dari novel yang te-
bal ini adalah isi dan relevansi. Cerita
panjat tebing tak nikmat kecuali seba-
gai buku panduan. Cerita mistik dan
kebatinan, juga folklor dan fakta se-
jarah, hanya berhenti pada informasi
yang sudah kita ketahui. Padahal, sebe-
tulnya, temanya sungguh unlk dan me-
narik. Bilangan fu, apa itu?
adalah bilangan tak berwujud dari
rumus 1 : fu = 1 X fu = 1 dan fu bukan 1.
SandiYuda—pemanjat tebing yang me-
nuturkan kisah ini—memperoleh for
mula aneh itu saat berayun di sebuah
gawir: pemanjat senantiasa membagi-
memecahkan rumus
diciptakannya sendiri. Nv
Rumus fu bukan logika ma-
tematika. Pencarian fu, kata Ayu,
adalah pencarian spiritual. Pencarian
yang menuntun Yuda bertemu dengan
Parang Jati, mahasiswa geologi Institut
Teknologi Bandung dari Sewugunung.
Di kaki Watugunung, pinggir pantai
Laut Selatan di sekitar Cilacap, Jawa
Tengah, itulah sengkarut peristiwa da
lam novel ini terjadi, pada 1998-2001.
Jati seorangyang cergas dan unik. la
membaca khazanah pengetahuan du-
nia sejak kecil karena diasuh Suhubu-
di, tokoh kebatinan Sewugunung yang
menguasai tujuh bahasa asing, tujuh
bahasa kuno. Silsilahnya suram karena
orok Jati ditemukan di sebuah mata air
pada 21 Juni 1975. la punya 12 jari ta-
ngan. Kelak jumlah jari ini menjelas-
kan hu, bilangan purba sebelum manu-
sia mengenal angka desimal,
_Ia punya adik yang juga ditemukan
di sendang itu, Kupukupu diasuh pe-
nyadap nira yang papa dan buta huruf.
Kemiskinan menjelmakannya men-jadi seorang radikal yang menegak-
kan keyakinan agama dengan pedang.
la menganggap upacara sesajen dan ke-
percayaan kepada Nyi Roro Kidul se-
bagai sesuatu yang musyrik, sementara
Jati mendukungnya karena dengan be-
gitu manusia menjaga alam.
Lewat bentrokan keduanya itulah Ayu
menyusupkan kritik terhadap mono-
teisme. Ideologi Kupukupu memicu
kekacauan dan kekerasan di Sewugu-
nung, la menghimpun pasukan berjubah
dan menghardik para penyekutu Tdhan,
tapi berselingkuh dengan perusahaan
tambang yang akan merobohkan Watu-
gunung, juga memancing pasukan nin-
ja yang membunuh kiai dalam isu dukun
santet. Ini khotbah yang sudah umum.
Yuda menemukan fu dari kekacau
an itu. Fu itu simbol Tuhan. Agama de
ngan Tuhan yang esa ternyata men-
dorong kekerasan belaka. Karena itu
fu bukan satu. Agama-agama bumi-
lah, aliran-aliran kepercayaan, yang
justru menciptakan kedamaian. Pada
agama bumi, Tuhan diimani dalam ke-
sunyatan. Kosong tapi ada. Suhubudi
menamainya hu. Jati lalu meng-
umumkan aliran baru: Ke-
yang memadukan
setiap faset dalam no-
vel ini berkorelasi satu
sama lain. Isi yang mena-
rik. Tema yang magnetik. Tapi,
itulah, isi dan tema yang menarik ini
tak dikemas dalam bentuk yang mena
rik juga. Bahasa dan metafora tak lagi
menjadi bahan yang asyik seperti pada
Saman atau Larung yang, dalam pujian
Ignas Kleden, bercahaya seperti kristal.
Novel Fu malah ganjil sejak kalimat per-
tama. "Kau pasti enggan percaya jika
kubilangpadaku ada sebuahstoples...."
Ayu kerap terpelecok sindrom "re-
fleksologi untuk',' sekadar menyontek
synonymising reflex dari Milan Kun-
dera, yang mestinya bisa tumpas di ta-
ngan penyunting. Kalimat semacam
"Aku memutuskan untuk berdiam" tak
sekali-dua muncul. Tengok halaman 41:
"Coba, berapa panjang perkawinan, se-
cara mimi dan mintuno dijual sebagai
obat kuat...." Semoga saja Ayu hanya
sedang menyindir cara bertutur remaja
masa kini, korban modernitas itu, yang
salah kaprah memakai kata "secara'.'
Dengan kata lain, penjomtingan novel
ini kurang ketat seperti kedua novel se-
belumnya.
Apamaudikata,kaliiniAyukehiiang-
an sihirnya. Bagja HWayat






Penghargaan Achmad Bakrie kepada
SUTARDJI CALZOUM BACHRI "
: untuk Kesusastraan 'n
Penyair yang tiada henti merebut kembali hidup kata yang telanjur dlbaku-bekukan dalam kamus
dan kdnvensi. Dalam puisinya, bahasa seakan dikembalikan kepada kondisinya sebelum tunduk
kepada hukum tata bahasa. Menemukan kembali mantra, Sutardji meradikalkan puisi bebas sekaligus
merriulihkan tenaga bahasa yang telanjur dimelaratkan oleh komunikasi massa. Dengan memperluas
, dan melampaui gramatika, ia menunjukkan potensi bahasa kita sebagai bahasa darah-dan-daging
; di masa ketika tulisan harus bertarung lagi dengan kelisanan.







JAKARTA, KOMPAS - Empat
tokoh yang dinilai berprestasi lu-
ar biseia dan inovattf di bidangnya,
Kamis (14/8) malarii, afcoi mene-
. rima Pen^aigaan Achmad Bak-
rie 2008. Tradisi pemberian
penghargaan sejak t^un 2003,
yang diselenggarakan setiap
menjelang hari kemerdekaan ini,
dilakukan Freedom Institute un-
tiik menghargai di^a pemikiran
dan kreativitas pada bidang soM-
al, poUtik, ekonomi, dan budaya
"Penghargaan Achmad Bakrie
2008 ini semacjam Hadiah No-
bel-nya Indonesia. Mereka dihar-
gai bukan karena satu per satu
karyanya, tetapi berbagai macam
kepeloporan atau inovs^i yang •
dilakiikan sepanjang hidupnya,"
ujar Juru Bicara Dewan Juri
Penghargaan Achmad Bakrie
2008 Hamid Basyaib, Rabu (14/8)
di Jakarta.
Tujiih juri telah menetapkan
Taufik Abdullah sebagai pene-
rima peh^argaan unhik pemi
kiran sosial, Sutardji Calzoum
Bachri urituk kesusastfaan, Mul-..
yanto imtuk kedokteran, Laksana
Tri Handoko untuk sains, dan
Pusat Penelitian Kelapa Sawit
untuk teknologi.
Hamid Ba^b mengatakan,
Taufik Abdullah terpilih k^na ia
adalah ilmuwan sosial yang me-
nyad^ pentingnya pandangan
multidimensi.terhadap sejarah.
Adapun Sutardji, dal^ puisi




dewan juri, keahliannya -sebagai
dokter telah memeiiuhi standar
akademis intemasional serta ke-
tekunan dan komitihen penuh
pada bidang ilmunya.
Sementara itu, Laksana* Tri
Handoko adalah satu dari sejum-
lah fisikawah di dunia ini .j^g
merintis usaha memburu pa^el
Hi^, yakni partikel hipotetis
yang bisa menjawab pertanyaan
"asal usul massa materi".
Masing-ihasing penerima
Pen^argaan Achmad Bakrie
2008 akan mehdapat hadiah
uang Rp 150 juta, menin^t di-
bahdingl^ t^un 2007 yarig Rp
100juta.(NAL) ,




Penerirna Penghargaan Achmad Bakrie 2008 bergantian memberikan kata sambutan, (kiri ke kanan),
Taufik Abdullah (untuk Pemildran Sosial), Sutai'dji Calzoum Bachri (Kesusastraan), Mulyanto
(Kedokteran), Laksana Tri Handoko (Sains), dan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Teknologi) yang
diwakili oleh Direktur PPKS Witjaksana, seusai menerima penyerahan piala penghargaan oieh putra
sulung Achmad Bakrie, yangjuga Menko Kesejahteraan Rakyat, Aburizal Bakrie di Hotel Nikko, Jakarta,
Kamis (14/8). Turut hadir Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Ny Ani Yudhoycno, dan seiumlah
menteri Kabinet Indonesia Bersatu.
PENGHARGAAN ACHMAD BAKRIE
Presiden: Budaya Apresiasi Belum Mekar
JAKARTA, KOMPAS - Pre
siden Susilo Bambang Yudhoyo
no untuk pertama kali mengha-
diri Penghargaan Achmad Bakrie
yang digelar tiap tahun sejak ta-
hun 2003 di Hotel Nikko, Jakarta,
Kamis (14/8). Presiden mengap-
resiasi upaya Freedom Institute
dan ahli waris keluarga Bakrie
dalam menumbuhkan budaya
apresiasi lewat penghargaan itu.
"Penghargaan disampaikan ke-
pada Freedom Institute dan ke
luarga Achmad Bakrie atas pra-
karsa yang mulia ini. Budaya ap
resiasi belum mekar di Indonesia.
Dengan kepeloporan ini, kami
berharap bisa membangun per-
adaban yang baik," ujar Presiden
didam pidato tanpa teks.
Presiden menyebut, kebesaran
jiwa memberikan apresiasi ke-
pada pihak lain merupakan per-
adaban mulia sebagai bekal In
donesia maju, bermartabat, dan
sejahtera.
Kemampuan memberi apresi
asi, berterima kasih, serta meng-
akui pencapaian dan kelebihan
seseorang merupakan bagian dari
budaya unggul yang diharapkah
Presiden bisa makin menjadi bu
daya Indonesia. ,
"Kita mudah menyalahkan, ce-
pat menghukum, dan lekas
menghardik. Kita kurang mem
beri apresiasi, menghargai, dan
berterima kasih kepada 3*ang la
in," ujarnya.
Empat penerirna
Tujuh juri Penghargaan Ach
mad Bakrie 2008 menetapkan
Taufik Abdullah sebagai pene-
rima penghargaan pemikiran so
sial, Sutardji Calzoum Bachri un
tuk kesusastraan, Mulyanto un
tuk kedokteran, Laksana Tri
Handoko untuk sains, dan Pusat
Penelitian Kelapa Sawit untuk
teknologi. Penerima penghargaan
merasa tidak pantas meskipun
akliirnya menerima penghargaan
dan hadiah uang Rp 150 juta.
"Penghargaan dan gelar kehor-
matan yang saya terima mem-
buat saya makin malu karena
belum berbuat apa-apa Tetapi,
ini adalah takdir yang harus di-
syukuri," ujar Sutardji yang pada
pagi harinya menerima Bintang '
Budaya Parama Dharma dari Pre
siden di Istana Negara. ONI))
Kompas, 15 Agustus 2008




layanan menulis cerpen secara
kolaboratifdan interaktif. Ruang
mengasyikkan buat para wan
nabe cerpenis. Mau serius juga
oke.
'etuakelas menulis: "Pertama-
tama, carilah ikan patin."
Nicowijaya: "Anda dapat
lencarinya di supermarket
terdekat jika Anda tak terbiasa dengan
pasar tradisional."
Ketuakelas: "Anda juga bisa men-
carinya di supermarket terjauh. Tapi risi-
konya, Anda baru bisa mulai memasak
pepes besok."
Demikian seterusnya kalimat ber-
sambung-sambungan dengan satu tujuan:
menyelesaikan sebuah cerita pendek
(cerpen) berjudul Memasak Pepes Ikan
Patin. Bersama penyandang nickname ke
tuakelas dan nicowijaya, pada baris-baris
berikutnya, brunettelover, emyou, dan
Iain-lain urun kalimat membangun plot
cerita yang begitu encer dan suka-suka itu.
Pada akhir kisah, nicowijaya menu
lis: "Hirraaaa... selamatmenikmati." Total
ada 38 kalimat dalam cerpen berkategori
kuliner yang ditulis 19 penyandang nick
name itu. Jika mau dipukul rata, satu pe
nyandang nickname menyumbang dua
kalimat. Tapi jangan menjadi rungsing
perihal statistik itu.
Yang menarik diperhatikan adalah:
di Indonesia telah lahir sebuah situs
internet yang menyediakan layanan ko-
laboratif dan interaktif dalam menulis
cerpen. Nama situsnya cerpenista (http://
cerpenista.com). Dengan tagline "Ayo
ngarang gotong royong!", cerpenista
mengklaim sebagai website pertama di
Indonesia yang menyediakan fesilitas pe-
nulisan cerpen secara keroyokan.
Menulis sebuah karangan (novel,
puisi, maupim cerpen) secara keroyokan
dengan memanfaatkan jaringan internet
sebenamya bukan hal baru. Akhir-akhir
ini, praktek itu banyak dikembangkan di
beberapa mailing list maupun interaksi
via surat elektronik {e-mail). Namun
cerpenista, yang memanfaatkan aplikasi
/
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Web 2.0, jadi berbeda karena isi situs
ini dibangun bersama oleh penduduk
internet
"Prosedur partisipasinya sangat
mudah," kata Herman Selbono, 27 tahun,
sosokyang merintis dan mengembangkan
cerpenista. Seseorang hanya perlu men-
daftar secara online untuk jadi anggota.
Gratis. Dan dengan itu, seorang calon
penulis berhak mendapat semacam
lisence to write di cerpenista. Setelah itu,
tinggal pilih, mau menulis cerita baru atau
menyambung kisah-kisah yang tengah
dibangun.
Herman, lulusan Fakultas Teknik
Elektro Universitas Gadjah Mada, Yog-
yakarta, yang sehari-hari bekerja sebaga
system analyst di sebuah perusahaan itu
merriulai layanan cerpenista dua bulan
lalu. Anggotanya semula para penulis di
komunitas Cab Andong (http://w\vw.
cahandong.org) di Yogyakarta.
Namun, sejak awal Agustus lalu
kreativitas yang dikembanglan Herman
menarik perhatian penyedia layanan blog
hosting dagdigdug di Jalarta. Alhasil, lewat
satu skema kerja sama, cerpenista kini
menjadi bagian dari layanan dagdigdug.
com.
Sampai saat ini, tak kurang dari 3 3
cerpen dapat dirampungkan di cerpenista.
Kategorinya macam-macam, mulai Idsah
romantis, detektif, kisah sejati, kuliner,
humor, dongeng, dan Iain-lain. Rata-
rata, dalam hitungan Herman, sebuah
cerpen diselesaikan dalam waktu dua hari.
"Cerpen pertamayanglahir dari cerpenista
berjudul Hari Vramuka^ kata Herman.
Umumnya, karya-karya dalam
cerpenista menggunakan pendekatan
humor yang bersifat nonsens dan
personal. Yakni berupa jalinan kalimat
impro\isatif bergaya main-main dan mo
tif melompat-lompat, lantaran kehendak
yangtidakterlaluseriusuntukmembangun
sebuah plot bersama. Uniknya, "komedi
nonsens" itu, pada tataran tertentu, me-
lahirkan gaya dan warna tersendiri —de
ngan mengesampingkan sejenak kualitas
susastranya— di ranah cyber-sastra.
Namun ada juga cerpen-cerpen
yang mencerminkan eksekusi cukup
serius, dengan desain komunikasi antar-
penulis yang —sepertinya— lumayan
terjaga dalam membangun plot. Model-
model cerpen seperti ini ditulis oleh
mereka yang tergabung dalam group-
group-, sebagaisalah satu fituryangtersedia
dalam cerpenista.
Berbeda dari cerpen yang kola-
borasinya bersifat umum dan terbuka,
proses pembuatan cerita yang dikelola
dalam sebuah group tertentu bersifat
relatif eksklusif. Setidaknya, seseorang
harus kembali mendaftar dalam group-
group yang tersedia dan berharap adminis
trator atau moderator yang bersangkutan
menerima partisipasinya. Atau silakan
membuat group baru, dengan sifat ke-
anggotaan yang intrinsik.
Herman berjanji untuk terus
mengembangkan fitur-fitur dalam situs
yang kini beranggotakan sekitar 300
pemilik e-mail itu. Termasuk membuat
fitur yang bersifat kompetitif dengan
format lomba atau sayembara. Dengan
begitu, diharapkan karya-karya cerpen
keroyokan yang lahir lebih gereget dan
"berbunyi". tB
Bambang Sulistiyo





D'alam rangka Bulan Bahasa dan Sastra
2008, Pusat Bahasa Depdiknas kembali
: ,meng-adakan Sayembara Penulisan Puisi bagi
n ASjswa SD berhadiah total Rp 15.250.000.
:;;|bmba inl terbuka bagi siswa SD di seluruh '
i#onesia, tema bebas, puisi asll, ditulis dalam
irbbhasa Indonesia, belum pernah dipub-
:■ llkasikah, dan tiap peserta boleh mengirimkan
maksirnal tiga puisi. Puisi harus diketik di alas
^ Kertas kuarto, 1,5 spasi, dan dikirimkan
rangkap tiga ke Panitia Sayembara Penulisan
Puisi Pusat Bahasa Depdiknas, Jl Daksinapati
Barat IV, Rawamangun, Jakarta 13220, dengan
dilampiri identitas peserta dan surat keterang-
an dari sekolah. Keterangan leblh lanjut dapat
diperoleh pada Panitia melelui telepon 021-
4706287 atau 4896558, pesawat 151. ■
Lomba Musikalisasi Puisi
Masih dalam rangka Bulan Bahasa dan ' '
Sastra 2008, Pusat Bahasa Depdiknas
,meng-adakan Lomba MusikalisasI Puislllngkat
■DK!.(l9-26 Agustus-2008) dan tingkan rjasion-"'
at {23-25 Oktober 2008} untuk siswa SMA,
SMK dan MAN. Menurut Ketua Seksi Lomba,
Harltna, untuk tingkat DKI memperebutkan
hadiah uang tunai sebesar Rp 18.000.000, ■ --




S: EKALI lagi, waria *menyela-
matkan festival Kesenian
Yogyakarta (FKY) 2008.
Pentas teater Deleilah: Ihk Ingin
^l^ng dari Pesta di Sosietet T^an
Budaya Yogya, 6-7 Agustus, mampu
piengalirkan rasa manis di penghu-jung pesta'kesenian kebanj^aanma-
syarakat Yogya itu. Penonton me-
n urnpah. Bahkan banyak yang tidak
kebagian tiket.
Apa yang membuat pentas diban-
jin penonton?
Saya penasaran, ingin melihat pa
ra waria pentas teater. Kayaknya
ssyik, tapdas Mia (20), mahasiswi.
Ya, waria memang menjadi daya
luar biasa.'Sebelumnya, panitia
FKYjuga memberi porsi waria ber-
ekpresi di ajang Waria on Stage. Pada
saat itu, penonton juga melimpah.
Panitia memang tak menampik,
waria mampu mendatangkan penon
ton, sekaligns memunculkan atmos-
fer berbeda di FKY. Pentas Deleilah
Mng^ja digarap, berdaaar realita itu.
Dal^ buku panduan, panitia meng-
akui, ide pentas teater waria diilhoTrii
kemeriahan 'Waria on Stage FKY
2007. ^
P^tia terpukau kemampuan be-
rakting alamiah para waria, yang di-
anggapnya sebagai lempung yang
slap diolah, Dan keterpukauan itu
memunculkari' gagaaan, mementas- :
kan para waria dalam teater FKY. '
Dan Deleilah in! hasilnya. j
Puthut EA dipasrahi bikln nHnkflh,
Joned Suryatmoko, didaphiA sebagai
sutradara. Sejuml^ waria Kota Yog
ya dilibatkan. Awal Maret, Joned ;
mengaudisi pemain. Akhir Maret, la- (
tihan mulai digelar. Joned liabis- '
habisan'. Beruntung sutradara kela-
hiran 21 Maret 1976 ini terbantu ae-
mangat besar para waria.
"Dibanding dengan pemain teater ;
sunggT^an.teman-teman waria jua-
^ lebih rajin. Punya aemangat. ifan-
dal^a cuma di fiaik. Maklum mere- ,
kajugakeluar malam. Jelangpentia, ]
sempat jenuh. Tapi tak hanya waria. nnn \
Semuapondukungjugamongalami. '
 Maklum, karena persiapan lama.^dan
in baru pentas awal Agustus," kata
S  pendirilteaterGardan^aitu.
n  Kuras Energi
n  MENYAKSIKAN pementasan tea-
 ter borarti monyaksikan perpadiian
1- unsur-unsur portunjukan secara
i-. komplekfi. Karena di teater tidak da-
H I pat dipisahkan antara eatu unsiu de-
k , ngan unsur lain. Berusaha menon-
jolkan-satu aspek, lalu mengabaik^
L- aspek lain. Musikalitas, dinamika,
harmoni permainan merupakan se-
.- n buah jalinan berhubungan erat. Di
a  pentas teater, aspek tersebut yaitu
kualitas keaktoran pemain, musik
i  ^ ilustrasi, suasana, tata rias, tata bu-
i  • Sana dan setting panggung. Hal yang
-  tddak boleh lepas dari pandangan su-
i  tradara.
Pentas Deleilah menunjukkan se-
,  buah keija keras sutradara d^am
mengkoordinir pemain. Drama ber-
durasi dua jam ini, cukup menguras
energi pemain dan penonton. Pe
nonton dipalua mengikuti alur cerita
p^ang. Untung, adegan per adegan
tidak butuh waktu lama. Cepat. Se-
, ningga penonton tidak bosan.
Ketika setting berganti, kualitas
pemmn benar-benar diiyi. Bagaima-
na silent acting mampu menghidup-
: kan tokoh yang mereka mainkan.
Aspek teta busana turut mendukung
i permainan. Para pemain, bergonta-
\ ganti kostum. Ganti adegan, ganti
busana. Hanya satu pemain yang i
berkostum tetap; Am ttimawati Ober- i
>ran sebagai ibu Rosiana). Kusuma,
I Novi, Arum, Hana dan lainnya, be-
i lasan kali ganti busana. Ibkmenghe- '
rankan bila di belakang panggung,
pemain bak peragawan-peragawati ;
yang dikegar waktu; berganti busana. ,
Musik yang begitu melekat dengan
j pertunjukan, memberi kontribusi be
sar dalam menghidupkan suasana.
Sehingga pentas serupa i-a- i
n ma musikal.
'  Setting tak boleh diremehkan, i
! meski torlalu padat. Dirangkai mo-
; bile, karena latar,cerite berganti-gan-'
• ti dalam waktu singkat. Sutradaraju
ga menggunakan beberapa setting
im%}iner.
Tbkoh Rosiana (dimainkan Kusu
ma Ayu), Luna (^aria Alda Novika)
dan Happy (Arum Marischa). Dilibat
kan lima waria pondukung — Chaty
Claudia, Astutie, Githa Veronica, Ha-
nna Calista dan Tika Aurora— makin
menambah gairah. Ibntu saja tak
melupakan kontribusi Cuwie, Wisnu
Aji, Muhammad AB, Rendra, Sisilia
Aflih, Jamaluddin Latif, Ani Hima-
wati dan Apriyanti.
Deleilah merupakan grup penghi-
bur yang tampil i Metro. "Rga waria
I Rosi, Luna dan Happy, primadona
, nyanyi dan menari di t^pat hiburan
i tersebut. Kesuksesan itu membuat
ketiganya ingin meninggalkan jalan-
an, tempat mereka nyebong selama
ini. Mereka ingin hengkang dari
dunia waria.
Konflik pun merebak. Rosi yang
stres dikcgar usia yang makin menua,
Luna yang ingin eksis di luar negeri
dan Happy yang tergiur menjadi poli-
; tisi. Maldn lengkap kekacauan, sete-
lah tersiar kabar, Metro akan ditu-
tup. Dijadikan gedung bioskop. Pun
ketika Luna dan Happy sama-sama
naksir Dedi. Padahal D^ kasmaran
pada Rosi.
Pentas ini memang penuh aroma.
! Ada kelucu^, kegetiran, semangat'
perenungan dan sadar takdir. Persi
apan yang sangat matang, membuat
para penampil maksimal menum-
pahkaii kemainpuannya. Sehingga
, pesan-pesan yang dicuatkan, bisa di-
i lahap penonton.
'  . Seperti suasana di klub inalam,
I pentas ini juga melibatkan band. Ku-
[ suma, Novi dan Arum nyanyi diiringi
i live music. Dan ini bukan problem ba-
gi mereka. Karena ketiga waria ini
i memang piawai bertarik suara. Ku- i
f'SuinaAyu, misalnya, memmigberpix)-
rfesi sebagai penyanyi. Berkali me-
•: bang lomba. Juga tampil di berbagai,
f/'acara. Artinya, pard waria memang' i




Kejelian panitia FKY 2008 mei^-
cang pentas ini, pantas ^pi^'i. Ka-
rena
di tengah ladang kesenyapaii FKY
2008. Secara l^uigsimg juga,
Jpned ca berhasU 'mencetek bintang'!
tla'ai painentasan, para w^a lang-
fluhglMl ke pihtu keluar penpnton.
uiteraksi pun teijadi. Hi^an ucapan
selatnat. Bai^ir fptp borsjEima. Fpnp*
'* * - - —
macs.
an kamampuan para waria, yang se-
lama ini seMu dilihat dari kacamata
yangtidaklogis.
pentas, aku merasa puas
lahir baian, karena aku moyppfl
melakukan hal yang^rbaik dalam
hidupku. Langkjdi awd positif biiat
aku khususnya. Dw teman waria pa*
da umuznnya," t\jar Npvi
Ya/untu^ ada ^^rarml (m)
B Latief Noor Rnalimn wa/




USIA sepertiga abad untuk se-
buah kelompok kesenian mo
dem, layak dipertimbangkan
eksistensinya. Apalagi grup teater,jarang yang mampu bertahan dengan
produksi rutin. Ibntu banyak musabab-
nya. Entah tidak ada modal, kehabisan
pemain atau, naskahnya tidak Hiirinkfln
pihak benv^ib.
Beberapa permainan Ifeater Dinasti,
tnemiliki kerag^an yang cukup kreattf.
Namun setelah istirahat 'sejenak', pasca
pelarangan lakon Sepatu Nomor Satu
sekitar dua windu silam, Sabtu (23/8)
malam kembali unjuk gigi di Concert




Secwa pribadi, saya masih fanatik de
ngan lakon Dinasti Mataram yang
1977 saya anggap sebagai lakon avarU
garde karya Fagar Suhamo, sehirigga
saya tawarkan untuk bahan analisis
Pfnujisan skripsi saya di Fakultas Sastra
UGM (waktu itu), tapi ditolak karena
dianggap cocok untuk analisis pembu-
atan desBrtasi 8trata-2 atau 3 (maglster
atau doktor).
Ini terbuktl, Dinasti Mataram tergo-
long sastra lakon garda depan sepetti
yang saya terapkw dalam penildan.
Selai^jutnya, i^skah-naskan produksi
Teater Dinasti biasa-biasa sEga, walau
masih tercatat di atas kualit^ teater*
teater lain di Yogya.
Oleh Niesby Sabakmgkin *
Ketika nonton Ukungan Iblis (karya
Emha Ainun Nadjib), saya berh^ap
mendapatkan suntikan jiwa
sebagaimana ketika nonton Dinasti
Mataram sehubungan dengan istirahat
panjangnya. Seperti biasanya, kuping
saya senantiasa menangkap komentar
dari lingkungan (supaya tidak jadi egois
sebagai penonton teater).
"Iblisnya bagus" bisik penonton sebe-
lah saya. Ifentu, saya setuju karena me-
mang Joko Kamto intens memerankan
tokoh yang dibebankan. Penguasaan
panggung dapat dipertanggungjawabkan
seperti Untung Basuki yangjuga
menguasai pan^ung ketika berdialog
dengan para m^aikat. Begitu juga Novi
Budianto yang mantap permainannya,
tetapi terkecoh dengan pemaksaan kos-
tum saat ia harus mcmainkan peran
dukun atau spiritualis atau apd^ na-
manya yang 'terpaksa' menggunakan
keris sebagai hand property, Mengapa
mesti pakd suijan?
Seperti biasanya, setiap nonton teater
(kadangjuga sinetron), saya tidak per-
nah menum lanmung pada j alan cerita.
Kadang saya tidak pedmi dengan urut*
urutan kisahnya kecuali merasakan kua-
litas dramatic plot yang berkdtan
dengan karakter dan settingnya.
"Ini penonton mau diajak ke manfl slh"
bisik penonton lain yai^ kemudian ber-
anjak dari kursinya dan keluar. Saya
pikir, itu orang awam yang terlanjur
mengagumi atau mendengar nama besar
Ifeater Dinasti. Sekali lagi, saya juga ti
dak peduli dengan jalan ceritanya, se-
hingga komentar seperti itu tidak perlu
diperhatikan kalau memang tidak
bermaksud bercerita lewat pertuiyukan
semata.
Namim terusikjuga mendengar ko
mentar penonton yang langsung ngacir
ketika memperlihatk^ kesan kecewa.
Mengapa harus keluar gedung kalau bi-
n ngung nonton? Thpi itu hak mereka. Bisa
jadi mereka bingung melihat adegan iblis
bertobat, iblis yang seolah-olah mendikte
perjalanan hidup manusia yang
notabene, mestinya lebih tin^ deregat-
nya dibanding makhluk maya tersebut.
Kendati hak pengarang atau
Butradara mengarahkah aktomya, me
mang agak risih juga melihat adegan
iblis yang menyadari kedudukannya ti
dak bakalan menang terhadap manusia,
sehiz^a mengakui kehebatan
Rasulmlah Saw dan iblis pun
molantunkan salam kepada Baginda
Rasul. ,
Namun, bagi mereka yaiuterbiasa
atau pemah menyaksikw Qasldah al
Barzanji, risih juga mendengar lantunah
salawat dari mulut iblis. Saya pikir, tang-
gung Idmakan emosi iblis yang menen-
tang Hihan, apalagi manusia, tdba-tiba
menetralisasi sikapnya dengan meng-
87
akui jR^u viUah Saw. Mengaj;
arahto k j sikap yang leb& okstwm.
Bukan ber oiakBud mengnurui atau wk
tahu Boper d yaiig BerirSatuduhkShkspada saj a pasca nontbn pentes teat^
W berpendapat; iblisleWh tarn-t da melantuE^^an!^^
akan diBug [dikanSS
TOsok yang hadir meng^iyat maniisia
dM malaik at bukanlah Jblis, tetapi
makhluk T dian yang hidujp di bawah
pengaruhililis.
Ket«^ in iblis pun ba^^ke jada Sui^jmiganaya^dan di-
tak^kan r leidadi makMuk inaw yanir
m^lm. Cuma, manak&iata^ln^iD^ yang U z^iolong inuslini,' ehtah.
K^i^a a piin ^
^nekaiian sksi^hsi keb^daannya.
Denganjne: ighadirkan empat malaikat,orangal^ menilai, mttaffaniftfisiuga
menghadirh an konsep sed«/arpa®flrfyaiignierup 2kan empat Tnal^jlfjui. ytmcr.
senanti^a i aengawal manuaia dan da-
jpatmenolo]





uu-n j -o—o JEomandahBhikku^m Saoliri, orangtentu akiEui men- n
*  puiipin^ hialaikflt vdiig ■'diha^kan dato penta^^
mm ilmu spiritual, selain keempat
malailmt pmdaga kdudupan sehSridjenal 'atasan' mereka yang disebut
•.Malamitu udak tampak adanya persetaraan
: antara keempat mals^t.^UpM dari itu semua, tampaknya trio
i^b Surataip, Fajar Suhariio dmi^jdi.^iyoso masih dikangeni masyara-
kat Yog3m (yang bukm remnja teatera-wan). Ap^ bila Ibater Dinasti berhasQ
Jaduk Fetoto, ButetXertdre4|asa dan
tampai^ taringzwa maeih'talam..Pan^ saya^mkri^ dulu, setelah
Lima Besar mdoneaia (Ben^rnl IbaterRendra^ IfeatOT A!an<^ PutuibaterJ^er Ifeguh Kecil
Arifin C Noer dan Ibater Alam
A2WM'an),Ibater Dinasti b^ meng-
sater
tertarik mencaii rSzeki lewat sinetroa
_ Gara-gara izin pentas tidak%ater 'Dihastipb^ wlcdnics. SekiEiraiuBr«
1L _• * •• ■
. „ i seniman'
panggung, inilah kesmpd^ Abater Di-
,  ——o~- mengom-bmikan atra ^ Dinasti-an yang pemah
_  1_ ^ ^
* Pernah menjadi
penggeimai' l^ter DihastL
Minggu Pagi, 31 Agustus 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN




kini seraakin menghilang. Ke-
biasaan orangtua mencerite-
rakan anaknya sebelum tidur Bv <
sudah jarang dilakukan, se- n
mentara pengajaran sastra di '
bangku Sekolah Dasar (SD) ||||&
tidak diperhatikan. |H|^^
"Kalau pendidikan apresi-
asi sastra di rumah sudah ti-
dak didapatkan', seharusnya ^ ^Oi wS
di sekolah. Namun nyatanya
di sekolah program menga- Andayani
di
ittenjadi pembelajaran' yang
sukar dan tidak diminati
perlu adanya pem-
belajaran apresiasi sastra
^  yangsesuai dengan hakikat-
•X '^^kikat dalam pembela-
"  apresiasi sastra, muridberhak mendapatkan
J^^P^asan dan kekaguman.
Dan selama ini tidak didapat
"para murid," kataAndayani.
Dalam desertasinya, ia
'  menyodorkan solusi perlunyaKR-OOMARULHADI dikembangkan apreasiasi sas
tra berbasis quantum lear-perhatikan," jeks ning. Quantum yang dimitsuSan'ad^^
Pembelajarannya.bervariasi dalam upaya
t  deser- membangkitkan rasa senang kepada paratesi doktomya bequdul Pengembangan mo urid. Dar  hasil penelitiannya model em-
q?a^t;^ Bastra berbasis belajaran yang dikembangkan Andayani ter-
T5...J«l._l j: . -1 .Pfld«hflTTa^f^rrT^— L, . . Dan hasil ujicoba di dua SD di Solo inodel
apresiasi pembelajaran puisi, ceritera maupun drama
S I/hS t ^ diterapkan sebagai model.
fT ^®"^®™P^.^.b®'"bahasa sam- Karena dinilai memenuhi kriteria interaksiDal DdaS t.ArAT'fm anfacioci n.' t i* i « .p i pada ataran pres as edukatif, ekspresi dankreasi. Karena karya sastra memiliki keku-
rv . 1 , - . ^ _fltfln 1 Ja a
. Jadi pembelajaran apresiasi sastra
berbasis quantum learning di SD layak im-quantum learning di SJJ layak un-. Pesan yang terkandung di dalamnya tuk dikembangkan
S\t lebih bersifet abadi jika di- ' Andayani adalah mahasiswa S-3 Programbaningkan pesan sK^aharfiah. Pascasarjana UNS untuk program studi ^
diherikan^^" pendidikan sastra di SD Linguistik. Dalam menulis disertasinyaibu
1  mengarah pada dua anak ini dibimbing Prof Dr Herman J
Son v Waluyo,ProfDrKunardiHardjoprawiroMPd
^^an kettiif||ian adalah apresiasi sastra dan Dr Budhi Setiawan MPd. (Qom)-^






''De ri Kamp he Kamp" hukan sekadar catatan
pengalaman,melainkanmempakanpercapenting
penimbal lubang-lubang mengangapada historiografi
.(pa>cakolomal) diIndonesia. Ditulisseorangperempuan,
yan 7 nienghuni enam penjara berbeda, selama 13 tdhun
sejak dasawarsapertama rezim Orde Baru berkuasa,
tanpa pengadilan, tanpa pernah dinyatakan bersalah,
bahkan tanpa tuduhanjelas.
Olel MARIA HARTININGSIH
I uku ini istimewa karena
. tiga hal. Pertama, ia me-
rupakan catatah otentik
ijg yang mengalanii. Kedua,
cara bertutur. Tak ba-
nyaJ buku yang ditulis dengan
cara keluar.dari subyek sebagai
obyc k (apalagi pada korban pe-
risti^ va pblitik) dan menjadi
penj amat atas pengalamannya
send iri. Dengan begitu, ia me-
nola c rasa k^ihan terhadap diri
send iri, bahkan mengubah imaji
man jsia keji menjadi badut . {
yang patut dikasihahi, j
K( tiga, pemilihan fekta dan j
bong kah ingatan. Proses ini ber| j
sifat bebas (Ifi Amadiune dan.
Abdi llahi An-Na'im, 2000), dan - 1
men pakan otoritas, sekialigus ' I
pilihiin politik penulisnya. Pro
ses it u menghubimgkan antara
ingat an personal dari politik di
luar; antara "sejarah" masyara-
kat k arban dan "sejarah" formal |
yang menggeneralisasi:dan sarat |
:  kepei itingan politik pengi^a
Dengan demildan, masa lalu
'  ti^ ak diabaikan, direkonstruksi,
dNa lipulasi, dan (hjustifikasi.
(Herbert- Hirsch, 1995) Dalam
kpnte ks Indonesia, ini terkait
khusi isnya dengan sejsuah sepu-
^ trigedi 1965 yaftg dimakn^
_^car: i tun^al oleh pehguiasa;;f
dan sejarah pergerakan perem
puan Indonesia yang digelapkan,
setelah Gerakan Wanita Indone
sia (Gerwani) dihancurkan dan




j  Buku ini bukan buku sejarah
dalam ^engertian fonnal. Bah
kan, penulisnya, Mia Bustam
(88), meiigaku bukan penulis.
"Saya hanya sula bercerita, terr j
utama kepada anak-anak saya,"
begitu'bunyi kata pengantar bu-
, ku pertamanya, Sud^ojono dan
Aku (2006).
Mia pernah bergabung de
ngan Senimap Indonesia Muda
(SIM) dan pada zaman ontran-
ontran itu, Mia yang juga pelukis
adalah Ketua Lembaga Kebuda- n
yaan Rakyat (Lekra) Yogyakarta.





dakmered^ifeihanusiaannya; id^ penghipSi ticlak mengu-: .
r^gimaii^M^ ' ,
1^ j!
U^penj^'MfM^ni| niemenja- j •p takSn padx^^aoilnhy^; krea- ' :
b tiid^nya, apiilaj^-.m^ [r
I ^ il^g^luiyfi'; ;.j i tv
hidup. Dia bukan hanya survivor.







Muhgkin delapan anak yang
ia tinggalkan itulah yang me-
nyebabkan ia bertahan. Si bung-
su baru berusia sembilan tahun
saat ia 'diambil'. Sementara si
sulung, anggota organisasi ma-
hasiswa yang dianggap berafiliasi
dengan Partai Komunis Indone
sia, ditahan di tempat yang tak
ia ketahui. Namun, yang lebih
mungldn, adalah, karena pada
dasamya ia pribadi yang keras,
punya prinsip, optiihis meman-
dang hidup, dan (kairenanya) tak
jnau menyeraii pada keadaan
y^g dilahirkan oleh segala sifat
bui^ih^usia.
Dengan dua bukunya, Mia
mertpl^ sebagai subaltern, m'e-
terminologi Gayatri Spi-
^^[(1988). Ia merebut ruang
90
. untuk bcrsuara dcngan mengu-
akkan kebenaran yang ia simpan
puluhan tahua Inil^ cara Mia
nienolak dominasi pemaknaan
di ruang publik
Buku ini sebaiknya dibaca se-
telah membaca bulm pertama,
Mia Bustam, supaya pembaca
mengenal sosok j'ang berpenga-
nih besar pada perkembangan'
pemikiran dan karya-kaiya S"
Sudjojonb, "Bapak Seni Rupa
Modern Indonesia". Mia adalahistri pertama yang kemudian
bercerai dan pelukis besar itu.
Mia bukan Subadra, yang
mampu membagi cinta Aijuna
dengan perempuan lain {Sudjo-
jono dan Aku, hal 243). Tak bisa
saya bayangkan reaksinya me-
lihat lukisan wayang kulit Su-
badra di sampul buku Dari
Kamp he Kamp.
Sarkastik
Dari Kamp he Kamp memun-
culk^ gambaran utuh tentang
bagaimana kebencian dan keke-jian lumpuh di hadapan tekad
baja untuk terns mencintai ke-




Justru dengan itu, banyak ka-
limat menjdratkan 'rasa bahiasa*
5'ang membuat dada berpasir,
dan rnenjadi seperti pintu yang
mengantar masuk ke masa itu.
"Kau n^ ke truk sana!" ben-
t^ orang itu kepadaku. /Jcu
pandangi anak-anak satu per sa-'
tu dan hanya berucap, "Wisya
ca/i," dan .berialan meninggalkan
mereka tanpa menoleh lagi. Aku
I  tidak mencium mereka. Aku ta-
^ hu kalau aku menciumnya, aku
akan menangis dan itu tidak
maui. Air mataku hanya untuk
yang kukasihi, tidak untuk di-
perlihatkan kepada mereka yang
memusuhi diriku (hal 60).
Kalimat terakhir itu muncul
secara terpis^-pisah pada ber-
bagd bagian lain di buku itu.
Tak sulit menangkap bahwa pa
da saat-saat tertentu kondisi psi-
kologis Mia berada di titik te-
rendah meski dibalutkuat-kuat
dengan ketegaran.
Simak juga bagainiana ia
men^ambarkan seorang tokoh
intelektual di Universitas Gadjah
Mada yang sangat keji kepada
para t^anan.... kuikuti sosok-
nya yang tinggi besar.... Namun,
kepalanya tidak seiriibang de-
.Higan tubuhnya yang terlalii ke- ^
i ^ Pantas dia kejam dan sadis
r  (hal 96). Di kemudian hari, to-
;  koh itu rnenjadi tokoh yang sa-
i ngat kritis terhadap Orde Bam,
bahkan pemah mengusulkan kepada Munir (almafhum) pen-
tingnyagerakan bersama mela-
wan kekerasanl (catatan Tedja-bajm dalara Mia Bust^ Sud-
JQjono dan Aku, hd 341).
Ia menarasikan banyak hal
yang membunuh akal sehat de-
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DATA BUKU
> Judul: Dari Kamp ke Kamp;
Cerita Seorang Perempuan
(Untold kory)
♦ Penuils: Mia Bustam
♦ Penerblfc SpasI, VHR Book
bekerja sama dengan instltut-
Stud! Arus informasl, 2008
♦ Tebal: xiv 1273 halaman
ngan sangat menarik. Di anta-
ranya, fobia komunis yang
men^m^api para petugas,
sampai-sampai takut pada hias-
an bintang dalam pesta Natal,
karena itu lambang Pemuda
Rakyat, dan takut pada hiasan'
bunga teratai di kolam karena
dianggap lambang Baperki Oial
200-201).
Toh, gambaran tentang pe-
njoksaan tak sepenuhnj'a bisa
dihindari. Mia menguraikan
bentuk-bentuk kekejian ymg di-
lakukanpetugas (halI40-i42),
'  dan tentang tahanan politik se-
i  bagai sapi perah, budak, dan ob-
! yek korupsi (hal 228).
Buku kehidupan ^
Telah banyak buku ditulis un-
tuk memberikan gambaran ke-kejaman terhadap tapol pada
masa itu. Laporari Komisi Na-
sional Ahtdkekerasan terhadap
Perempu^ (Kdmnas Perempu- •
an), "Kejahatan Kemanusiaah
Berbasis Jendeh Mendengarkan
Suara Perempuan Korban Peris-
tiwa 1965", jiiga dapat menjadi
acuan.
Namun, Dari Kamp he Kamp
memberi g^baran lebih luas
tentang sitjiasi penjara dan tapol
65> khususn3'a Plantungan, Jawa
Tengah, yang dikenal sebagai
"kamp kohsentrasi" para perem
puan tapol. Dan, khususnya,
'  tentang tiridakan tak bermoral
para petugas "penjaga moral",
tentang kepengecutan di balik
topeng ke^gdayaan dan tentang
konstruksi kenyataan yang diba-
ngun dari bayangan imajiner pe
tugas.
Juga tentang kejadian-kejadi-
an lucu sekaligus pahit di dalam
penjara, tentang ketidakberdaya-
an sekaligus keperkasaan, ten
tang pengkhianatan sekaligus '
solidaritas, tentang kebencian
sekaligus simpati, tentang kepa-hitan sekaligus kejenakaan, ten
tang kematian yang hidup dan
kehidupan yang mati, tentang
cara bertahan dengan membu-
nuh keberdayaan diri sendiri.
Dan, tenitama, tentang selu-
nih "pengembaraan" dari pen
jara ke penjara, yang dipahami
penulisnya semata-mata sebagai
bagian hidup; tak lebih, tak ku-
rang.
Ketika pertama kali bertemu
dengan si sulung yang baru di-
bebaskan dari Pulau Bum se-
tel^ seihbilan tahun di sana,
dari total masa tahanan 14 ta-
him (h lima penjara berbed^
sang ibu hanya memberi se-
nyum hangat Tak ada peluk
dan cium, apalagi isak dan ta-
ngis. Tedja ingat, Mia menjabat
tangannya, seperti dua sahabat
yang lama tak beijumpa, dan
berkata mahtap, "Cest la vie."
Ihilah hidup!
Kompas, 11 Agustus 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA, SEJARAH
. EEBERADAAN s^tra Lidpnesia di Yogyakarta me;njadi
penting karena didukung.oleti^paina bes^ sepeiii Umar
Kayam, Linus Suryadi itomo Mangimwaaya, Bu ICsi*ta-
radjasa dan l^durig Simatnpj^ te^ ntu,
kgiya sastxaludonesia Yogyai^^^ bei^ per-
pemikiah diungkapkan Herry Mardi|uato, Sekret^uds HIS-
Kl/Panitia Pelaksa^ berkait denjgan seminar 'Sastra Indonesia
I DewaNypm^ Oka, Sekisai(;2^8),<^^^^:^aj^^ ^ ,
dung.Simatupdng, B Rabmanto.'I^lfi'Su
WS .dan;^igit SiHartinirPefflbm^ '
i^u^i p1.ep.^?;]sis^^^^ .
HimpiinanS^'ahg-Ifes^ (fflSKI) Yp^a-
karta bersania BaMBahiasaYij^aJ^^ .
Menurat Heinty, lahimya wsiM Ipk^ jawa dalain/Pengaku-
an Pariyem'kai^a ttiis Suiya^^ Buning-Biirung
nyar' (^mo Mangunvvijaya) atau 'Sii.Sumarph d^ Bawiik'
(Umar ICayam) membawg anis munaUnya karya-ksuy
ngan' wmna 161^ Jawa, mematahkan; dominasi sastra Jakarta
dailsastia Sumatera: :
. Ypgyakarta merupakankm^^ prp^ kr^-
tif berkesie^hiari; iadanya: kbpej^ayPm^ perkein^
bsmgan sastra den^di dulnyi^ah tiiedia.i^^ (badcdektrpnik.
maupun non-«lel^mk),pener^^ daib dukunganinsti-
tusitCTkaitdengaiaprpgt^penj^^ ' (jay)-c
Kedaulatan Rakyat, 19 Agustus 2008
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roisr IliDONESiariSEJARA? DAH iS'ITaK
FAOZ/ABSU
Antara Puisi dan Sepatu
NAB lA Fauzi Abdul Salam — akrabdengar sapaan Fauzi Absal (53)- tidak
pernab bisa dilepaskan dari sejarah
kepen}/ airan Yogyakarta. Sejak dirinya
skrab (engan sastra—khususnya '
puisi— pada tahim 70-an hingga gaat-
ini nan anyatetap tercatat dalam peta
perpuis lan, setld^-tidaknya untuk
nngkuf Yogya.PenyairyangIdni
meneki ini kerajinan bambu itu
berkeyj kinan untuk biaa bertahan di
diinia h speny^an butuh mental bsya.
nya, di bidohesia seofang
penyaii bdum bisa sep^iuhnya meng-
andallu n kebutuban hidup dari puisi'-
puisi ya ng diciptakannya. Karena itu-
lah, Fai zi Abs^mencoba berslasat
dakhanyasebataSs<^bagait(eks,
melainkan bisa menj^di semacam ^)e-
gangan'hidup. '
.  Sg'ak awalbeigelutdiduniakesusas-
traan Fauzi ^sal sadar penub kaiya
sastra tidak bbldi l^as dan rpflljta s
kehidupan. Tennakik ketika dirinya
bergabung di Persada Studi Klub (PSK)
asuhan Umbu Landu Paranggi, hd itu
telah inei\jadi id^loginya. Penyair yang
sekflli^ 'dokter' sepatu (lan sandal ini
neijaiar seuing. iSelam terus mendpta
se i^-han Fauzi Absal mdnbu-
^ a uiaah i reparasi sepatu dan s^dal..'
^teni£ tif itulah yahgbisa meqjadi n
pilihan, sesuai dengan kemampuan
yai^ saj a miliM," tutur Fauzi Absal.
Seal k aiya sastraj Fauzi Absal ber-pendaps t kaiya sastra semestinya jbisa






daliam berkaiyai, seoiang sas-
dak boleh mei^g£d>aikan reali-
ratnya, kaiya sastra hieaiis
Voh' agar keberadaannya ti-
cetpen dan noyd tidak bplehlepas dari
kenyataan. Idealisme dan imeginasi
dalam kaiya sastra tidak bisa
mengabaikan nilai-nilai kefaidupan.
Fauzi Absal menyampaikan kaiya
Sftbing-
taan. Kdau pun apa Viang terkandiwg
,-didalainkai^
kenyatami, hdltu ti^ lel^ sebagai "
kenyatiaan semu, Najiiun demikian
bukan beimti sastrawan (penyair, cer-
penis dan novj^) bisa benar-benar le-
pas dari kenyataaoi pada saat mendp^
takan kaiya. "Saya melihat ada ke^en- .
derungan seiumlah penyair miida yang
hanya mementingkan estetika siga
tetapi kurangmempdh^
kehidupan," katmij^"
Kondisi seperti itu menunit Fainri
Absd tidak lepas dari pmkembangan
zamanyang sudah demikian msgu, di-
nia^ menyebabkan pola l^hidupan
individual terasa lebih-dominan ketim-
bsmgkomunalisine. Fauzi Absal kemu-
dian merujuk dinamika kepenyairan
Yog5ra pada masa PSKj^g diaguH
Umbul Landu Pafanggi sebagai 'zaman
keema^' Yogya dalam Idiasanah sas
tra Indonesia. Banyak penyair labiV
dan berkembang pada saat itu, sehing-
^ sejumlah penyair mempunyai posiri
istimewadijagat kepenyairan
Indone^ ,
Faiizi Absal menyebut beberapa na-
ma seperti Linus Suiyadi AG (aj^),
Iman Budlu Santosa hingga Suminto A
Sayuti sebagai penyair yang niembawa
'merl^ PSK-n^ Ui^u Landu Paianggi
dalam jagat j^penyairan. Apa yang
dicapiai penyair Yogya itu ti-
dakiepaa dan kai^-kaiyanj® yang
cukup mempunyai malpia bagi kehi-
dup^ masyarakat'Ibarat ddam
dui^ kesehatah, seseorang bisa
tersembuhkan pepyi^tnya ketdka
membaca kaiya sas^," kata Fauzi
apkah antologi puisi tunggal yang
merangkum^tdri-puisihya sejak tahim
19701^igga200(). > ;. ; .
MemUnt FUuzi Absal,
i^pehuhuya diandal]^ sebagai pipfesi '
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material. Hal itu disebabkan belum
tingginya apreriasi masyarakat ter-
hadap karya sastra. Tentu siga kondisi
seperti itu mempenganihl pahgha^^gaan
atau kontraprestairi ma^^ dan •
pemerintah terhadap para sastrawan.
Kenyataanitulahyangkemudian
menggiring sastrawan untuk menem-
patkan kesastrawanari sebagai profesi
spiritual. "Seorang sastrawan, semisal
penyau* belum bisa sepenuhnya berta-
han hidup haiiya dengan mengandal-
kan puisi-pi^inya. Dia tentii hanm
memiliki profesi lainyangbisa mem^
niilu kebutuhan hidup sehari-hari"
ucapnya. (m) IHatyadi
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Puitika Tanpa Eksperimen
. SUDAH lewat setahxm sqak
teqadinya 'gejolak' kepenyairan terkait
penyelenggaraan FKY XDC 2007. Suatu
gejolak yang menandai adanya rasa ea-'
ling memiliki dan rasa bertanggung
jawab kedua belafa pihak yang saling
bersitegang akan dunia kepenyairan,
waktu i^.^Walaupun, sayang, basis gejo
lak biakan pada peta wilayah kroativitas,
tapi pada peta \^ayah peripheral pendu-
kungnya. Pada waktu itu banyak.yang
berharap dapat segera diambU solusinya.
Paling tidak memuaskan kedua pihak.
Thpi yang berkembang mengikutinya,
antiklimaks, dan berekor kemengam-
bangan yang mungkin sudah dian^ap
rampung.
Bukannya tanpa makna kontribusi
bagi semesta pergaulan puitika di Yogya.
Dari peristiwa bersitegang yang teqadi
di ambang terselenggaranya MX
2007, divisi sastra memberikan tantang-
an panitia: tergelamya peristiwa sastra
yang ideal. Dari momentum itu pula bisa
dipetik nilai positifiiya, bahwa FKY sek^
sastra di bawah strategi budaya generasi
muda bisa menasionalkan event penting
Yogya dengan mengikutsertakan kawan-
kawan penyair luar Yogya. Walaupun
dalam hal imds^-mengundang ini per-
nah dilakukan juga pada FKY beberapa
tahun sebelumnya, ketika panitia selal
sastra dipegang penyair Jatmiko,
yang mengundang penyair tamu dari
Malaysia, dengan terbitan aritologinya
Embun Tajali. Barangkali hanya sema-
ngat atau gregetnya yang berb^a.
Walaupun keberhasilan demikian tak
lepas dari tbpangan dana operasional
pemerintah.
Di luar letupan-letupan demikian, ra-
nah wilayah Yogya sendiri punya irama
kehidupan berpuisi yang akhir-akhir ini
•semakm teijaga. Kegiatan masyarakat
puitika terpelihara kehidupannya oleh
komunitas yang ada di Yogyakarta. Yang
menggembirakan, kehidupan puitika di
Yogya ^-hack up tiga media cetak: Ming-
gu Pagi, Kedaulatan Rakyat dan Koran
Merapi. Sedang kegiatan demo sastra
(pemanggungan) difasilitasi Studio Per-
turyukan Sastra (BPS), tiap akhir bulan. "
.Namun saysmg, dalam kehingar-bi-
p  Oieh Fauzi/i^sal *
ngaran pmtika tersebut ada suatu ruang
Tcosong' yang tak teijamah tangan krea-
tif puitika. Suatu kegairahan puitika
yang berlangsung d^ am 'ninabobo'
kemapanan spirit stereotype. Ada keku-
rangberanian atau kekhawatiran mene-
rapkan pola-pola ucap, im^inasi atau
estetika yang sudah menjadi
mainstream. Ketika membaca karya
penyair berbeda, hanya bisa dibedakan
karena ada nama yang menyertainya.
Puisi-puisi dari penyair yang berbeda-
beda mempimyai ekspresi estetika dan
muatan nilai (dimensi dan cakrawala)
yang seragam. Walaupun tidak tepat dan
tidak pada tempatnya mengatakan bah
wa penyair cenderung menghamba men
jadi budak pola berpikir 'atasan' demi
berburu pengakuan, legitimasi. Karena
semesta kepenyairan bukanlah jagad
birokrasi. Namun yangjelas ketika za-
man mengakses meniyu ke wilayah di-
namika perubahan -ke dunia industri
dari primordialnya yang agraris- pe
nyair dengan mainstream agrarisnya
gagap menyuarakan spirit zamannya.
Presentasi hati nurani dan emosi tidak
teijabarkan dalam konteks puitika. Puisi
sudah menjadi alam 'pikiran' menata
kata- kata belaka. Ada ruang 'emosi-
yang terabaikan, sebagai ruang kosoi^,
zaman sekarang. Padded setiap zaman,
kata Tagore, selalu ada ruang kosong
yang perlu diisi. Dan karena puisi hmiya
merupakan kegiatan alam pildran mere-
ka-reka kata, maka bila memang ada
puisi-puisi yang demikian kiranya bisa
dibilang sebagai puisi yang 'din^'. Puisi
fiigid. Puisi yang otaknya berdomisili di
masa kini, tetapi perasaannya ber-KTP
masalalu.
Pada era an^catan 45, ruang kosong
tersebut terisi gaya kepenyairan Chairil
Anwar, yang memberi^ tulang pada
kata. S^angi^ Rendra, Emha, Linus,
mengintrodusir kehidupan romantisme
ke ddam puisinya, yang mengisi ruang
kosong era angkatan 66, yang kemudian -
berujung pada Sutar^ji yang mengisi
ruang kosong dengan alam mantera yang
berpandangan bahwa kata hendaknya
terbebas d^ makha. Sehin^a diharap-
kan puisi bebas ditafsirkan pembaca
menjadi suatu dunia, dunia puitika. Arah
puisi ini adalah sen! mumi yang
mengkaitkan dengan semangat realita
zamannya, membutuhkan wacana tra^
komedia yai^ teijadi pada masanya.
Pada era angkatan 66 juga tidak bisa
dilupakan munculnya hasrat mengisi
ruang kosong ini dengan eksperimen de
ngan cap puisi 'mbeling' yamg didukimg
majalahpop, seperti AktuU, Stop, Tbp,
Yunior d^Ast^a (Su4jarwo, 1979 da
lam Angcn-ongan Budaya Jawa).
Seorang tokoh yang menonjol dalam ge-
rakan puisi adalah Yudhistira
ANM Massardi, w^upun bapanya'
Remy Sylado. Namxm karena puisi ini
banyak dipandang sebagai kegiatan
kreativitas imtung-untungan, jenis ini
diabaikan keberadaarmya, wedau sempat
mengusik perhatian pengamat dan kri-
tikus pada dekade tujuh puluhan.
Ruang kosong sebagai tantangan krea-
tif berek^rimen mungkin merupakan
arena penyegaran dalam kesumpekan
atmosfir kepenyairan. Dalam lingkungan
ce^en mun^gkin kesmnpekan kr^tivitas
ini agak melon^ar dengan munculnya
gaya seni cerpen Joni Ariadinata yang
'merdeka'. Di sisi lain suatu eksperimen
yang dibangun deit^an basis keyakinan
pui^ca, niscaya akanjiiga melahirkan
pro kontra sebagai galibnya penawaran
* baru. Tapi kalau melihat sejar^, juga
akan meinbuka peluang bagi kritUcus
mengasah penanya dalain membantu
membuka cakrawala baru. Misalnya, HB
Yassin beigairah ketikamembaca puisi
Chairil Anwar. Demikian pula Dami N
Tbda terhadap puisi Suta^ji. Dalam hal
ini kritikus dengan cerdas memandang
ke depan bahwa itulah penyegaran ter
hadap puisi yang ikut s^t di belantara
kehidupan yang tidak sehat. Puisi ,
berdarah dingin.
Mun^^ benar dunia. puitika tanpa
mengisi mang kosong dengan keberaiii*
an bersikap (bereksperimen) teijadi kb-
sumpekan yang menjenuhkah. ^ ) n
* Penyiair tm^al di Bantul
Minggu Pagi, 51 Agustus 2008





K uliah penghormatan kepada tokoh
Pujangga Baru Sutan Takdir Ali-
sjahbana, yang diselenggarakan
oleh Akademi Jakarta (AJ) di
Taman Ismail Marzuki, pada 29 Mei 2008,
telah memberikan ruang penilaian, balk
dari Dr Ignas Kleden terhadap konsep
sastera STA, maupun bagi bingkai kritik
Ignas sendiri.
Ignas mengaitkan simpul kritlknya pada
pernyataan Asrul Sani tahun 1950-an
bahwa STA adalah seorang guru dengan
banyak jasa tetapi kedudukannya secara
artistik tidak kita ketahul. Pernyataan itu
diartikan oleh Ignas bahwa posisi dan
pendirian kesenian STA tidak begitu jelas,
tidak sejelas pendlriannya tentang pen-
tingnya pendidikan dan kebudayaan.
Tetapi, pernyataan Asrul itu dipilih untuk
dibantahnya. Asrul, katanya, agak berlebi-
ban, karena pendirian STA tentang sastra
•sangat jelas dalam esai^esainya, misalnya
dalam pandangan yang secara kategorls
membedakan puisi lama dan puisi baru.
Tetapi, pendirian itu tidak begitu Jelas
•kalau diimplementasikan dalam karya
sastra yang dihasilkannya sendiri, khusus-
mya dalam penulisan novel.
Berulangkall dikatakan bahwa sastra
tidaklah bisa bermewah-mewah dengan
keindahan uhtuk mencapai kepuasan •
seseorang dalam mencipta. tetapi harus
dilibatkan. secara aktif dalam seluruh pem-
bangunan bangsa, meski pun kata 'pern-"
bangunan' itu.sendiri belum banyak digu-
nakan pada masa itu. ^
' Dengan peruntukan bagi pembangunan
bangsa, jelaslah sastra tidak bisa berme-
wah-mewah dengan keindahan untuk men
capai kepuasan seseorang dalam mencip-
.  ta. Tetapi, di dalam praktik penulisan,
menurut Ignas, sastra STA, terutama
novel-novel awalnya, seperti novel Tak
Putus Dirundung Malam dan Dian yang tak
Kunjung Padam, Justru 'menyanggah'
pemikiran STA sendiri tentang peran
sastra dalam mendidlk masyarakat,
Karena tidak menggambarkan sikap yang
optimis dan semangat Juang yang tinggi.
Penulisan novel-novel awal tersebut
menjadi bukti bagi Ignas bahwa STA telah •,
'ihkonsisten' dalam sIkap kepengarangan- n
nya. Kesimpulan itu diberlkannya setelah .
menghadapkan kedua novel tersebut kepa
da pernyataan. STA dalam sebuah polemlk- •
nya dengan Sanusi Pane, bahwa tiap-tiap
kita harus penuh sesak oleh pekeijaan
pembangunan untuk memberikan tempat
yang layak bagi bangsa kita di tengah dunia,
sehingga dalam seni kita pekeijaan rekon-
struksi bangsa kita itu menjadi suara yang
•terpenting dan ternyaring'.
Novel lainnya, Anak Perawan di Sarang
Penyamun, yang men^ambarkan seorang
dara (Sayu), yang dengan sabar'dapat
mengatasi kemungkinan celaka ketika la
hidup di teratak penyamun, sangat menge-
jutkan bahwa di akhir cerita ia malah dapat
membujuk kepala penyamun yang niena-
hannya, untuk kembali ke pergaulan wajar,
hidup didesa.
"Tidak meyakinkan," kata Ignas, "bahwa
selama berada dengan para penyamun di
teratak mereka di tengah hutan rlmba, Sa
yu, dara yang jelita Itu, tak sedikit pun
menarik hati para penyamun itu,.hanya
karena para penyamun itu terlalu lama
hidup dl hutan, hamplrtak mengenal pe-
rempuan, dan perhatian mereka hanya
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tertuju kepada pembinaap tenaga fisik
untuk menyabung nyawa dalam tiap pe-
rampokan."
Dengan merujuk teori-teori Freud,- Ignas
raenjelaskan bahwa dorongan seksual
bukanlah sesuatu yarig dipelajari dari
masyarakat, tetapi berasal dari suatu •
tenaga yang disebut id yang tumbub
bersama kehnatangan psikofisik seorarig
individu^ dan tidak bersifat baik atau buruk
dan sering bekeija secara tidak dlsadari
oleh manusla. Masyarakat dan nbrma-nor-'
manya menjadi superego, yang harus
menjaga agar tenaga tersebut tidak
merusak kehidupan ego.
Konsep sastra STA:
"Kesusaste'raan iaiah secabang seni,"
.tulis STA dalam Kesusastraan diZaman
Pdmpangunah Sangsa. Sebagai senI rriaka
sastra menjelmakan hllal estetik, yang ter-.
v jsiin bersama-sama.dengan penjeimaan •
nllaimilai lain yaltu agama, llmuVekonortii, ,
kuasa,^dan solldarltasi dalam suatu kpn- ^
figuras|/jjlal-n[lai budaya, yang berpokok
pada keglatan budl mariuslaVyaitu '
mernilih. ^ ^
Hasll dari pekeijaan budl menyeleng-
garakari piljhan-pllihan kreatifdl.dalam
menjelmakan nllal-nllal itu disebut budl
daya atau kebudayaaii. STA menyebut
pulsl baru sebagai.pancaran rhasyarakat
baru, dan puishLama sebagal.pancaian
masyarakat lama, sebab. pulsl tetaplah
merupakan hasll dan periyelen^araan
plllhapiDlllhan kreatif suatu masyarakat;
.  0^^:Pdrig$lamah^kitar
Karangah Sastera, diakulriya, dalam
sastera saya dalam-keadaan seorarig pen: n
cipta ^arig be.bas nienum'buhkah perasaan,
, piklrah dan faritasi dan menyiisuri '
sekallahnya dengan kebfebasqri menjadi
sesuatu yang menjelmakan keprlbadian
saya.,
Dapatdlpahaml apabiia dengan keirigi-
nari hendak menclptakan sesuatu yang
^Sangat sedih, STA rttenulls Tak Putus
D/rundung Ma/ang, yang menggatribarkan
' ^ kesedihari tak'terduga oleh^manusla.dari
mana tiatangnya dan'apa 'maksudnya, dis-
udahl dengan perribebasan daii kesedlhan
tersebut dalam kematlan.
la juga meriujls Dian yang Tak liunjung
Padam, yang, sekallpuri maslh meriam-
pakkari kesedlhan muda remaja, tetapi di
akhir kararigan iril Yasin dlluklskrinnya
sebagai seseprang yang diblmbing oleh
kesadaran akan kerelatlfan cintanya, naik
ke tirigkat yang leblh tinggi, yang membawa
kesentbsaah dl dalam hidupnya..
Optlnilsnia 'cbih'nyata dalam.cerita
Anak Perawah di Sarang Penyamun.
Rpman Ini leblh kuat dibandingkan dengan
dua karya sebelunfinya, dan bersifat opti- ;
mistik; Dengan menggambarkan seprang
gadls dapat ineriaklukkan dan memperbai-
. kl seprapg penyamun yang melarlkannya,
cerita jnl telah rrieniberikan kepada cinta
keiamlri mariusia, sesuatu tugas etik
dalam membentuk mariusia yang kuat dan
berguna dalani masyarakat dan kebu-
dajaan,: Sekallpun bag! sabagian orang
cerita InLterlafripau rpmantis dan tak ter- •
.rriakariakal, " ' n
Demlkianlah dga rpman awal STA telah
memberikari lanpasari astetik yang printing
bagi karya-karya sastera STA selanjutnya.
Landasan yarig dimaksud adalah !kribe- .basari brirekspresr^ dart tdgas ptik daiam
memberituk manusja yang kuat d'ari^^ befgu-
na dalam rnasyarakat dan kribudayaan.'
Suatu teorrprilkbjogi kiranj^ belriniilah/v
cukup untuk rririnjeiaskari kepenjlrigan dua
landasan estetlka tersebut.'ki ' ^
Malam; Refieksi j<ehierd
Radio Republik Indonesia (RRI) bekerja sama
dengan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) akan
- meriggelar Malam Reffeksi Kemerdekaan, pada n
.. Jumat. 15 Agustas 2008, pukul 19.00 WIB, di Studio
B RRI, Jl Merdeka Barat 4-5 Jakarta Pusat. Acara
bertema Nasionalisme dan Hari Depan Indonesia ini,- "
' menurut Dirut RRI Parni Hadi, akan disiarkan lang- .
« sung secara nasional melalui programa 3 dan 4.
Acara akan diisi dialoginteraktifbersama
s;,!, Menkominfo Muhammad Nuh, Mensos Bachliah
;;;=^:Chamsyah, Mendiknas Bambang Sudibyo, Menterl
r-c Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta, Ketua MPR
HIdayat Nurwahid, jublr presiden Andi Malarangeng,
i-^ Sukmawatl Soekarnoputri, dan Ketua Umum KSI . '
vr'iAhmadun Yosi Herfanda.,
t;,' Acara Juga akan dimenahkan pembacaan puisi ^ •
fs-olehTltieSaid, Fatin Hamama, Kurnia Effendi, Budr^fe-
ipSetyawan, Niken Widiastuti, dan muslkatlsasi puisi-~'ft
p-.Devi'sSanggarMatahan.B .
■>Gelar Sastra 2008 -
omunitas Sastra Indonesia (KSI) Cabang Kabupa-^
ten Semarang akan mengadakan Gelar Sastra
M200S pada 23-24 Agustus 2008 dl'Kampung Senii^S
IJrep, Jl, Srikandi Raya No 35, Desa Lerep, Ungaran Bd-'S
^srat, Semarang. Menurut Ketua KSI Cabang Kab SemaS
ferang, Nirwondo, acara akan diisi diskusi sastra, lomb^H
bjfjbaca puisi, workshop penutisan, dan pentas baca pu,t-8
Is'st, yang menampilkan para penyairdan berbagal kote.S
kS' Akan tampii sebagai pembfcara, antara lain - , '- '>8
rH,„Hablburrahman El Shira^, Ahmadun YosI Herfanda,'8;  .Wowok Hesti Prabowo, Saut Srtumorang, Eko Tunas, 8
•  dan Juman HS. Acara juga akan dimenahkan lomba /
. , , paca puisi, bedah buku.puisi Ensiklopedi Kepedihan S
' karya Beno Siang Pamungkas, pentas monolog ApjtpS
.  . Lahire, musik etnik Lawu Warta, puisi teaterikal Wi||S
jang Warek, dan pentas baca puisi para peserta. ■ a B
Kompas, 10 Agustus 2008
KlilSUSASTRAAN INDOrf'SlA-SSJARAH DAN KRITIK
KONFLIK PENGARANG DAN CERITA:
STA dan
Novel-novelnya
Bentara edisi 11 Juli 2008 mengetengahkan hagian
pertama dari kuliah Ignas Kleden-pada STA Memorial
Lecture di TIM, Jakarta, 29 Mei 2008. Berikut bagian





raiignya dua alasan. Pertama,
untuk mengikuti teori Paul Ri-
coeur, setiap bentuk wacana se-
lalu merupakan gabungan antara
peristiwa dan makna, dan ter-
wujud sebagai event-meaning di
alectic. Secara khusus, hal ini
menjadi penting dalam novel
karena novel adalah sebuah ce-
rita dengan perkembangan pe
ristiwa dalam waktu. Peristiwa
itu menjadi menarik karena di
Sana dilaksanakan atau dieja-
wantahkan satu atau beberapa
makna khusus. Peristiwa mem-
buat suatu makna terlaksana,
.tetapi peristiwa itu segera ber- ,
lalu. Yang dapat dipelajari dari
peristiwa adalah makna yang
tetap tinggal.
Dalam novel ini kita dijejali
dengan beragam makna yang
berat-berat, tetapi makna beru-
pa ide itu tak hidup karena se-
mua melayang di atas peristiwa
I  dan tak munciil dari peristiwa
itu sebagai sesuatu yang wajar j
dan ^ amiah. Diskusi panj^g le- |
' bar di bab XIX buku ini, tentang jj  seni lukis modem pada Kandin- 1
'  sIq', Mohdri^, atau Delanay,
; memjang^amat menambah pe-; ' j
; nget^uan kita tentang sifat seni i
•  luJds, modem, tetapi kita ti^,. • ^  :
; merasa baliwa dislmsi itu mesti^ I
n  teijadi di Napoli. la dapat tegai^^;
S^ja gcat gnja aHa hc]' •%
berapa seniman dan kritikus
seni berkumpul.
Hubungan peristiwa dengan
i makna sangat longgar, semen-
;  tara konteks hanya tampil se-
. bagai latar yang mengantar kita
kepada dis^si dan seteiah itu
' menjadi tak penjdng lagi. Semua
kita mengetahui bahwa salah sa-j  tu keunikan sastra ialah bahwa
dia bercerita terit^g peristi-
wa-peristiwa antara manusia
yang sudah terjadi jutaan kali,
tetapi atas cara yang dapat
membuat pembaca menghayati-
nya sebagai sesuatu yang baru
sekali itu tegadi. Keunikan sas
tra sebagai suatu genus litera-




•  an umiim menjadi suatu peris-
1  tiwa khusus dan unik.
Kedua, sebu^ ka^a sastra,
berbeda dari jems tulisan Jain,
mempunyai iiilai tambah balivra
makna y^g lahir dari cerita itu
diprodiiksikah oleh teks itu sen-
diri dan bukan hanya diproduk-
sik^, oleh berbagai kenyata^
luar ^ g dii^juknya, Sastra ber
beda dari jurfialistik atau ilmu
peiiget^u^ karena makna
yang diproduksikan dalam jur-
naliri^ dan Ornu pengetahuah
spldu lahir dari hubungan teks i
dehgan duma di Iiiar teks. Fakta
dalam kewartawanan dan data
^amTlmii pengetahuan adalah '
dunia luar teks yang kemiidian ;
dihubungkan dengan teks oleh ..
I "seorang wartawan atau seorang
I  peneliti dalam ilmu pengetahu
an.
Menumt Paul Ricoeur, makna
yang lahir dari hubungan teks
dengan dunia di luar teks^di-
namakan reference atau referen-
si, sedangkan makna yang dipro
duksikan oleh teks sendiri di-
namakan sense yang boleh Idta
tegemahkan sebagai makna
tekstual. Makna tekstual lahir
dari hubungan antara subyek
dan predikat dalam kalimat, se
dangkan referensi lahir dari hu
bungan antara bahasa dan dunia
;  di luar bahasa. Dengan merujuk
j kepada konsep Fregge tentang
I i Sinn und Bedeutung, Ricoeur
, merumuskan bahwa "sense is
n what the proposition states, re-
n ference or denotation is that
about which the sense is stateJ'.
Tanpa makna tekstual ini, maka
;  pada waktu ada diskusi tentang
ji seni renaisans dan seni modern,j| novel itu berubah jadi buku se- ,|| jarah kesenian; pada waktu ada
diskusi tentang partai komunis
Italia, dia bembali jadi sebuah
risalah ilmu politik; dan pada
waktu ada diskusi tentang aga-
' ma,^cinta, dan kehidupan sek- ,
sual, dia berubali jadi buku ten
tang filsafat etika.
Sebagai perbandingan, novel j
Mqchtar Lubis, Harimau! Hari-
mau!, hiscaya akan menjadi se
buah cerita tentang para pem-
buru dengan kesaktian y^g",
I meifibuat sesedrang ditakutij'^'D^
Ufcahlmpiph binatang buas,v^v>^
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laulah pada akhir cerita tidak
dikisahkan bagaimana orang
yang selama itu dianj^ap seba-
gai kepala pemburu itu dan se-
lalu menindas rekannya ketahu-
an bohongnya dan temyata ha-
nya seorang pengecut. Setelah
dia ditangkap dan diikat oleh re-
kari-reka^ya pada sebatang po-
hop agar dapat diterkam oleh
harimau yang selama ini mereka
bum bersama, muncul dilema
untukrekan-rekannya sendiri
ketika harimau datang mende-
kat untuk menerkamnya. Mere
ka hams memilih untuk me-
nembak harimau itu atau mem-
bjarl^ hewan itu mencab|k-ca-
bik tubuh kepala pembum yang
amat mereka bend.
Akhirnj^a harimau itu yang di-
tembak mati, mesMpun dendam
kepada kepala pembum itu ma-
sih bernyala di hati teman-te-
man pembum lain. Ketika pe-
lum ditemb^akkan dan harimau
itu roboh, mereka merasa lega
karena dengan menembak satu
harimau, mereka merasa me-
naklukkan dua harimau sekali-
gus, yaitu harimau hutan yang
men^anggu kehidupan pendu-
duk dan harimau yang selalu
mengaum dalam hati setiap
orang dan menggodanya untuk
berbuat jahat. Membxmuh ha
rimau ddam hati itu adalah
makna yang diproduksi oleh
teks Mochtar Lubis dan bukan-~
nya makna yang lahir dari hu-
bungan teks dengan dunia di lu-
arteks.
Novel G/iofta Azzuiro, pada
hemat saya, bukanlah kai^ sas-
tra yang berh^il karena novel
itu hanya penuh dengan mak- •
na-maloia referensial dan ham-
pir tidak memberikan kita mak
na tekstual yang dilahirk^ dari
teks-teks novel itu. Makna-mak-
na referensial bempa ide-ide be-
s^ tentang berbagai soal tidak
d^batl^ dalam event-meaning
dialectic, tetapi seakah imelayang
di. atas berbagai peristiwa itu,
dengan hubungan yang amat
lon^ar dengan kontelffinya.
Ide-ide tidak lahir dan peristiwa,
tetapi beijalan sendiri, semen-
tara peristiwa-peristiwa hanya
menjadi latar yang tidak penting
dan bisa dilupakan saja ketika'
diskusi tentang ide-ide tersebut
beriangsung.
Dalam arti itu, kita dapat me-
mahami kritik Asrul Sani pada
tahUn 1950 bahwa STA memang
_ seorang gum dan besar jasanya
mengajar kita tentang banyak
perk^a, tetapi penghayatannya
sebagai seorang penuhs sastra
memang tak j6las. Kalau Idta .
mengikuti perkembangan novel
STA sejak awal, akan terlihat
bahwa dalam tiga novel pertama
yang diuraikan di sini, peristiwa
masih penting, tetapi maknanya
tak begitu menonjoL Berperan-
nya ide dalam novel STA; di-
mulai dengan Layar Terkem-
bang, kemudian diteruskan da
lam GrottaAzzurra,'dan tnen-
jadi sangat ekstrem dalam novel
besar ini. Di sini teijadi hal yang
sebalikn3ra: makna menjadi hal
yang utama^ yaitu makna refe
rensial; peristiwa menjadi hal
yang t^ penting.
Di sini kita dapat melihat ke-
sulitan yang tak bisa diatasi oleh
STA dalani menuliskan novel-
nya, bahwa dua komponen ce
rita, yaitu peristiwa dan makna,
sulit disatukannya dalam satu
paduan yang benar-benar orga-
nis. Setiap penulis novel niscaya
mulai dengan sebuah gagasan,
tetapi proses kreatif al^ meng-
iibah gagasan itu menjadi pe
ristiwa dan membiiat peristiwa
itu melahirkan niakna. Perpadu-
an ini tak muncul dal^ no -
. vel-novel STA.
Kalau.dia meliddskan peris
tiwa, dia dapat melukiskannya
dengan bafl^ ,seperti deskripsi
hutan rimba ddam Anak Pera-
wan Di Sdr^ Periyamim, atau
deskripsi ke^d^ Sungai Musi
dalam Didn ydng Tqk Kurg'ung
Padqm. M^ki demikian, jukis-/
'  an-liild^ y^g hidup itu'tidak
meiyadi, Jiontete ymgto
:  tuk mu^cuhiya suatt
' Di lain pihak, kalau i^a hehdak
mengeniukalaai ide, maka
ide-ide ithtainipil dengan sahgat
I  trianjabg depgan beberapa tem-
'kemudian tak ada lagi hubungan
;  di ailtara tempat-tempat itu dw
•ide~3^g'gedang dibal^" ataij'rii-
pikirkari seperti dalam Grpitg
Azzurra.
" Bagaimana hal ini dapat di-jelasl^? Di sini hubungan
pengarang dan cerita yang di-
susunnya menjadi penting. Kita
dapat bertanya: siapa atau apa
5^g bercerita dalam sebuah no
vel? Apak^ yang bercerita ada
lah cerita itu sendiri atau yang
bercerita adalah pengarangnya?
Tentu saja pengarang tetaplah
orang yang menyusun sebuah
cerita, tetapi yang menjadi soal
kemudian ialah apakah dalam
proses kreatdf.penulisan itu
pengarang memberi kebebasan
cukup kepada ceritanya untuk
berkembang sendiri berdasarkan
kemungkinan dan keharus-
^-kehamsan yang muncul dari
jalannya cerita, ataukah penga
rang dengan ketat mengawasi
perkembangan'cerita itii dan
melakukan intervensi-intervensi
langsung ke dalam cerita.
Semakin sedikit kebebasan
cerita untuk berkembang, sema
kin tidak wajar cerita itu karena
pengaran^ya tidak menyembu-
nyikan diri dan tidak membiar-
k^ cerita berkembang sebagai
suatu peristiwa yang muncul se-
cara alamiah. Cerita yang ber-
hasil selalu menampilkan penga
rang hanya sebagai invisible
hand, yang dapat menghilahg di .
balik ceritanya, sehingga tidak
menunbulkan kesan bahwa ce
rita itu karangan dia semata.
berubah menjadi peristiwa lite-
reri dan kelihatan sebagai pe
ristiwa literer dan bukanh^ se-
bagai kohstruksi pengarang
B3l3mL(^arTerkembcmg,ke-
hadiran tokoh Yusuf sebagai ma-
hasiswa sekolah kedbkteran da
pat kita terima karena Tuti dan
Maria adalah orang sekolahan,
dengan lingkungan pergaiilan
orang-orang sekolahan. Kemudi
an b^wa Maria sebagai anak
bekas wedana berken^am de
ngan anak seorang demang juga
dapat kita terbha karena per-
gaulan anak-anak ariitenar
meiigLkuti lingkungah peigaulan
orangtUa m.?reka Sampai di sini
cerita culmp wajar. Yangriieng-
gang^ pembacaah saya ialah




apk an sebelumnya: Maria yang
len: ah lembut, manja, dan suka
aka 1 bunga-bimga, Tuti yang in-
tele ktual dan aktif dalam per-
gerj ikan, dan Yusuf yang jatuh
cini a kepada yang satu dan
mei ighormati serta mengagumi
yan 5 lain. Di sini pengarang
ken ibali bercerita dan bukan ce-
rita lagi yang mengembangkan
kisamya sendiri.
E alam Grotta Azzurra tampak
ben u- kesulitan STA sebagai
pen jarang dalam mengendali-
kan diri sehin^a cerita itu tam
pak benar sebagai buatan penga-
ranf. Ibaratnya, pelatih sepak
bola memberi instniksi kepada
para pemainnya, tetapi para pe-
mai] I tidak diberi kebebasan im-
tuk nengembangkan permainan
mer ;ka berdasarkan kemung-
kina ti riil yang ada di lapangan.
Para pemain setiap saat seakan
s menoleh kepada pelatih di
ping jir lapangan imtuk melihat
ke a] ah mana telimjuk pelatih
dian hkan. Jelas permainan bola
sepe ii itu akan menjadi sangat
fcalo] dan kacaa
;A1 imad adalah seorang pela-
rian pplitik dari Indonesia yang
hidu 3 dengan cita-cita politiknya
yang anti-Soekamo. Pengarang
meni janggap Ahmad perlu me-
ngen lukakan pendapatnya ten-
tang politdk se^^a disiapkan-
lah pertemuan dan makan ma-
lam di Pulau Capri di nunah
Albei to Gerametta, an^ota P^-
tai Sosialis Italia, bersama Ge-
nesic, anggota Partai Demokrat
Krist 5n. Supaya diskusinya lebih
len^ap, perhi didatangkw se-
oranj; profesor yang mengajar il-
mu p olitik dan filsafat sosi^ dari
Franltfurt bemama Conrad We
ber. £ udah dapat dipastikan bah-
wa m akan m^am itii cuma latar
yang tidak penting karena yang
irienj idi fokus perhatian penga- ,
rang idalah diskusi politik yang 1
berte e-tele tentang konflik an-
tarpa tai di Italia, perbandingan
Parta i Sosialis It^a dan Partai
Sosia is Indonesia dan tentang
meng uataiya Partai Komunis
Italia Bab II novel ini lebih mi-
rip pt oceedings spminar teht^g
politi c intem^idnal dan meih-
buat ] )embacaanh^ mepjadi be-
rat ka rena ketiadaan peristiwa
"yang mendukungnya.
Kita tabu pula bahwa STA
adalah pengagum berat kebuda-
yaan renaisans di Eropa Pan-
dangan-pandangannya dalam
Polemik Kstbudayaan rupanya di-
. rasanya belum cukup dipahami
oleh masyarakat Indonesia se-r
hin^a dk merasa perlu me-
nambah keterangan tentang re
naisans dalam buku ini Dengan
demikian, perlu dihadirkan se
orang yang benar-benar mema-
hami kebudayaan im, yaitu Mar-
celin Janet, kdcasih Ahmad,
, yang menemani Ahmad dalam
. seluruh novel ini Janet akhimya
menin^alkan Ahmad setelah ta-
hu Partai E^omunis Indonesia di-
kalahkan oleh Jenderal Soeharto
dan Atunad akan pulang ke In
donesia dan kemb^ kepada ke-
luarganya.
Ketilm berlibur ke Firenza,
Ahmad dan Janet mengambil
waktu melihat penin^alan se-
jarah kota itu, yang menjadi juga
kota kelahiran Dante Alighieri,
yang dian^ap tokoh peralihan
dari Abad Pertengahan ke re
naisans. Janet jelas mempunyai
pengetahuan yang menddam
tentang peninggalapsejarah di
Italia k^ena pengai^ ayahnya.
Sebagai pembaCa, idta sudah bi-
sa mengantisipasi bahwa wisata
di Firenza ini akan menjadi se-
macam kuliah tentang seni ba-
ngunan i^ad Pertengahan dan
renaisans.
Seluriih bab XXII noyel ini
hanya berisi keterangaii-kete-
rangan yang dijberik^ oleh Ja
net kepai^ Ahmad tentang siapa
itu Filipo Bruneleschi yang hi-
dup dalam abad k^l4 dan ke-15
dan dianggap seb^ai arsitek ter- |
besar zaman renaisans dan kar- I
3^rkaiya bangunan yang diha-
silkannya. Alau tentang pema-
txmg-pematung Donatello dan
Mic^olozzo yang membangun
makam yang indah dalam gereja
Baptisterium, tempat Dante di-
baptis sebagai seorang anak Ka-
'  tolik. Atau tentang peralihan
motif kesenian Gotik menuju
kesenian renaisans.
Semua uraian ini jelas ber-
manfaat bagi pembaca rnituk
memahami kesenian zaman re
naisans dan Abad Pertengahan,
tetapi seorang pembaca novd
akan merasa terbeban dengan
informasi-informasi sejarah itu,
yang tid^ jelas apa hubungan-
nya dengan cinta antara Almad
dan Janet Kalau kita menyiap-
kan diri untuk menganggap bah
wa bab XXII ini hukanlah bab
sebuah novel, tetapi bab tentang
sejarah kesenian renais^, ma-
ka bab ini pastilah amat me-
narik. Sayangnya ini bab sebuah
noveL Informasi-informasi seja
rah kesenian itu demikian di-
tonjolkan dalam cerita sehin^a
terasa bahwa tokoh J^et perlu
didatangk^ dari Paris hanya
untuk mehyampaikan informa-
si-iirformasi itu, dan dalam pada
itu jatuh cinta pada Ahmad.
Contoh-contoh ini dapat di-
perbany^ dengan mud^ kare
na selunih buku ini ppnuh de
ngan diskusi-diskusi itu, 3^g
pada dirinya mendalam dan pas
tilah memerlukan penelitian
yang luas. Di sini STA tidak lagi
tampil sebagai novelis yang ber-
perita, tetapi seperti dikatakan
bleh Asml sebagai guru yang
hepdak mengajar orang-orang di
sekitamya tentang segda apa
yang dianggapnya penting dalam
kebudaj^an modern. Kesulitan
STA dalam menu^^cerita ialah
; bahwa dia berlaku terlalu didak-
tis, seperti halnya pak guru di
depankelas. Padahal, pengarang
tid^ah mengajar pembacanya,
tetapi membiarkan dan malahan
membantu tiap pembaca untuk
mengajar dirinya sendiri melalui
pen^iran dan pemahaman atas
cerita yang disiapkan pengarang.
MM Bakhtui dalani studin^
j^g magisterial tentang novel
dan epifc mencoba menupjukkan
kedudukan novel sebagai suatu.
geniy yang Idiusus di antara je-
nis-jenis tulisan lainnya. Irtilah
"novel" itu sendiri rupanya su
dah menunjuk kepada sifat jenis
tulisan iiii, yaitu terbuka kepada




secara langsung tak langsung
menimbulkan gejala novelisasi
pada jenis-jenis tulisan lainnya,
dengan jnenjadikannya lebih be-
bas dan fleksibel, juga mendo-
rong pembaruan bahasa yang di-
gunalbin dengan memasukkan
heteroglosia ekstra-Iiterer ke da-
lam bahasa, membuat sebuah
tulisan menjadi lebih bersifat
dialog dan dipenuhi dengan iro-
ni, humor, dan parodi. Teta^i,





hal-hal yang belum selesai dan
terus-menerus terbentuk Dalam
istilah Balditin, novel adalah a
genre-in-ihe-mdking.
Untuk ihemperjelas karakte-
ristik novel Bakhtin mencoba
membedakan novel dari epik.
Sebuah epik, kata Balditin, se-
lalu menulis tentahg suatu masa
lampau yang penuh dengan per-
liuatan-perbuatan un^ul yang
heroik. Masa lampau dalam epik
ini penting sebagai referehsi ma
sa sekarang dan dalam praktik-
nya amat menentukan kesadar-
an nasional deng^ penggunaan
bahasayang tereii^t niPndglo-
sial, apakah ito bal^a Sanskrit
dalam Mahabrataiatau bahasa
Yunani klasik pada Homeros.
Karena itu, pengarang hams be-
nar-benar dipisahkan dari masa
lampau tersebut supaya masa
itu teijamin kesempumaannya.




Tangerang, Komunitas Sastra Indonesia (KSI), v
bekeija sama dengan Komunitas Buaran Man^ah,
akan mengadakantemu Penyair Tangerang, pada
Ahad, 3 Agustus 2008, pukul 10.00 WIB, di ^
Kampung Buaran Manggah, Pakuhaji, Tangerar^,
Banten. Acara dalam rangka peresmian KSI Cabang'
Tangerang in! akan diisi diskusi dan pentas baca
puisi para penyair se-Jabodetabek dan Banten. ■, . '
Ldmba Baca Puisi
Yayasan Panggung Melayu,(YPM) akan men- "
gadakan Lomba Baca'Puisi Rida KLiamsi tingkat/A',;!^^
nasionai di Anjungan Riau Taman Mini Indonesia •: i
Indah (TMI!) Jakarta. Lomba terbuka untuk umbm
-  berusia 16 tahun ke atas. Pendaftaran dtbuka pada g
:• 25 Juii-22 Agustus 2008. Babak penyisihan lomba . g
akan dilaksanakan pada 23-24 Agustus 2008, dan :j.
1 final pada 24 Agustus 2008. Bag! para juara tersedi^
^ hadiah sebesar Rp 7.500.000. Peminat lomba dapa"
8 mendaftar di kantor YPM, Perumahan Beji Permai r
^ Biok T2 Tanah Baru, Depok, atau di Anjungan Riau' -
^ TMil. Untuk keterangan lengkap dapat mengontakg^tia di 021-7752144. ■ ■ ■;
fWorkshop Beiajar Sastra
ft ■, komunitas Sastra Indonesia.(KSI) Cabang Suka- -
bumi, bekerja sama dengan Dewan Kesenian Maja--
M lengka dan ASAS.UPl menyelenggarakan workshop .
S pembelajaran sastra Multimedia untuk pelajar SMA
8 se Majaiengka. Acara "akan diadakan di SMA Ponpes
p AL MIZAN Jatiwangi Majaiengka pada 09-10 Agustus
8-2008, dengan pemateri Maman Immanul Haq Faqih,
g Jafar Fakhrurozl, Hen Maja Kelana, Yopi SetiaUrn-^^
Wbara, Dian Nendi.-dan Andi Sutisno. Peminatdap^;-
|.menghubungi panitia di 085222967142 (Jhe),„B
Republika, 3 Agustus 2008
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EESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
EMBACA tulisan nyamfln nftngan IcAhATaaTTiffflfi ^
itu. ild^adakes^'imgan an-As'adi Muhamad ' Tawardanmun^an adabebe-
yangbeijudvilP^to rapalagiyangtidaksayakc^
PenyairNusantara: Omong tahui i^pnnasinya. K^udian
Ki^ong, membuat sa}^ merasa saya ketaHui setdahiq^
priha^ Kata 'omong kosong* ka memang ada ac^ymig
bmenurut hemat saya terlalu
dini dan naif untuk dyadikan
judul sebuah tulisan (untuk
tidak mengatakan tidak oea>
das). Adapun darijudulitu (ju
dul asli Pesta PenyairNusant^-
rafPestaOmbngKosqng) tid^
menu^ukkan sikap seorang
penyair yang memandang sua-
tu keadaan dalam b^bagai sisi(objektif), indainkan ha^a sa-
tu sisi s^a (sutdektif). Perlu
pengke^an dang mengehat ke-
sdmnhan acdra dan sekaligus
pemakniaannya, agarma^ara-
kat umum ateupun ma^ara-
kat sastfa pada khiisufoiya da-
pat membsmtu denyikapinya
Keseluruban a<d^ n^mang
tidak sesuai dengan proposal -'
y^g begitu menggaung, yd»ig
disebarkan melald .ermdi.
Termasuk satu imdangd dan
proposal yang ndsuk dalam
kbtdciKsandddroi^isaya,^ j t
sebagai balasan sete^ l^b^^ |
pa waktu sebdtmmya,' li^'^








n penyair dari Yqgjm i
erbenturah dan tidak dapat
hadir. Sesampainya diKediri,
bardah As'ad nienyu^ dan
wakildariYoigyamenjadidua
intinjgida katd
yang lebih ^|>at unldt digi^-j y! •
nakan ketdmbang'omohg-
ktddg* s^)^ yai^ digunakan
As'adi dalmh.tdiid^^
muda. Nad akhiii^ kita
t^ukan sdab satukebdkan
dari acain teredmt; menda-
dan madd
YANGsebenah^










I temtan^ Klwird Anwd seba- ^
r gdkei^. Tidak hanya TIM









I rakan d Kediri padi




S^p^lbe !ibid Kdiri Jatim
IntiKdasioiial Poetiy Gith^^
yangdidmpakan kdB^




y£uig akan dicapai noak se-
intemasional yang diharapkan.
Beberapa peseita bahkan ada
yang hams mengeluh untuk
sekadar membusmg harapan
cemegahan dalam benak mere-
sa. ^ ^
Ke^diran penyair dari ber-




}eragani, m^ki peserta yang
. ladir tid^ lebih dari 50 orang. i
. Boleh dikatakan bahwa PIW. |
' DS begalan dengan teipincahg- j] >incang. Ketid^elasan format (
i icara, kepanitiaaii, dan efisien
^ raktu, member! kesan bahwa
1 'PN *08 masih ditangani secara
1 )kal s^'a, belum inteiiiasionaL .
1 ini patut disayangkan, '
ipalagi untuk kegiatan
mdak hanya ^nyalr Indonesia
I ^ a, melainkan juga dari ne-
{:ara-negara se^nusantara.
Namun, ^ang^ naifiiyaj ka tulisan ini akhirnya juga
I anyanieqjadi (^d-maklatias
1 asrat yang tidak sesuai hsuap-
£ n sep^ tulisan tempo
1 du. Secara sihgkat, ^lepas
c ari h£d-hal yang perlu mer^^di
li oreksi, dih^pkmi tulisan ini
E iamptu rhenjedi jembatan pei
n laknaan d^ acara yang ber-jjlan'seadai^a* tersebut.
iinbatan ydng saya maksud-
kan adalah; pertamfi, kepedu-
lian bagi semua pihaj^ baik
pencetw ide maupun semiia
yang terkait di dalamnja untuk
meledmikanwadah '
kepenyairan di hidonesia khu-
siisnya dan nusantara paida
urnmmiya. Kedua, k^igihan
panitia dalaih mempeijuapg-




Khoirul Anwar. Subardi Agan,
Suyitno Ethejfs, Jack Effendi,
Sarah Serena patut dicatat da
lam sqjarah kepenyairan
Indon^da. Hal itu sebmiamya
dapat mei^adi koreksi bahwa
peng^iaigaah sehi khususnya
sastra di hidonesia, tmiitama di
mata pemerihtah ma^ sangat
kurang. Ketiga, kesabarah dan
kesediaahuntincdatangbagi '
para penyair yang mei^
banyak nganggur (untuk tidak
mengatakan ditelantarkan)
menung^ beberapa hari dengan facias sead£mya, meng-
ilmti acara ymigbahye^
^kosongan. ,
' Alangkah bauknyajika kita
selalu mempefluas pandsmgan
kita untuk melihat ban^^ gisi,
agar sesuatu ymig mengandung
manfaat dapat'diambil sebagai
pengaliamanberhao^ Pesta
Peny^ Nusantara 2008 di .
Ke(M 26 Juni - 3 Juh beijalan
pincang hanya karena Tnasalafi
pendansnn yang tidak liienda-
pat diikungan penuh daripihak
pmnerintah. Meskpup b^tu,
secara tidak.langsimg pmistiwa
ihi mempak^ wadah penyair
unhik meran^nl selumh
peiiyair nusmtiara dalam satu
keluarga. Safai mrhpiiTi
Mengutip peikataan P Zawam
Imron dalain orasi budayanya.
mergadi proViokasi positif bagi
kebangkitan bangsa, spirit dan
gema estetika nasicma^.
Dimulm dan diri saidiii, lalu
kepada sesmna, bukahkah ti-
d^' salah jika saya inaknai
kelumga nusantara? Jika kiese-
diaan itu akhirt^ disepakati
tersama, ttiaka besai^kecilnya
tidak dapat diiikur dengan
uang, ataupengorbaoan.
Sebagai pimutuprnaiikta
sambut pe^ penyair sidai\jut-
nya di Kuala Lumpur Malaysia t
Salaim.(m) '
■ Ypgy^ 21 Jiili 2008
* Penyair, peserta Pesta
Penyair Nusantara 2008 di
Eediri, luiusah
Sastra Lidosnesia FBSIJNY.
Minggu Pagi, 10 Agustus 2008
KSSUSASTRfi.AN INDONRSIA-TKMU ILMIAH
dari Semarang
(Temu sastra di kampung Thukul)
Oleh Raudal Tanjung Banua *
PERTENGAHAN Mei 2008, di Desa
Gebyok, Guniingpati, pinggiran
Semarang, Jawa Tengah, digelar perte-
muan Sastra Balik Desa. Penyelenggaranya
Komunitas Hysteria, sebuah komunitas sastra
yang tercatat cukup aktif menglmdiri event sas-
tra dan menerbitk^ media altematif. ini,
merefca sendiri bikin event mengundang para
kolega penyair muda Solo, Kudus, Yogya,
Kulonprogo, Purwokerto dan Baindung. Terkait
dengan itu, saya diminta mengulas sajak-sajak
yang mereka himpun dalam sebuali buku
Mencari Rumah (Mbuh Press, 64 halaman).
Kebetulan atau tidak, sajak-sajak yang diter-
bitkan dalam' event Sastra Balik Desa ini, sealur
dengan tema-event: mengaiiikulasikan kembali
pesona kampung-halaman, meski sesun^uhnya
tak bisa melepaskan diri dari gelora urban.
Dalam pendptaan, D Zawawi Imron dapat
dijadikan nyukan. la penyair yang tinggaljauh
di lyimg Pulau Madura, Batang-batang, namun .
' terus-menerus melakukan pengembaraan xdang-
alik dengan idiom kampung-halaman, tanpa
harus merasa meiyadi "si Malin Kundang" seba-
gaimana Goenawan Mohamad dari Bat£^.
Saya tidak tahu persis apakah pihak panitia
atau kurator sengaja memilihs^ak-saj^yang
menyuk ke "desa" sebagai basis kegiatan (baca:
geral^), atau suatu fal^r yang memang kebe
tulan. Yangjelas "ruh" desa dalam ba^ak s^ak
seperti kembali terhidupkan. "Ruh" di sini tidak
sgja sebatas simbol, metafor atau sekadar kosa
kata, melainkanjuga tema dan suasana yang
dibangun, sangat terasa dipungut dari, dan •
merujuk kepada, ranah desa-dalam pengertian-
nya yai^ luas dan lentur.
Sekadar membuktikan, saya mencomot bebe-
rapa sajak, dgui menemidcan ungkapan 'ndesa'
yang tak ketulimgan. Mulm dari ungkapan saha-
ja luldsari alam', 'pupu kerindangan', 'rumah
yang membosank^ tapi selalu jadi tempat pu-
lai^, 'ibu yang merenda baju', "ranjang kumal.
.-.dan bau ompol', "berguru kepada rumput', %ehe-
rumhifl vflno-tf^rfHnppfll di desir angin', s^pai
ungkapan yang relatii c/ioos, seperti "aku duduk
_ di sini bersama ribuan rantai mawar yang
i meliiit kaki-kakiku', 'mcmas'uki pcrkampungan,
; meneror porkotaan', Hkan-ikan berburu magma',
'sepi seperti samurai', dan seterusnya.
Ungkapan-ungkapan tersebut, apakah sahc^a
atau elupresif, tampak bertolak dari citra alam
(yang lazim jadi simbol kampung), meski dalam
pemaknaarmya tidak tcrkungkung sebatas
' potret (kehidupan) wong ndesa, namun univer-
-ssal. _ _ _
.  Atau, kita ambil dua sajak Yuswinardi:
Kukinm Cinta dan Seorang Lelaki dalam Kom-





padapercik hujanyang habis bekerja di lem-
bar daun dan; di lapang atap
dalam sepi; cintahumetyelmaluka; yang men-
giditiresahmu;
pada bercak cahaya dijendela; kusempatkan
hangatnya kangen;
samamya yang lewat di kerling matamu; kau
tanghap;
kaujejalkan dalam-dalam di batinmu;
sembari gemeretak; kau berbisik;
"jika cinta mengirim tanda; hanya ada duo;
merenggutnya lekat-kkat; atau melepaskan-
nya;
dan kita di tempeleng cinta sampai tua."
Kebeningan dan ketenangan s'^ak ini, secara
tidak sadar membawa kita ke suasana
Immpung, apalagi dua baris pembuka begitu
kuat menyaran ke lanskap alam, meski akhir-
benyimg munmg; "dntaku meiyelma luka;yai^ menguliti resahmu". Kenyataan ini menun-
jukkan bahwa "percik hiyan' sebagai citraan
^am yang'^am, boleh sgja bekeija lembar
oaim dan di lapang atap sepi'(yang kian mem-
-Perkental citraan), namun itu tidak mei^amin
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digkau bebas dari resah bahkan liifea. Pesan
kultural seyak ini ahtara lain, desa dengan
segala idealist yang terhayangkan di kepala
bwyak orang, tetap memiliki ironi sendirL
Semacam disharmoni, baik aJam-personal
maupun kolektif, yang tentu saja tidak seila-
meita buruk sebab dengsm begitul^ kita "sem-
patkan hangatnya kangen" hinggakita "ditem-
pdeng dnta sampM tua!"
Dalam s^'ak kedua, Yuswinaidi memai^ ti
dak sekont^platif segak peitama (dalam aztian
membawa kita ke pmiorama desa), tapi kiasaha
yapg dibanguimya tetap ndesa. F&dahd laitar
ncfesa-nya "l^ukul Arwana di MicUa.
Tanpa traeng aUng-aling dinyatakan, se-
oraiijg lelaM yang selalu terbfidcar birahL
Bertemu seorang perempuan di peh^igung hazi
libur yang abadi (...) la membikin saya ngiler.
Ser^ sebuah es kzimyang penuh ookelat dan
vanilidisodorkai^a dengan penuhkelembutan
p^a Pisau yang siap-
siap ditikanmya dari ba-
lik celanadakuimya ° I
yang pink dan bezgam^
bar hellokitty 3rang cabi. Tapi saya tak ingin
sepi."
Sayup-sayup tertangkap kelebatcAoos di sitUi
sesuatu yang lahir dari konlzadiksi, seperti "hari
libur yazig abadi", "es krim dengan kelembutan
pisau", dan "saya tak ingin sepi"-meski sesung-
guhnya ia sangat kesepian dan teralienaisi.
kontemplatif ini, t^tu membedakan si penyam
kita deng^ Thukul di acara Mzto. M^ki-
di bariS^bazM yang lain; coraknd^Thui^ de-
zigan parodiyazigiTOnis pada^ri sendiri, justru
tidak tertoldk dalain ssgak; Ini munglrin faktor
n^ezo: acara temu SastraBaiik Diesoyang.digdar
di Gunungjiati, tezhyata d^^t Immpimgi^a
Thukul Arwanayangsuks^ di masyarakat ur-
ba^fa *fedMa"-pj^ itu! 5ayang, dunia literal^
dunia hiburan, sehingga nasib'pKiyaiz<^penyair
urban kita tak sranent^i^ nd^ ThuM.. ,
Potret E^saKiiii
LEWAT sedikit pbntoh dl atas, kita dapat meli-
hat bahwa des9 ataukampung-halaman di mata
para pei^^air terkizii-setidaknya y^ berbimpun
dalam bidcu ini-tidak berada dalam tataran ide-
alisasi kwas, katafcanlahyangberbau barmnni,
sik yaiig tenant seperti disebut l^A atau "ber-juntaiannya eriabuh keradan di dedaunan" seba-
gaimana disebut JE Taten^eiig, atau romanti-
d^me rind.u ala Amir Hamzah, tetapi justrii me-
nyodorkan b^diagai hal 3dng irohis dan tragis,.
baik secara sosio-kultural maupun ieligius. li-
batl^ betapa ngeii dazi nelangsanya seu'ak Soe- ^
djarwo, me^pim secara struktur'sebenazn3ra
naasih .dibuat sederhaiia dan mengalir-sesuatu ^
"yang relatifidentik dengan kampung-tapi toh
un^ disharmonit^ dapat disembunyikan. Le-
bib tragis lagi, itu teg'adi dalam sajakPagiyang











sebelumnya, cuaca selalu miiram, maka pagi kali
ini akan lebih bermakna. "Tetapi be mana?" ia
bertanya, nelang^ Sebab, "anak-anak dengan
uruSanhya senc^ telah kona pezgL" Meski ti
dak secara tegas meny atakan pergi ke mana,
namiin jelasl^ merujuk ke kota, ke tempat
mana orang desa'^enyelesaikiah urusannya."
Kehilahgan anak-anak kampungyanig ditdan
kota-kota urban, menemukw benmig merahnya
dalam lazyutan' s£gak Soedjarwo yang lain:
Ada yang Datang:








Harapan orang tiia yang inenunggu anak dan





Dalam dua stgak Antoni C Kharismawaii,
terasingan pdsonal itu meluas meqadi ket^-
asingan kplekti£ Tidak s^a lahtaran 'aku* b^- /
iibah jamak jai^ kami'atau IntaV tetdpi
dilibatkannya iznsur-imdn yang leb^ dan.
besar, sepdrti'kapal-lmpal, samuderai^k^
tmipa nama". Alna^,t^'adikebangkitan kalau
alienasi itu, me^pun tidak harus bicara kalah-
menang. Yang selalu adaharap^ meski-:
pun hanya berapa "stiara genta", siiaira lain a^u
^ o^r dakm lEonsepsi Octario Faz; ataUbieru-
^Ea "lilin di tengah samudera" alias kandil k^eis




dan nyala lilin di tengah samudera
mungkin ada pertanda
dari biru langit
yang menetes pada lout
juga pada ikan-ikan yang berburu magma
berkejaran di antam karang
Keterasinganme^hadapi risiko urban, pada
akhimya memang tidak perlu iredam atau se-
kadar bersifat personal. Maka sejmnlah sajak
menemukan konteks sosialnya yang lebih luas,
terbuka dan sengaja membenturkan diri sebagai
bentuk perlawanan yang relatif'heroik' meski di-
am-diam juga menyusupkan suasana
kontemplatif. Hal ini secara gamblang
tertangkap dalam dua seri sajak Asa Jatmiko,








I  siapapun merasa
dari kolam sajak di koran pagi
meloncaUah ia he kehidupan
citraan alam pedesaanyang selama mi dipakai untuk sesuatu vanetob, mesra dan bersahabat, di tangan Asl Jat-
1^0 menjack de^an mengerikan. Namun,
^rtolak dan Tcehancuran'alam pula, Asa ingin 'kembah mencmta. "aku nasti
TaW r Derarab," suatu sikap^ putus asa yang selayaknya dimilild penyafdi te^ah pada^ya spirit alam. Sebab hanya
lewat Tcetekunan nara nanrlna ^ ,
aoanya, si aku akan sampai ke dalam
Bun;^ya dan terus menulis s^ak sajak^erlawan^) di Sana." (o) ■
* Koordinator KomunltasRumahlebah Yogyalrqi-fa.





Wartawan Republika dan Ketua Umum KSI
Momentum peringatan hari
kemerdekaan selalu menjadi
saat yang tepat untuk menakar
dan mereaktualisasi nasipnal- .
isme warga suatu negara. Karena itiilah,
pergelaran sastra dan dialog interaktif
dalam rangka 63 tahun Kemerdekaan
Indonesia di Studio B RRI Pusat, Jumat
(15/8) malam, lalu mengambil tema
' Nasionalisme dan Masa Depan Indonesia.
Seperti tahun-tahun sebelumnya, pentas
kemerdekaan yang digelarLembaga '
Penyiaran Publik (LPP) RRI bekerja same
dengan Komunltas Sastra Indonesia (KSI)
dan Forum Kebudayaan Indonesia (FKI) In!
tidak hanya menghadlri<an para penyalrdan
sastrawan, tapl juga para menteri dan
tokoh masyarakat.
Mereka adalah Menteri Pemberdayaan
Perempuan Meutia Hatta, Menteri Penda-
yagunaan Aparatur Negara Taufik Effendi,
Menteri Komunlkasi dan Informatlka Mo
hammad Nuh.juru bicara kepresidenan
Andl Alfian Malarangeng, Direktur Pendk
dlkan dan Pelayanan Masyarakat Eka Tjlp-
tadi, dan anggota KomisI I DPR Rl Sigi
Wahab. ,
Sefain berdialog, para pejabat dan tokoh
masyarakat Itu juga membaca puisl.
Sementara, dari kalangan penyair dan sas
trawan yang tampil membaca puisl, antara
lain Diah Hadaning, Fatin Hamama, Kumia
Effendi, dan Budi Setyawan. Tampil Juga no
veils Title Said membacakan cerpen pendek,
serta Direktur Program RRI Niken Widiatuti,
dan anggota Dewan Pengawas RRI Kabul
Budiono, membacakan sajak-sajak pendek.
Pertunjukan sastra diawali musikalisasi pulsi
oleh Devi's San^ar Matahari.
Dialog yang dimoderatori Dirut RRI Parni
Hadi dan disiarkan langsungsecara nasio'
nai itu mencoba menegaskan kembali
tentang makna nasionalisme. Para pem-
bicara sepakat bahwa nasionalisme dimulai
dari rasa cinta, yakni cinta pada Tanah Air,
bangsa dan negara. Setelah itu adalah
perbuat yang terbaik untuk bangsa dan
negara. "Nasionalisme dimulai dari rasa
cinta dan kemauan untuk berbuat bagi
bangsa dan negara," kata Meutia.
Kata kuhcl
Dari dialog ini, dapat dikristalkan bahwa
makna nasionalisme terletak pada tiga kata
kunci, yakni cinta, peduli, dan berbuat.
Tentang nasionalisme kebudayaan, misal-
nya, dapat dlmaknai sebagai cinta dan
peduli pada kebudayaan naslonal serta
banyak berbuat untuk pelestarian dan
pengembangan kebudayaan bangsa. ,
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Targetnya adalah pembentukan jati diri
bangsa yang kuat dan mandiri.
Begitu juga ketika kita berbicara tentang
nasionalisme sastra, maka sastra yangna-
sionalistik adalah sastra yang mendorong
dan mengembangkan rasa cinta serta peduli
pada kebudayaan dan jati diri bangsariya,
kemudlan mendorong pembacahyauntuk
• melakukan yang terbaik bagi bangsanya.
Derigah demiklan, kalau ada kalau ada
Indlvldu atau kelompok masyarakat yang
begitu saja mengadopsi nllal-nllal dan
bentuk-berituk ekspresi buda^ asiiigyang
tidak sesuai ddngan keydkinamdan jati diri
bangsanya, balk dalam karya senl (terma-
suk sastra) dan gaya hidup sehari^ari,
maka^tut diragukan rasa naslonalis-
rhenya. Jangan^jangan —memlnjam istliah
Bung Karnd — mereka adalah kepanjahgan
tangan Imperialisme budaya.
Maka, dapatiah dikatakan bahwa karya
sastra yang berupaya rrierevitallsasi nllal-
nllal budaya bangsa, yang i;nehgernbangkan
rasa cinta dan kepedullan pada kebu- . .
dayaan sendiri, termasuk kearlfan dan •'
kekayaan budaya Ibkal (etnis),' adalah karya
sastra yang naslonalisl Seballknya, karya
sastra yang cenderurig memanjakan serta
niengagungkan nllal-nllal dan ekspresi.
budaya asing adalah karya sastra yang a-
naslonalls.
Dialog budaya
Karya karya senl budaya (sastra) yang me-
nawarkan nllal-nllal budaya asing tentutetap
ada rhanfaatnya untuk mempertajam dialog
antara budaya asing dan budaya nasional
guna rnencapai formula kebudayaan Indone
sia yang pas dehgan tuntutan zaman. Sebab,
bagaimanapun, sepertj kata Umar Kayam,
kebudayaan adalah proses transfbrmasi dan
dialektlka nilai yang tak pemah selasal.
Karena itu, naslonalisrhe budaya tidak
dapat lantas diartlkan sebagal sikap me-
niitup diri terhadap kebudayaan asing. Gu
na fnenyempurnakanforrilula. kebudayaan
Indonesia, kita tetap patut belajar pada
kebudayaan negara^egara lain yang leblh
maju dan sejahtera. Dalam hal etos kerja
dan profeslonalisme (budaya keija), misal-
nya kita rrtasih perlu belajar pada negara
maju. Begitu juga dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, demokra-
sl, pembentukan pemerintahan yang bersih
dan befwibawa, kiiltur.birokrasi, serta pem-
berantasan korupsi.
'  ^ Yang patut dihindari adalah niengagung
kan budaya asing secafa beriebihan, serta
mengadopsinya begitu saja, sehlngga yang
tenadjt)ukannya proses transformasi bu
daya dehgan dialektlka nilai yang sehat, tsP
. pi justru 'jieriggusurari budaya' yang rhe-
min^irkan kebudayaan nasional. Sebab, '
jika itu jrang terjadi, maka.kita akan terani-
cam untuk menjadi bangsa ;^rig kehilarigan'
jati diri dan i^lentitas hasibnal. n
; Malam Sastra Riau
i  1^ enutup rangkain Lomba Baca Puisi Rida K
I  IVI Liamsi, di Anjungan Riau -ftman Mini Indof™ ^
^  Indah (TMII), Jakarta TImur, akan digelar Malam Sa^-0
>  f^aff/au, pada 24 Agustus 2008. pukul 20.00 W)B.
I  , Acara akan diisi baca puisi oleh Menteri Percepatan •- 'I|,, Pembangunan Daerali Tertinggal Lukman Edy, RfdaK |
I liamsi, Fakhrunnas MA Jabbar, Edi Ahmad RM, Mar-'iI I, balimZaini, dan Mufti Tintin. Selain itu.jugaorasi
.budayaoleh MamanSMahayana.musikalisasI puisi
••JangkMlstik Pekanbaru. dan-muslk Melayu Butong. n 1
Nongkrong Sastra dan Musik
A cara berajuk Nongkrong Sastra dan Musik "
M Merdeka akan digelar di piasa Gelanggang '
Remaja Jakarta Pusat. pada Jumat, 29 Agustus2008. pukul 16.00-22.00 WIB. Acara yang dlge- .
iar oleh Komunitas Sastra Indonesia (KSI) dan
Komunitas Planet Sedan (KPS) ini akan diaWali ' |
..diskusi bertajuk Sastra Urban dan Kemerdekaan n 1
dengan pembicara Heivy TianaRosa. AguS' R Sar- 1jono. dan Irman Syah. Sebagai.puncak acara, ^ ^ •I
^ Taufiq Ismail akan menyampaikan orasi sastra. |
Selain itu, juga pentas baca pufst oleh Dedy I
■; MIzwar, Misbah Yusa Biran, Rano Kamo, Imam " !
. Maarif, Jamal D Rahman, Diah Hadaning, Akh-
rnad Sekhu, Fatin Hamama. Widodo Ariimdono
Oianto Subagio. Ahmadun YH, Remy Novaris DM
Vloh Wan Anwar. KurnlaEffendi, dan sejumtah ' 'penyair Jabodetabek iainnya. Acara akan dllan-
utkan pentas musik merdeka.a
Republlkftf 24 Agustus 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH^
Hifnpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia
(Hiski) Komisariat Malang, menjadi tuan
rumah Konferensi Internasional kesusastraan
(KIK) XIX, 12-14 Agustus 2008.
"Sudah lama posisi iniJk tema, Pembela- dikeluhkan tidak mengun-
1  I u Jf^SastradiSe- tungkan bagi.pemb,ela]arankolah: Ideologi, Politik Kebu- sastra sebagai sebtiah bi-
dayaan dan Kanonisasi ini, dang seni," katanya.
menghadirkan pembicara Karena itii.Jewat-forum
dan Malapia. Brunei Darus- internasional ini akan digali
salam, Singapura, Filipina, informasi bagaimana penga-
Australia, Belanda, Kanada. laman negara Iain dalam
epang, dan Jeiman," kata .pembelajaran sastra di seko-
salah seorang panitia, Dr dasardan menengah me-
M^am MPd di Surabaya. reka. "Bagaimana pulaalter-
Kegiatan yang digelar hasil natif terbaik men^dasati pem-
kei]a s^a dengan Pusat Ba- belajaran sastra. di tengah "
nasa Depdiknas dan Fakul- dominasi materl pembelajar-
tas Sastra, Universitas Nege- an bahasa di sekolah dasar
n Malang (UM) itu. bertujuan dan meriengah." katanya.
untuk men^ali dan mema- Selain itu juga akan digali
hami fenomena pembelajar- sejauh-mana dinamika dan
an sastra di sekolah dasar perkembangan pembelajar-
dan menengah dalam hubu- an sastra di sekolah dasar
P°" dan menengah berpengaruh
4  dalam pembentukan iden-Diharapkan, konferensi titas kultufal baru dalam diri
ini dapat menghasilkan ga- anak didik serta bagaimana
gasan-gagasan kritis serta pula pengaruh ideologi, poli-
mencerahkan dalam upaya tik, dan kanonisasi ini terha-
kita memahami apa yang se- dap para'penulis.
dang terjadi dengan kehi- Sejumlah tema yang akan
dupan sastra kita sejak Orde dibahas adalah mengenai
^ma, Orde Baru, dan era perkembangan pembelajar-
Reformasi 1998, khususnya an sastra dari masa ke masa,
melalui perspektif ideologi kaitan antara pembelajaran
dan politik kebudayaan," ka- sastra dengan ideologi daritanya. la mengemukakan politik. kanonisasi dan pem-
bahwa pembelajaran sastra belajaran sastra di sekolah.
dato dunia pendidikan for- "Akan tetapi, subtema lain
mal di Indonesia masih yangmemiliki releyansi ting-
menghadapi satu kendala gi dengan tema utama konfe-'
Idas^, yaitu penyatuan pem- rensi juga dapat diajukan,
belajaran sastra dalam bi- seperti peranan teori dan kri-dang studi pembelajaran ba- tik sastra dalam pembelajar
an sastra di sekolah, masa-
lah anak dan pendidikan ni-




Menko Kesra Aburizal Bakrie
di Jakarta meresmikan ber-
dirinya Komunitas Budaya
Indonesia (KBI) yang diha-







semacam ini dapat menjadi
wadah bagi semua pihak, se-
mua boleh berpartisipasi da
lam komunitas ini, dan ja-
ngan hanya menjadi event
organizer saja, tapiadasesu-
atu yang bisa kita lakukan •
misalnya mendirikan per-
pustakan budaya imtuk ma-
syarakat dan mengajak me-
reka untuk tahu lebih jauh
tentang sejarah kebudayaan
bangsa sendiri,"^ katanya da
lam pidato peluncuran Ko
munitas Budaya Indonesia
di Galeri Nasional Jakarta.
Abui^zal mengungkapkan
dalam kehidupan sehari-ha-
ri. manusia tidak hanya me-
merlukan sandang, pangan,





kalau dalam kehidupan ini
hanya mertiikirkan soal san
dang. pangan. dan papan sa
ja, Saya sendiri merasa da- ,
lam kehidupan adayang ter-




daya itu penting, tapi saya




i KBr. Aburizal menipak^
I salah satu dari tujuh penc^
1 tus berdirlnya KBl.
r  Sel^ Aburizal, enam pen-
cetus lahirnya KBI adalah
A^m^di Azra, Eidi Sedya-





Indonesia akan adanya se-
jumlah permasalah^ buda
ya di dalam .tubuh bangsa
Indonesia yang apabila di-
biarkan tak terkendali akan
berpeluang melemaHkan
bangsa dari segi martabat
. maupun daya sairignya.
KBI pada masa mendatang
akan menggarap sejumlah
isu tentang kebudayam di-
Mtsir^ya iridustri budaya,
jejaring data budaya; indus:
budaya, hubungan antar-
budaya, seni tradisi, pem-
bahan budaya, dan orientasi
budaya kaula miida saat ini.
Hal-hal tersebut akan di-
bahas dalam berbagai ke-
giatan diskusi dan siemin^,
penelitian, dan penerbitan
buku, se^ pemdhtasari ke-
senian.
Aburizal menambahkan
KBI dih^pkan juga dapat
mendofong berlahgsungnya
Kongre? Budaya Indonesia
y^g dapat diikuti oleh se-
mua pii^ y^g peduli de-
ngan kebudayaan Indonesia.
"Saya menyadari dalam
kehidupan ini banyak send-
man atau budayaw^ yang
memiliki persepsi berbeda-
beda d^ wadah,,,^ biikan-
nya mau membuat kelompok
sendiri, tapijustru-diharap-
, kan bisa meriampuhgseniua
aspirasi y^g pbsitif untuk
kelangsiingan kebudayaan
Indonesia," ujamya. (djo)
Pelita# 9 Agustus 2008
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KESTJSASTRAAN ISLAM
Sastra Islam dan Kearifan Lokal
Sofie Dewayani
Cerpenis dan pengamat sastra.
Saat mehghadiri silaturahmi nasipnal
Forum Lingkar Pena (FLP) di Depok,
beberapa waktu lalu, saya terlegun .
oleh semangat yang meluap dari
penjuru nusantara. Anak-anak muda itu te-
rus-terang melontarkan keinginannya un-
tuk belajar menulis, atau sekadar berfoto
bersama dan mengoleksi tanda tangan
penulis-penulis yang dikenalnya, Belum
pernah saya saksikan, setidaknya di
Indonesia atau Amerika Serlkat, semangat'
bening yang mengaiir deras tak terkonfarni-
nasl oleh Imlng-lming mated ataujabatan.
-Setelah seklan lama menggellat, sastra
"Islam semakin melembaga, FLP yang dulu
dlikrarkan di ibu kota Jakarta, kin! meng-
hunjamkan cakarnya dl seluruh pelosok
piisantara bahkan manca negara. FLP tak
hanya menjadi lembaga yang besar secara
kuantitas, namun juga kaya oleh keragam-
an.
'Berbicara tentang sastra dan semangat
multikulturalisme, kltatakbisa mengabai-
kan internallsasi dan reproduksi budaya
dalpm proses berkarya. Karya tidak tercip-
ta dalam ruang vakum, menurut Bakhtln,
melalnkaii dllahirkan oleh sebuah dialog.
Karya adalah prpduk ideologis, hasll per- •
gulatan batin penuiis, yang merupakan
responnya terhadap Ideqlogl atau situasi \
tertentUv - ;' ' -
Dengan kata laid, karya terakumulasi- .
kan dad .sebuah pengalaman batin, ppngaii
larnan lahir, dan pengaiamari naiar pe
nuiis. Karena pedgaiaman personal Ini
sangat speslfik dan bertallan erat dengan
konteks budaya, sudah selayaknya apablla
.  sebuah karya bukan hahya mencermlnkan
keunlkan indlvldu, namuh juga menggarfi-
barkan bagalmana sedrang 'memproduksr.
budayanya. '
Budaya tIdak lagi dikepal sebagai ling- ^
kungan liiar (oufer /aye/); atau ppla .hldiip
yang terlembaga dalam etnlsltas yang
n mempengaruhi indlvldu. Budaya telah la-
rna dikenal sebagai sesiiatu yahg dlnai;nls
dan organlk, sebuah jejadng yang dipirita!
sendlrl oleh manusia (Clifford Geertz,.
1969).
Dengan perspektif Ini, multikulturalisme
tIdak saja dimaknal sebagai ruang yang
mengakomodasi beragam carp pandang
dan cara hidup, tetapl juga ruang yang.
menghargal subjektlvltas mahusia dalam
memaknal, menafslrkan, dan menciptakan
sebuah pemahariian baru dalam pengala-
man budayanya.
;  InterpretasI kelslamarrpun merupakan
baglan darl jejaring pengalaman budaya
Inl. Keberlslaman bukan merupakan tln-
dakan pasif seseorang dalam menerlma
nllal-nllai, melalnkan merupakan upaya
produksl dan reproduksi ketlka seorahg
Muslim atau mUsllmah secara aktlf
memaknal Identltas dirt, pengalaman
budaya,dah kelslamannya: Keberlslaman,
dengan deinlkian merupakan suatu proses
.yang aktlf, urilk, dan tidak blsa diplsahkan ;
dafi kpnteks berbudaya.' ^ !
Sebagal karya yahg teVclpta darl dialog' '
kpntekstual sppertl Ini, flksl Islam!
seharusnya tampll dengan indlyidualltas , ,
yang unik dan banyak wajah. . i
' Multikulturalisme dalam sastra'Islam ,
selayaknya memberi ruang kepada pener-
jemahan kelsldman dalam konteks budaya ;
;yang beragam.- n - 0 ' . :
Iroriisnya, sastra Islam, setidaknya flksl
Islami, masih tersaji dalam tema, gaya
penyampaian, dan format flksi yang
seragam. Penyajian ini dikemas dalam
budaya popular yang menjadikan genre
atau tema tertentu sebagai kiblat
penullsan karya. Penulis karya Islami
berbondong-bondong menggarap tema
yang diprediksi akan diserap dengan cepat
oleh pasar. Hal ini tentunya bukan perllaku
yang tabu. ' ,
Trend perbukuan
Trend perbukuan adalah hal yangjamak
bahkan di negara yang budaya literasinya
sudah mapan seperti Amerika Serikat.
Satu hal yang terabaikan dalam fenomena
ini adalah terabaikannya dialog reflektif
dalam proses kreatif. Menulis menjadi
aktivitas terburu-buru untuk merespons.
selera pasar perbukuan. Yang sering
terjadi adalah, pasar cepat jenuh oleh
tema dan gaya penyajian yang relatif
seragam, sedangkan selera pasar berubah
dengan kecepatan yang tak terduga.
Ayat-ayat Cinta adalah salah satu contoh
dialog antara pengalaman personal dan
konteks budaya yang dituangkan dalam-
novel religius yang unik. Terlepas darj jalan
cerlta yang bagi banyak kritikus sangat
utopis dan tak realistl.s, novel ini.mehya-
Jikan perspektif seorang Muslim minoritas .
terhadap keyakinan dan praktik keislamari
yang membudaya di sebuah negara Timur^
Tengah.
Orisinalitas novel ini terletak pads upaya
aktif beberapa tokoh utamauntuk
melakukan'reinterpretasi terhadap budaya
Islam yang dominan. Kritik Alsha terhadap
perlakuan tak adil yang diterima oleh
.seorang turls non-Mus|inQ'di dalam kereta
menjelaskan hal ini.
Prestasi'Ayaf-ayaf Cinta seketika diikuti ,
secara latah oleh terbitnya buku-buku
bertema cinta dengan latar belakang
negara-negara Timur Tengah atau setting
lain yang eksotik. Sayangnya, dialog multi-
kultural antarberagam pemahaman Islam,
tidak tereproduksi dengan balk. Banyak
penulis yang sekadar memindahkan nama
dan Jalan cerita kepada sett/ng^ tertentu
tanpa diikuti oleh upaya riset mendalam
terhadap keunikan budaya Idkal.
Fenomena aktual lain adalah merebak-
nya kisah fiksi epik sejarah yangjuga
direspons dengan cukup baik oleh pasar.
Buku-buku ini meny'ajikan kisah pe-
tualangan dalam sett/ng sejarah tertentu
yang sayangnya, tidak digarap dengan riset
yang serius. Dalam genre populer, bahkan
tak sedikit penulis yang memindahkan
• gaya bertutur, penokohan, dan^plot khas
Ibu Kota ke dalam karya berlatar daerah.
Kenyataan ini menegaskan tereduksinya
muatan multikultural dalam karya sastra
rrienjadi sekadar tempelan nama dan le-
kasi peristiwa tanpa pemahaman dan pe-
. nafsiran terhadap budaya dan pengalaman^
'  "berbudaya"ya'ngseharusnya,sarat
dengan konflik subjektivitas seseorang
dengan lingkungan sosialnya. '
Apabila menulis dimaknai sebagai
sebuah dialog personal yang merupakah
proses pengalarhan berb'udaya', seharus-
nya sastra Islam bisa tampil dalam'
kemasan kearifan lokal yang kental dan
: beragam. Menulis bukan sekadar kegiatan
mengarang cerita (craft/ng the, p/bf)
melainkan sebuah,proses Interpretasi dan',
reinterprptasi penulis terhadap fenomena
sosial di sekitarnya. Penulis selayaknya
menajarnkan intui.sl sosial ini dan mena-
.  janhkan kemampuap raengemasnya untuk
memikat pembaca. n







dengan telunjuk dan jari
tengah—membentuk
pistol—tertuju ke arah Siti.
Lalu, terdengar letupan
lirih. Tubiih Siti dengan
perlahan ambruk di atas
ranjang besi.
\ Oleh ARDUS M SAWEGA
Kemudian Setyo sambU berdiri mengacun^ah te
lunjuk ke ai^ daMnya
sendiri. la juga teijungkal dan
ambruk di sisi Siti, sang istri.
Sebelumnya, Setyo telah
menghabisi sejmnlah orang, ter-
masuk kera peliharaarinya yang
setia. Adegan tragis itu menyu-
dahi pementasan teater bertajuk
Iron alias Ranjang Best de
ngan sutradara Ga^ Nu^oho
di Teater Besar Institut Seni In
donesia (ISI) Solo, Kaimis (31/7)
malam.
Tindakan Setyo, diperankan
penari Miroto, disebabkan per-
asaan putus asa, depresi, dan ke-
hilangan arah hidup. la menda-
pati istrinya seling^, tetapi tak
berdaya mencegahnya,.sementa-
ra ia mendapati dirinya bukan
lelaki perka^ Tema ini persis
Idta tenitiik^ padafilp^ fcairya
Garin I^u^pho, Opem
( teater debu Garinj
Iron Bed, memang merupakan.
bentuk lain dari Opera Jawa dan
akan dipentaskan mehyertai pe-
mutaran filmnya di Kota Zurich,
Swiss, Agustus ini. "Korisep
(to'era Jawa sebenamya juga
.pertolak dari ide pertunjukan ter ater tari dengan konsep langen-
drrydn," ujar Garin yang meng-
aku sering memeiitaskan teater
semasa SMA dulu. .
Langendriyan adalah pertun
jukan teater tari Jawa yang pe-
nuh dengan hyanjdan tembang
sebagai pehgganti dialog, yang
dikembangkan oleh Mangkune-
gara VII (1916-1944) di Solo. Se-
perti pada langendriyan, tam- ^
paknya Opera Jawa atau Iron i^ ^
Bed mengambil tema tentahg
tragedi cinta anak manusia da-
1^ dunia pikir khas Jawa. Du-
liia^ikir yang, antara lain> hams
tegas menampilkan karakter hi-;
tamdanputih. \
Garin bahkan secara jelas fne-
nyajikan dunia pikir Jawa j^g
amat dipengamhi oleh dunia,
wayang itu; Tema keduajkaiyai.
dengan media berbeda itii—film
dan tea](ef^mengamM
RdmOygna. .Tokph-tokoh dal;^ ;
keduaiauj^ i^^ pun ihiengaihbil
n^a j^g rtieirtbenkm aspis^
pada ceribi wpyang/A^a Se^o, ^ yang mewakiU kaiser itoai'
Siti yang meiherank^ Sinta,
dan Ludiro (: darah) yang mem-
bawakaii karakter Rahwma. .J
. Sania seperti pada fibmya,
pementasan Iron Bed diawali de-
; ngan adegan perkawinan antara
Setyo dan Siti, Suaisana diba-
ngun dalam atmoisfer Jawa le-
wat nyanyiah rakyat dan musik
santiswaran Oagu.pujiah Islami
berbahasa Jawa) yang hangat
Tokoh antagonis LucUro (diba-
wakan penari Eko Pece Supri-
yanto) dimunculkan sekilas. Ka-
rena membuat Pnar, ia diusir
oleh warga dan kabur lewat ran-
.. jang perigantin.'Secara simbolik,
. itu meluI^feur'Ludiro yang ber-
nafsuhendak merebut hiati Siti
d^ merusak pagar dyu.
Di ranjang besi itu ditampil-
kan adegan asmara Setyo dan
^ Siti, tentu lewat gerak tari sim
bolik, dalam siluet di balik ke-
lambu, selain adegan memadu
[ kasih di luar ranjang. Dalam adegan lain, kelambu ranjang
;yang disorot cahaya terang d^
belakang sambil digetarlc^ me-
nyuguhkan pemandangan indah,
tetapi sekaligus melukiskan ro-
mantika yang tengah dialami pe-
ngantin baru ini. n
Penyelewengan Siti (diperan
kan AstriKpsPma)saatm^
rima raj'dan I^idiro^g^bar^^ kdn tidak serfarmei^"/^
penaHdeh^te®
Udi .mencpba mengm Siti
y^gdmiabuk asmara ku-
•ku^Xalat menan^^]rtasi;dari .
^j^an biambu) besar )t«i^bah mphjadi kep^ala ''riaga" dPngaii
k^ panjang ibelak^griya. , D^ balik kulp^^in^
inpncvfl irieh^r^:i^if;^^
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tei'kulai dibakar berahi. Adegan
er )tis itu dilukiskari lewat ke-
pa la Ludiro yang mendusal-dusat
di balik kain jarik yang dipakai
Sifi, sementara Setyo ber^ di
saj nping ranjang tanpa daya.
Ac eg^ irii persis tampil dalam
; filinnya.
3arin tampaknya sehgaja me-
na mpilkbi "erotisme ala Jawa'— •
se] )erti tersirat dalam Wya-kar-
; ya kterer pada masa lampau—
ba k lewat lirik tembaiig-tlm-
b^ ig yang dilaritunldah hingga
gei tari gecul (lucu) yang se-
a "aspsiatif' dibawakan para
pe lari Sdc^ tontonah, ini ma
ny jgarto sel^gi^mehgingatT
ka 1 bahwa tema JRam^anabvL-
kaj I <mma konfllk poli^ dan ke^
ku; isaan atau heroisnie, tetapi n
I  jnga urusan seks. .
I  Perselmgkuhan:Siti dan Lu-
^ diro dlahggap telah mehcofeng
i mo^ iimum. Ini diekspresil^
lewat druni (diatonik) j^g di-
tabuh berdentam-dentin di sii-
dut panggung. Seorang penari
wariita "mengamuk", begitu pula
kera peliharaan. Di balik sebuah
kotak, Setyo mendobrak-dobrak
menunipahkan kemarahaa Tat-
■kala kdtak itu terbuka^ muncul
cahaya menyilaukan, lalu kain
putih panjang dijulurkan. Koh-'
flik terbuka aritara Setyo dan
Ludiro pirn teqadi dan berakhir
dengan keraiatiah ketiga insan
yaiig berebut cdnta: Setyo, Siti,
dan Ludiro;
Bicara' tema. Iron Bed me-
mang serupa Igngendriyan-tea-
ter tari dan nyanyi—kontempp-
rer dengan l^ori Rama-Sinta
yang melodramatik.
Tetapi, karya teater debutan
Garin ini mengesankan sebuah
pementasan teater yang repre-
^entatdf.
Diikurigan musik yang
digarap Rahayu Supanggah serta
dukungan para penari dari ISl
Solo menciptakan pertunjukan
yang subtil dan bemas.
Musik pengiring yang hanya
~ terdiri dari rebab, gender, pe-
nembung, gong, kemanak, ser-
ujUmg,-dan terbang, ihampu
men^adirkan musik yang ran-










sasttaJawa mengalami masa kritis,
, khiislisnya setelah teijadinya pem-
bredelan bliku sastra Jawa pleh
Koicifes Surakarta (Operasi Tertib
Rpmaja II Sala) pada tahim 1967.
Tamsir As (1991:4) menyebut peristi-
Wja. pembredal^ itui siiatu petaka ba-
gi sastra Jawa.ViSementerailii,m
jalah Mpkar Saii, 1 Febriiiri 1967, X,
No 23, ^ membeberkan ju^ul biiku
•yangparang (i^beslai), yaitu: (1)
. Asmara Tanpa Weweka, \2) Cakya-
ning Asmara, (^) Godhane Pmwan
Irida, (4) Jerig ^ y Prawan, {b) PJ^i-
ihg KkiMTithel Kenya Sola, (6) Asma
ra ing Waning Lotis, (7) Pangurban-
dn, (8) Kabunadnging Sepi, (dJNyai-
ku, (10) Tbpc Ayu, (11) Tumetesing
Luh,^{12) Sih Fatr^hdn Jath (13)
Wanita MeihakU, il4) I^tartgkep Ikr
les, (15) Gerombolan Gdgak Mdta-
ram, (16) PetengLelimengan, il7)Re-
butan Putn. Sernarang, (18) Ldra
Branta,{X8) Mdcan 'nitul, .(26) lagu-
ne Putn Kasmaran, dan (21) Gara-
, (^raRokMepetl^mbufSds^. .
Pengar^g yangmempunyai Ibku-:
atan pena di inasa-masa'setel^ ke-
jai^ain itii mulai berkurang, nusal-
nya Ppersirai^ Sri
Asmara,
.. yatiEsn^et, dan beberapa orapg p^ 1
nuUs lain ya^ sesek^ inimcul kie^
inuj^ad tni^SSdlain tidak^
. barit^^, i^amun, tididc bagi Sup^^^
/ to Brat^, la berusaha.inema
per^<iapat b^wa sastra Jawa n
beliim (tidak aki^) kiamai w
betbagai kendaia niengbalangi per-
jalanan sastia daorahitu.
v Pada de^da 1980^an sampai men-
jelaiig aldur di^ade 1990-an pertum-
btAan saslra dan pengarang Jawa
• sangat |)esat'lewat tulisah di berba-
gai ^iedia/; berbabasa-,Jawa
^jraiig ^ asili bprtahan i^iip
bar^i^dgatiJ^ Bd^a, DjakdljO-
: ddng, Mekdr Sari, Jawa Anyar, Pa-
Mkiawdn,; Pustakd, CararfrOr. dsb
madpun lewat jreneA^
to bulm sastra Jdwaoleh pOT
luar iBalai Pusteika. Itaiya sastra
Jawa diterbitkan dalam bentuk
buku, meUputi jenis prosatgancamd)
yang • berbentuk npyel, kumpulan
cerita pendek, dan drama, sefta yang
beijenis pvasi(gegUritaLn).
^an tetapi, kenyataan itu tidak.
diimban^-^denggui terbitnya buku
sastra JaWa secara pinporsional (jika
dibandingkan tabun 1.960-an). Oleb
karena itu, keadaan.sastra t^awa le-
bib bertumpu pada majalab dari pa-
da buku, Keadaan mi tidak sebat.
Beberapa orpng, balk secara sendiri-
an niaupim berkelomppk, kemudian
menerbit sendiri bukurbukunya. Me-
reka tidak lagi dapat berbarap pada
peran pemerintsdi, karena. sastra
daerab di Indonesia (termasuk Jawa)
sudah menjadi 'anak tiri*. Jika pun
ada perayataan itu lebib sebatas se-
buah wacnnn retoris yang jaub untuk
direalisasikan dalam sebuah tin-
dal^nyata.
'Di tengah situasf suram seperti
itu, kebidupan sastra jawa dalam
.bentuk brdcu temyata tetap diusa-
baknn tetap beitabanbleh beberapa
Prang yang pedub denigan keadaan
tersebut. Peristawa inilah yang memr
buatdunia sast^ Jawa ineadadi. me-
narik dan menantang bagi sebagian
ke^pengarang Jawa, seb^gaitoana
ya^ dilf^ukan oleb S^ Brata
kptika.^pe Tbeirt (200())_. Pa
da :t^nn|iiu, dengan merpgdh;kan-
tpbj^yaspndiriy^
k^ kuin^v^^ (xfkak-nysu Langkab !
uu, jika ti^ ik dilakukanny^^^^
tid^ al^ dapat mpmpnblikdsik^
biilcunya ittr!^ ' ^ ,
Perisjtiwa yang sama djidan^^a
lagi ketii^. ia menerbitkan Doiiyane
Wong (jiitika (200i)y Si Lan J^dn
(2005), Dom Sumurup ing> Eahyu
/<2006), Janng JKalarrian^d (200^),
Emprit Abuntut Bedhug (2007)i dan
Supartd Brdta Gpinibus (2007), la
beri^aba untuk tid^.teriggelam da
lam dunia penerbitaii bt^u sastra'jawP walaupim para peM^^
' sudah 'engjgan, bersababat' dengto
sastra Jkwa.
^uan Buparto Brata .keti^ me-
nerbitkan bukii-bukunya, bukan ka-.
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'  J
rena u^g atau hadiah, tetapi ke-
ingmannya untuk mewujudkan s^-
tra n Jawa sebagai sastra biiku dan •
sastra dimia. Sud^ langkah beram
Suparto Brata melawah ariis 7.flTwan ,
yang tid^ niemihiaik kepdda sastra
■Jawa di kapitalime; Keadaan ini
^dah mulai tanoipak di sekitar akhir
tabun 1980-^ ketika Balai Pustaka
sud^ tidakla^;terlibat aktif pener-
bit^ bnku-buku sastra daer^.
Beberapaorang, baik siec^a s
^ niaupun berkbldinpok, keTyindiap
menerbit sendM buku-bukuiyra:!
SebdgM pengarang sastra. Jawa,
I Suparto- Brata nienanipakkan . k^
khasannya, Kapra-karyanya ^ el^u
menekankan pada pequangan hidupspcara realistis melalui pdnggam-
baran tokdh-tokohnya. Daiam kipfi'ap -j
karyanya, Suparto Brata jaraiig me- i
nampilkan sosok hitam putih. Arti-
nya, tokphilya tidafc selalu indngr
gambarkan sdsok hero, gagaJi,"dah
selalu menaiig. Cara penggambarah i
tentang masalah ini didapari oleh
pemahaman bahwa' (^km niencipta') ■
karya sastra tokohnya tidak selalh
hauiis menang.
. r >Kenyataap ini diwujudkari pula
'  dal^ sdman^tnya untuk melawan
di^a peherbit^ bjukuykng dikua-
i  ,'kapitahdme'v.da^ kurahg
; "niemihak terhadap keberadaan sks^
; tra daerah. (Jawa)."WaJaiipiip id Hp-
: niah' dalamkkpitai, tetapi si pehgua-
: sa kapital belum t^td benar ketiWg
menjalankan policy-ixya. .tatkala ber-
' hadapan dengan kebudayaan dae-
i rahi Suparto Brata injgm membukti-
; kannya dengpn pefbuktaii, bukan
hanya sekadar. depgan wacana se-
j pert^ yahjg sidaina ini terjadi. Jh usia-
j nya yang sepiakm renta (76 tahun)'
Suparto Bra^"<h Su^^ membak-;
likan hidupiiya untuk sastra'Jawa^
Bukkn hanya imtukdirinya ssya, te-
tapi untuk pengarang Ikin yang pe-
sastra Jawa: meinbia-
ym penerhit^ buku-bu^
wa para pengarang 3rang lain! □ - m
'  I VDn Dhanu J^yoJPt^^
MHuntj Pencitita sastra dafi j
kebudayaanJawa. Tlng^
• diJ^npjvgq'^gyiakartaf j




,  daii "feMdup^ s8^ Jawa perluniififlA fcAlr.vo=o^« ja^ a£eiaton), p^'. . dise^^k^;-!^ pfemmtaan di-
venomenia
sa^ Jawa Jjka dibiarkaii, l^ehidupah
sastra Jawa lana k^kmiaan lin -
i  iPitanAahkahHjdil^^
•  .evientinLdigelar den^ fertnati^^^ •
Komunitas inana ^Kdi^fsilalr^ t;.mjiiT
meramaikank^t^tb^
>  teqadidiblpgbntarbpri^ Baik
•  ■SU^£ilia'A8J<^a^? liqarnjrft- i[g)'liiTaf ^








PAS — Keberadaan penyair, se-
nlman, dan sastrawan di Kabupa-
ten Tanjunj^inan^ Provinsi Ke-
pulauan Riau, dirasakan penje-
rmtah setempat niemberikmi an-
dil besar dalam pembangunan di
bidang kebudayaan. Karena itu,
berbagai kegiatan kesastraan se-
lalu mendapat dukungan.
."Para penyair, seniman, dan
sastrawan telah memberi arti ba-
gi keniajuan pembangunan. Apa-
lagi, Kota Tanjuiigpinang tel^
mencanangkan sebagai Negeri
Pantun. Sebagai kota yang kental
dengan kebudayaan Melayu," ka-
1a Wali Kota Tanjungpinang Haj-
jah Suryatati A Manan, Kamis
(28/8) di Tanjimgpinang.
Pemerintah ICota Tanjungpi
nang kerap menggelar kegiatsui
saslxa-budaya. Terakhir adalah
kegiatan Tarung Penyair Pang-
gung, Rabu (27/8) malam, di Ge-
dung Kesehian Aisyah Sulaiman,
Tanjungpinang.
Sepuluh penyair. terkemuka
yang berdomisiU di Kota Tan-
jungpinang, seperti Machzumi
Dawood, Tusiran Suseno, Hoes-
nizar Hood, Lawen Teja
Alhabd, Bhinneka Sury^ .Efiar M
Amin, Said Parman, Safaruddin,
dan Hem Untung Laksono, di-
pertemukan dalam satu pang-
gi^g. "Kemampuan merela da
lam membaca puisi diperlomba-
kan/' kata Ketua Dewan Juri Ta
rung Penyair Panggung Hamsad
Rangkutl
Ketua Panitia Pelaksana, Asri-
zal Nur, mengatakan, Tarung Pe
nyair Pan^ung dilaksanakan atas
apr^iasi Pemierintah Kota Tan-
jim^inang terhadap dedikasi pe-
d3n sekabgiis' merangsang
giatny^ kemb^i tradisi pemba-
caan puisi ^ g atraktif, yang du-
lu telah- dimulai oleh Presiden,
penyair Sutardji Calzoum Bachri !
dan Ibrahim Sattah. (NAL)











untuk menyelaraatkan diri dari
kebiadaban pasukan tentara
Mongol. Pasukan Hulagu Khan itu
dengan membabi buta menghan-
curkan kota-kota Islam di wilayah i
Khurasan Raya. I
Sebuah keluarga ukma terkeihu-
ka bernamaBahauddin Walad
Muhammad bin Husain kemudian
memutuskan untuk hijrah ke
Anatolia. Di tengah perjalanan,
sebuah keajaiban terjadi pada kelu
arga itu. Saat melintasi Kota
Nishapur, Iran, keluarga itu . _
bertemu dengan seorang penyair
Persia terkemuka, Fariduddin
. Attar.
; Attar terkagum-kagum saat
melihat seorang bocah berusia
delapan tahun yang tengah berjalan
, di belakang sang ayah. Tiba-tiba,
dari mulut Attar terucap sebuah
kalimat,' 'Tengah datang ke sirii
sebuah lautan (sang ayah) yang di
beiakanganya diikuti sebuah . ;
samudra (si bocah)." Sang penyair
besar itU pun meramalkan kelak si
bocah-akan menjaditokoh spiritual
• yang besar. • •
Sang penyair besar' itu pun lalu
menghadiahkan sebuah kitab yang
ditulisnya bertajuk Asramama
kep'ada anak kecil itu. Berbilang
tahun, ramalan Attax.itu akhimya
menjelma menjadi sebuah keny-
ataan; Ketika menginjak usia
dewasa, bocah cilik itu benar-benar
menjadi salah satu tokoh spiritual
dan penyair sufi terbesar dalara
sejarah peradaban Islam.
Sang penyair sufi legendaris asal
• Persia itu bemama, Jalaluddin Ar ^
Rumi. Nama lengkaphya Mawlana
Jalaluddin Muhammad bin
Muhammad A1 Balkhi A1 Qimiwi.
Masyarakat Afghanistan mengenal-
nya dengan sebutaii kehormatan'
' ^Mawlana'/Orang Iran meniang- '
gilnya dengan sapaari^Mawlawi'.
' Sedangkan, di Turki, Rumi dijUluki
dengan sebut'an "Mevlana'.
; Namun, meriurut Prof Hamka,"
: " nama lengkap sang tpkoK itu -
1  adalah Jalaluddin Muhammad bin
Muhammad bin Husin A1 Khatihbi-.
A1 Bakri. la terlahirdi Balkh,'
,  Afghanistan, pada 30 September '
'  1207 M/604 H. Rumi menjadi naina
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bekennya. $ebab, ia menghabiskan
sebagian besar hidupnya di Konya,
Turki—dahulu, ^ayah itU dikenal
dengan nania Ruin (Roma).
Ayah Rumi adalahseorang ulama',
. besar bergelar Sulthanul Ulama
(Raja ulama). Sejak kecd, Rumi
hidup berpindah-pihdali bereamat
. keluarganya. Rumi peinah .
CTs^^im di Sinabuf, sebelah timur.
laut Iran. Lajuihijirkhia^ k^^ ;
Baghdad/Makkah, Malattyh
(Turki), Lafanda, dan akhimya
mehetap di Kdnya, Turki.
Di kota itu, Raja Koriyap n
Alauddin Kaiqubad," mengangkat
ayah Rumi sebagm penasihat kera-
jaan. Tak,hanya itu, raja koilya -jiiga memberi ain;^^ kepada sang
ayah untuk ihemimpin pergmiiaii „
agam£|. Sa^t Rumi iserusia 24 tahun,
ayalinya.tutup iisia di kota.Koiiya..
panting bagi Rium.Pehge^
ny;a yang be^tu iuas tentahg ilrau
aga^a dipetolehiiya dsud San^
Gium lainnyA ysmg pmtiiig dalam
kehidupan Riiiiu ajialah
Burhanuddin ])4idiaqqiq At.
Ttumiudzi—sahabat s'ahg ayak ,
Ru^ tak hanya, puas i^enimba i]^
^ Kdnya. Atassariah sang
juga melanglang buaha mejncari
ilmu, hingga ke Syam ISuriah)^ ;
Mehgipjak usiaSp
keiridaH ke Konya dan . / >
bafkan b^agajn'iimu yanig (tikua-
sainya. Run^tt
setelah Bturhanuddin tutup iisia; } :"
Ruini pliri miii^ j^eiial sebagaii
sedrangidahia'd^^^ '
Islahi; Madrasali y^gmpim •
niemiliki hampii: 4V0PP murid. '
Sebaigai Ulama teg)^di^^ ,
puh rpdnja^^ , \ '
masyarSkat Konya. iajqg kerap
kali mengeluarkan f atwa bila umat
membutiihkmmya. Perjumpaahnya
dengan seorang sUfi pengelana,
Syamsuddin At Tabrizi, telah inen-
^bahjalan hidupnya^ ' .
Ketika usianya merigiiijak 48
tahiin, Ri^ miilai memihh hidup
sebagai seorang sufi. Rimii benar-
benar niulm^bdrpbah^ la s£uigat
menghpnnati guru tasa^winya itu.
Perlahah4ahan, Ruini mulai.
ineninggalkah tugasnya sebagai
seorang gimi. Selaih riienulih hidup
sebagai sufi, ia pun mulai meng-
gubahpuisi. Sebagai.kehangan atas
jasa sang guini yang niengenalkan-
hya dengan kehidupart sufistikj
Rumi mpnulis sebuahbuku ; , v
berjudulDitoan iSham-^r^^ '
n Rium be^tu mdlegehda berkat
kedalammi ilmu dan kemampuan-
nya dalafn menguhgkajpkan . ,
per^sammya lewat puisi yang ," "
be;^tu ihdah daii pehiihihistis. Tak
heraii jika David FUdelerr-j^Se'oratig
doktor yang nieherjemaiikan^^k^
Rumi berjudul Love's Aichemy:
PoenisfmrntfieSufi^
mei^ai k^ebatafi Runu hany
dapat dibandingkan d^
"sNamum dibaridin^an .
Shakespeamv Rdn^ '1jdalam sentiihah buda^
^<^ar.;"Cbhtqlmyai Aii^
mdpj^xdcah piiisiBium ?







iba^miiu. '"yv-'. ,, '-'f
Ruinii-naCTn^ '' ^
menjadi best seller di Amerika
y^^erikat. Lalu. apa yarig merhbuat
peradaban di setiap era kepincut
dengan puisi-puisi Rumi? Menurut
Fideler, kebanyakan orang
' mengaku mengagumi puisi-puisi
Rumi karena kualitas puisinya
begitu membahagiakan.
Sebagian penulis anti-Islam
kerap mengklaim bahwa Rumi
bukanlah seorang Muslim. Para
penulis itu kerap mengutip puisi .
Rumi yang diterjemahkan oleh RA
Nicholson dari Divani Shamsi
Tabriz. Inilah puisi yang digunakan
para anti-Islam untuk memalsukan
akidah seorang Rumi:
CONTENTANSWER.COM
9 Lukisan Rumi di Persia.
Bukan Kristen atau Yahudi atau
Muslim. Bukan Hindu/ Budha, sufi,
atau zen. Bukan agama atau sistem
budaya apa pun. Aku bukan dari
Timur atau Barat. Bukan keluar dari
samudra atau timbul^ dari darat.
Bukan alami atau akhirat. Bukan dari
'unsur-unsur sama sekali. Aku bukan
wujud, bukan entitas di dunia ini
atau akhirat, bukan dari Adam atau ,•
Hawa atau cerita asal usul mana.
pun: Tempatku adalah 'Tanpa
Tempat'.jejak dari yang'Tanpa
Jejak'. Bukan raga ataupunjiwa. n
Dalam puisinya itu, Rumi seolah-
olah tak mengaku seorang Muslim.
Betulkan tudingan itu? Dr Ibrahim
Gamard—seorang psikolog yang juga
seorang yang telah mempelajari
sufisme selama 30 tahun—raemban- .
tah tudingan itu. Menurut dia, puisi'
yang diterjemahkan Nicholson itu
tak berasal dari puisi Rumi yang asli.
Dalam sebuah puisinya yang asli,
Rumi secara terang-terangan
mengaku sebagai pelayan Alquran
sepanjanghayatnya. Dia juga > • .
raenyatakan diri sebagai pengikut'
Muhammad SAW. Atas dasar itulah,
kata Gamard, Rumi adalah seorang
Muslim yang taat.
P.enyair sufi yang terkehal itu
tutup usia pada l7 September 1273., ..
Duni'a berduka ketika Rumi pergi n
untu]|selamanya. Meski begitu, . ' '
Rumi masih tetap hidup dalam uhi- '
versalitas puisi-puisinya yang
menaklukkan hati setiap insan! Pada
tahun 2007, UNESCO memperingati,
800 tahun kelahiran Rumi. Tepat
pada 30 September 2007, sekolah- ;
sekolah di Iran membunjdkan beb •• '
untuk menghorraati sang ulama dan •
penyair sufi besar itu. n heri rusian
I ingga kini, tak ada penyairsufi
r.LggJ mana pun yang rnampu men-
I 1 gungguli kualitas.puisi-puisi /
n  :. l sufi karya Rumi. n . •
Kemampuannya dalam mengurigkapkan
perasaan lewat puisi mengandung daya
yang begitu memikat. Menurut David
Fideler, ilrik-lirlk puisI Rumi yang banyak
•dlliputi rasa cinta yang dalam kepada
.  Tuhan rnampu membekukan waktu di
sekelilingdrangyang membacanya, '
Siapa pun yang menghayatinya
seakan-akan telah keluardarl dirinya
-  nieninggalkan sifat keduniawian.
Tak hanyaitu, lirik-lirikpuisisufinyajuga
mengandung filsafat serta gambaran
inti tasawufyangdianutnya. ; , '
Puisi-puisi Rumi.biasd
dibagi ke.dalam beberapa kategori. Ada
puisi empat baris atau rubayat, enam
masnavi, diskursus, surat, syair liris
(gazal), serta lainnya.
Salah satu karya besa'r Rum! adalah
Masnawiye Masnawl yang terdiri, atas
enam volume puisi. Karyanya itu diakui
sebagai salah satu karya puisi mistis'
^  yang paling fenomenal. 8uku itu terdiri
atas 10.700 bait syair. Selain itu. karya
Rumilainnya yang terkenal adalah "
;yDiwan-€ KabirMau Diwanre Sams-b -
^  ' TabrizL Inilah buku antoiogi puisi yang .
'.^.didedikasikan untuk §ang sahabat dan' •
[.i'tijuga guru s.ufinya berniarna . '
,|;;Syamsuddrn. • . <
.  Inti ajaran tasawuf Rumi tercanturn •
dalam kitab itu. Tasav/uf Rumi
didasarkan pada paham wahdah al
wujud atau penyatuan wujud. Meski
begitu, konsep wahdah al wujud Rumi
berbeda dengan konsep yang dimiliki
Ibnu Arabi. Bagi Rumi, Tuhan adalah
wujud yang meliputi.
Selain itu. karya RumHainnya adalah
Fihi Ma Fihi. Kitab itu merekam 71 pern-
bicaraan dan kuliah yang disampaikan
Rumi dalam berbagi kesempatan. .
Karya itu:merupakan kompilasi dari .
berbagai kesempatan Rumi dalam
rriemberikan ceramah dan kuliah. Tugas
pengumpylanhya tentu tak dllakukan
,  secara langsung oleh Rumi. Kitab itu
pada 1972 ditetjemahkan ke dalam • •
bahasa jnggrls oieh AJ Arberry sebagai
Diskursus Rumi , : n
Karyanya yang lain adalah Majalese
Sab 'a (Tujuh Sesi) yang berisi tujuh
ceramah yang disampaikan Rumi dalam
tujuh momen berbeda. Selain itu, • •
karyanya yang lain dikumpulkan dalam
Maktubaf (Surat).,Kitab itu berisi surat-
suratyang ditulis Rumi. '
'  ^"f^'^mengenalRumibukanlah",
sekadarseorang penyair besar. lajuga' ,
adalah tokoh sufi yang berpengaruh .
pads zamannya. Ruml adalah guru ''
nomor.satu tarekat Maulawiah-^-- v'
sebuah tarekat yangberpusat ,dl turkf'ft'
v^anberkembangididaerah sekitarnyd^
^rarekatMaulawiah.pernah berperjgaru)^
- besar dalam lingkungan Istana Turkik.^jl
utsmani dan kalangan senlman padd'-': W
s.ekitartahunl64?;M,phri - • fe
^ r- -Afcu berkata :
ia berkaia
.Aku betkata :




Kebohongan, dan F Rahardi
OLEH HAMSAD RANGKUTI
Dalam acara Temu Sastra,
Masyarakat Sastra Asia
Tenggara di Palangkaraya,
yang tidak dihadiri F Rahardi,
saya menganjurkan-dan ini me-
mang tugas saya karena saya di-
undang imtuk itu—agar para
pengarang muda tidak mengha-
biskan perhatian dan waktunj^
untulc main akrobat dengan ka
ta-kata karena ada kecenderung-
an pada kaum muda—seperti saya
waktu muda—untuk cenderung
berakrobat dengan kata-kata
OCon^as, 15/7). F Rahardi ke-
mudian menulis tanggapan di
medi^ ini berdasarkan potongan
ucapan saya yang dia ramu de
ngan imajinasinya sendiri Tang
gapan jenis itu pernah juga dia
tulis mengenai pernyataan saya
bahwa "Sastra = kebohongan".
Nada kedua tulisannya sama, ya-
itu nada seorang penilik sekolah
atau pertanian dengan fatwa-fat-
wa tegas: "ini salah, itu kurang
bagus, begim, be^tu" kepada para
guru atau petani yang keringat
dan darahnya menjadi satu de
ngan pendidikan dan tanah per
tanian. Sebagaimana guru dan
petani Indonesia yang sopan dan
rendah hati (boleh juga rendah
diri) di hadapan pejabat penilik,
saya pun hanya manggut-mang-
^t ta^im. Itu saya lakukan pada '
tindakan F Rahardi untuk "me-
lurusk^" saya (ini istUah Rahardi
sendiri). Kini sang penilik itu
dengan lantang menulis lagi di
koran ini untuk kembali "me-
luruskan saya". Tapi, karena ini
era reformasi dan para petani
a^u giiru tidak selalu harus tak-
zlm pada teguran mereka yang
gemar menjadi penilik, saya ke-
mukakan beberapa jawaban. Ja-
wabap,^ sama sekali bukan tin-
dakan untuk "meluruskan": F Ra
hardi, karena berbeda dengan Ra-
,  hardi yang dengan gaya penilik
berfatwa saya "jelas salah" dan
jenis-jenis itu, saya tidak begitu
yakin apakah saya salah atau be-
nar dan Rahardi salah atau benar.
Toh, pembaca lebih cerdas dari
yang sering kita duga
Pengarang muda (atau tua)
memang tidak sepatutnya main
akrobat kata-kata. Entahlah ka-
lau pengarang itu memang mau
jadi politikus yang ahli dan gemar
akrobat kata-kata. F Rahardi
mengatakan bahwa tren penu-
lisan prosa dewasa ini cenderung
mengutamakan sty/e. Lepas dari
benar tidaknya ucapan dia, para
pengarang sejati tidak ada urus-
annya dengan tren. Apakah Mar-
guez ikut-ikutan tren? Kalau
Chairil Anwar ikut-ikutan tren
yang ada waktu itu, s^ya kira
sastra Indonesia tidak afcm men-
catat nama Chairil Anwar sebagal
sastrawan hebat. Kalau Rendra
juga, ikut-ikutan tren tahun
50-an, buat apa kita semua mem-
baca dan menghargai Rendra. Sa
lah satu saran saya buat penga
rang muda, juga buat pengarang
tua seperti F Rahardi kalau dia
masih mengarang, jadilah diri
sendiri dan jangan ikut-ikutan
tren.
Tren mengutamakan style ten-
tu tidak ada hubungannya dengan
akrobat kata-kata. Lagi pula F
Rahardi hanya menyederhana-
kan saja waktu mengatakan bah
wa tren dunia mengutamakan
style. Dunia atau bul^, penga
rang sejati tidak mengutamakan
style karena style adalah hasil
pergulatan pengarang sejati de
ngan hidup. Novel Jelinek dan
novel-novel Orhan Pamuk adalah
novel-novel hebat dan tidak ada
pada mereka aksi genit akrobat
kata-kata dan mengutamakan T
style. Begitu juga dengan Naipaul. I
Semua novel ini sudah beredar
terjemahannya dalam bahasa In
donesia, jadi gampang dicari.
Muhgkin saya salah contoh ka
rena merely memang bukan
pengikut tren alias kurang tren
dy. , n
Ada pernyataan menarik lain
dari F Rahardi, yaitu "Pada per-
kemb^gan lebih lanjut, teruta-
ma pada prosa yang ditujukan
semata-mata sebagai hiburan,
plot menjadi hal utama. Tokoh
diciptakan demi kelancaran plot.
Itulah yang teijadi pada "sastra
sinetron kita". F Rahardi yang
meriyebut-nyebut Iwan Simatu-
pang tentu ingat esai terkenal
Iwan yang beijudul "Mencari To
koh bagi Roman" dan pentingnya
tokoh ba^ sastrawan. Justru soai
tokoh inilah yang paling gawat
pada sinetron-sinetron kita. Se
mua tokoh dalam sinetron tidak
ada yang kuat dari mengesankan
maka plotnya pun membosan-
kan. Sinetron kita mungkin sty-
. le-nya ikut tren, tapi tokoh-to-
kohnya payah sampai-sampal hal'
dasar tokoh pun tidak jelas Qatar
belakang, pekerjaan, ethik, pen
didikan, hobi, dsb) sampai si
netron berakhir.
Mengenai fatwa Rahardi bah;
wa saya di Palangkaraya itu, se-
yogianya cukup bercerita bagai-
mana proses laeatifriya berlang-
sung, tentu saya terima dengan I
takzim. Tentu dia berfatwa begitu
karena saya bukan orang sek-
olahan dan hanya otodidak. Lain
kali kalau ada undangan iintuk
cerita proses .kreatif, saya akan
ceiita proses kreatif. Saya tahu '
diri hanya akan bicara -proses n
kreatifsaja. Diluaritupastisalal^ !
Dan kalau ada imdarigan dari '
sana-sini untuk meriibic^aka.fi: i
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urusan di luar proses kreatif, saya
akan menolak dan menyarank^
panitia untuk menghubimgi F
Rahardi saja. Karena, meskipunF
Rahardi sama seperti saya sama
sekali bukan orang sekolahan (sa
ya hanya sampai^SMP), dia jauh
lebih pandai daripada sa3ra, lebih




saya yakini bahwa sastra
yang balk bukanlah
akrobat kata-kata. Boieh
saja F Rahardi punya
pendapat berbeda.
Yang paling membuat saya ka-
gum dan talg'ub dalam tulisan
Rahardi adalah pemyataannya
bahwa saya cemburu kepada sas-
^wan muda, khususnya Triyan-
to dan AfrizaL "Cerpen Triyanto"
dan esai Afiizal Malna, inilah,
dugaan saya, (saya = F Rahardi)
yang membuat Hamsad melon-
tarkan 'Akrobat Kata-kata' itu."
Untuk urusan ini, mohon jarigan-
lah F Rahardi suka menduga-du-
ga. AMzal dan Triyanto menulis
bukan bani kemarin sore. Se-
waktu sayaimasih menjadi Pe-
niimpin' Red^i //brzson, saya
berk^-kali memuat tulisan me-
reka, jadi mengapa saya hams
c^mbiuu dan mengapa bam se-
karang saya buka suara! Kalau F
Rahardi menganggap tulisan Tri
yanto dan Afrizal Malna hanya
akrobat kata-kata, itu sepenuh-
nya u^an ^ a d^ tak perlu
membawa-bawa saya. Kalau F
Rahardi menganggap A^al dan
Triyanto pengarang muda, lantas
siapa pengarang tua selain dia
dan saya? Atau I^ardi juga ma-
sih inau mengaku muda?
Apakah Rhoma Irama keba-
karan jenggot karena cembum
kepada Inul atau karena memang
ada ymg membak^ jeri^otnya,
itu urusan dia dan sa3za juga tidak
tahu apa penyebabnya karena ti-
d^ bertanya, Apakah'F Rahardi
kebakaran jenggot (saya bo-
hong—istilah F Rahar^ berima-
jinasi—l^ena Rahardi tidak pu
nya jeii^ot) pada pemj^taan sa
ya l^ena cembum kepada sajra
yang cuma bakat alam, .atau ka
rena mencari simpati alias cari
muka Triyanto yang sekarang
menjadi pengurus Peria Emas, itu
tak mau saya b^as. Buat apa
bergunjing kalau Idta bisa ber-
karya, Tapi, mengatakan saya Je
alous aliai^ cembum kepada Af
rizal Malna atau Triyanto? Please
dong ach (pakai b^asa In^is
juga don^. Pertama, saya tidak
pemah mengan^ap tulisan Tri
yanto dan Afrizal akrobat ka
ta-kata (ini sepenuhnya an^apan
RahardO; kedua, karena anggap-
ari itu anggapan pribadi F Ra
hardi, maka kecembiiman juga
boleh jadi kecemburuan pribadi
Rahar^ yang seolah-olah mau
ditimpak^ kepada saya.
Apakah kelmatan novel Ayu
Utami tentu masih bisa diper-
debatkan. Apakah kekuatannya
ada pada sty/e (seperti kata Ra
hardi), pada bagian Prabuniulih
(seperti kata saya), pada politik
propagmda terpadu (seperti kata
Katrin BandeR, atau pada luiisan
seksnya (seperti dibicarakan ba-
nyak oran^. Saya kira pemba-
hasan masalah ini umsan orang
sekolahan atau umsan F Rahar(R
meski dia bukan orang sekolah
an.
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Saya berpendapat dan saya ya-
kini bahwa sastra yang baik bu-
kanlah akrobat kata-lrata. Boleh
saja F Rahardi punya pendapat
berbeda Adapun akrobat atau ca-
ri perhatian tentu Jtergantung dari
konteksnya dan teigantung dari
kualitasiiya Ketika ada acara ga-
melan atau konser musik klasil^
dan orang-or^ng sedang menik-
matinya, bisa saja F Rahardi men-
coba datang dengan kelompok
drumband melagukan mars lain
melintas di sana. Kadang-kadang
kita bisa saja berakrpbat dengan
kata-kata seperti dilakukan F Ra
hardi dalam hilisannya menje-
laskan ini dan itu. Sebatas ak
robat kata-kata mungkin belum
terlihat Tapi, ooba dipraktikkan
d^ ha ha ha setelah itu mari kita i
bicarak^ lagi hasilnya
Terakhir, dan ini pehting, ada-
lah soal kebohongan dalam sas
tra Saya pemah mengemukakan
bahwa "sastra = kebohongan" F
Rahardi sebagaimana dia Imtakan
pemah "meluruskan" (siuiipah,
kata "meluruskan" ini dari Ra
hardi sendiri Uio). Maka, ketika
penerbit meminta saya mema-
sukkan tulisan Rahardi di buku
saya, saya setuju saja ^ ar semua
orang bisa memteca tindakan
,  "meluruskan" itu yahg tenth saja
; tidak ada gunanya. i^ya sampai
sekarang tetap beran^apan bah
wa "sastra = kebohohgian", dan
serriua orahg saya kira p^am
maksudnya. Betulkah saya hams
ihenjelaskan j kepa^ Rahardi
bahwa kata kebohongan di sana
adalah kiasan, perumpamaan,
dan sebagainya. Sebagai bukaii
orang sekolahan yahg tak paham
teori-teori, saya menyebutkan
bahwa sastra = kebohongan,
Meskipun banyak bagian da
lam sastra berakar atail mengacu
pada kenyjtaan, sastra adalah fik-
si alias kebohongan. Tentu saja
kalau saya katakii kebohongan,
maka tidak ada kaitannj^ dengan
kebohongan para petinggi atau
politisi yang gemar kompsi serta
menebar janji palsu. Apakah Su-
kri benar-benar membawa pisau
belati seperti yang digambarkan
dalam cerpen saya "Sukri Mem
bawa Pisau Belati" sama,sekali
tidak penting. Ajpakah Garin tua
dalam "Rbbohnya Surau Kami"
AA Navis benar-benar ada dan
benar-benar membunuh dirinya
gara-gara kata-kata ^ o Sidi, sama
sekali tidak pentmg Sastra bagi
sayai adalah sebuah kebohongan
kreatif, kebohongan yang indah
imtuk mengajak pembaca me-
lihatkenyataan dengan lebih baik ,
lagiv Putu "Wijaya pemah menga-
takan bahwa k^ya-karyanya ada
lah sebuah Teror dan F Rahardi
meiiulis Pidato Akhir Tahun Se-
drdng Genho. Bagi saya kedua
unglmpan itu bul^ fakta. Se-
bagM seorang sastrawan, saya
menjgaku dengan jujur bahwa
"sastra = kebohongan" dan saya
tidakperlu tersipu atau pura-pu-
ra aliin untuk membuat ma-
cam-hiac^ argiunehtasi moral
y^g baik-baik untuk menutupi- .
nya atau sekadar *teelurusk£m-
nya". Itu sebabny;^ saya tidak
pemah menganggap F Rahardi
seorang gemio kareha toh kaiya
sastra = kebbhohgan. Eritah kalau
Rahardi sendiri mengah^ap
bahwa dia tid£^ beibbhong dan
dirinya memaiig benar-benar
germo.
Sudah ah, saj^ mau kembali
berbohdng eh mehulis kaiya sas




Kompas 2001, Manian Pemred
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KESUSASTRAAN, POL^IK
POLEMIK
Ilustrasi Cerpen Tidak Bersalah
OLEH SYAHRJZAL PAHLEVI
Mengapa ilustrasi cerpen
di Kompas Minggu di-
anggap men^anggu
ke-"khusukan" pembaca teks cer
pen itu sendiri? Sebegitu "per-
^asa"-nyakah ilustrasi cerpen
hingga sanggup "menyurutkan ke-
kuatan gaib kata-kata" yang su-
dali dibangun (tentunya) dengan
sungguh-sungguh oleh para
pengarang?
Pertanyaan di atas muncul di
benak sesaat setelali menyimak
tulisan Waliyudin di Kompas




Saya juga termasuk penikmat
Kompas Minggu yang berharap
dapat selalu dikagetkan akah
munculnya ilustrasi-ilustrasi cer
pen yang "mengejutkan", "segar",
dan "tidak biasa-biasa saja" serta
tidak membosankan sehingga ti
dak cukup alasan buat penikmat
cerpen (plus ilustrasi) untuk ber-
pikir bahwa ilustrasi-ilustrasi ter-
sebut "bisa saja tidak usah di-
hiraukan" keberadaannya.
Namun dalam hal ini, ilustrasi
"yang segar dan tidak biasa-biasa
saja" bagi saya adalah yang
"mengganggu", terutama karena
"keelokan" tata rupanya. Tidak
menjadi keharusan benar apakali
ilustrasi itu mampu menjelaskan
atau mengusung makna dari teles
yang terkandung dalam cerpen
tersebut. Yang saya harapkan
adalah ilustrasi setidaknya mam
pu mengimbangi tema yang di-
angkat oleh cerpen. Dia perlu
bersaing menjadi sama menarik-
nya dengan isi cerita pendek itu
sendiri. Sehingga ketika bersan-
ding dengan cerpen, lewat ke-
kuatan tata rupanya, peran ilus
trasi buat memikat pembaca ter-
sampaikan. Pembaca betah mem-
baca cerpen tersebut dan betah
menatap ilustrasinya. Sebaliknya,
andai ilustrasi tersebut dilepas-
kan dari cerpen, dia juga mampu
berdiri sendiri sebagai karya yang
utuh (mungkin ini termasuk pan-
dangan "khas perupa").
Bukan raliasia umum bahv/a-
sanya ada dari kita justru tergoda
membaca cerpen (atau buku) se-
ringkali berawal dari ilustfasinya
(atau cover-nya). Terkecuali kita
memang mempunyai penga-
rang-pengarang favorit atau
tema-tema favorit tertentu yang
bisa saja membuat peran ilustrasi
(atau cover buku) cenderung di-
abaikan begitu saja.
Serius
Sejauh yang saya ikuti, Kompas
termasuk sangat serius dalam
men^arap ilustrasi-ilustrasi cer-
pennya—sehingga membuatnya
berbeda dengan kebanyakan ha-
rian lainnya. Dulu kita kerap di-
suguhi ilustrasi-ilustrasi berka-
rakter klias yang digarap ber-,
gantian: Hard, dengan gaya cen
derung realistik dan GM Sudarta,
yang banygk dipengaruhi kari-
katur-karikaturnya. Kolom terse
but juga sempat beberapa waktu
dikeijakan oleh Lim Bun Chai
(kalau tidak salah ingat). Kemu-
dian cukup lama kita diasjdkkan
oleh keliaran garis Ipong Pur-
nama Sidhi. Lalu dalam kurun
waktu yang cukup panjang pula
kita khusjoik menikmati seni
gambar almarhum Semsar Sialia-
an. Setelah itu tampil beberapa
naraa yang saya tak terlalu ingat.
Dan Idni, sejak 2002, kita disu-
gulii variasi ilustrasi yang dibuat
oleh banyak peiupa Indonesia.
Silili berganti, tiap minggu se-
orang perupa ditampilkan repro
"karya khususnya" di rubrik Cer
pen. Entah sudah berapa puJuh
atau berapa ralus perupa yang
terlibat—yang dipilih.oleh "koor-
dinator-koordinator perupa" di
wUayah Jakarta, Bandung, Yog-
yakarta, Malang, dan Bali.
Seorang perupa bisa jadi hanya
(baru) satu kali berkesempatan
menggarap ilustrasi. Perupa lain
nya ada yang telah mendapat
kesempatan dua-tiga kali balikan
lebih sering lagi. Sementara pe-
rupa-perupa yang belum beke-
sempatan mungldn menunggu
atau sedang dijadwalkan, atau
mungkin tidak akan pemah men
dapat kesempatan karena ber-
bagai kriteria yang telah menjadi
kebijakan pengelola. Tentu saja
akan ada pula perupa-perupa
yang enggan dilibatkan dalam
proyek ilustrasi ini dengan ber-
bagai alasan masing-masing.
Di kalangan pemerhati, rubrik
Cerpen plus ini ^lus ilustrasi
oleh perupa) disejajarkan dengan
galeri, karena termasuk unik, al-
temotifdan menggugah daya cip-
ta (meminjam istilah Wahyu-
din).
Setiap taliun karya-karya asli
perupa yang menjadi ilustrasi
cerpen Kompas di tahun sebe-
lumnya dipamerkan di galeri-ga-
leri sesungguhnya, berkeliling di
Jakarta, "Yogyakarta, dan di ko-
ta-kota lainnya.
Saya telah tiga kali mendapat
kesempatan mengisi ilustrasi di
"galeri" ini. Merasa puas karena
dapat bekerja maksimal di ke
sempatan pertama dan ketiga,
tetapi kurang puas karena tidak
dapat maksimal di kesempatan
kedua.
Barangkali saya termasuk da
lam kategori—seperti disebut
Wahyudin—"perupa langganan'
atau "perupa yang itu-itu sqja",
karena telah tiga kali mengisi .
"galeri" ini.
"Setting" cerita
Saya tidak tahu persis kriteria
apa saja yang menjadi rujukan
pengelola "galeri" dalam memilih
seniman pengisi ilustrasi cerpen
Kompas. Mungkin bjsa^v^enna-
Kompas, 51 Agustus 2008-
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cam-macam dan sangat bergan-
tung kecenderungan selera ar-
tistik masing-masing "koordina-
tor". Saya pemah menduga ke-
miripan setting cerita dari cerpen
dengan budaya asal daerah se-
niman calon pengisi ilustrasi, bisa
saja menjadi salah satu pertim-
bangan "koordinator".
Pertama kali menerima ajakan
membuat Ilustrasi ceipen Kom-
pas tahun 2002, saj^ disodori
cerpen Ratna Indraswari Ibra
him, Perempuan di Jeryang
Rumdh. Sa}^ sempat bertanya-ta-
nya mengapa ilustrasi untuk, cer
pen tersebut dipercayakan ke-
pada saya.





Apakah asal pilih seniman,




an air di Kalimantan yang sU-
asana dan kebiasaan penduduk-
nya mirip-mirip dengan daerah
asal saya Palembang, .Sumatera
Selatan. Jadi saya an^ap saja •
pertimbangan tersebut kebetulan
diterapkan kepada saya.
Ketika mengamati korelasi set
ting cerita cerpen-cerpen selan-
jutnya kaiya pengarang lain dan
senimah-seniman pembuat ilus
trasi lain pun, saya melihat sering
ada kecdcokan sebagaimana hal-
nya kasus ^ g saya alamt Setting
cerita kerap ilustrasinya di-
buat perupa asal Bali, setting ce
rita Sumatera Barat sering ilus
trasinya dibuat perupa berdarah
Minang, setting cerita Jawa atau
budaya Jawa sering ilustrasinya
dikeijakan perupa berdarah Ja
wa.
Pada kali kedua mendapat or
der ini pim (2005) saya masih
merasa pertimbangan korelasi
setting cerita dengan daerah asal
perupai masih diterapkan. Pada
waktu itu saya mendapat ceipen
Martin Aleida Salawat untuk Pen-
dakwahKami yang her-setting ce
rita Melayu Muslim di Sumatera
Bagian Utara. Ah, saya Idra
"koordinator" (yang kebetulan
sama) menduga Palembang cu-
kup sarat dengan budaya melayu
Muslim pula
Apakah ada faktor "pembisik"
dan "ko/icozsme" dalam memilih
calon pen^arap ilustrasi seba
gaimana disangkakanoleh tulisan
Wah)udin? WaUahualam. Saya
Idra hal ini dikembalikan pada
otoritas p^elola "galeri" ini sen-
diii
Saya tidak, mehgetahui apa
yang teijadi; dengan "koordina
tor" di Bandiuig, Jakarta, Malang
ataupiui Bat Tapi nienurut saya
"koordinator" di Yogyakarta cu-
kup meiriiliki otoritas:. ,yang di-
pujd^
Peri^ secara iseng di akhir
! iSoos saya' mengontak;
"koordiriatoi" agar diagendaikan
mengg^p ilustrasi ceipen lagi.
KO^a itu saya dalam t^ap nie-
J,^jMtk^ pie^^ guna me-
-hiulihk^ kesehatan saya yang
mOmakan biaya. Dalam
piMran saya wal^ itu paling ti
ll^ hortoranunmya bisa buat
I^s^bah^t^bah keperlu^ mem-
baji^obat dan dofcter.
Namun, saya tidak kunjung
mendapat gaiapan ilustrasi dan
saya tidak pemah mengontak
"koordinator" lagL Hal ini cukup
menunjukkan faldor "koncoisme"
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tidak berlaku, "Koordinator" saat
itu lebih memikirkan kepenting-
an pembaca (penikmat) rubrik ini
ketimbang kepentingan lain-lain-
nya. Suatu hal yang tentunya se-
nantiasa kita harapkan pula.
Di tahun 2007 saya mendapat
garapan ilustrasi lagi (kali ini le-
wat "koordinator" berbeda). Cer-
pen F Dewi Ria Utari, Sinai. Tam-
pakn^ pertimb^gan "koordina
tor" ini kepada perupa agak ber
beda kriterianya dengan kesem-
patan y^g diberikan oleh "koor-
• dinator" di tahun 2002 dan 2005.
la tidak men^ubungkan setting
cerita dengan budaya asal daerah
calon pembuat ilustrasi.
Virus sastra
Bila mengingat ratusan ilus
trasi cerpen yang dibuat para
perupa (sejak tahun 2002) dari
beragam karakter dan kecende-
rungan visual, tidak semua t^-
pak "segar dan mengejutkan" me-
mang. Ada ilustrasi yang kelihat-
an dikeijakan sungguh-sun^uh,
tapi ada juga yang tampak dila-
kukan setengah hati—murigkin
pehggarapnya menganggap ilus
trasi addah keija yang ringan
bobotnya dibahdmg ketika mein-
buat ks^ utama Barangkali pu
la ini adalah risiko yang hams
dihadapi pengelola, mengingat
proyek ini menyimpah "sisi spe-
kulasi" (spekulasi dalam ardan
pempa yang setuju terlibat ter-
nyata tidak mematuhi aturan ma
in, seperti gagalcmemenuhi de
adline.
Namun jangan lupa; karena ini
produk cetak^ adanya peran
"tangan fotografer" atau "media
scanner", "penata letak", sampai
"kbntrol separasi wama di perce-
takan" sedikit banyak berimbas
pada kesan yang ato kita terima
dalam menikmati ilustr^i. Bisa
saja ilustrasi yang aslinya bagus
sel^ jadi "tidak terasa apa-apa"
ketika muncul di koran. Atau se-
baliknya, ilustrasi yang biasa-bi-
» asa saja jadi menin^t kuah-
tasnya setelah tercetak
lilu, mungkinkah Kompas
"terlalu jauh" dengan eksperi-
mentasinya sehingga membuat
"jengah" beberapa pembaca se-
ti^ya? Kalau ini benar, berarti
memang saabiya kini "menye-
garkan diri" sebagaimana apa
yang disarankah dalam tulisan
Wahyudin.
Namun betapapun "kurang-le-
bilmya" pencapaian proyek "ga-
leri" ini, di sektor apresiasi sastra
pa^ah ada hal yang meningkat
Setidaknya, sejumlah pempa
3^g malas membaca sastra ter-
tul^ "virus sastra"—hal yang di-
yakini para pengamat bakal ber
imbas baik buat penciptaan kar-
ya-kaiya mereka ke depan. Belum
la^ terhitung berapa banyak pe-
minat seni, pehiilik galeri atau
kol^br lukisan nus^ya, yang
jadi tertarik membaca cer
pen—bila selama im mereka eng-
gan hienyenf;ulmya:
Apa j^g tel^ dicapai oleh
Kbinpas, mexiumt saya, "terlalu
menariik'' dan ''penuh kejutan".
Kbfeksi dan kritik perlu di-
tindaklanjuti dengan mehajam-
kan kriteria dan . memperketat
kontrol di sana-sini Harapannya,
"galeri" ini tidak asal menampil-
kan seniman hanya dikarenakan
kurangnya informasi data seni
man atau mungkin karena terlalu
mempja seorang seniman. Tapi
juga tidak asal menjadi. "parade"
atau; "ajang arisan" senim^ ha
nya karena ingin merespons kri
tik dan memenuhi selera pem
baca terientu pula. Paslinya pula
Kbmpds akan memiliki alasan
yang to ketika kali terteritu
berkepentingan menampilkan
"perupa langggnan" atau "perupa
yang itu-itu s<ya", karena hal se
perti ini pantas-pantais saja....
SYAHRIZAL PAHLEVI
Perupa, Tinggal di Yogyakartq.
KOMIK, BACAAN
I  erkembangan komik
f  j—'di Indonesia kian
J_ terpuruk sejak 10 ta-
hun terakhir atau sekitar ta-
hun 1998. Komlk-komik kar-
ya komlkus (pembuat ko
mik) Indonesia kalah saing
dengan komik impor dari Je-
pang, Amerika Serikat, dan
Malaysia. Terbukti, hampir
sebagian besar toko buku di
Jakarta, kebanyakan menye-
diakan komik impor daripa-
da komik lokal. •
Komik dikenal di Indone
sia sejak tahurt 1930-an. Ko
mik adalah lukisan atau
gambar d^am sebuah petak
berurutan, yang menggam-
barkan suatu peristiwa. Ko




: Jmik di ;
;''Indone-7
-^ 7 sia, pa- 7
daawal ke-' ,
lahirannya dibagi menjadi
dua kategori besar, yakni
komik strip dan buku ko
mik: Put. On, seorang pera-
nakan Tionghoa merupakaii
karakter komik Indonesia
yang pertama kali muncul di
surat kabar Sin Po. Put On




Sayangnya, sejak tahun n
1940-an, komik dari Amerika
Serikat mulai banyak disir
sipkan di surat kabar Indp- ;
. nesia. Komik impor tersebut"
antara lain Tarzan, Rib Kir-
by, Phantom, dan johniiy
Hazard. Kehadiran komik
impor lambat laun mengge- ;;
ser komik-komik lokal.'Di-
tambah lagi, komik lokal ke
banyakan menceritakan so-,
sok pahlawan yang diambil
dari cerita. wayangSunda ;
atau Jawa.: , .
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i  -Isr^
taCSsss "tersebut muml d&eriakan sebagai putri ke-
ol^-komi&^S^ ^sitorndk^Flores. j
Editor komik^ffasekali- reiagas Direktur Caravan Stn" ^.2 ,®®™Pd menyelaraskan
dio, Chris ^'^®ngana]am.-berbicara ^
SP, dipSkTa$^ " f®ngWbtoatang;dan ffle-
baru-bminilmehuturtoh kfSa"®'^®' ^ ®®'
neS^ms^S^ Ui^ nen?®®^"'^®
taM/toMbebagalpio. !daia^-^,„^
ITniuanlfehi.kiranAiij SP"f "Is-yakni Gerato fiankkit Cpri berka^a. -Jadi, tidak
BerBambi (oeOn). i
Jama yang tidak mengadap
ta5f1 ^ DCnlr rfnv.; 1,,'^.. tambah Chris,
n Wmd^igSi&'aa meiial
ri abad ke.13 (U35-11S7). di kara2tof±®^.®™"}^
!2i2^'?-?l^'F»bah penSSSTLTi®^;.
toderMrAndk^rdin ""'f« bahkan sempat di-
rpon& Eigffli^l^'bUihan siito StaSi" ®'®'
Sasssi!-. "Tidak h^ya dari segi
Indonesia
nesia.
"r""*- "cuui i>aja lOKon Ks
digambarkan sebagai gad
Suara Pembaruan, 20 Agustus 2008
Lewat Komi
Keinginan David adalah untuk
melihat komik dalam negeri
menjadi raja di negeri
sendiri. Namun; itu mungkin cuma
seb^as mimpi. Komik lama sulit
untuk terbit kembali. Sedangkan
tidak banyak komik barii yang
sebaik saudara tuanya.
Di matanya, hanya segeiintir
komik baru yang berkualitas.
Padahai, ilustrasi yang ditampilkan
daiam lembaran komik baru terse-
but sungguh tidak kaiah hebatnya
dibdnding komik luar negeri. Komik
barii, keiuh David, lemah di unsur^^
cerita. "Ceritanya kurang digarap."
Ljjiusan Fakultas Hukum Ul itu










. tanyanya:'!a memandang kesuiitan
c.erita bis'a diatasi dengan
membu'at kocnik yang diangkat dan




darl kisah detektif Imung. "Kaiau
berdasar survei komik detektif
n iCbnan paiihg laku-dj i?asarpn, •
rasanyaJmdng'bgg^'kakan.kaiah
'• bagus/'^futurnya.'; ., ",•••
r.v-DavEtidak habiS-.pikir kenapa
^idakWda penerbit yang b^cdpayajbei'akukan itu.''Takut.^^
'.Nggaklren atau nggakgaui. Jadi
nanti tidak laku,'' kata dia, ..
" Mehgubah tuiisaii daiam boyel
.atau buku cerita :me'njadi;seb.uah
komik pun fhudah-jika keinginannya,.
ada!- Bahkan, menjadikan kisah
; pardf'^lavyan sepeftiDipopegdVov
Waij'S'bmgOv"atau Cut Nyak Dien _
daiam bentuk komikjuga bukanoya
tidak mungkin^'Andk-anak pun bisa
beiajar sejarah iewat komik. Mo-






S=~S2S-r"'~Komunikasi Visual ekolS rfn?!? n ® Jurusan Desain
^alah satu (STD,) ada?h"
komik lainnya di Bandung "^®aya*ukan kumpulan
^o.:'3;Ts:rsBr p-cin,a1993 ,ren komik «o^^pun meTak Wn"®
yang karena satu dan lain hal sfnokatan ^®'"^®"faklah QM
Duma komik Indonesia kemudian diram?J'^^Ii "^'sebutkan.
Oaro^dan Kapten Bandana koSfc " kehadiran
Bandung. Di era Ini jugala!f sep^.n
membuat Studio Ajaib. ' ^ Manyala sempat
komunitasMdirrBbt™
,  kelompok Pengajian Komik itu iuordS" T'dan Hafiz Ahmad yang semoat mpnf t ^P^'anzani
:  Baru pada 2007 Manvala k
;  orang anggota, forum untuk mengumpllto
serta studio itu dibentuk. "S^^ripulkan komunitas-komunitas
' anggita MSy'^lTjang^sSmeS 'ni. kata Devia
f^ayana, diwarnai pertemuan para komikr derjudul
,  gelaran Komik Indonesia Satii Dpk ® "^""9 yang ikut
i  Devia. komikus yang akrab denoan npm ^"col.
, menjelaskan. mereka bersatu dan m T Bedefox itu
,, van Bandung. Kendati ak~alah
yang ada di situ. ^engan para seniman
akhirnya pada 2006 para penooaLn"!? P®nalan hingga
Acara yanq menoarsh no/? ^Qalang Manyala kembaii berkumpul
18 November 2007 hingga taunitas digelar pada' .
Nama Manyaia sendiri dfambil riafR I''''"'®"-berarti menyala atao mSk. ^^"9 ^ n
Manyala dibuat untuk membawa industri komik jadi industri yang
mapan. Menjembalani jarak antara penggemar komik Jepang,
Amerika, dan Indonesia.
Meskipun telah aktif dengan menggelar dua /5//te/?owyaitu
eranan riset dalam komik dan/ndustn kreatifsQr\s. Diskusi science
fiction, Manyala sendirl belum memiliki markas bagi para
anggotanya. Namun, itu tak menghalangi komunitas tersebut untuk
memberikan kursus serta mengerjakan proyek komik yang datang
dan luar negerl. Tak lupa juga membangun networking '
komunitas-komunitas yang ada.
Di Korea Selatan, para pelajar diberi kesempatan untuk belajar
tndustrl kreatif ke Jepang. Saat mereka kembali, pemerintahnya
sudah menyediakan dana untuk mengembangkan ilmu mereka
Sekarang hasil karya mereka dikenal di dunia.
Dukungan buat Industri kreatif juga dapat diberikan dengan
memberi insentif pajak, bantuan distribusi serta royaiti buku. Kami
percaya, industri kreatif Indonesia bisa lebih menyala lagi!
Seluruh tulisan disusun oleh Glen Sahetapy,
hasll perbincangan dengan Toni Masdiono, Devia 'dedefox'
dan Muhammad Fatahniah/r-2
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• Hadir sejak 1930
Kehadiran komik per- :
tama di Indonesia bar- -
mula pads tahun 1930-
an. Saat itu komik dite-
rnukan dalam media ber-
bahasa Belanda seperti '
De Java Bode dan
O'or/enf. Selain'itu, ada
pula surat kabar Sin Po
yang menyelipkan komik
, dengan tokoh seorang
, peranakanCina.
• Bahasa Cina
Masih ada irilogi komik
yang membuat David pe-
nasaran. Sen ketlga Hea
ven Sword and Dragon
Sabre Itu baru dibaca
David sampai volume 11.
Berhubung penerbithya ^ '
dikabarkan bangkrut, n
edisi no 12 hingga tamat
!  diterbitkan hanya daiam
'  bahasa Cina. "Ingin beli,





.4van komik lawasnya, Da-j.:-yid menyampul beberapa ,j,-. komiknya daiam bentuk '
\' .hard cover. Namun, la ti-
dak mau menerapkan
sistem penyimpanan bu- .
ku ala perpustakaan ka- nn n
rena ia tidak mau komik- -
nya rusak dengan tern- : <>1






,  teman atau kerabatnya ;
untuk mampir ke perpus- ^
takaan komiknya. Di n
-  Sana mereka boieh mem-
baca sebebasnya. Syarat-
: nya cuma satu, "Baca di -




Seperti sang ayah yang
4 mengagumi kisah pewa-
yangan, David berharap
kedua anaknya suatu
, ,hari nanti mau membaca -
pula komik wayangnya.
Nilai-nilai hidup yang ditu- -
- turkan kisah wayang
- dipandangnya penting
untuk diserap oleh putra '
putrinya. ' -
• Pahlawan nasfonal V
. , Meski bermarga Sia-
haan, David tetap saja ^4
, takjub ketika menemu- ^








.hingga RA.Kartini. n ind
Anda punya koleksl unik
dan komunitas menarik?
Jangan disimpan sendiri-
Ungkap koieksi unIk dan
• cerita komunitas Anda
_ secara singkat serta .
kirimkan biodata Anda ke
Unlk@republika.co.id atau









ketika karya seni itu dicap
tak bermanfaat, kasarnya
bacaan sampah. Bahkari sebuah judul
komik sempat dilarang dipasarkan
karena dianggap mengandung unsur
kekerasan yang tak pantas dibaca
anak-anak. Bahkan menurut para
anggota Komurutas Manyala, yang
saat ini tengah mempersiapkan
sebuah proyek dengan sebuah
penerbit besar, komik memang masih
dipandang sebelah mata.
Masih ada anggapan, komikus
kerap melawan nilai-nilai. Itulah yang
membuat komik atau cerita bergam-
bar (cergam) disepelekan bahkan
dicurigai. Contoh nyatanya, di masa
lalu nyaris semua sekolah di negeri ini
menolak komik masiik ke perpusta-
kaan sekolah. Baru sekitar dua tahun
terakhir, beberapa perpustakaan
sekolah mulai membuka pintu.
Harus diakui sebagian kreator
,masih sibuk sendiri, memaksakan
selera atau idealismenya dan tidak
mau berkompromi dengan sekitamya.
Komunitas itu sangat berharap para
kreator komik bisa benar-benar
menyatu dengan dunia industri
kreatif dan diterima masyarakat.
Manyala juga ingin meluruskan
bahwa komik bukanlah barang tak
berguna. Komik adalah bagian
terpenting dari industri kreatif. Itu
dibuktikan dari peran komik dalam
pembuatan story board film.
Di Jepang, negara yang memulai
dunia kreatifnya melalui komik,
hampir semua film animasi berawal
dari komik. Animasi notabene
memang membutuhkan visualisasi
gambar yang kemudian dibuat
bergerak.
Bahk^ menurut kami, komik
sebetulnya adalah bagian dari komu-
nikasi. Komik mampu menyampaikan
pesan, alat sosialisasi.
Tidak diterimanya komik di
masyarakat negeri ini telah berdam-
pak pada industri buku jenis ini di
dalam negeri. Padahal jika komik
diterima di perpustakaan, terutama di
sekolah-sekolah, komikus kita bisa
hidup.
Manyala juga tidak sependapat jika
komik dianggap tidak layak disan-
dingkan dengan buku-buku konven-
sional karena berisi gambar melulu. '
Membaca komik dianggap kurang
imajinatif dibandingkan dengan buku.
Padahal komik-komik Efopa yang
terkenal detil sering membawa
pembacanya mengunjungi tempat-
tempat monumental, atau komik
Jepang yang sering membawa misi
budaya.
Manyala juga tidak sependapat
kalau komik dianggap bacaan anak
kedl. Pada peristiwa pelarangan
komik yang di atas telah disinggung,
sebenamya penerbit telah dengan
jelas melabelkan bacaannya dikhusus-
kan buat dewasa. Walaupun pada
kenyataannya, komik yang diadaptasi
dari novel tentang perjalanan seorang
samurai itu rawan jatuh ke tangan
anak-anak, lagi-lagi karena mitos yang
' salah. Saat ini memang masih ada
distributor yang tak mengklasifikasi
produk komik yarig diedarkan di
' pasaraii.
'  Di Jepang, negeri pabrik manga,
' klasifikasi dilakukan secara ketat.
Penjual komik pinggir jalan benar-
benar melabeli dan memisahkan
I  ' bacaan khusus dewasa. Bahkan, ada
sebu^ toko komik menaruhnya di
Jempat yang sulit dijangkau tangan,
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atau menyimpannya di areal khusus.
Langkah Jepang itu mestinya juga
dilakukan Indonesia.
Publik hams mulai membuka pintu
wacana tentang komik, termasuk
klasifikasi umur pembacanya.
Masyarakat dan industri sama-sama
punya peran menjaga distribusi
komik agar sampai pada pembaca
yang tepat.
Industri komik Jepang kini makin
menggurita, tidak hanya di negerinya,
tetapi juga di Indonesia. Komik
Jepang atau manga adalah jenis komik
yang mendominasi rak-rak buku di
•toko-toko buku besar maupun kedl
negeri ini.
Manyala melihat Jepang telah
melakukan invasi budaya melalui
komik juga film-filiiinya. Bahkan
mereka membuat ktmentrian khusus
untuk menangani hal itu.
Komik Jepang yang kini membanjiri
Indonesia berpotensi memengamhi
kehidupan sosi'al, bahkan pola pikir
anak^'anak muda di negeri ini. Itu bisa
dilihat dari pembahan tingkah lakii,
bahkan candaan orang-orang penggila
komik Jepang. Suatu saat Jepang bisa
' kembali menjajah iiegeri ini melalui
komiknya.
Kreator komik negeri ini mesti .
mampu mencipta komik berbasis
budaya lokal. Bukan hanya me-
nampilkannya dalam gambar, tapi
I memuat nilai-nilai, melukiskan
kehidupah masyarakat kita hingga
siSi-sisi religinya. Ayb! T-2 ^





Indonesia edisi lama bukan
hal mudah. Hampir pasti kita harus
mencarinya di pasar loak atau toko
buku antik. Rasanya, sulit mene-
mukan toko buku yang menjual
cetakan baru dari edisi komik lawas
teijsebut.
Jahun 1995, katanya, komik
/aiVas masih banyak bertebaran di
bursa buku bekas di Pasar
Jatinegara. Satu buah komik kala
itujdihargai Hp 2 ribu.
Sekarang, setelah para pedagang
pat am arti sebuah collector's item,
sat I buah komik tua bisa berharga
10 kali lipat. Namun, tidak ada ko-
jeksinya yang harus ditebus hingga
jutaan rupiah. Komik yang terlalu
maljial tidak masuk daiam akal
sehat ayah dua anak ini. \
Untuk David, ada satu hal yang
memlcu semua itu. "Dulu memang
tidak ada hitam di atas putih," ujar
David.;"
Maksud dia, tidak ada perjanjian
kerja antara penulis dan peneitiit.
■,'Buat; kaSih' ke "penerbit, teru^
. dapatuang,"jelasdia.
;--.Akibatnya. bertahun-tahun kemudi-
" an'penerbitan ulang pun terkehdala
masalah hak cipta yang tidak jelas
kepemiiikannya. Di sinilah ilmu David
berguna. Sebagai pengacara, ia ter-
pan^il untuk membantu menyele-
^  saikan urusan hak atas kekayaan
intelektual yang melekat pada komik
lawas itu. Apalagi, boleh dibilang
I  saat ini komik Indonesia bukanlah
raja di negerinya sendiri.
Dalam sebuah diskusi tentang




Janjian antara penulis dan penerbit.
"Setidaknya kalau dari segi
ekonomi kurang menarik, minimal
karya mereka dilindungi oleh
hukum," tuturnya.
Karena itu dalam sebuah diskusi.
David menganjurkan para komikus
untuk mendaftarkan karya serta
karakter dalam komik buatannya ke
DirektoratJenderal Hak Atas Keka
yaan Intelektual di Depkumham.
"Supaya secara moral, mereka




BANYAK sudah tokoh ko
mik yang diangkat ke la-
yar lebar, namun terdapat
satu karakter yang hingga saat ini
dikabarkan masih sulit difilmkan,
yaitu Wonder Woman. Kendala-
nya belum ada pemeran yang di-
anggap ideal menokohkan karak
ter perempuan super paling terke-
nal di dunia milik DC Comics itu.
Pemeran terdahulunya, Lynda
Carter telah jadi inspirasi bagi
hampir semua kreator komik Won
der Woman saat ini. Hingga kini
belum ada aktris yang mampu
menandingi pesona mantan Miss
World USA 1972 itu sebagai seo-
rang superhero perempuan.
Fakta itu menjadi bukti, inspira
si yang datang dari seorang tokoh
punya pengaruh besar dalam in-
dustri kreatif, termasuk dunia ko
mik. Frank CKq, iiustrator terna-
ma, telah menginspirasi banyak
kreator lain. Penggambar komik
Mighty Avangers milik Marvel itu
bisa dibilang masuk dalam daftar
teratas cheesecake artist atau mere-
ka yang sangat mahir menggam-
bar karakter perempuan.
Bahkan Chris Yost, penulis Mar
vel, dalam artikel sisipan di salah
satu komik The New Avengers Illu-
minati if 5, Questions That Need An
swers! If You Could Date A Marvel
Character Who Would It Be And
Why? menyatakan ingin mengen-
cani semua karakter perempuan
yang dibuat artist kelahiran Korea
itu. Bahkan, komik Sltanna The She-
Devil buatan Cho dikabarkan
mampu membuat penggemar ko
mik laki-Iaki berfantasi jauh. Tak
heran Yost, komikus New X-Men
dan X-Force, mendedikasikan ar
tikel itu buat Cho!
Berandai-andai menjadi seseo-
rang membuat diskusi Manyala
penuh tawa. Sempat terujar, ke-
hidupan sepasang musisi yang
kini tengah menempuh perceraian




Christopher Reeves juga bisa
menjadi contoh. Perannya sebagai
Superman seakan tldak terganti-
kan hingga akhirnya sutradara
Superman Returns, Brian Singer,
menemukan Brandon Routh yang
wajahnya mirip Reeves. Tapi itu
bertolak belakang dengan Alex
Ross, salah satu komikus fenome-
nal yang terkenal akan karya-
karya realisnya. Ross justru sem-
piat menjadikan bentuk wajah
Mantan Presiden Amerika Serikat,
Ronald Reagan, untuk gambar Su-
perman-nya.
Hal serupa juga dilakukan oleh
artist Bryan Hitch dalam komik The
Ultimates terbitan Marvel. Di buku
yang menyesuaikan ceritanya de
ngan situasi dunia sekarang ini>
Hitch mengganti tokoh Nick Fury
yang dalam duriia reguler Marvel
adalah seorang kulit putih berma-
ta satu dengan seorang kulit hitam.
Tetap dengan eye patch-riya, namun
tidak tanggung-tanggiing Brian
mengambil aktor Samuel L Jack
son untuk menjadi model tokoh
agen rahasia super itu. Bahkan
Samuel telah tampil sebagai cameo
untuk memerankan Nick Fiiry
dalam film Iron Man yang dirilis
belum larha ini.
Mengambil figur seseorahg se
bagai sumber inspirasi atau model
juga dilakukan seorang kreator
komik nasional yang mengaku
sering mengambil foto teman-te-
maimya dari Friendster. Termasuk
keinginan menjadikan VJ MTV
Rianti Cartwright sebagai model
karena wajahnya mirip boneka
nyaris sempurna, sehingga cocok
dijadikan karakter komik.
Intinya, keinginan sang komikus
untuk jadi orang lain akan tergores
dalam karyanya. Meski secara ko-
. munitas, Mahyala ingiri jadi diri
mereka sendiii. Sebuah komunitas
yang baik dan berbeda dari yang
lain. Mudah-mudahan saja Ma-
nyala mampu menginspir^si! T-2
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KOMIK, BACAAS
Spiderman Versi IndonesiaS PIDERMAN,salah satu
tokoh komik yang sangat
dikenal masyarakat, bukan ha-
nya oleh anak-anak, tetapi juga orang
dewasa. Filmnya meniiai sukses di se-
luruh dunia, mendatangkan untung
besar. >
Melihat kesuksesan Spiderman,
muhgkin kita akan berpikir betapa
berjayanya Marvel Comics. Karakter
manusia laba-laba itu hanya salah
satu dari bany^ karakter yang mere-,
ka miliki.
Namun, dibalik itu semua, dalam
sebuah wawancaradengan majalah
. komik temama. Editor In Chief Mar
vel Joe Quesada mengaku pihaknya
masih terkendala untuk memperluas
jumlah pembaca.
Mungkin Idta tidak bisa memban-
dingl^n industri komik negeri ini
dengap Aiherika. Jika dibandingkan
dengan negara tetangga pun, Indone
sia jauh tertinggal. Di Sm^apura,
sudah ada free magazine komik, semen-
tara di Malaysia sudah ada 10 majalah
komik.
Meskipim akhir-akhir ini industri
komik Indonesia mulai menggeliat
I  dengan bermunoilannya beberapa ko
mik hasil garapan anak hegeri, namiin
bdum memperjihatkan pergerakan
signifikah. Industri komik di Indone-.
sia masih menggimakan sistem peda-
I  gang. Penerbitan hanya ihemildrkan
perhitungan jangka pendek, mener-
bitkan komik yaiig laku di pasaran.
,  Padahal industri komik Indonesia saat
ini hams menyenipai industri luar
,  negeri, memiliki l<arakter-karakter
'  yanglfuat.
I  Salah satu faktor penghambatnya,.
para kreator masih lebih suka mem-
buai egonya sendiii. Padahal, industri
I  komik kita perlu memiliki karakter
yang kuat, seperti yang dilakukan
. Marvel pada Spiderman.
Usulan agar industri komik Indone
sia mengangkat karakter GafotJtaca, tak
mudah terlaksana. Penanaman citra
mesti dilaktdcan bertahun-tahun,
salah satunya melalui pembuatan mer
chandising, sehingga karakter itii dike-
rial di seluruh dunia.
Beberapa karakter komik klasik In
donesia, Gundala dan Godam juga sa
ngat dipengaruhi karakter komik luar.
^ementara menumt Manyala, tokoh
seperti Gatotkaca sendiri sebenamya
adalah karakter yang bukan asli Indo
nesia meski telah menjadi bagian dari
budaya lokal.
Keragaman budaya di Indonesia
justm jadi kendala penciptaan karak
ter yang kuat. Kebinekaan. membuat
kreator sulit membuat karakter yang
bisa diterima seliimh pembaca di In
donesia. Hams ada satu karakter yang
j bisa diterima secara nasional.
Belumlagi persaingan antarstudio
maupun kreator, berebut mengangkat
karaktemy^masin^^ Padahal:
sehamsnya dengan saling dukung.
atau bersatu, sebuah karakter bisa be-
nar-benar diterima masyarakat.
Sistem feodalisme temyata masih
I mengakar, kreator-kreator bam masih
I malu-malu berkarya apalagi jikaj hams dibandingkan dengan kreator
I senior. Manyala, sebuah komunitas
j yfng juga berdiri ^ tas beberapa komu-
I nitas juga studio komik di Bandung,
1  ingin meredtiksi persaingan itu de-
I ngan membangun networking antar
studio juga para kreatomya. Salah
I  satu wujudhya, memasukan cergam
ke dalam museum kartun di Bali serta
fomm deviantart.com. Melalui kcbma-
nyala.deviantart.com, M^yala bisa ber-
hubungan dengan kreator Indonesia
juga luM negeri. Berbagi karya, pen-
galaman juga saling mengkritik.
M^yala yakin cergam bisa
berkembang b^ dan sehat karena se-jatinya industri, Isreatif s^gat inde-
pencleh din kmtj T-2 '





tidak hanya menjadi bacaan
yang menghibnr. Berbagai
hal yang dilakukan komik di,
antp.ranya sebagai penyebar
infbrmasi, iklan dan juga
perigajaran. Komik menuju
,  te^pat terhormat.
Menurut Doktor Ko-
mik, Seno Gumira Aji-
darma, komik dapat
fc X mengilhami si pem-










dan berharga, karena men-
dapatkannya terbukti tidak
mudah begitu saja.
"Komik yang bagus, siapa
pun pkan membelinya bagi '
yang menyukai. Mereka rela'
merogoh kocek lebih dalam -
lagi. |Hal itu disebabkan ko
mik inempunyai muatari be^. •
rupaj gagasan-gagasan yarig ^
•dapajt menjadi inspirasi matj^ s
pun ide cemerlang," ungkap
Seno kepada SP, saat peliin-
curan buku trilogi Under
standing Comics, Reinventing
Comics and Making Comics
di Jakarta, baru-barii ini.
Cara pandang masyara-
kat tentang komik, kata Se
no, sudah berubah. Banyak
orang tidak lagi merendah-.
kan komik. Banyak yang me-
nilai, komik merupakan ba-
gian dari bahasa yang mem
berikan alternatif pilihan,
apalagi dikembangkan oleh




secara dewasaj mengerti ke-
mauan orang, dewasa. Komik
membuat pembacanya men
jadi berpikir secara kritis,




, Lain lagi pendapat prakti-
si komik Dwi Koendorq.'Pria
berkacamata yang biasa di-'
panggilDwi Koen ini meng-:;
. anggap komik sudah nienjadl,.
, gaya hidv^^ttren),
kat. Komik tidak akari ada
: masa habisnya, karena pen- '
cinta komik biasanya mulai
menyukainya sejak kecil. Al-
hasU komik tidak mengenal
waktu dan usia. "Komik me-,
rupakan bacaan yang diperlu-
kan sehingga berpengaruh
banyak bagi kehidupan seseo-
rang," tambah Dwi Koen.
Kondisi sekarang yang
• mengglobal membuat keter-
tinggalan komik lokal sema
kin terlihat. Hal itu tercer- .
min dabi komik asing yang
beredar luas di masyarakat.'
Mengapa komik-komik dari
luar -terutama Jepang dan
Amerika- begitu membanjir
di Indonesia? Masyarakat
Jepang atau negara di belah-
; an Barat begitu terbuka ter-
• hadap banyak hal termasuk •
' komik. Sementara di Indone
sia masyai-akatnya tertutup,:
'  dan sebagian besar masih
; menganggap sebelah mata .
>  ;terhadap komik. [HDS/U-Sj

























polah Donald Bebek yang
ketika itu amat digan-
drungi anak-anak seu-
murnya. Benak siswa kelas














"Waktu itu saya ingat
sekali semua koleksi saya
sampai ke hal-hal kecil,"
katanya.
Sosok idola dalam
komik pun meresap ke









^  serta berjiwa ,
^  .kesatria
■I'v:- ' nya diiringi ■
derai tawa.
Peijalanan komik David
pun berlanjut dengan |
kebiasaan menyewa komik '
silat pada sebuah taman I
bacaan tak jauh dari
rumahnya di Kebon Jeruk,
Jakarta Barat. Sayahg, di
saat bersamaan koleksi, |
komik David mulai hilahg '
satu per satu. Berhubung
masih sekolah, David





jut 12 tahun lalu, saat
David sudah lulus kuliah
dan memiliki pekerjaan.




Indonesia, ia membeli pula
manhua atau komik Cina,
manga (komik Jepang),
manhwa (komik Korea),,
juga komik Amerika dan
Eropa.
liga tahun lalu, dia




ulang. Saat ini David ,
memperkirakan ada 500
judul komik yang terjabar
dalam 1.000-an buku
komik. Satu buah judul
komik memang bisa tersaji
dalam beberapa volume.
Tak cuma di dalaiii
negeri, kisah perburuan .
David pun berlanjut hing-
ga ke Singapura. Pilihan
pengacara di firma hukum
Melli Darsa & Co ini
adalah toko buku Borders
atau Kinokuniya. Harga
komik di sana bisa sepa-
ruhnya lebih murah ke-





mula di Negara Singa itu.
Ceritanya, David sempat
harus bekerja di salah satu
firma hukum s.etempat.






maya. Sebuah situs I
ternyata menjual R












rak di perpus- '
takaan kecilnya di





Meski i^angan yang ter^ !'
letak dfela'ntai te^atasru-:.:''4:
mahny^berhawa;cukup; (
panas,^ayid tidak pedUli. ^
Bukan ^ ^ena ia taJiu " - , '











Indonesia masih banyak yang
belum mengetahui nilai, dan
aiii dari naskah-na!skah kiino.'
afl^ dari; sebagian naskah-fias;^ ^
kah itu juga belum tersosiali-
sasikan dengan balk;
;  'Ta;dahal banyak hal kbn-
tekstual yarig dapat dimahfaat-
kan masyarahat masa kiiii dari
isi naskah kuno," kata Ketua
Peilyelenggaira Simposirm In-
ternasional Pernaskahaii Nu-
santara Etti RS, di Grha Sa-
nusi Hardjadiriata, Uriiver^ifc
Padj adj aran, Bandung^ Jawa
Barat (Jabar), Senin (4/8).
Ketua; Masyarakat pernas-
kahan Nusaritara, Titik Pudji-
astuti, niengungkapkan, sej^
tahuri 1994, Malaysia; gencar
inenCari naskah-naskah yang
. terkait dengan rumpun liiekyu.
^Buat mefeka, naskah ke ihana
s^a ;bakal didatii pendanaan tl-
d^ ms^ahj-^^jar Tit^
;  Malaysia,
rani merilbayar hi jutaain
rupi^ satunasl^ km
^ereka n^mbeli iarig&g ke^|pada swaista ateiu masyarakat
wang memiliki naskah-naskah
kuno dengan iming-iming bakal
disimpan dengan baik. "Mereka
biasanya merribeli dari Buton,
Aceh, dm Riaii. .Pokblmya kota-
iayUt*' tuthinya'
'Sittiposium bertema "Man-
^ fkat Naskah untuk Masyara
kat" ini diikuti 31 pemaiakah^
dari dalam dan luar negerh
kegiatan ini dimaksudkan un-
tuk mencerahkan masyarakat
luas tentang keberadaan nas
kah-naskah Nusantara. ^
Etti mengungkapkan, ^ma
sih banyak naskah kuno ymg
diniiliki masyarbkat dan bdlum
mendapat senluhan maUpun
perawatan.. Selain itu, berapa
jumlah ns^kah yang ada di ma-
^ symakat mupu^ instahsi - pun
belum ketahuan k^ena iiiten-
tarisasiriya belum dU^ukdii.
Hal ter^but dialoh pleh Ke-
pala Seksi Perlinduhgan kii^e-
uhi Sri Baduga; Jabm, n Yupnita;
Menurutnya,^ selaiha mi Pbhip-
rintah Wovinsi Jawa Bi^t 'be-;
lum, nielakukan inventpr^
iiaskah-naskah kuno ,yang ada
di liiar negerl "Kalau yhng di
daiam negeri, sudah dilakukan
oleh Edi Ekajati sebelum me^





ram luituk melkkhkan perida-
taan naskah-riaskah kuiio yang
ada di Leideii, Helanda. Na-
mxm, hingga kini program ter-
sebut tidak niendapatkan tang-
gapan. Yuanita menuturkah, di
Museum Sri Baduga, baru 47
dari dari 145 liaskah kuno
yang sudah diterjemahkan.
Ironis
-  ^ Kondisi ini sai^t ironis de
ngan keberadaan naskah-naskah
kuno yang asalnya dari Indone
sia dan tersimpan di luar negeri
"Naskah-iiaskah khno milik Ja-
wa Barat mauptpi Indonesia
yahg tersiihpan di Belanda tera-
iyaicu^ baik dan tidak riieng-
aiami kerusakan. Sedangkan
nasikah ymg ada di Indonesia ke-
bahyakan sudah 1^^ Jadi, ada
b^ dah'bUKikhya juga tersim-
pah diliiar negeri "ujarnya- .
; Sbbagai^hya ihel^tari-
kaii dan mdnyebarkan hilai:
hilai iokal dari iiaiskah kiino,
Rektor Universitas 'Padjadja-
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ran Ganjar Kurnia berharap,
para mahasiswa Jurusan Sas-
tra. dan Bahasa bisa melaku-
kan penelitian tentang has-
kaH^tkah'teris^but:<<^%
bya urituk yang menempuh
sarjan^ bisa ^ engan membuat
; skripsi n^kah kuno di daerah
! masing-masirig," katanya;
Sekarang irii, ungkap dia,
jumlah. peminat sastra daerah
sangat terbatas sehingga pro-
yek-proyek penelitian nas-
kah kuno yang sempat masuk ke
Universitas Padjacyarari tidak
,  terlalubanyakyang dikeijakan.
j  "Ini ke depannya harus
mengikutsertakan mahasis-
wa. Sehingga akan semakin
banyak lagi jumlah naskaih
i yang diteliti dan diterjemah-
kah. Mahasiswa juga bisa
menjadi peneliti dan ahli di bi-
^dang naskah kuno," ucapnya.
Simposium juga diisi de-
! ngan pameran benda-benda
kuno, seperti lukisan di atas
kertas daiir ulang, naskah-nas-
kah kuno, replika batu tulis,
mushaf Alquran, dan cara-ca-
ra pembuatan kertas daur
uiang. Simposium berlang:
sung s^pai Kamis (7/8). [153]
MANUSKRIP
NASKAH KUNO
Naskah Dinasti Gowa Ditemukan
JAKARTA, KOMPAS - Sepu-
cuk surat dalam naskah kuno
beraksara Jawi mengungkapkan
sejarah penting dinasti Kerajaan
Goa. Ahli filologi dan peneliti dari
Leiden University, Belanda, Sur-
yadi, menemukan bagian penting
yang selama ini belum terungkap
dalam buku-buku sejarah di In
donesia. Sejarali penting itu da
lam sepuculc surat Sitti Hapipa
3^g dikirimkan kepada Guber-
nur Jenderal Hindia Belanda di
Batavia, yang ketika itu dijabat
Albertus Henricus Wiese
(1805-1808).
Surat penting Sitti Hapipa dari
pengasingannya di Colombo,
Ceylon (sekarang Sri Lanica), itu
selama ini telali menjadi koleksi
Universiteitsbibliotheek Leiden.
Suryadi memaparkan temuahnya
itu dalam Simposium Intemasi-
onal Pemaskalian Nusantara 12
di Universitas Padjadjaran Ban-
dvmg.
"Meskipun sudah banyak kaji-
an yang dibuat mengenai (per)su-
rat(an) Melayu lama, surat-surat
dari tanah pembuangan belum
banyak dibicarakan, bahkan ter-
kesan sedikit terlupakan. Pada-
hal, surat-surat tersebut mengan-
dung berbagai informasi yang
berhai^a mengenai kehidupan
orang-orang yang dibuang Belan
da di negeri asing tempat mereka
menjalani sisa hidupnya, bahkan
tak jarang berkubur di sana," kata
Suryadi ketika berbincang-bin-
cang" dengan Kompas, Min^u
(10/8) di Jakarta.
Mengingat' kandungan data
historis yang dimiliki surat terse
but, transliterasinya yang akan
diterbitkan sebuah jurnal di In
donesia dapat dimanfaatkan oleh
peneliti ^  luar bidang ilmu fi
lologi dan sastra Melayu lama.
Kehidupan sultan
Menurut Suryadi, isi surat Sitti
Hapipa memberikan sejumlah
informasi akurat mengenai ke






serta keluarga besarnya (dengan
12 anak dan cucu-cucu) di Co
lombo, tarikh (jam, hari, tanggal,
dan tahuh) mangkatnya, dan pe-
nyebab kematiannya di ibu kota
Ceylon itu. Suatu informasi yang
cukup rinci tentang anggota di
nasti Kerajaan Gowa yang selama
ini belum pemah diungkapkan
dalam buku-buku sejarali.
Sitti Hapipa dalam suratnya
mengatakan, dia mempunyai 12
anak, 6 lelaki, 6 perempuan, satu
di antaranya adalah Karaeng
Sangunglo, Kisah Karaeng Sang-
unglo ini menarik: Dia membelot
kepada pihak Kerajaan Kandy di
Pedamanan Ceylon, waktu kera
jaan itu diserang Belanda/VOC
pada taliun 1761/1762. Terus dia
memimpin orang-orang Melayu
yang lari dari pihak Kandy (me
reka disebut Melayu Kandy/Kan-
dyan McUays). Tahun 1803 Ka
raeng Sangunglo tewas.
Heroik dan tragisnya, dua sau-
dara tirinya (seayah): Kapten
Noordeen (Nuruddin) dan Kara
eng Saefuddin berada di pihak
Inggris. Jadi antara saudara tiri
itu berhadapan di medan perang
membela pihak yang bersebe-
rangan; Kandy dan Inggris, Ing
gris kalah dalam perang itu. Kap
ten Noordeen dan Karaeng Sae
fuddin ditangkap oleh pasukaji
Kandy. Mereka diberi kesempat-
an untuk mengabdi kepada raja
Kandy (seperti almarhum sau
dara tirinya, Karaeng Sangunglo).
Namun, mereka menolak dan
tetap setia kepada Inggris.
"Akhirnya raja Kandy meme-
rintahkan untuk mengeksekusi
kedua bersaudara itu. Mayat me
reka dilempar ke hutan," papar
Suryadi.
Surat Sitti Hapipa mengung
kapkan sisi-sisi kehidupan ke-
lompok manusia yang diasingkan
oleh makhluk sesamanya yang
lebih kuat (orang Eropa) ke tem
pat yang jaidi dari tumpah darali-
nya. Mereka adalah "pahlawan
bangsa" yang kisah kehidupannya
amat jarang tersua dalam bu-
. ku-bulm sejarah Indonesia.
(KAL)
Kompas, 11 Agustus 2008
MANUSKRIP
Siapkan Fasilitas Pencarian
Naskah Kuno Dinasti Gowa
Menjoisul ditemukannya surat
naskah kuno beraksara Jawi
yang men^ngkap tentangseja-
rah dinasti Kerajaan Gowa, Bu-
pati Gowa Ichsan Yasin Limpo
siap bersinergi dengan tokoh
masyarakat serta akademisi da-
lam dan luar negeri untuk
menghimpun naskali-naskah ku
no yang terserak. Hal itu bertu-
juan memperkaya khazanah bu-
ku-buku sejarah di Indonesia.
"Para alili dari Universitas Lei
den Belanda beserta peneliti da
ri Universitas Hasanuddin, sila-
kan bersinergi dengan kami
menghimpun naskah-naskah ku-■
no yang bisa jadi masili tersim-
pan oleh masyarakat di Sulawesi
Selatan, di provinsi lain, atau di
luar negeri. Kami siap fasilitasi,"
ujar Ichsan di Gowa; Rabu"' ' •
(13/8). Seperti diberitakan Abm-
pas (11/8), alili filologi dan pene
liti dari Leiden University, Be
landa, Sutyadi, menemul^ ba- !
gian penting yang selama ini be- :
lum terungkap dalarii buku-bu-
ku sejarah di Indonesia. Sejarah '
penting itu ada dalam sepucuk
surat Sitti Hapipa yang dildrim-
kan kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda di Batavia, yang
ketika itu dijabat Albertus Hen-
ricus Wiese (1805-1808). 0^ L





Buku ini menyajikan untuk pertama kalinya sebuah
studi yang luas mengenai dua jenis sumber pribumi
("indigenous sources") tentang Banten. Kedua jenis
teks itu, yang berasal dart abad ke-17 sampai ke-19,
adalah Surat-surat Sultan Banten (SSB) dan naskah
historiografi tradisional Banten yang disebut Babad
Banten atau Sajarah Banten (SB).
OLEH SURYADI
Penulis buku ini, Titik Pud-
jiastuti-dosen Fakultas II;
mu Budaya Universitas In
donesia—adalah seorang filolog
dan kodikolog Indonesia terke-
muka yang sudah lama berke-
cimpung dalam studi pernaskah-
an Banten. Disertasi doktoralnya,
Sadjarah Banten; suntingan teks
dan teijemahan disertai tinjauan
aksara dan amanat yang diper-
tahankannya di Universitas In
donesia tahun 2002, membahas
. sec^a mendalam aspek filologis,
kodikologis, dan historis salin-
an-salinan naskah SB.
Buku ini adalah hasil studi
postdoktoral penulisnya yang
tampaknya terus bertekun me-
neliti toazanah pemaskahan
Banten.
Keqa keras Titik Pudjiastuti
menyigi lipatan-lipatan arsip di
berbagai perpustakaan di du-
nia—rtiulai dari Jakarta sampai ke
Copenhagen—dan ketekunannya
mentransllterasikan pucuk demi
pucuk SSB dari aksara Jawa, Jawi,
dan Pegon ke aksara Latin dan
kemudian rnenerjemahkan su
rat-surat yang berbahasa Jawa
dan Arab ke dalam Baliasa In- i
donesia yang memungkinkan \
"pembaca umum Idni dapat me-
mahami isinya patut diacungi
jempol.
Hasilnya, seluruh SSB dan sa-
linan-sallnan naskah SB yang ter-
simpan di berbagai perpustakaan
di dunia kini "terkumpul" dalam
buku ini untuk dipersembahkan
kepada pembaca Indonesia.
Agaknya tidak berlebihan jika
Indonesianis MC Ricklefs yang
menulis Prakata untuk buku ini
mengatakan bahwa basil pene-
litian Titik Pudjiastuti ini mem-
! ben sumbangan yang amat be'r-~
arti bag! studi sejarah Ookal) In-'
' donesia, khususnya sejarah Jawa
, dan sejarah Banten pada abadj ke-18 dan ke-19.
j  Organisasi buku ini disusun
j mengikut dua genre tersebut: ba-
gian pertama membahas SSB dan
bagian kedua membahas salin-
an-salinan naskah SB,
Didahului oleh sebuah Ijab
pendek yang mendeskripsikan
secara umum studi-studi terda-
hulu tentang Banten (Bab 1), pe
nulisnya kemudian sampai ke '
Bab 2 Ali mana ia membalias
berbagai aspek SSB yang meliputi |
54 pucuk surat peninggalari Ke: :
sultanan Banten j'ang sekarang
_tersimpan di beberapa jje^us- j
takaan utama di Indonesia, Ing-
gris, Denmark, dan Belanda.
Surat-surat tersebut dikatego-
rilcan menjadi tiga kelonipok, ya-
itu surat-surat dari Sultan Banten
(30 pucuk), surat-surat dari bang-
sawan Banten (19 pucuk), dan
surat-surat yang diterima sul
tan-sultan Banten dari para sa-
habat atau sekutunya di luar ne-
geri dan dari Pemerintah Ko-
lonial Hindia Belanda Oima su
rat).
Bab 2 difaagi atas tiga bagian:
Bagian A mendeskripsikan pan-
duan transliter^i dan terjemah-
an SSB; Bagian B berisi deskripsi
masing-masing surat yang me
liputi: informasi mengenai aspek
kodikologis dan nama perpus
takaan yang menyimipan surat,
reproduksi foto surat (sebagian
berwama), dan transUterasinya
dalam aksara Latin. Deskripsi di-
muJai dari surat yang bertarikh
paling tua dan diakliiri dengan
yang bertarikh paling muda- Ba
gian C menyajikan analisis ter-
hadap bentuk, isi, bahasa, aksara,
bahan tulis (kertas), dan ilumi-
nasi surat-surat tersebut;
, SSB, yang umumnya ditulis di
at:^ kertas buatan Eropa, mem-^-:
perlihatkan keragaman dalam as-K
pek bdiasa dan aksara yang di-B
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g^akan. Beberapa surat, yang
ditulis di atas kertas bergambar
dasar bunga popi bermotif sulur
d^ t^gl^ bunga cengkeh, di-
hiasi dengan ilumihasi yang ba-
gus.
Mengutip disertasi Mu'jizah
yang membah^ bentuk, isi, dan
makna simbolik surat-surat kla-
sik Nusantara beriluminasi (Uni-^
versitas Indonesia, 2006), penulis
mengatakan bahwa motif sulur .
dan bunga popi adalah simbol
hubungan manusia dan Tuhan,
dan motif tangkai bunga cengkeh
adalah simbol keakraban,
IsiSBBmengandungunsurpo-
litik dan peper^gan, perdagang-
an, dan hubungan persahabatan.
Dari seluruh surat yang di-
bahas, 21 pucuk di antaranya ber-
aksara Jawi dan berbahasa Me-
layu; 8 pucuk beraksara Pegon
dan berbahasa Melayu; 3 pucuk
beraksara Pegon dan berbahasa
Jawa; 10 phcuk beraksara Arab
'dan berbahasa pucuk ber
aksara Jawai dan berbahasa Jawa;
7 piicuk beraks^a Ja\ra dan ber-'
bah^ Melayu; 1 pucuk beyaksara
Latiri dian berbahasa Melayu; dan
1 pucuk beraksara Latin dan ber
bahasa, Denm^k.
Keragamari aksara dan bahasa
yang dipakai dalam surat-surat
tersebut . merefleksilran peran
penting yang telah dimainkan
bleh Kesultanan Banten di bidang
ekonpmi dan poli^ di masa lalu,
baik dalam, kpnteks regional ma^
upun intemasional^ Sebagaimiana
telah diungkapkan balam banyak
studi mengenai Banten—lihat mi-
salnya ypng paling barn kaiya
Atsusi Ota, Changes of regimes
and social (fynami^ in West Java:
society, state and the outer world
of Banten (Leiden: B^,
2006)—Kesultanan Baiiten ter-
masuk salah satu kerajaan lokal
Nusantara yang dari sA berhasil
meraih kejayaan di bidang eko-
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nomi dan politik berkat pela-
buh^ lautnya yang bagus dan
paling tidak sejaik abad ke-16 te-
lah ramai dikunjungi kapal-kapal
dagang dan China, negeri-negeri
^ Arab, dan Eropa.
Isi dan kolofon SSB menun-
jukk^ bahwa paling tidak sejak
abad ke-17 Kesultanan Banten
telah mengadakan kont(r)ak po
litik dan ekonomi dengan dunia
lu^, termasuk Eropa
Tampaknya negeri Eropa per-
tama yang dikontak oleh Kesul
tanan Banten adalah Kerajaan
In^is, sebagaimana dapat di-
kesan dalam surat yang tertua di
antara seluruh surat yang diba-
has.
Surat itu, yang bertarikh 1605,
dikirim oleh Badan Perwalian
Sultan Banten Abdul Kadir ke-
pada Raja In^s James 1. Surat
itu, yang disertai dengan dua bu-
ah hadiah yang disebut faizar,
berisi ucapan selamat dari Sultan
Banten kepada Raja James I atas
penabalannya sebagai Raja Ing-
gris pada t^un 1603. Sekarang
surat itu tersimpan di Public Re
cord Office, London, In^ris.




♦ Penulis: Titik Pudjiastuti .
♦ Penerbit: Yayasan Obor Indone
sia, Jakarta, 2007
^ Tebal: xxiil + 332 halaman
Surat termuda bertarikh 1819,
yaitu surat dari Komisaris Hindia
Belanda Cornelis Theodorus
Elout yang dikirimkan kepada
Sultan Banten Abulmafaldr Mu-
hamad Alauddin. Sekarang surat
itu disimpan di Universiteitsbib-
liotheek (UB) Leiden.
Sumber-sumber pribumi, se-
perti SSB dan SB, masih belum
dimanfaatkan secara maksimal
dalam studi sejarah Indonesia.
Saya berprasangka bailc mu-
dah-mudahan hd ini hanya la-
rena "kekurangan" kurikulum il-.
mu sejarah (kita) yang tidak me-
wajibkan penguasaan membaca
aksara Jawi (dan aksara-aksara
pribumi lainnya) kepada calon
sejarawan kita (Mungkin tidak
banyak sejarawan yang melek ak
sara Jawi), bukan karena
ikut-ikutan sikap xenosentrik
(xenocenfr/c) yang telah begitu
parahnya melanda pikiran bangsa
Indonesia.
Terlepas dari adanya sedikit
kekurangan berupa ditemukan-
nya beberapa salah cetak, dan
juga judulnya yang hanya me-
nonjolkan SSB saja, tak diragukan
lagi bahwa buku ini—yang juga
dilengkapi dengan lampiran-lam-
piran yang berisi senarai na-
ma-nama sultan Banten, na-
ma-nama Gubemur Jenderal
Hindia Belanda, daftar naskah
SSB dim SB yang dibahas, dan
cap-cap kertas fy;dtermarki) dan
cap-cap tandingah (pounter-
marks) kertas-kertas yang digu-
nakan sebagai alas tulis nas-
kah-naskah tersebut (hal
295-322)—memberi sumbangah
yang berarti bagi studi sejarah
Ookat) Indonesia dan sastra kla-
sikn}^ •
SURYADI
Dosen Opleiding Talen en
Culturen van Indonesie
Universiteit I^iden, Belanda
Kotnpas, 10 Agustus 2008
Para ibu itu sed^g asyik mem-
perhatikan sebuah botol mi-
numan ringan dan sebuah ga
las. Pena di tangan mereka beige-
rak-gerak di atas kertas. Mata me
reka selang-seling berpindah daii
buku di tangan ke minuman ringan
dan galas tersebut. Mereka s^ang
mendeskripsikan tentang botol air
mineral dan galas itu.
Mereka sedang beipraktek belajar
menulis ceipen di Woman Training
Centre, Banda Aceh, pertengahan
bulan lalu. Mendeskripsikan adalah
bagian daii pelatihan menulis car-
pen itu. Pelatihan selartia tiga hari
tersebut diadakan oleh Center for
Community Development and Edu
cation (CCDE), sebuah lembaga





Menurut Direktur CCDfi Ihbrani
Yunis, daii 40 pelatihan selama seta-
hun, 16 di antaranya adalah pelatih
an menulis. Di luaritu, ada pdatihan
tentang gender, manajemen usaha,
dan komunikasi. Pesertanya berasal
dari berbagai kabupateh di Aceh. Pe-
latihnya datang daii kalangan penu
lis di Aceh, antara lain Azhari, Reza
Indiia, dan Thbrani Sesekali mereka
juga mehgajak instmktur dari luar
Aceh, seperti Jakarta.
Lembaga itu memulai pelatihan
menulis untuk perempuan pada
2003. Hingga kini mereka telah me-
latih sekitar 300 p^^mpuan dalam
menulis, baik menulis cerpen, opini,
maupun feature. "Itu untuk rtiem- .,
bangun budaya menulis di kal^g-
an perempuan Aceh," kata Tabr^,
yang dikenal sebagai pengWnat dan
penulis masalah pendidikan.
Thbrani memang gelisah. dengan
sedikitnya perempuan yang menu
lis di Aceh. Kegelisahan itu pemah
pula ia tuliskah dalam ruang opini
di sebuah koran di Aceh. Ia melihat,
di ruang opini dan budaya di ko-














nenek-nenek, itu selalu bersemangat
mengikuti pelatihan. Ibk hanya saat
jam belajar, pada waktu istirahat di
sela-sela pelatihan pun mereka an-
tusias menemui instruktur untuk
bertanya tentang materi pelatihan.
Hasilnya memang mengagumk^in.
_
Mereka kemudian bisa menghasil-
kan tulisan. "Potret memuat 80 per-
sen tulisan dari para perempuan
itu," ujar Tabrahi, yang juga guru
sebuah sekolah menengah atas di
Banda Aceh. Potret adalah majalah
tentang perempuan yang diterbit-
riMtWA kan oleh lembaga swadaya1!i masyai-akat itu. Sisanya, tu
lisan di majalah bertiras
. : 4.000 eksemplar dan beredar
di seluruh Aceh itu adalah '
kaiya aktivis, akademisi, se-
niman, dan Iain-lain.
Dan kini, sejumlah pela
tihan menulis masih akan te
rns diadakan oleh lembaga












Hai lya jari yang pemah bersengketa
Der gan merah darah lancar meniti
Len gkimg seperti pun^img iblis ini.
ya jahtung yang sesekali terperam
Di j udang baw^ tanah patut mengasihani





Har 3^ peny^ yang tak juga sele^
Mei jelajahi luasan putih al^ berpahala
Lap u* sejati di pusat kuning ini
Tap hanya lidah yang sun^uh jenuh
Oleli g^^ pasti san^p membuntuti




a mata yang sudah menamadcan
samudra mampu menimbang
^cang letih men^eletar inL
a lukisan yang rela ditumbuhi
lumut segera memisahkan
perempuan dari telur apL
—untuk Mao Xuhui
Rumah mereka berlabuh di atas atau n
Di bawah nimpun lilaka. Bukankah
Mereka tin^ budi sebab mengenakan
Baju tembus-pandang? Tapi mereka bahagia
Jilra wajah kami bersalut debu Bimasakti.
Mereka makan dari piring kerti^, kami ^
Hanya dari piring porselin: Kami lapar
Oleh uap siip mak^orit mereka tumbuh
Menjalar oleh lapar kami. Di tengah jamuan
Betapa mudah mereka menghUahg ke arah
Bintang berekor atau barisan menara pencakar
Langit utara. Ketika kami terlampau kenyang
Mereka sudah duduk khusjmk di depah layar
Televisi, mencari-can kaum beijubah putih
Penyerbii taman gagasan atau mata air.
Hingga mata mereka terbuka, m^aluas
Seperti ron^a malam, dan kami" terpaksa
Bemyanyi atau sembuhyi ddam kobaran api.
Pada musim din^ mereka berkaid lidt '
Pada musim panas mereka berkaki lembu.
Dengarlah, kenakdh ini sepatu terbaru, supaya
Kami tdk mqlu, dan kalian rdc^ir menulis piiisi—
Sebab kami tak tabu apak^ niereka cucu
Atau leluhur kami. Lihat, betepavldpjohg
Puisi mereka tentahgbiraM Hariihau
Atau hujan asam atau jantiiiig lebaH ratu.
Dengarlah, meski kami seper^ bebulir padi
Jangan biarkan kami tertampi-tanipi—
Suara kanh seperti panbm dan ikhglam
Namun camkanlah, himah yang terlalu mekar
Ini sudah tercerabut dari lilaka; yang .membelukar
Rumah pipih terang yang kini Icami bawa terbang





Selpiat pa^. Seraya menyesap kopi Guatemala
Kuingat, kuingat bahwa gaun hitamku tengah
Dikecilkan dalam tempo sesin^t-singkatnya.
Kenapa mereka alpa bahvra aim beiumdagi tambun?
Bukankah hadirin nanti mesti memandang ke arah
Belahan dadaloi? Seperti l;)iasa, aku hanya akan
Berlatih murka dua-tiga jam sebelum pan^ung
Mulai. Bukankah semua aria sudah mengeriimun
Raniro pada leherku? Hanya saja sepasang biola itu
Mesti berpisah bahkan sebelum bayang-bayangku
Mencapai ruang rias dan nada tertnggi. Tolonglah
Pertemukan dua ^ ku, agar tukang aba-aba itu
Tak lagi-berani memandang wajah^ Bukankah
Sudah terlalu lama ia terperam di kamarku? Kenapa
Pula ia bersikeras meriduga-duga d^amnya laut?
Selamat pagi. Sudahkahkau mengubah wama tirai
Penutup panggung? Sebab aku menibenci merah
Sebab ^  suka mendeng^ debar ombak Parilda
Di puncak nyanyi, di punc^ nyerL Tplonglah
' Usahakan pemain kontrab^ itu mengendarai
Sepedanya ke jembatan keledai sebelum ia tiba
Di ranab tergelap yang meinyimpan gelombang
Suara terendah. Dan bavyhlaih pemain timpani itu
Ke kebun raya, agar ia sadar bahwa aku.bukan
Riunpun nilam, tapi pohon nim Mahabalipuram
Pemeram bahana hampa topan hujan bagi para
Perancarig lagu yahg tenggelam di segala jalan.
Selamat pagi, wi^ai kau yang pasti tahu bahwa
Ketika remaja aku sunggiuh nekad ter^a-giia
Pada biinyi bandoneon, hamun kata guruku wandu
Itu hanya bagi kaum simdal dan penyair bebab dan
Suaraku semaut perisai dan ken<h dari pen^alian
: Di Smyrna, anugerah imtiUc museum jagad raya.
Ingatlah, aim suka mengendarai sedan Imp terbuka
Sebab hanya dengan begitulah mereka melihatku
Sebab mereka gandrung sel^ sekadar mengikatku
Ke panggung, seraya gaya-gayaan menahan berain'
Meski sudah seminggu tefserang flu. Selamat pagi! -
Tanpa gaun aku mesti belajar bercermin, bercermin
Bersama piano yang cuma terbaring di sudut terlicin
Seperti lembu jantan yang tak pemah peduli





Sebutir kancing kemeja teijatuh ke lantai dan dua-tiga hdlai benang
dari gaun pendek tembus-p^dang menancap ke seprei ^ebelum dua
bahu yang semula saling menghela tampak jadi selengkung
gelombang tunggal belaka yang. segera memadat meninggi
memecah ganti-berganti ke jeram jantung yan^ selalu lalai kapan
mesti menutup tirai pada pintu gesef kaca
i  ^
Alangkah baiknya jika terdengar saja derum mesin pemotong
rumput dari ai^ taman agar erang dan raung marnpu melesat tak
tertian dari sepasang kerongkongan yarig kian dahaga demi
mencapai puncak tamasya sejati tanpa menggang^ seriapa yang di
kamar-k^ar sebelah atau atas mungkin sedang membuat sarapan
pagi atau bersiap-siap teijiin ke kolam rehang.
Setelah. empat hari di pintu masih juga tergantung DO NOT
DISTURB ag^ tubiih yang hampir h^gus oleh surya dan tubuh
lain yang masih saja terliha^t mumi dan berwama gading kian
leluasa men^anas saling mengungkai, seakan liburaji segera
berakhir besok seakan luMsan buah-buahan bergaya Cezanne di
dinding cukuplah untuk men^antikan laut dan gugus karang di
luarsana.
Muda adalah abadi jika lapar cukup disembuhkan dengan dua-tiga
butir apei hijau dan susu kedelai sisa hari kemarin jilca manis di
bibir tetap bertahan sampm habis senjakala ketika semua katasifat
yang digunakan terlalu melambung sepanjang hari harus
diperbaharui dengan makan malam di restoran .terdekat yang
menyediakan salad pepaya ebi dan sup udang Thm dah bir Singha
Pada hari ketujuh lidah. mulai belajar iheluncurkan t-i-d-a-k
terutama jika teUnga mendengar seruan di m;ma kalii5: kakiku yang
sebelah di mana Femma yang kubaca tadi malaiyi meski darah
masih juga berlari kencang ketika sep^ang mata beiTpapaisan
khususnya di pintu kamar mandi di maina sayang-disay:mg bisik-
membisik bahwa terlaranglah berbasuh bersama atau bei^yim^
bawah panciirari a|r pahas, ' n '
n'
BUah penit dan dada sudah mulai kehilangan api dan rambut
menyulur lisut teimnat kecut ketika baju-baju yang beliun sempat
dicuci mesti dimasukkan serampangan ke dalam dua koper geret
dan sepatu kets«dan sandal kulit yang belum dibersihkan dari sisa
pasir dan garam terpaksa membun^ois kaki-kaki yang mesti
bergegas ke pelabuhan udara piengejar pesawat terakhir ke.ibukota.
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^imj^ kita harus menyigi apa merek shampoo istri dan di mana
teqatuh kacamata suami namun jangan lupa mengambil ruang tamu
aparternen mereka ZOOM IN ke arah jambangan keramik hijau
SiT patimg harimau perunggu bergaya Nyoman Nuartayang dibeli di Sanur dan jika kau terpaksa membidik ke dapur
tolonglah gunakan cahaya alamiah sebanyak mungldn—
sebab d s^alah si perempuan yang-ldta cintai sedang terluka
telunj^ kinnya oleh pisau ketika menglris daun bawang untuk
telur dadar sarapannya sendiri sebab kita mual akan si lel^ vans
barusan membanting pintu kamar namun tiba-tiba terdengar
tenakan CUT CUT CUT kenapa kalian larut ke dalam ham kenapa
dur^el^ membuat film pendek yang tanpa
(2008)
Nirww Dewanto bekeija selaku penyelia kesenian dan pe-
nyunting sastra. la menyelenggarakan, antara lain, Lembar
Sa^ Komn Tempo Minggu. Buku puisinya adalah Jantunq
Lebah Ratu {200S).




• j . EVI Idawati, penyair, cerpenis dan novelis,. ja<^? Globalisasi d^ budaya kontempofer se-:
melaunching buku kuinpul^ puisinya yang karsmg, meinbuat batasan nilai dan norma
beijudui, Imaji'daii Batas Negeri'. Buku ini mehjadi sangat tdpis: Sementara ma^arakat
Buku kumpulan puisinya yang pertama ada-
lah Tengantin Sepi' (2000), ^ amaku Sunyi'
ma-
hal,
(2005) dan yangketiga Imaji daii Batas Nege- masalah kes^hatw; Maka beiapa pentingnya,
n'.
bacakah saat berkiinjung ke pulau Nipah,
Aceh, Tarakah, Nunuk^Ambalat Juga puisi-
puisi tentang gempa di Yogyiakaila, lumpur „ ,
Lapindo di Sido^'o dsui beberapa, tentang menuniidt isesuabi yang menjadi ha!k kita, se-
blangmasalab-masdlsdi k^bangsaan agar ma-
isyarakat itiienjadi tahu dan'peduli, men(wtai
melanda negeti ini
Evi Idawati tidakbanya menulis puisi, dia
juga menulis cerpen, novel, skenario dan jbga
naskah lakon. Meskipun stid^ menjelaj^ ba-
nyak ragain pehulisan t^pi puisi tid^ bisa dia
tingga^n. "Saya mefasa puisi ad^ah .4iri
sendiri," ucapnya. Paripui^ahiamengenaH
diri, memaknai banys^ peiistiwa dw ibene:
mukah banyak pemahaman yang berbeda.
Maka meski di tengah kesibuk^ dan keri-
Hhan, ia punya waktu dan ruang khusuS uni
tuk konternplasi dmi tetap ada bers^ana puisi.
Imaji dari Batas ^ Negen- ditei-bitkaii oleh':
IsadBobk, Yojgyakkrta, 2008;
kawajiban dan tanggung jaWi^^Hta sebagai
bagiian dan negeii ini denga^ becbuat, mein-
ser-
ta hienjagahya. " •
Perubahan masyar^at pas^ refor-
masi. Bencapa yang melanda hampir di selu-
ndi negeii yang seaksm tidak bei|e4a. Keke-
rasan yang t^adi pa4a inaayarakat kita,
bal-hed la^ |||^pisnya kadar nasionalisme;
dian kebangsato di kal^gad remaja kita. Be-
liun iagi ten^^g daerah perbatasan dan pu-.
in^i^jadi rebutaii dan.diklaiinsebagai rnibk n^
n ma-
sedah keban^aan yang mendera pegen kita
akhir-akhir ini, memang memuncu^ah ba-
Peujualan negs^f
dan inasih banyab la^ balr perisi^w
yangmenyang^t negaira danbSd^
akhir ini terungdcap dbngan jelas di inatai
rimfiyarskat. . . (Jay)-m





Wartawan R^spublika dan Ketua Umum KSI
Kalau politik bengkok,
puisi akan meluruskannya.Kata-kata bertuah dari mendiang
presiden AS John F Kennedy terse-
but di atas dikutip oleh Dirut RRI
Parni Hadi ketlka mengantarkan
dialog Interaktif bertema Nasibnalisme
dan Masa Depan Indonesia di Studio B
RRI Pusat, Jumat (15/8) malam, laiu.
Pernyataan yang sangat populer Itu
memang sering dikutip oieh para penga-
mat sastra ketika membicarakan keterkai-.
tan antara sastra dan politik. Dan, kefika
dunia politik di Tanah Air saat ini banyak
diwarnai keprihatjnan dan gejala-gejala
kebengkokan, tepat sekalai kalau kata-
kata Kennedy itu ditTiunculkankembali.
Meski bukan seorang penybir, keyakinan
Kennedy itu tidaklah berlebihani bahwa ,
puisi, seni bahasayang'hanyaterdiridari
deretan kata-kata indah, dapat melu-
ruskan politik yang bengkok. Sebab, puisi
adalah cermin hati nurani penyairnya, dan
kata-kata yang datang hati nurani blasanya
memiliki kekuatah pehcerahan^ terma-
suk meluruskan politik yang bengkok —
untuk ikut mendorong proses perubahan
sosial ke arah yang lebih baik.
Sejarah telah cukup banyak membuk-
tikan perap dan kekuatan puisi itu.Sajak-
i
sajak Tagore, misalnya, dipercayai ikut
mendorong semangat patriotisme rakyat
India gntuk menibebaskan negaranya dari
penjajahan Ihggris. Di Palestina juga
diyakini bahwa puisi berperan besar dalam
ikut mendorong ser^angat kaum intifada
untuk melawan Israel, sehingga pada
masa Moshe Dayan para penyair Palestina
seperti Fatwa Tuqan ditangkapi dan karya-
karya mereka dilarang karena dianggap
berbahiaya. Di Tanah Air, sajak-sajak Moh
Yarnin juga diyakini ikut berperan dalam
rhenumbuhkan rasa kebangsaan yang
rnendorbng kebangkitan riasional menuju
kemerdekaan.
Karena menyadari kekuatan puisi pula,
saat ini makin banyak politisi yang meman-
faatkan sajak untuk mempengaruhi publik
dan pencitraan diri. Di daerah-daerah yang
rh^syarakathya akrab dengan puisi, terma-
SMKpantun, sepertilanjungpin
bahkan para politisinya banyak meman-
fiaatkan puisi untuk memenangkan
Pilkada. Walikota Tanjungpinang, Suyatati
A Manan, pada acara Tarung Penyair .
Panggung, Rabu <28/8) lalu, mengakui
budaya politik di Tanjungpinang jurus-lurus
saja karena banyak memiliki penyair dan
para pbjitisihya suka membaca puish
Barangkali karena itu, tiap hari ultah
kernerdekaan selalu dimeriahkan pentas-
pentas baca puisi — selain diskusi! Di
Jakarta saja, misalnya ada dialog Interaktif
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dan pentas baca pulsl Nasionalisme dan
Masa Depan Indonesia dl Studio B RRI.
Pusat pada 15 Agustus. Esok harinya, 16
Agustus, d\ge\ar Panggung Puisi
Kemerdekaan di Taman Ismail Marzuki'.
Kemudiart, pada 29 Agustus digelar acara
Nongkrong Sastra dan Musik Merdeka
di Palaza Gelanggang Remaja Jakarta
Pusat.
Pada pergelaran-pergelaran semacam
itu selalu bertabur sajak-sajak
kepahiawanan, sqak-sajak kritik sosiai,
dan berbagai sajak yang membangkitkan
kembali rasa kebangsaan serta kepedu-
lian pada nasib rakyat dan negarja.
Momentum ulang tahun kemerdekaan
memang merupakan saat yang tepat untuk
mengkaji kembali rasa nasionalisme kita
sebagai bangsa yang merdeka sekaligbs
rnempertanyakan sudah benarkan cara
kita mengisi kemerdekaan.
Semangat itu pula, tentu, yang men-
dorong penyair senior LK Ara datang jauh-
jauh dari Aceh ke Jakarta untuk ikut meni-
bacakan puisi perjuangan di RRI.
Semangat juang yang juga sering ditun-jukkan oleh penyair senior Dinullah Rayes,
Taufiq Ismail, Arsyad Indradi, Diah
Hadaning, serta banyak penyair lainnya,
untuk rajin datang jauh-jauh ke kota laindemi ikut menoerahkan masyarakat
melalui sajak-sajak mereka.
Kesadaran akan peritingnya kehadiran
puisi sebagai oase pencerah di tengah
hiruk-pikuk perpolitikan nasionaljuga men-
dorong Menteri Pemberdayaan Perempuan
Meutia Hatta, Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Taufik Effendi, Menteri
Komunikasi dan Informatika Mohammad
Nuh, juru bicara kepresidenan And! Aifian
Malarangeng, Direktur Pendidikan dan
Pelayanan Masyarakat Eka Tjiptadi. dan
anggota Komisi IDPR Rl Sigi Wahab, ikut
berdialog dan membaca sajak di RRI.
Bahkan, Tafik Effendi membacakan puisi
karya sendiri dengan metafor yang sangat
kena untuk mengeritik kultur dan wajah
birokrasi di Indonesia yang dianggaphya
carut-marut serta hiemalukan.
Nasionalisme baginya adalah juga
keberanian untuk melakukan otokritik ter-
hadap bangsanya sendiri untuk sege.ra
memperbaiki diri demi meraih kemajuah,
keadilan dan kesejahteraan di masa
depan.
Dan upaya untuk menuju masa depan
yang lebih baik Itu, menufut Rlzal
Mallarangen, juga harus disikapi secara
optimis. Seperti juga bptimisme Presiden
Soesilo Bambang Yudhoyono (SBY) ketika
mendekiarasikan 'Indonesia Bisa' saat
merpperingatl Seabad Kebangkitan
Nasional, 20'Mei yang lalu, bahwa dengan
keija keras dan kebersamaan, kita akan
dapat mengatasi berbagai persoalanbangsa untuk menuju masa depan yang
maju dan sejahtera. SBY juga seorang
presiden yang gemar menulis dan
membaca puisi. n




Lomba Baca Puisi Nasional Berhadiah Rp 15 Juta
Untnk meningkatkan apresiasi sastra di kalangan m^ara-
kat luas dan memperingati hari ulang tahun Provinsi Riau
Ke-51, Yayasan Panggung Melayu bekerja sama dengan Ya-
yasan Sadang dan Anjungan Riau Taman Mini Indonesia
Indah (TMIC men^elar Lomba Baca Puisi Rida K Liamsi
tingkat nasional. Lomba terbuka untuk umum, dengan sya-
rat usia minimal 16 tahun, dan pendaftaran dibuka hin^a
22 Agustus 2008. "Pemenang al«in memperoleh hadiah Uang
total Rp 15 juta, piala, piagam, dan diundang ke Riau dalam
acara Anugerah Sagang di Pel^baru. Pemenang tidak dibe-
dakan antara pria dan wanita," kata Ketua Yayasan Panggung
Melayu, Asrizal Nur, Selasa (5/8) di Jakarta. G<IAL)







y I SupaRo Brata"diteGer%hkan
bahasa Belanda. Peneijemahan no-
V )l berlatar cerita sejarah zernan Je
p ang itu dilakukan oleh seorang pe-
n aliti sosial dcngan spesifikasi k&ji
. d -- r.. I
a 1 perang dunta, Manje promp, de
n an judul De GentfementSandieL •
Novel setebal 400 halaman ini di
tc ribitkan dalam bahasa Indonesia
li 3h Gramedia pada 2001. Menurut
p( (nerima ponghargaan sastra Asia
T( nggara dan kerajaan Thailand rtu,
j( ivefSaksf Mata dijadikao bahan
k'i ^ ian sosial olehjpenejlti siui^i^
ft hg"dunia„pada i93(>1960.%Nwl




^nderitaan masyarakat di zaman
penjajahan Jepang di Indonesia 06-
ngankawasanlainnya -Meskipunli
dak murni diterjemahkan sebagai
kerya novel, saya senang kaiena
karya saya mendapalkan perhatian
danmasyatdkatluarnegeri.-kata
Suparto, yang lahir di Surabaya,
27 Februari 1932, sudah menghastl-
kan sejumlah buku karya fiksi, se-
.perti Aurora. Dam Sumurup ing Ba-
nyu, Sahsi Mata, Gadis Tangsi. Kara
jaan Rammem, Mahligai di Ufuk Ti
dan'Sapt/fangan GambarNaga.
rntmn




KETIKA masa kejayaan Islam buah tilik yang bernama tuiua
ASTdts,™ SI? "r" S""'? kerj-a saslra.dipimpin oleh khalifah Harunl-Rasyid, sastra lisan cukup
buah titik yang bernama tujua
I mendapat tempat yang terhormat
agi masyarakat. Banyak penyair di-
, undang ke istana untuk memberikan.
J^ssihat-nasihatdanpemikirancemer-
^  Jang yang inspiratif sekaligus meng-
hibur.
Pada masa itu baginda selalu me-
minta Bahlul memberikan pendapat-
pendapatnya yang ufiik melalui ceri-
ta-cerita yang menarik. Karena itu,
.  siapa pun akan punya alasan yang
sama kenapa pemerintahan Har"S?i
Al-Rasyid termasuk pemerintahan
yang cukup gemilang sepanjang se-jarah. Sistem ekonomi yang menye-
jahterakan rakyrft, pendidikan yang
ditunjang perpustakaan pertama.dan
terbesar, pertahanan negara yang
kukuh, dan keadilan yang bisa diper-
tanggungjawabkan.
:  Betapa seorang penguasa sekaliberj Harun AI-Rasyid sangat mengapre-
siasi sastra dalam realitasnya sehari-
hari. la nienjadikan nasih^t^pasihat
Bahlul yang merupakan sedi-ang pe
nyair sufi itu sebagai acuan dalam
menjawab pertaayaan-pertanyaan
hidup yang menyylitkannya.
Dalarh hal ini, ia melenyapkan per-
bedaan hierarki yang menjadi sekat
antara penguasa dan pesuruh. Harun
memandang nasihat Bahlul sebagai
pendampingnya menuju se- '
n. Be-
gitulah salah satu kerja sastra.
Dalam sebuah jurnal sastra, Boen S
pemardjati (2006) mengungkapkan
hakikat sastra adalah suatu dikotomi,
menghadirkan dua kutub yang berla-
wanan, riamun berada dalam tegang-
an yang dinamis. Penggerak utama
dinamikanya adalah nilai. Jadi, tidak-
lah berlebihan jika dikatakan sastra
mengandung nilai-nilai luhur yang
menggerakkan segala unsur yang ada
dalam hidup. Terlepas dari kebenaran
mutlak nilai-nilai tersebut, sastra
berkekuatan untuk menggerakkan
apresiator sastra menuju ruang-ruang
dinamis baik bersifat personal, sosial,
maupun religius. Karena itu, nilai-
nilai yang menjadi muatan dalam
karya sastra dapat menjadi sebuah
panduan yang edukatif.
Sebenarnya kehidupan kita sehari-
hari sudah tidak lagi dapat dipisah-
kan dari kesusastraan. Hal tersebut
dapat dilihat dari penggunaan bahasa
kiasan, ritual berpantun, slogan, atau
medium verbal seperti surat cinta.
Namun, semua itu dilakukan tanpa '
sadar di dalam ruang kekinian yang Ididominasi materialisme dan kon- i
sumerisme. Karena itu, kita patut |
menciptakan ruang sadar sastra yang
bertujuan membuka pikiran kita bah-
wa ada sebuah realitas yang dapat di
lihat dari sudut pandang lain. Ruang
sadar sastra itu sendiri dapat terwu- j
jud dengan cara mengapresiasi" i
.  . . kaiya-karya sastra oleh se- ;
v  • bap kalangan. Mengapre-'"
siasi dala'm konteks irii !
169
tidak semata-mata bertujuan meriarik
semua individu untuk terjun ke
dalam dunia sastra itu sendiri dengan
. menjadi penulis piiisi, cerpen, drama,
ataupun kritikus sastra yang me-
nguasai sekelumit teori sastra. Akan
tetapi, apresiasi melalui ruang sadar
sastra mi bertujuan membangun,
penukiran yang kritis (critical think
ing) terliadap suatu Kal. Untuk itu, se-
tiap individu mampu dengan jeli me-
lihat Sesuatu permasalahan dari ber-
bagai perspektif yang jauh dari kesan
dangl^l.
Klise ketika masih terdapat banyak
orang yang mempertanyakan fungsi
sastra itu sendiri, sedangkannama
Inggris dihaiumkan William Shakes
peare, Amerika oleh Longfellow, In
dia oleh Rabinranath Tagore, Jerman
ada Goethe dan Indonesia sendiri ada
Pramoedya Ananta Toer, Hamka, dan
lainnya.
Jika ruang sadar sastra diapresiasi,
tentu cara pikir bangsa kita lebih
analitis, kri^/dafi tidak terjebak
. pada polia pikir y ang skeptis dan
mohoton. - •
Sikap sad^^®tra.merupakan lang-
kah awal mendju isikap dinamis dan
kritis. Sikap l^tisitii tentu diperoleh
dengan apresi||^ang serius ter- '
hadap sastra it^so*^diri. Depgiah
apresiasi yang serius itu, kita bisa
mengukiihkan b.u4^ya kita yang be-
ragam ini karefia brang yang berbu-
daya adalah orang yang rneiribaca
sastra. Arif Rizki/T-1
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